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4

3,7

53,95

50,26

28,86

246,65

21,64

87,76

0,04

14,38

Industri
Pengolahan

Perdagangan

Jasa Keuangan
& Asuransi

Pertambangan

Konstruksi
& Real Estat

Informasi
& Komunikasi

Transportasi
& Pergudangan

Jasa
Perusahaan

Pertumbuhan
Kontribusi

Kontribusi
Sektor Usaha
pada Penerimaan
Pajak Januari
2022 (%)

2.899,40

2.724,50
2.691

2.834,30

2.675,50

2022*

2021
2020

2019

2018

Permintaan
Kredit Korporasi

(Rp triliun)
Keterangan:
* Februari

974,42

951,11

415,52

380,38

306,24

Perdagangan
besar & eceran

Industri
pengolahan

Pertanian,
perburuan,
& kehutanan

Konstruksi

Transportasi,
pergudangan,
& komunikasi

Sektor Usaha dengan Kredit
Terbesar 2021 (Rp triliun)

Sumber: Kementerian Keuangan, OJK, analisis uang 
beredar Bank Indonesia; diolah

Penerimaan & Pertumbuhan
Jenis Pajak Utama Januari 2022
Jenis Pajak Rp Triliun Pertumbuhan
  YoY (%)

PPh Pasal 21 18,22 26,9
PPh Pasal 25/29 14,68 -
- Orang Pribadi 0,43 19,3
- Badan 14,25 352,0
PPh Pasal 26 5,59 70,5
PPh Final 9,58 5,6
PPN Dalam Negeri 21,00 44,8
Pajak atas Impor 22,06 -
- PPh 22 Impor 5,49 42,5
- PPN Impor 16,42 49,7
- PPnBM Impor 0,15 -

Tahun Wajib Pajak  Realisasi Rasio
 Badan Wajib SPT Kepatuhan
  SPT  Formal

2015 1.184.816 681.488 57,51%

2016 1.215.417 706.798 58,15%

2017 1.188.488 774.188 65,14%

2018 1.451.512 854.354 58,85%

2019 1.472.217 961.669 65,32%

2020 1.482.500 891.976 60,17%

Wajib Pajak Badan
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K
enaikan jumlah 
Wajib Pajak Badan 
membawa kabar 
baik atas progres 
pemulihan ekonomi 
sekaligus mengerek 

prospek penerimaan negara 
pada tahun ini.

Kendati demikian, sejumlah 
kalangan menilai setoran Pajak 
Penghasilan (PPh) Badan tidak 
akan serta merta terungkit, 
sehingga pemerintah perlu 
mengantisipasi dengan strate-
gi lain guna mengoptimalkan 
setoran pajak korporasi.

Alasannya, penambahan 
wajib pajak baru mayoritas 
berasal dari skala usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) 
yang mendapatkan fasilitas 
PPh Final sebesar 0,5%. Tarif 
tersebut jauh lebih rendah ke-
timbang nilai yang dibayarkan 
oleh Wajib Pajak Badan non-
UMKM yakni 22%.

Berdasarkan data termuta-
khir Ditjen Pajak Kementerian 
Keuangan, jumlah Wajib Pajak 
Badan yang wajib menyam-
paikan Surat Pemberitahu-
an (SPT) Tahun Pajak 2021 
sebanyak 1,65 juta. Jumlah 
itu meningkat 10,39% jika 
dibandingkan dengan 1 Januari 
2020 yang tercatat 1,47 juta.

Adapun per 15 Maret 2022, 
total penyampaian SPT oleh 
Wajib Pajak Badan sebanyak 
189.485 SPT, lebih rendah 
dibandingkan dengan capaian 
pada periode yang sama tahun 
lalu yang mencapai 218.431 
SPT. Namun, Wajib Pajak 
Badan masih memiliki wak-
tu untuk menyampaikan SPT 
hingga bulan depan, sehingga 
ada kemungkinan bertambah.

Kepada Bisnis akhir pekan 
lalu, Anggota Kamar Dagang 
dan Industri (Kadin) Indonesia 
Bidang Kebijakan Moneter dan 
Jasa Keuangan Ajib Hamdani 
menjelaskan, dalam kondisi 
normal penambahan jumlah 
wajib pajak korporasi memang 
berkorelasi dengan potensi 
kenaikan setoran PPh.

Akan tetapi, di tengah pemu-
lihan ekonomi yang belum 
solid, serta beratnya 
tantangan yang 
masih mem-
bayangi, dia 
memperkirakan 
kondisi terse-
but tidak 
akan 

terjadi pada tahun ini. Apala-
gi, banyak pelaku usaha yang 
mencatatkan penurunan omzet.

Ajib menilai, ada dua sum-
ber yang menjadi penyumbang 
bertambahnya Wajib Pajak 
Badan wajib SPT yang dila-
porkan pada tahun ini, yakni 
sektor UMKM, dan perusahaan 
rintisan.

Persoalannya, kedua sumber 
tersebut belum dapat dijadi-
kan bantalan bagi penerimaan 
negara. Menurutnya, wajib 
pajak baru dari UMKM rela-
tif belum dapat mencatatkan 
laba sehingga sulit bagi 
otoritas pajak untuk 
mengerek penerimaan.

Ajib menilai, pemerin-
tah sejatinya menyadari 
kondisi tersebut. Hal 
itu terefl eksi di dalam 
target pajak korporasi 
dalam Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Negara 
(APBN) 2022 yang lebih ren-
dah ketimbang realisasi 2021.

Pada tahun ini, pemerintah 
menargetkan penerimaan PPh 
25/29 Badan senilai Rp185,14 
triliun, sedangkan realisasi 
pada tahun lalu mencapai 
Rp198,55 triliun. “Ini realistis 
karena kondisi ekonomi yang 
belum optimal,” kata Ajib.

Setali tiga uang, Ketua 
Umum Asosiasi Pengusaha 
Indonesia (Apindo) Hariyadi B. 
Sukamdani mengatakan setor-
an pajak dari korporasi bakal 
berangsur pulih setelah penye-
rapan kredit usaha meningkat 
signifi kan. Namun menurutnya, 
UMKM tidak berkontribusi 
besar pada penerimaan negara 
lantaran tarif yang dikenakan 
terbatas.

Menanggapi kondisi tersebut, 
Pengajar Ilmu Administrasi Fis-
kal Universitas Indonesia Pri-
anto Budi Saptono mengatakan 
kenaikan wajib pajak korporasi 
tidak secara otomatis menge-
rek penerimaan PPh Badan.

Ada empat faktor yang 
menjadi penyebab. Pertama, 
kondisi pandemi Covid-19 bera-
kibat pada adanya 
rugi fi skal tahun 
2021 atau rugi 
fi skal 2020 
yang dapat 
dikompensasi-

kan ke 2021. 

“Hal yang sama juga terjadi 
pada PPh Badan 2022 karena 
kompensasi ruginya bisa sam-
pai dengan 5 tahun,” katanya.

Kedua, Wajib Pajak Badan 
yang berdiri pada 2021 bisa 
memilih PPh Final sesuai PP 
No. 23/2018, sehingga pajak 
atas korporasi nihil. Ketiga, 
perusahaan yang baru berdiri 
pada 2018—2021 secara umum 
masih mencatat kerugian ope-
rasi sehingga belum ada PPh 
29 meski tetap wajib lapor 
SPT PPh Badan.

Keempat, adanya perilaku 
penghindaran pajak 
melalui perencanaan 
pajak secara agresif 
yang makin marak di 
ranah ekonomi digital.

GELIAT KORPORASI
Sementara itu, Direk-

tur Penyuluhan, Pela-
yanan, dan Hubungan Masya-
rakat Ditjen Pajak Kementerian 
Keuangan Neilmaldrin Noor 
mengatakan penambahan Wa-
jib Pajak Badan dipicu dua hal. 

Pertama, optimalisasi kiner-
ja pengawasan oleh petugas 
pajak. Kedua, dukungan dari 
berbagai program pemerin-
tah untuk memulihkan 
ekonomi.

Pajak korporasi 
memang menjadi 
salah satu sumber 
penerimaan yang di-
andalkan oleh peme-
rintah. Terlebih, sejauh 
ini pertumbuhan 
PPh Pasal 25/29 
Badan cukup 
fantastis.

Kementerian 
Keuangan men-
catat, realisasi 
penerimaan 
PPh Badan 
pada 
bulan 

pertama tahun ini mencapai 
Rp14,25 triliun, melejit 352% 
secara tahunan.

Data tersebut menandakan 
geliat korporasi yang tecermin 
pada tingginya aktivitas bisnis 
perusahaan besar. Hal itu juga 
terefl eksi pada penyerapan 
kredit usaha yang meningkat 
sejak kuartal III/2021 setelah 
mengalami kontraksi berkepan-
jangan selama pandemi.

Bank Indonesia mencatat 
kredit bank tumbuh 6,33% 
secara tahunan per Februari 
2022. Capaian itu lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan bulan 
sebelumnya yang hanya 5,5%.

Direktur Riset Center of 
Reform on Economics (Core) 
Piter Abdullah menilai kinerja 
kredit merupakan 
gambaran dari 
mulai pulih-

nya ekonomi nasional, kendati 
masih belum berada pada level 
pra pandemi. 

Adapun, Direktur Center of 
Economic and Law Studies 
Bhima Yudhistira menuturkan 
permintaan kredit dari sektor 
pertambangan, perkebunan, 
dan manufaktur terus mening-
kat sejak 2021. (Leo Dwi Jatmiko/

Nyoman Ary Wahyudi) 

Berita terkait
di bisnisindonesia.id 
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halaman
cetak

halaman
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Menimbang Dampak Normalisasi Kebijakan The Fed

K
etika pada 16 Maret 
2022 Bank Sentral 
Amerika Serikat 
(AS), The Federal 

Reserve Bank, menaikkan 
suku bunga jangka pendek 
(Fed Fund Rate/FFR) ke 
kisaran target antara 0,25% 
dan 0,50% untuk pertama 
kalinya sejak 2018 sebesar 
0,25%, berkembang spekula-
si bahwa bank-bank sentral 
negara lain akan mengikuti 
langkah The Fed. 

Analisis linier seperti itu 
muncul karena terjebak oleh 

‘teori usang’ bahwa jika The 
Fed menaikkan suku bunga, 
maka bank-bank sentral 
lainnya segera mengikutinya. 
Padahal, faktanya tidak sela-
lu demikian, karena variabel 
atau faktor yang menyertai-
nya berbeda antara AS dan 
negara lainnya. 

The Fed harus mena-
ikkan suku bunga sesuai 
ekspektasi pasar karena 
infl asi yang tinggi sekaligus 
menarik kembali dukungan 
stimulus di masa pandemi. 
Langkah ini pun disertai 

dengan catatan, prospek 
ekonomi ‘sangat tidak pasti’, 
akibat dampak perang Rusia-
Ukraina. 

Para pengambil kebijakan, 
sebagai anggota komite (Fe-
deral Open Market Commit-
tee/FOMC) juga menaikkan 
perkiraan infl asi dan indeks 
harga pengeluaran konsumsi 
pribadi (personal consumpti-
on expenditures/PCE), kecua-
li makanan dan energi. 

PCE inti masing-masing 
diprediksi 2,7% dan 2,3% 
dalam dua tahun ke depan 

sebelum mencapai 2% da-
lam jangka panjang. 

Sejauh ini laju infl asi 
tetap tinggi, mencerminkan 
ketidakseimbangan penawar-
an dan permintaan terkait 
pandemi, harga energi yang 
lebih tinggi, dan tekanan 
harga yang lebih luas. 

Komite memahami bahwa 
invasi Ukraina oleh Rusia 
menyebabkan kesulitan bagi 
manusia dan ekonomi yang 
luar biasa. Implikasinya 
terhadap ekonomi AS sangat 
tidak pasti, tetapi dalam 

waktu dekat invasi dan 
langkah-langkah terkait ber-
ikutnya bakal menciptakan 
tekanan kenaikan tambahan 
pada infl asi dan membebani 
kegiatan ekonomi.

Maklum, perang berpenga-
ruh negatif pada perbaikan 
ekonomi dunia yang sedang 
berlanjut, sehingga berpoten-
si lebih rendah dari perki-
raan sebelumnya. Hal itu 
disertai ketidakpastian pasar 
keuangan yang meningkat. 

 • Bersambung �3

Berita Terkait:
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Setiap artikel yang dikirim ke redaksi hendaknya 
diketik dengan spasi ganda maksimal 5.000 
karakter, disertai riwayat hidup (curriculum 
vitae) singkat tentang diri penulis juga 
dilengkapi foto terbaru. Artikel yang masuk 
merupakan hak redaksi Bisnis Indonesia 
dan dapat diterbitkan di media lain yang 
tergabung dalam Jaringan Informasi Bisnis 
Indonesia (JIBI). Apabila lebih dari 1 minggu 
artikel yang diterima belum diterbitkan tanpa 
pemberitahuan lain dari redaksi, penulis berhak 
meng i rimkannya ke media lain. Setiap tulisan 
yang dimuat merupakan pendapat pribadi 
penulis. Artikel dapat dikirim melalui alamat 
e-mail redaksi@bisnis.com.

Menjaga Efektivitas Urun Dana Publik

O
torita Ibu Kota Negara 
Nusantara pada akhir 
pekan lalu menyata-
kan akan mengguna-

kan mekanisme crowdfunding 
untuk menekan beban anggaran 
pendapatan dan belanja negara 
(APBN) dalam pembangunan 
proyek IKN.

Langkah urun dana publik 
atau crowdfunding guna menda-
nai pembangunan ibu kota baru 
tersebut sejalan dengan desakan 
menekan penggunaan APBN di 
tengah terbatasnya dukungan 
investor. Untuk itu, pemerintah 
akan memaksimalkan sumber 
dana dari berbagai pintu sesuai 
ketentuan perundang-undangan.

Crowdfunding adalah salah 
satu teknik pendanaan proyek 
yang melibatkan masyarakat 
secara luas. Dalam praktik bis-
nis secara umum, pihak yang 
membutuhkan pendanaan akan 
mengajukan proposal beserta 
besarnya dana yang dibutuhkan 
melalui website pengelola crow-
dfunding. Masyarakat sebagai 
pihak penyumbang dana kemu-
dian mempelajari isi proposal 
dan menyetorkan modal penda-
naan bila tertarik.

Biasanya, crowdfunding digu-
nakan untuk kegiatan sosial, 

terutama dalam membantu para 
pengusaha rintisan. Sistem crow-
dfunding juga kerap digunakan 
untuk membiayai pengobatan 
seseorang atau untuk mengu-
rangi beban atas suatu bencana 
tak terduga.

Adapun urun dana dalam 
proyek IKN, merupakan peng-
galangan dana yang melibat-
kan banyak orang dan sifatnya 
sukarela, donasi atau sosial. 
Meskipun belum ada penje-
lasan detail, Tim Komunikasi 
IKN sudah memberikan sinyal 
bahwa crowdfunding IKN tidak 
akan dijalankan dengan paksaan 
dan yang menjadi pemrakarsa 
pihak masyarakat sendiri. 

Dengan demikian, pemerintah 
berharap melalui alternatif penda-
naan ini kesempatan masyarakat 
untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembangunan fasilitas umum dan 
fasilitas sosial dalam proyek IKN 
menjadi lebih terbuka.

Seperti diketahui, IKN diper-
kirakan membutuhkan biaya 
hingga Rp466 triliun dengan 
perincian sumber pendanaan 
berasal dari kerja sama pemerin-
tah dengan badan usaha (KPBU) 
sebesar 54,6% atau setara 
Rp254,4 triliun, dari APBN sebe-
sar 19,2% senilai Rp89,5 triliun, 

dan dari pihak swasta sebesar 
26,2% sebesar Rp122,1 triliun.

Berdasarkan rencana, alo-
kasi anggaran untuk proyek 
pembangunan tahap I IKN di 
Kalimantan Timur akan mulai 
dimasukkan pada APBN TA 
2022. Proyek pembangunan 
tahap I tersebut akan dilakukan 
dari 2022 hingga 2024.

Upaya pemerintah untuk men-
cari alternatif pendanaan atas 
proyek IKN menjadi sorotan ter-
utama setelah perusahaan modal 
ventura asal Jepang, Softbank, 
mundur dari pendanaan proyek 
IKN. Investor lain yang disebut-
sebut siap menyokong pemba-
ngunan IKN berasal dari Abu 
Dhabi, Uni Emirat Arab. 

Adapun jumlah dari Timur 
Tengah itu ditengarai mengu-
curkan dana segar US$20 miliar 
sebagai komitmen investasi. 
Akan tetapi hingga kini, belum 
ada kepastian mengenai komit-
men tersebut.

Sumber lain yang sesuai 
dengan undang-undang IKN 
yaitu pemanfaatan barang milik 
negara, pemanfaatan aset dalam 
penguasaan, penggunaan skema 
kerja sama pemerintah dan 
badan usaha.  

Selanjutnya, kontribusi swasta 

atau BUMN—seperti pembia-
yaan dari ekuitas dan obligasi 
korporasi—dan creative finan-
cing, seperti crowdfunding, dana 
filantropi, atau dana corporate 
social responsibility, juga dapat 
ditempuh sebagai alternatif pen-
danaan.

Karena itu, harian ini berha-
rap pemerintah lebih gencar dan 
fleksibel dalam memaparkan 
berbagai alternatif pendanaan 
proyek IKN yang ada agar tidak 
terkesan pemerintah tak siap 
memindahkan ibu kota.

Faktor lain yang perlu diperha-
tikan pada sistem crowdfunding 
adalah sisi keterbatasan modal 
masyarakat sehingga dibutuhkan 
strategi, pendekatan, dan perhi-
tungan matang. Terlebih dengan 
sifatnya yang sukarela, platform 
crowdfunding memiliki potensi 
kemampuan dana yang terbatas.

Apalagi sudah lebih dari 2 
tahun ekonomi masyarakat 
masih terpukul akibat pandemi 
Covid-19, ditambah kenaik-
an sejumlah harga komoditas 
pangan saat ini. Kondisi ini 
tentu memiliki risiko politik 
yang dapat merugikan kredi-
bilitas pemerintah ke depan 
bila pada akhirnya tidak sesuai 
sasaran. 

Menyikapi Vaksin Booster 
sebagai Syarat Mudik

P
emerintah telah 
secara resmi 
mengumumkan 
bahwa mudik 
Lebaran 2022 
diperbolehkan 

dengan sejumlah syarat. 
Tak tanggung-tanggung, 
pengumuman tersebut 
diumumkan secara langsung 
oleh Kepala Negara beberapa 
hari lalu. 

Tentu hal ini merupakan 
kabar baik yang disambut 
gembira oleh masyarakat. 
Bagaimana tidak, dua kali 
Lebaran selama pandemi 
Covid-19 mudik dilarang. 
Jika tahun ini masih tetap 
ada pelarangan, maka sudah 
persis dengan lagu Bang 
Toyyib. Tiga kali Lebaran tak 
pulang-pulang.

INDIKATOR PENTING
Ada sejumlah indikator 

yang melatarbelakangi peme-
rintah membolehkan pelak-
sanaan mudik lebaran tahun 
ini. Pertama, melandainya 
kasus konfirmasi positif 
Covid-19. Berdasarkan data 
Satgas Covid-19 24 Maret 
2022, kasus positif terkonfir-
masi sebanyak 5.808 dengan 
pasien sembuh sebanyak 
18.272 dan pasien meninggal 
122 orang. 

Kedua, data Kemenkes 
menyebutkan jumlah masya-
rakat yang telah tervaksinasi 
dosis pertama dan dosis 
kedua telah mencapai 75% 
yakni 156,4 juta orang plus 
penerima 18,2 juta vaksin 
booster diklaim kekebalan 
kolektif telah dicapai. Hal ini 
diperkuat dengan hasil sur-
vei serologi yang dilakukan 
Kemenkes bahwa sebanyak 
86,6% penduduk Indonesia 
telah memiliki kekebalan ter-
hadap Covid-19.

Ketiga, pertimbangan sosial 

dan ekonomi. Harus diakui 
bahwa lebaran tidak hanya 
memiliki aspek religiositas, 
tapi juga menjadi momen 
sosio kultural bagi masya-
rakat Indonesia. Pelarangan 
mudik pada momen Lebaran 
sangatlah berdampak pada 
aspek tersebut. Terasa ada 
yang kurang. Tak ada momen 
sungkeman bersama keluarga 
besar, momen takbir keliling 
dan salat Idulfitri.

Selain itu, konsumsi 
rumah tangga pada momen 
Ramadan dan Idulfitri biasa-
nya akan meningkat 2-3 kali 
lipat. Perputaran uang yang 
meningkat, terutama untuk 
kebutuhan pangan dan san-
dang serta mengalirnya uang 
pemudik dari kota ke berba-
gai daerah tujuan.

Sebelum pandemi Covid-
19, data Bank Indonesia 
menyebutkan peredaran 
uang dalam bentuk uang 
tunai selama masa Ramadan 
dan Idulfitri 2019 mencapai 
Rp192 triliun. Pada 2020 
dengan adanya kebijakan 
pembatasan sosial berskala 
besar (PSBB) dan larangan 
mudik, angka ini mengalami 
penurunan signifikan men-
jadi Rp109 triliun dan mulai 
kembali naik menjadi Rp152 
triliun pada 2021.

BI memprediksi peredaran 
uang tunai mencapai Rp175,3 
triliun momen Ramadan dan 
lebaran Idulfitri 2022. Tentu 
ini menjadi angin segar bagi 
pelaku usaha di daerah, 
seperti UMKM, tempat wisa-
ta, travel, transportasi, pengi-
napan dan lain sebagainya.

SOSIALISASI
Perlu diingat bahwa status 

pandemi belumlah berakhir. 
Pemerintah belum mencabut 
status pandemi. Begitupun 
secara global, WHO belum 

menegaskan berakhirnya sta-
tus pandemi.

Bahwa banyak negara 
mulai melonggarkan mobili-
tas, misalnya memperboleh-
kan melepas masker di ruang 
publik. Tentu hal tersebut 
disertai dengan upaya-upaya 
lain untuk menjaga masyara-
kat tetap sehat dan beraktivi-
tas normal. 

Kemenkes telah menyam-
paikan bahwa status pan-
demi akan menjadi endemi 
setidaknya memerlukan 
masa transisi beberapa bulan 
ke depan. Pada Rapat Kerja 
dengan Komisi IX DPR, 
Menkes Budi Gunadi Sadikin 
menyampaikan pemerintah 
telah menetapkan roadmap 
pandemi Covid-19 menuju 
endemi yang ditargetkan 
mulai September 2022.

Merujuk pada ketetapan 
WHO, status pandemi akan 
berubah menjadi endemi. 
Syaratnya antara lain level 1, 
yang berarti kasus terkonfir-
masi positif 20 per 100.000 
penduduk, keterisian rumah 
sakit 5 per 100.000 pendu-
duk, kematian 1 per 100.000 

penduduk dan telah vaksina-
si Covid-19 lengkap sebesar 
70% dari jumlah populasi. 

Oleh karena itu, persiapan 
yang diperlukan, yakni perta-
ma, pemerintah perlu segera 
membuat pengumuman agar 
masyarakat mempersiapkan 
vaksinasi tambahan. 

Kedua, memastikan dan 
menjamin ketersediaan vak-
sin. Ketiga, melakukan sosi-
alisasi tentang pelaksanaan 
mudik. Kemenhub telah 
memprediksi sebanyak 80 
juta orang akan melakukan 
perjalanan mudik Lebaran 
tahun ini dengan pilihan 
moda transportasi yang 
beragam, di mana jumlah 
pemudik terbesar berasal 
dari Jabodetabek ke berba-
gai daerah tujuan. Tercatat 
sebelum Covid-19 angkanya 
mencapai 7.640.288 jiwa 
atau setara 2.546.763 kelu-
arga.

Oleh karena itu, penting 
bagi pemerintah mulai 
dari sekarang melakukan 
sosialisasi tentang pesrya-
ratan mudik secara masif. 
Menyiapkan perangkat per-
aturan lintas sektoral yang 
mendukung. Terutama ten-
tang kebijakan vaksin booster 
yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah. Diharapkan nan-
tinya ada aturan teknis pelak-
sanaan di lapangan, sehingga 
masyarakat melaksanakan 
mudik dengan lancar. 

MUHAMMAD JASRIF TEGUH

Founder IDN-Pharmacare 

Institute

Gangguan Sinyal 

Kepada provider AXIS atau 
XL, terhitung sudah sebu-
lan lebih (sejak pertengahan 
Februari), sinyal 3G di area 
Depok dan Jakarta tidak bisa 
digunakan. Dengan kata lain, 
ketika saya mengaktifkan 
jaringan 3G di ponsel saya, 
maka jaringannya downgrade 
jadi 2G.

Sebenarnya saya bisa pakai 
layanan jaringan 4G, tetapi 

jaringan tersebut bikin gawai 
saya jadi cepat panas dan boros 
baterai, sedangkan untuk jaring-
an 3G bisa dibilang sangat efek-
tif dalam berselancar di internet 
maupun buat ponsel saya sen-
diri.

Apakah jaringan 3G sudah 
ditiadakan? Mohon penjelasan 
dan kembalikan kualitas jaring-
annya, kalau bisa.

Febriyani Frisca

Jakarta Selatan

Jalan Sempit di Depok

Untuk saya yang lahir dan 
besar di Bandung, menetap 
di Depok terasa kurang nya-
man karena jalanan di Depok 
termasuk sempit, sehingga 
banyak titik macet terutama 
untuk kawasan di sekitar 
Depok. 

Masalah jalan sempit diper-
parah dengan sungai dan di sisi 
jalannya sehingga membuat 
beberapa titik rawan kecelakaan 

lalu lintas. 
Depok akan jauh lebih ber-

kembang jika pemerintah bisa 
mengupayakan untuk pelebaran 
jalan. Beberapa jalan seperti 
Jalan Raya Jembatan Serong, 
Jalan Cipayung Raya, Jalan 
Raya Pasir Putih, Jalan Raya 
Muchtar sangat membutuhkan 
penanganan agar lalu lintas 
tetap lancar. 

Mohammed Fadhil

Depok, Jawa Barat

TARIF IKLAN (Rp/mmk)

• Harga Langganan Rp250.000 per bulan

• Harga Langganan Rp325.000 per bulan Khusus 
Wilayah Kalimantan, Sulawesi 
dan Kawasan Timur Indonesia
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Spesifi kasi 

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna
Kemitraan, Layanan Masyarakat,   65.000 80.000
Politik, Kasus Hukum, 
Lelang/Tender, Dukacita,
Pernikahan, Hotel, 
Resto & Cafe, Pendidikan, 
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Neraca/RUPS/Peng Merger) ............................... 28.000 ...................................45.000
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Advertorial Hal. 1 (Maks. 1080 mmk) .............................— .................................240.000
Creative Ad................................................................ 110.000 ..................................120.000
Advertorial Hal. Dalam .......................................... 110.000 ..................................125.000
Kolom* ........................................................................ 60.000 ................................................—
Baris** ........................................................................ 50.000 ................................................—
*) Minimum 1 kolom x 50mm , **) Minimum 3 baris

Jenis Iklan Hitam Putih Berwarna

Rekening Bank a.n. PT Jurnalindo Aksara Grafi ka
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• Bank BNI ($) Cabang Kramat No. 1-052-886-8

Sertifi kat Dewan Pers No: 05/DP-Terverifi kasi/K/II/2017

Harga Iklan Umum
1 Halaman Full Color .........................................................................................75.000.000
1/2 Halaman Full Color ....................................................................................40.000.000

Harga Iklan Packages
Full Edition ( 12 pages FC ) .........................................................................  600.000.000
Half Edition ( 6 pages FC ) .......................................................................... 350.000.000
Quarter Edition ( 4 pages FC ) .................................................................. 250.000.000
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“Ini mengancam 
rencana mencapai 
dekarbonasi di 2060 
atau lebih awal.

  PASOKAN BATU BARA  

DMO GANJAL TRANSISI ENERGI
Bisnis, JAKARTA — Wacana penambahan porsi domestic market obligation atau DMO batu bara dari yang saat ini 25% 
menjadi 30% dari total produksi perusahaan tambang dikhawatirkan bisa mengganggu upaya transisi energi yang terus 

diupayakan pemerintah.

Lili Sunardi

lili.sunardi@bisnis.com

P
enambahan porsi DMO 
dinilai sebagai langkah 
mendukung penam-
bahan pemanfaatan 
batu bara di dalam 
negeri di tengah upaya 

mencapai target net zero emissi-
on yang salah satunya melalui 
pemangkasan penggunaan batu 
bara sebagai sumber energi.

Direktur Eksekutif Institute for 
Essential Services Reform (IESR) 
Fabby Tumiwa mengatakan bahwa 
penaikan porsi DMO batu bara 

dari total produksi perusahaan 
tambang komoditas itu menjadi 
30% bisa membuat perencanaan 
kelistrikan PT PLN (Persero) tidak 
optimal.

“Ini [penaikan porsi DMO batu 
bara] bisa membuat PLN meng-
abaikan pengembangan energi 
terbarukan yang lebih murah. Ini 
mengancam rencana mencapai 
dekarbonasi di 2060 atau lebih 
awal,” katanya kepada Bisnis, 
Minggu (27/3).

Langkah itu, kata dia, juga akan 
membuat industri tidak segera 
beralih ke teknologi rendah karbon. 
Selain itu, penaikan porsi DMO 
batu bara juga bisa mendorong 
inefi siensi energi dan menahan 
penurunan emisi gas rumah kaca.

Untuk itu itu, dia meminta pe-
merintah meninjau ulang substansi 
DMO batu bara dengan menga-
itkannya kepada upaya transisi 
energi, serta mengurangi gas ru-
mah kaca hingga mencapai target 
dekarbonasi.

“DMO batu bara seharusnya 
disesuaikan dengan kebutuhan 
domestik, baik untuk kelistrikan 
maupun industri. Memang sam-

pai dengan 2030 kebutuhan batu 
bara, khususnya untuk pembangkit 
listrik diperkirakan masih akan 
terus naik. Jadi ketentuan me-
ngenai volume batu bara dalam 
kebijakan DMO sebaiknya me-
nyesuaikan dengan profi l supply 
dan demand,” ujarnya.

Pemerintah sendiri sebelumnya 
membuka peluang untuk menam-
bah porsi DMO batu bara dari 
yang saat ini 25% menjadi 30%. 
Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral (ESDM) Arifi n Tasrif me-
ngatakan bahwa pihaknya telah 
menerima usulan penaikan porsi 
DMO batu bara menjadi 30%, 
tetapi masih akan melihat tren 
konsumsi komoditas itu di dalam 
negeri.

“Ada usulannya [DMO batu 
bara menjadi 30%], tapi nanti 
dilihat dari konsumsi [batu bara],” 
katanya.

Dia menjelaskan bahwa pe-
merintah akan mencermati tren 
konsumsi batu bara di dalam 
negeri, khususnya untuk kebu-
tuhan kelistrikan dan industri. 
Nantinya, kebijakan terkait DMO 
batu bara itu akan dikeluarkan 

melalui Peraturan Menteri ESDM 
agar bisa memenuhi kebutuhan 
di dalam negeri.

Menurutnya, kebijakan DMO 
batu bara tersebut juga akan 
menggunakan harga US$70 per 
metrik ton untuk kelistrikan, dan 
US$90 per metrik ton untuk in-
dustri smelter.

Selain itu, Arifi n juga memberi-
kan sinyal akan memperpanjang 
harga batu bara khusus kepada 
industri semen dan pupuk sebesar 
US$90 per metrik ton.

KAJI ULANG
Sementara itu, Direktur Eksekutif 

Asosiasi Pertambangan Batubara 
Indonesia (APBI) Hendra Sinadia 
meminta pemerintah mengkaji 
kembali wacana penaikan DMO 
batu bara menjadi 30%.

Apalagi, kata dia, realisasi per-
sentase DMO selalu di bawah 
20% sejak kewajiban pasok batu 
bara untuk kelistrikan dengan 
harga khusus ditetapkan karena 
berubahnya realisasi produksi dan 
serapan DMO.

“Produksi nasional di 2021 lebih 
dari 610 juta ton, sedangkan rea-

lisasi kebutuhan PLN di kisaran 
110 juta hingga 120 juta ton dari 
total realisasi domestik 135 juta 
ton. Di 2022, pemerintah menar-
getkan produksi sekitar 663 juta 
ton, yang mana kemungkinan 
akan lebih besar dari perkiraan 
realisasi kebutuhan domestik di 
2022,” ujar dia.

Dia pun memastikan bahwa APBI 
selalu terbuka untuk memberikan 
masukan konstruktif kepada se-
luruh kebijakan pemerintah yang 
berdampak terhadap industri per-
tambangan batu bara. Dia juga 
menegaskan bahwa pihaknya se-
nantiasa mendukung kebijakan 
pemerintah, apalagi jika kebijakan 
yang diterbitkan tersebut bertujuan 
untuk menjaga ketahanan energi 
nasional.

“Selain itu kami berharap agar 
skema pembentukan badan/entitas 
khusus yang mengatur tata kelola 
pasokan batu bara ke kelistrikan 
segera dibentuk agar ada solusi 
permanen yang setidaknya da-
pat menjamin level playing fi eld 
yang fair bagi seluruh penambang, 
dan PLN pun tidak dirugikan,” 
ucapnya. 

Jiwanta
Pandu Gumilar

pandu.gumilar@bisnis.com

P
ada suatu hari, seorang 
bijak yang saya temui ber-
kata bahwa hanya makhluk 
yang berbahagia selama 

hidup di dunia bisa masuk surga. 
Tentu saja saya bertanya, alasannya 
mengapa?

“Jika di dunia ini saja dia tidak 
bahagia, maka belum tentu surga 
mampu memenuhi segala hasrat 
dan nafsunya. Sebab dunia ini 
telah tercipta untuk kita belajar 
merasa kecukupan,” ungkapnya.

Cukup itu apa? Saya yang masih 
hijau berpikir bahwa menjadi kaya 
raya berarti berbahagia dan ber-
kecukupan. Dengan begitu, surga 
akan menanti kelak.

Namun belakangan, saya merasa 
itu keliru. Berkecukupan bisa jadi 
tidak senada dengan kaya raya. Se-
bab kalau kaya raya berarti cukup, 
maka para pesohor dunia maya itu 
tidak perlu lagi fl exing.

Seperti halnya, Suneo yang nar-
sis karena haus akan pengakuan 

dari Giant dan Nobita di komik 
Doraemon.

Nobita yang kecil hati akan pu-
lang mendambakan hal yang sama 
dan merengek pada Doraemon. 
Hanya Dekisugi yang tidak silau 
dengan kilau fl exing bling-bling 
dari Suneo.

Di sisi lain, kisah orang tua dari 
Brebes yang menyakiti anaknya pun 
menyita perhatian. Alasanya berupa-
ya melakukan fi licide atau pembu-
nuhan terhadap anak sendiri, agar 
mereka tidak mengalami kesusahan.

Selain itu, dalam cuplikan 
rekaman yang beredar luas dia 
menginginkan kasih sayang dari 
pasangan.

Pengakuan, perhatian dan kasih 
sayang, bukan hanya sekedar. 
Tetapi, kebutuhan primer di tengah 
ketatnya industri 4.0 yang barang-
kali bisa menjadi formula untuk 
siapa saja merasa kecukupan.

Entah itu Suneo yang sudah 
kaya raya maupun orang tua dari 
Brebes yang depresi di ujung garis 
kemiskinan. Sebab, kurangnya 
pengakuan dan perhatian berujung 

pada kesepian. 
Hal itu menakut-
kan dan menyakitkan.

Novelis Rusia, Fyodor Dostoyev-
sky pernah berujar bahwa misteri 
yang merongrong eksistensi ma-
nusia adalah menemukan sesuatu 
untuk menjadi tujuan hidup.

Hal serupa juga pernah disam-
paikan oleh Buya Hamka, jika hi-
dup hanya menjadi sekedar hidup. 
Babi di hutan juga hidup. Begitu 
juga, jika bekerja hanya sekedar 
bekerja, kera pun bekerja.

Para Aulia, sebelum mendapat-
kan pencerahan, pergi menga-
singkan diri dari bising duniawi. 
Tujuannya adalah menemukan 
ketenangan.

Sementara, jiwanta dalam bahasa 
sanskerta berarti ketenangan atau 
kedamaian dalam hidup. Kondi-
si ketika merasa telah tercukupi 
tanpa ada resah atau gelisah yang 
mengganjal di hati.

Sesuatu yang bisa jadi, benar-
benar siapapun idamkan. Lebih 
dari sekedar ketenaran maupun 
segala bait-bait pujian.

S P E K T R U M
��PERINGATAN EARTH HOUR

Menimbang Dampak Normalisasi Kebijakan The Fed (Sambungan dari Hal. 1)

Eskalasi ketegangan geopolitik 
yang diikuti pengenaan sanksi 
berbagai negara terhadap Rusia me-
mengaruhi transaksi perdagangan, 
pergerakan harga komoditas, dan 
pasar keuangan global, di tengah 
penyebaran Covid-19 yang mulai 
mereda.

Pertumbuhan ekonomi berbagai 
negara, seperti Eropa, AS, Jepang, 
China, dan India berpotensi lebih 
rendah dari proyeksi sebelumnya. 
Volume perdagangan dunia juga 
berpotensi lebih rendah dari praki-
raan semula seiring dengan risiko 
tertahannya perbaikan perekono-
mian global dan gangguan rantai 
pasokan yang masih berlangsung.

Harga komoditas global mening-
kat, termasuk komoditas energi, 
pangan, dan logam, sehingga mem-
berikan tekanan pada infl asi global. 
Eskalasi ketegangan geopolitik 
Rusia-Ukraina menambah ketidak-
pastian pasar keuangan global, di 
samping akibat kenaikan FFR dan 
percepatan normalisasi kebijakan 
moneter di negara maju lainnya se-
bagai respons meningkatnya infl asi 
akibat kenaikan harga energi.

Lebih lanjut, hal itu mengaki-
batkan terbatasnya aliran modal, 
sejalan dengan risiko pembalikan 
arus modal ke aset yang diang-
gap aman (safe haven asset) dan 
tekanan nilai tukar negara-negara 
berkembang.

BOE AGRESIF
Apa yang diilustrasikan di atas 

benar adanya. Tak lama setelah 

The Fed menaikkan FFR, Bank 
Sentral Inggris, Bank of England 
(BoE), juga menaikkan suku 
bunga acuan pada tiga rapat 
kebijakan berturut-turut (17/3). 
Namun, Bank Sentral Inggris ini 
menyuarakan pesan kebijakan 
yang lebih dovish atau lunak ka-
rena konfl ik Rusia-Ukraina dapat 
mendorong infl asi terus mendaki 
untuk jangka waktu lebih lama. 

Komite Kebijakan Moneter BoE 
menyatakan delapan berbanding 
satu anggota Dewan Gubernur 
mendukung kenaikan 25 ba-
sis poin sehingga suku bunga 
acuan Inggris sekarang mencapai 
0,75%. Laju infl asi Inggris sudah 
menyentuh level tertinggi dalam 
30 tahun sebelum meletusnya 
perang Rusia-Ukraina. Konfl ik 
kedua negara ini mendorong har-
ga energi melonjak dan semakin 
menekan proyeksi infl asi bank 
sentral. 

Pada rapat kebijakan sebelum-
ya di Februari 2022, komite BoE 
telah menaikkan suku bunga 
acuan untuk pertama kalinya 
sejak 2004 dan menaikkan pro-
yeksi infl asi dengan perkiraan 
posisi puncak mencapai level 
7,25% dan kuatnya pasar tena-
ga kerja Inggris. Waktu itu BoE 
menyatakan pengetatan kebijakan 
moneter ke depan akan sangat 
bergantung pada proyeksi infl asi 
jangka menengah, yang diperbu-
ruk dengan agresi militer Rusia 
ke Ukraina yang berimbas pada 
sisi permintaan. 

Tekanan infl asi global akan se-
makin kuat dalam beberapa bulan 
ke depan. Adapun, pertumbuhan 
ekonomi di negara-negara importir 
bersih (net importer), termasuk 
Inggris, akan melambat. BoE 
memperkirakan infl asi akan terus 
naik dan mencapai kisaran 8% 
pada kuartal II-2022. 

Akibat pengetatan pasar tenaga 
kerja, kenaikan biaya dalam 
negeri serta tekanan harga energi 
yang melambung tinggi, komite 
BoE berpendapat bahwa penge-
tatan kebijakan moneter yang 
tetap memberikan kelonggaran 
merupakan langkah tepat dalam 
jangka pendek-menengah ke 
depan. 

BoE memang tidak memiliki 
pilihan selain terus menaikkan 
suku bunga dalam besaran yang 
terukur. Bank Sentral Inggris tam-
pak berusaha meyakinkan para 
pihak bahwa jika terjadi perlam-
batan ekonomi atau penyerapan 
lapangan kerja, tidak akan sebu-
ruk yang diperkirakan. 

KEBIJAKAN AKOMODATIF
Untuk kasus Indonesia, bank 

sentral telah menetapkan kebijak-
annya secara independen, kredi-
bel dan forward looking. Dengan 
jelas kita bisa mengamini hal itu, 
terbetik dari narasi yang kuat, 
bahwa “demi menjaga pemulihan 
ekonomi, infl asi, dan nilai tukar 
rupiah, Bank Indonesia (BI) un-
tuk ke-14 kalinya mempertahan-
kan suku bunga acuan, BI 7-day 

Reverse Repo Rate (BI7DRR) di 
level 3,5%” dalam Rapat Dewan 
Gubernur Bank Indonesia (17/3), 
tepat sehari setelah The Fed me-
naikkan FFR. 

Jadi rasionalitasnya bukan 
hanya menjaga momentum 
pemulihan ekonomi, tetapi juga 
pengendalian infl asi dan nilai 
tukar rupiah di tengah tekanan 
eksternal yang meningkat, teru-
tama terkait dengan ketegangan 
geopolitik Rusia–Ukraina. 

Selain mempertahankan BI7DRR 
di level 3,5% yang merupakan 
level terendah sepanjang sejarah, 
BI menahan suku bunga Deposit 
Facility dan suku bunga Lending 
Facility masing-masing di posisi 
2,75% dan 4,25%. Sebelumnya BI 
telah menahan suku bunga acuan 
sejak 18 Februari 2021. Dengan 
demikian, sejauh ini kebijak-
an moneter di Indonesia masih 
terbilang akomodatif untuk melan-
jutkan momentum pertumbuhan 
ekonomi.  

Selain mengeluarkan kebijakan 
strategis dan antisipatif tersebut, 
bank sentral juga terus mengop-
timalkan strategi bauran kebijak-
an untuk menjaga stabilitas dan 
mendukung pemulihan ekonomi 
lebih lanjut. 

Upaya tersebut ditempuh me-
lalui sejumlah langkah, yaitu 
memperkuat kebijakan nilai tukar 
rupiah untuk menjaga stabilitas 
nilai tukar yang sejalan dengan 
mekanisme pasar dan fundamental 
ekonomi dan melanjutkan kebijak-

an transparansi suku bunga dasar 
kredit (SBDK) dengan pendalaman 
pada perkembangan komponen 
SBDK secara granular beserta fak-
tor yang memengaruhinya.

Pertumbuhan ekonomi domestik 
diperkirakan masih kuat seiring 
meredanya penyebaran Covid-19 
varian Omicron di tengah mening-
katnya risiko geopolitik Rusia-
Ukraina. Perkiraan pertumbuhan 
ekonomi tersebut ditopang perba-
ikan konsumsi rumah tangga dan 
investasi nonbangunan serta tetap 
positifnya pertumbuhan konsumsi 
pemerintah. 

Di sisi eksternal, kinerja ekspor 
diperkirakan tetap baik, meskipun 
mungkin tidak setinggi pertum-
buhan kuartal sebelumnya sebagai 
dampak geopolitik dan tertahannya 
aktivitas perdagangan global. Se-
jumlah indikator ekonomi hingga 
awal Maret 2022 tetap baik, se-
perti penjualan eceran, keyakinan 
konsumen, penjualan semen, dan 
mobilitas masyarakat di berbagai 
daerah. 

Kinerja ekonomi diperkirakan 
tetap baik, ditopang akselerasi 
vaksinasi, kebijakan persyaratan 
perjalanan yang lebih longgar, 
pembukaan ekonomi yang se-
makin luas, serta berlanjutnya 
stimulus kebijakan BI, Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) dan peme-
rintah. Stance kebijakan moneter, 
fi skal dan keuangan yang harmo-
nis, kredibel dan forward looking 
menjadi acuan yang memberikan 
rasa nyaman bagi banyak pihak.

Bisnis/Arief Hermawan P

Seorang anak berada di dekat deretan lilin saat peringatan Earth Hour di kawasan 
bisnis SCBD, Jakarta, Sabtu (26/3). Artha Graha Peduli berkolaborasi dengan Earth 
Hour Jakarta mengadakan gerakan Earth Hour 2022, dengan mematikan lampu dan 
perangkat elektronik selama 90 menit. Kegiatan ini sebagai bentuk kampanye global 
sekaligus aksi nyata dalam memberikan ruang kebaikan untuk bumi, melalui gaya 
hidup keberlanjutan dalam menghadapi ancaman perubahan iklim.
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“Beberapa hari 
terakhir ini kami 
dengar barang impor 
sudah mulai masuk.

  INDUSTRI TEKSTIL  

PRODUK IMPOR ANCAM
BERKAH LEBARAN

Bisnis, JAKARTA — Industri tekstil berharap berkah dari lonjakan permintaan pada momentum Idulfi tri atau Lebaran tahun ini 
seiring dengan kebijakan pemerintah yang memperbolehkan masyarakat melaksanakan mudik.

Reni Lestari

reni.lestari@bisnis.com

P
elaku usaha tekstil 
dalam negeri berharap 
lonjakan permintaan 
jelang Lebaran tahun 
ini akan kembali naik 
setelah 2 tahun tidak 

menikmati berkah Idulfi tri karena 
larangan mudik di saat pandemi 
Covid-19.

Sekretaris Jenderal Asosiasi 
Pertekstilan Indonesia (API) Ri-
zal Tanzil Rakhman mengatakan 
bahwa rata-rata utilitas kapasitas 
produksi tekstil saat ini berada di 
angka 60%—70% karena terkerek 
permintaan Lebaran.

“Kami berharap Lebaran ini kami 
benar-benar berlebaran, apalagi 
pemerintah memperbolehkan mu-
dik. Artinya akan ada mobilitas 
dan orang cenderung berbelanja 
dan expand lebih, terutama untuk 
baju Lebaran,” kata Rizal kepada 
Bisnis, Sabtu (26/3).

Dia menjelaskan, lonjakan pesan-
an saat ini menyebabkan banyak 
pengusaha tekstil, terutama di 
industri kecil menengah (IKM) 
kesulitan mencari karyawan. Hal 
tersebut bahkan telah terjadi sejak 
awal tahun ini, seiring dengan 
pemulihan ekonomi.

Menurutnya, pemutusan hu-
bungan kerja (PHK) secara masif 
di awal masa pandemi Covid-19 
menyebabkan penyerapan tenaga 
kerja di sektor IKM saat ini ber-
jalan lambat.

“Mereka terus mencari [karya-
wan]. Kemarin dari laporannya, 
mereka cukup kesulitan mencari 
SDM penjahit,” lanjutnya.

Dihubungi terpisah, Direktur 
PT Trisula Textile Industries Tbk. 
(BELL) R Nurwulan Kusumawati 
memproyeksikan momentum Ra-
madan dan Lebaran akan mengerek 
penjualan pada kuartal II/2022. 
Melihat pola belanja masyarakat 
yang mulai bergerak ke platform 
online, Nurwulan menyebut bahwa 
perseroan akan menggencarkan 
penjualan secara omnichannel.

Strategi itu pun dinilai berhasil 
dengan peningkatan penjualan 
online Trisula sepanjang tahun 
lalu yang mencapai 38,4%. Ke-
naikan permintaan jelang Lebaran 
pun diprediksi akan mengerek 
kinerja penjualan online perseroan 
melalui e-commerce terintegrasi, 
Yukshopping.com.

“Jelang Ramadan, kami melihat 
peluang yang baik untuk per-
mintaan produk BELL dan kami 
harap ada perbaikan penjualan, 
khususnya di kuartal II/2022. Hal 
ini didukung oleh kondisi yang 
semakin membaik dan beberapa 
sektor dari industri hingga ritel 
yang diproyeksikan meningkat 
tahun ini,” jelasnya.

Dia juga menjelaskan, tahun 
ini perseroan belum berencana 
menambah kapasitas produksi 
dan masih fokus pada pemenuhan 
pesanan yang masuk. Selain itu, 

Nurwulan juga menyebut pihaknya 
masih memantau kenaikan harga 
bahan baku sebagai imbas dari 
lonjakan harga komoditas.

“Kami masih memantau per-
kembangan lebih dahulu, karena 
kondisi saat ini banyak sekali 
perubahan,” katanya.

PRODUK IMPOR
Asosiasi Serat dan Benang Fi-

lament Indonesia (APSyFI) mela-
porkan indikasi masuknya barang 
impor ilegal menjelang Ramadan 
dan Lebaran. Ketua Umum APSyFI 
Redma Gita Wirawasta mengatakan 
bahwa pasar Lebaran tahun ini 
diproyeksi akan menopang pemu-
lihan industri tekstil jika melihat 
dari sisi suplai dan permintaan 
yang kondusif sejak awal 2022.

Namun, yang mengkhawatirkan 
adalah masuknya barang impor 
secara ilegal karena akan mereduksi 
kinerja produk lokal di pasaran.

“Beberapa hari terakhir ini kami 
dengar barang impor sudah mulai 
masuk. Itu pasti ilegal, karena 
kalau legal harus ada persetuju-
an impor, dan kementerian juga 
tidak mengeluarkan izin impor 
yang baru. Jadi pasti ilegal,” kata 
Redma.

Redma pun meminta pemerintah 
untuk segera turun tangan me-
lakukan penertiban. Tidak hanya 
pada penjualan langsung, sebaran 
produk ilegal terutama banyak 
ditemukan di platform daring.

Sementara itu, kata dia, kena-
ikan utilitas kapasitas produksi di 
sektor hulu untuk mengantisipasi 
permintaan Ramadan dan Lebaran 
sudah terjadi sejak bulan lalu. 
Redma bahkan menyebut, saat 
ini produksi di hulu terus ber-
jalan untuk memenuhi potensi 
permintaan jelang tahun ajaran 
baru sekolah usai Lebaran.

“Memang bulan kemarin ada 
kenaikan demand untuk Lebaran. 
Kalau yang sekarang, kenaikan 
demand-nya untuk tahun ajaran 
baru,” jelasnya.

Mengenai masuknya barang 
impor, Kementerian Perindustri-
an mencatat aliran yang masuk 
terjadi di sektor hulu tekstil. 
Direktur Tekstil, Kulit, dan Alas 
Kaki Kementerian Perindustrian 
Elis Masitoh menjelaskan, naik-
nya permintaan di hilir membuat 
industri hulu saat ini mengalami 
kekurangan bahan baku.

“Untuk sektor hilirnya menurut 
data kami belum naik signifi kan, 
karena sudah ada larangan ter-
batas dan trade remedies. Jika 
pun barang di pasaran banyak, 
kemungkinan itu tidak masuk 
secara legal, sehingga kami tidak 
punya datanya,” jelas Elis.

Banjir order di industri tekstil 
diakui Elis terjadi sejak awal tahun 
ini. Hampir seluruh perusaha-
an industri, bahkan yang skala 
konveksi, tengah memaksimal-

kan kapasitas produksinya untuk 
pemenuhan kebutuhan Lebaran.

“Menurut informasi, bahkan 
saat ini mereka [pengusaha skala 
konveksi] kesulitan mencari kar-
yawan yang akan mengerjakan 
order-order tersebut,” imbuh Elis.

Membaiknya pasar dan geli-
at konsumsi sandang, membuat 
industri tekstil bakal menangkap 
investasi senilai lebih dari Rp90 

triliun pada tahun ini. Investasi 
jumbo tersebut digelontorkan di 
industri hulu, yakni produsen ra-
yon dan benang poliester karena 
permintaan yang meningkat dari 
industri antara dan hilir.

Elis mengatakan bahwa indus-
tri serat rayon akan menambah 
kapasitas dari 300.000 ton per 
tahun menjadi 600.000 ton per 
tahun dengan nilai investasi sekitar 
Rp90 triliun.

Untuk benang poliester, kata dia, 
investasi yang bertujuan untuk 
penambahan kapasitas kurang 
lebih mencapai US$60 juta atau 
sekitar Rp860 miliar.

“Untuk sektor intermediate juga 
demikian, banyak yang saat ini 
sedang membeli permesinan untuk 
menambah kapasitasnya,” kata Elis.

Dilihat dari faktor-faktor per-
tumbuhannya, industri tekstil dan 
produk tekstil (TPT) diproyeksi 
akan membaik pada kuartal per-
tama tahun ini dari yang sebe-
lumnya terkontraksi di sepanjang 
tahun lalu.

Menurut catatan Badan Pusat 
Statistik (BPS), sektor tekstil dan 
pakaian jadi terkontraksi -4,08% 
sepanjang 2021. Namun pada ku-
artal IV/2021, sektor ini sudah 
mampu tumbuh 5,94%.

Adapun, menurut catatan Ke-

menterian Perindustrian, rata-rata 
utilitas kapasitas industri tekstil 
pada tahun lalu tercatat sebesar 
69,42%, 74,4% untuk industri 
pakaian jadi, serta 72,05% untuk 
industri kulit, barang dari kulit, 
dan alas kaki.

Dari sisi volume produksi, in-
dustri tekstil menghasilkan 6,92 
juta ton produk pada 2021, turun 
dari tahun sebelumnya 7,20 juta 
ton. Kemudian volume produksi 
pakaian jadi tumbuh 14,47% dari 
1,41 juta ton pada 2020 menjadi 
1,62 juta ton di 2021.

Industri kulit, barang dari kulit, 
dan alas kaki mengalami pertum-
buhan tertinggi sebesar 33,42% 
dari 793,8 juta pasang pada 2020 
menjadi 1,05 miliar pasang pada 
2021.

Elis menambahkan, sektor alas 
kaki juga tidak ketinggalan dalam 
hal penambahan investasi. Pab-
rikan pemilik merek Nike telah 
berkomitmen untuk menambah 
kapasitas produksi dari 150 juta 
pasang per tahun menjadi 220 
juta pasang per tahun.

“Tentu saja ini menambah ka-
pasitas industri yang sudah exis-
ting mengerjakan order-order Nike 
dan juga menambah industri baru 
yang mengerjakan order tersebut,” 
ujarnya. 

��DUKUNG RASIO ELEKTRIFIKASI NASIONAL
  BLOK ROKAN  

Menkeu Minta Pertamina 
Naikkan Produksi Migas

Bisnis, JAKARTA — Menteri 
Keuangan Sri Mulyani Indra-
wati meminta Pertamina Hulu 
Rokan mencari cara untuk 
meningkatkan produksi mi-
nyak dan gas bumi di wilayah 
kerja yang dulu dikelola oleh 
Chevron.

Sri Mulyani yang juga Wakil 
Ketua Komisi Pengawas SKK 
Migas menyebut bahwa pe-
ningkatan produksi migas di 
Wilayah Kerja (WK) Rokan 
dapat meningkatkan peneri-
maan negara.

“Penurunan produksi juga 
menjadi perhatian dari Kemen-
terian Keuangan, sehingga Ke-
menterian Keuangan berharap 
banyak dapat meningkatkan 
produksi,” katanya melalui 
keterangan resmi, Minggu 
(27/3).

Dalam upaya peningkatan 
produksi migas di WK Rokan, 
kata dia, Pertamina Hulu Ro-
kan juga harus memperhati-
kan tenaga kerja lokal yang 
sesuai dengan kompetensinya, 
dan mengaktifkan Local Bu-
siness Development (LBD) di 
sekitar daerah operasi.

Dia pun meminta Pertami-
na Hulu Rokan untuk terus 
mengembangkan dan melatih 
sumber daya manusia di WK 
tersebut agar bisa membukti-
kan bahwa Indonesia mam-
pu mengelola sumber daya 
alamnya sendiri.

Direktur Utama PT Pertami-
na (Persero) NIcke Widyawati 
mengatakan bahwa persiapan 
perseroan dalam proses alih 
kelola WK Rokan jauh lebih 
banyak dibandingkan dengan 

WK lainnya. Hal itu membuat 
Pertamina bisa menjaga dan 
segera meningkatkan produksi 
dari blok migas tersebut.

“Belajar dari alih kelola di 
WK lain sebelumnya, persi-
apan Pertamina dalam alih 
kelola di WK Rokan jauh le-
bih banyak, sehingga mampu 
menjaga bahkan meningkat-
kan produksi,” ucapnya.

Rokan sendiri merupakan 
WK migas terbesar kedua 
di Tanah Air dan menyum-
bangkan sepertiga dari total 
produksi minyak Pertamina, 
atau hampir seperempat pro-
duksi nasional dengan rata-
rata produksi tahunan sekitar 
160.000 barel minyak per 
hari (BOPD) untuk periode 
September hingga Desember 
2021. (Lili Sunardi)

Idulfitri atau Lebaran menjadi momen yang diharapkan bisa membantu industri tekstil bangkit 
dari pukulan pandemi Covid-19. Sayangnya, pakaian impor yang biasa membanjiri pasar dalam 
negeri jelang Lebaran masih menjadi momok bagi industri.

Harap-harap Cemas Industri Tekstil

Sumber: Badan Pusat Statistik

Jumlah Impor Tekstil dan Produk Tekstil (Juta Ton)

Nilai CIF Impor Tekstil dan Produk Tekstil (Miliar US$)

Jumlah Ekspor Pakaian Jadi dan Tekstil (Ribu Ton)

Nilai FOB Ekspor Pakaian Jadi dan Tekstil (Miliar US$)

Industri Tekstil

Industri Pakaian Jadi

2,28
2,56

2,36

1,82
2,2

2017 2018 2019 2020 2021

8,8
10,01

9,38

7,2

9,42

2017 2018 2019 2020 2021

364,2

357,2

335,2
290,1

325,1

2017 2018 2019 2020 2021

6,74
7,32

7,07
5,85

6,89

2017 2018 2019 2020 2021

Sumber: Kemenperin

 2019 2020 2021
Utilisasi 72,31% 65% 69,42%
Produksi (Rp Triliun) 1.558,88 1.401,29 1.496,67
Produksi (Juta Pasang) 8.019,17 7.208,5 6.921,61

 2019 2020 2021
Utilisasi 84,83% 65% 74,4%
Produksi (Rp Triliun) 503,45 385,76 441.608
Produksi (Juta Pasang)  1.849,29 1.417 1.622,11

BISNIS/AMIRA YASMIN

Bisnis/Nurul Hidayat

Aktivitas pekerja terlihat di pabrik PT Elsewedy 
Electric Indonesia (EEI) di Cileungsi, Jawa Barat, Minggu 
(27/3). EEI mendukung program PT Perusahaan Listrik 
Negara (Persero) yang didanai oleh Islamic Development 

Bank dalam hal rasio elektrifikasi negara dengan bantuan 
proyek-proyek seperti Power Grid Enhancement yang 
telah berjalan sejak 2017 dengan nilai proyek mencapai 
Rp1,2 triliun.

I N D U S T R I
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PT BANK PANIN Tbk.

Herwidayatmo

Presiden Direktur

Edy Heryanto

Direktur

Laporan Keuangan Konsolidasian
PT Bank Panin, Tbk. & Entitas Anak

Catatan:

1. Informasi keuangan pada dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2021 di atas diambil dari laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Imelda 

2. Laporan keuangan konsolidasian ini disusun sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 37/POJK.03/2019 tanggal 19 Desember 2019 tentang “Transparansi dan 

Publikasi Laporan Bank” dan salinan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 9/SEOJK.03/2020 tanggal 30 Juni 2020 tentang “Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum 

3. Ultimate Shareholder Ultimate Shareholder

PENGURUS BANK

DEWAN KOMISARIS

 : Nelson Tampubolon 

 : Lintang Nugroho 

 : Johnny 

 : Drs. H. Riyanto 

DIREKSI

 : Edy Heryanto

 : Januar Hardi 

 : Ng Kean Yik 

PEMEGANG SAHAM

Ultimate Shareholder : ³)

: Tidak Ada 

LAPORAN TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF / FORWARD

PER 31 DESEMBER 2021

No. Transaksi

INDIVIDUAL

Nilai Notional
Tujuan

Tagihan dan Liabilitas 

Derivatif

Trading Hedging Tagihan Liabilitas

A. Terkait dengan Nilai Tukar

1. Spot  381 

2. Forward  1.833 

3. Option

a.  Jual

b.  Beli

Future

Swap  3.822 

Lainnya

B. Terkait dengan Suku Bunga

1. Forward

2. Option

a.  Jual

b.  Beli

3. Future

Swap

Lainnya

C. Lainnya                  -                  -                 -                  -                  - 

JUMLAH  2.982.243  2.982.243  -  5.557  6.036 

LAPORAN ARUS KAS 

  UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

POS-POS
KONSOLIDASIAN

31 DES 2021 31 DES 2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 

Penerimaan pendapatan operasional lainnya

Pembayaran beban operasional lainnya

Arus kas operasi sebelum perubahan dalam aset dan liabilitas operasi

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain  171.288 

Kredit

 1.299.127 

 301.183 

Piutang pembiayaan konsumen

201.073

Liabilitas segera  28.003 

Simpanan

Simpanan dari bank lain

Liabilitas akseptasi

Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

 101.803 

Penerimaan dividen

Perolehan aset tetap

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Pembelian kembali saham yang diterbitkan

Pelunasan surat berharga yang diterbitkan entitas anak

Pelunasan surat berharga yang diterbitkan

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS  (768.449)  (927.085)

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  14.569.658  15.309.731 

Pengaruh perubahan kurs valuta asing  187.012 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  13.766.259  14.569.658 

Kas dan setara kas terdiri dari:

Kas  1.871.377 

 3.008.390 

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain

Total kas dan setara kas  13.766.259  14.569.658 

CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN PENYISIHAN PENILAIAN KUALITAS ASET

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

No. POS-POS

31 DES 2021 31 DES 2020

CKPN PPKA wajib dibentuk CKPN PPKA wajib dibentuk

Stage 1 Stage 2 Stage 3 Umum Khusus Stage 1 Stage 2 Stage 3 Umum Khusus

1. Penempatan pada bank lain  81.222 

2. Tagihan spot dan derivatif / forward  33 

3. Surat berharga yang dimiliki  313  180.887  173  101.972 

repo

reverse repo

Tagihan akseptasi  3.809 

7. Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan  983.399  339.177  1.033.111  1.788.308 

8. Penyertaan modal

9. Tagihan lainnya

10.  701 

LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

 No. POS-POS
INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN

31 DES 2021 31 DES 2020 31 DES 2021 31 DES 2020

ASET

1. Kas  1.871.377 

2. Penempatan pada  Bank Indonesia

3. Penempatan pada bank lain  8.122.170 

Tagihan spot dan derivatif / forward  3.288  3.288 

Surat berharga yang dimiliki

kembali (repo

7.

kembali (reverse repo

8. Tagihan akseptasi  2.083.313  2.083.313 

9. Kredit yang diberikan  111.281.807 

10. Pembiayaan syariah

11. Penyertaan modal

12. Aset keuangan lainnya  1.738.788 

13.

a.  Surat berharga yang dimiliki

b.  Kredit yang diberikan dan pembiayaan syariah

Aset tetap dan inventaris

Aset non produktif

a.  Properti terbengkalai

b.  Agunan yang diambil alih

d.  Aset antar kantor *

17. Aset lainnya  889.293 

TOTAL ASET  190.667.695  201.319.549  204.462.542  218.067.091 

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

1.  12.031.331 

2. Tabungan

3. Deposito

Uang elektronik

Liabilitas kepada Bank Indonesia

Liabilitas kepada bank lain

7. Liabilitas spot dan derivatif / forward

8.

dibeli kembali (repo

9. Liabilitas akseptasi  2.083.313  2.083.313 

10. Surat berharga yang diterbitkan

11.  3.791.711 

12.

13. Liabilitas antarkantor *

Liabilitas lainnya 1.827.721

Kepentingan minoritas (minority interest

EKUITAS

treasury stock

17. Tambahan modal disetor

a.  Agio

d.  Lainnya

18. Penghasilan komprehensif lain

a.  Keuntungan  8.729.202 

19. Cadangan

a.  Cadangan umum

20. Laba/rugi

TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 

KEPADA PEMILIK  44.361.497  42.645.120  45.445.593  44.223.351 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  190.667.695  201.319.549  204.462.542  218.067.091 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020 

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 No.  POS-POS 
INDIVIDUAL  KONSOLIDASIAN 

31 DES 2021 31 DES 2020 31 DES 2021 31 DES 2020

 PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL 

A. Pendapatan dan Beban Bunga

 1. Pendapatan Bunga

 2. Beban Bunga

Pendapatan (Beban) Bunga Bersih  8.372.608  7.724.845  9.615.083  8.895.939 

B. Pendapatan dan Beban Operasional Selain Bunga

 1. 

 2. 

 3. 

spot dan derivatif 

/ forward (realised

equity method

valuta asing  82.923 

 7. Pendapatan dividen  38.333 

 8. Pendapatan komisi/provisi/fee dan administrasi

 9. Pendapatan lainnya  1.202.121 

 10. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment

 11. Kerugian terkait risiko operasional  2.810  2.810 

 12. 

 13. Beban promosi  18.023  23.707 

Beban lainnya

Pendapatan (Beban) Operasional Selain Bunga  (5.115.542)  (3.729.822)  (7.189.261)  (4.891.542)

LABA (RUGI) OPERASIONAL  3.257.066  3.995.023  2.425.822  4.004.397 

 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL 

 1. 

 2. 

LABA (RUGI) NON OPERASIONAL  15.362  7.348  88.514  67.395 

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  3.272.428  4.002.371  2.514.336  4.071.792 

 787.101 

LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN  2.568.245  3.075.192  1.816.976  3.124.205 

LABA (RUGI) KEPENTINGAN MINORITAS  (246.497)  20.957 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Rugi

a.  Keuntungan yang berasal dari revaluasi aset tetap  21.198 

pengukuran kembali atas program pensiun manfaat 

pasti

dalam mata uang asing

aset keuangan instrumen hutang yang diukur pada 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN 

BERJALAN SETELAH PAJAK  (851.868)  1.874.097  (831.364)  1.820.954 

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 

BERJALAN  1.716.377  4.949.289  985.612  4.945.159 

Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan yang dapat 

diatribusikan kepada:

TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN  2.568.245  3.075.192  1.816.976  3.124.205 

Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan yang 

dapat diatribusikan kepada:

 1.223.202 

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN 

BERJALAN  1.716.377  4.949.289  985.612  4.945.159 

TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT  -  -  -  - 

DIVIDEN  -  -  -  - 

LABA BERSIH PER SAHAM (dalam satuan rupiah)  106,62  127,67  85,67  128,83

LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

No. POS-POS

INDIVIDUAL

31 DES 2021 31 DES 2020

L DPK KL D M TOTAL L DPK KL D M TOTAL

I. PIHAK TERKAIT

1. Penempatan pada bank lain

a.  Rupiah  200.000  200.000 

2. Tagihan spot dan derivatif / forward

a.  Rupiah

3. Surat berharga yang dimiliki

a.  Rupiah

repo

a.  Rupiah

reverse repo

a.  Rupiah

Tagihan akseptasi

7. Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan

i.   Rupiah  21.133  21.133  21.133  21.133 

i.   Rupiah  3 

i.   Rupiah  203.321  21.133  21.133 

8. Penyertaan modal

9. Tagihan lainnya

10.

a.  Rupiah  831.233 

II. PIHAK TIDAK TERKAIT

1. Penempatan pada bank lain

a.  Rupiah

2. Tagihan spot dan derivatif / forward

a.  Rupiah  3.288  3.288 

 223  223 

3. Surat berharga yang dimiliki

a. Rupiah  191.138 

repo

a.  Rupiah

reverse repo

a.  Rupiah

Tagihan akseptasi  2.083.313  2.083.313 

7. Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan

i.   Rupiah

i.   Rupiah

i.   Rupiah  897.939  3.310.738  183.717 

8. Penyertaan modal  131.311  131.311 

9. Tagihan lainnya

10.

a.  Rupiah  123.837  32.080.018 

III. INFORMASI LAIN

1.

a.  Pada Bank Indonesia

b.  Pada pihak lain

2. Agunan yang diambil alih

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

No. POS-POS
INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN

31 DES 2021 31 DES 2020 31 DES 2021 31 DES 2020

I. TAGIHAN KOMITMEN

2. Posisi valas yang akan diterima dari transaksi spot dan derivatif 

/ forward

3. Lainnya

II. KEWAJIBAN KOMITMEN

a. Committed

b. Uncommitted

2. Irrevocable L/C

3. Posisi valas yang akan diserahkan untuk transaksi spot dan 

derivatif / forward

III. TAGIHAN KONTINJENSI

2. Lainnya

IV. KEWAJIBAN KONTINJENSI

2. Lainnya

LAPORAN RASIO KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(dalam %)

31 DES 2021 31 DES 2020

Rasio Kinerja

Konsolidasian

1.

2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset produktif 

dan aset non produktif

3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif

NPL gross

NPL net

7. Return on Asset

8. Return on Equity

9. Net Interest Margin

10.

11. Cost to Income Ratio

Individual

1.

2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset produktif 

dan aset non produktif

3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif

NPL gross

NPL net

7. Return on Asset

8. Return on Equity

9. Net Interest Margin

10.

11. Loan to Deposit Ratio

12. Cost to Income Ratio

Kepatuhan (Compliance)

1.

i.   Pihak terkait

ii.  Pihak tidak terkait

i.   Pihak terkait

ii.  Pihak tidak terkait

2.

3.

LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM) 

PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

KOMPONEN MODAL
31 DES 2021 31 DES 2020

INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN

I. Modal Inti (Tier 1) 39.341.991 44.091.933 38.853.812 44.245.628 

1 Modal Inti Utama/Common Equity Tier 1 (CET 1)  39.341.991  44.091.933  38.853.812  44.245.628 

1.1 Modal disetor (setelah dikurangi Treasury Stock)  2.408.155  2.408.155  2.408.155  2.408.155 

 1.2 Cadangan Tambahan Modal 41.096.943  42.270.072  40.241.565  41.715.026 

1.2.1.1 Pendapatan komprehensif lainnya  10.322.281 

keuangan

1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan 

penghasilan komprehensif lain

1.2.1.1.3 Saldo surplus revaluasi aset tetap 8.231.797  8.308.729 

1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya (other 
disclosed reserves  33.118.977 

1.2.1.2.1 Agio

1.2.1.2.2 Cadangan umum

1.2.2.1 Pendapatan komprehensif lainnya

keuangan

1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan nilai 

komprehensif lain

1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya (other 
disclosed reserves

1.2.2.2.1 Disagio

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

dalam Trading Book

1.2.2.2.7 Lainnya

1.3 Kepentingan Non Pengendali yang dapat diperhitungkan  -  772.492  -  934.575 

1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama (4.163.107)  (1.358.786)  (3.795.908)  (812.128)

Goodwill

pengurang

atau Tier 2 pada bank lain

akibat kegagalan settlement (settlement risk
Non Delivery Versus Payment

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 

2 Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT 1)  -  -  -  - 

2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT 1

2.2 Agio/Disagio

2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 
pada bank lain

2.3.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh 

II. Modal Pelengkap (Tier 2)  3.111.445  3.239.520  3.998.053  4.165.117 

1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi 
persyaratan Tier 2

2 Agio/Disagio

Sinking Fund

Tier 2 pada bank lain

TOTAL MODAL  42.453.436  47.331.453  42.851.865  48.410.745
31 DES 2021 31 DES 2020 31 DES 2021 31 DES 2020

INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN INDIVIDUAL KONSOLIDASIAN
ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO RASIO KPMM
ATMR RISIKO 

KREDIT
 124.158.242  136.562.214  126.252.602  141.941.552 Rasio CET 1 (%) 27,48% 27,82% 26,79% 27,04%

ATMR RISIKO 

PASAR
 1.301.889  1.257.698  1.185.219  1.142.874 Rasio Tier 1 (%) 27,48% 27,82% 26,79% 27,04%

ATMR RISIKO 

OPERASIONAL
 17.696.938  20.683.363  17.585.250  20.560.175 Rasio Tier 2 (%) 2,17% 2,04% 2,76% 2,55%

TOTAL ATMR  143.157.069  158.503.275  145.023.071  163.644.601 Rasio KPMM (%) 29,66% 29,86% 29,55% 29,58%
RASIO KPMM 

SESUAI PROFIL 

RISIKO (%)

9,52% 9,55% 10,11% 10,05%
CET 1 UNTUK 

BUFFER (%)
20,14% 20,31% 19,44% 19,53%

ALOKASI PEMENUHAN KPMM SESUAI PROFIL RISIKO PERSENTASE BUFFER YANG WAJIB DIPENUHI OLEH BANK (%)
Dari CET 1 (%) 7,35% 7,51% 7,35% 7,50% Capital 

Conservation 

Buffer (%)

2,500% 2,500% 0,000% 0,000%

Dari AT 1 (%) 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% Countercyclical

Buffer (%)

0,000% 0,000% 0,000% 0,000%

Dari Tier 2 (%) 2,17% 2,04% 2,76% 2,55% Capital 

Surcharge 

untuk Bank 

Sistemik (%) 

1,000% 1,000% 1,000% 1,000%
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

Modal Saham
Saham yang dibeli 

kembali

Tambahan Modal 

Disetor

Selisih transaksi 

ekuitas dengan 

pihak non-

pengendali

Penghasilan Komprehensif Lain Saldo Laba

 Ekuitas yang 

dapat diatribusikan 

ke pemilik entitas 

induk

Kepentingan non-

pengendali
TotalSurplus revaluasi 

aset tetap

Keuntungan 

(kerugian) aktuarial 

Perubahan nilai wajar 

atas efek yang diukur 

pada nilai wajar 

melalui penghasilan 

komprehensif lain

Bagian penghasilan 

komprehensif lain atas 

entitas asosiasi

Ditentukan 

penggunaannya

Tidak ditentukan 

penggunaannya

Saldo per 31 Desember 2019  2.408.765  -  3.444.330  (141.474)  7.576.053  124.019  75.405  1.031  140.000  27.746.429  41.374.558  3.067.156  44.441.714 

Dampak penerapan standar akuntansi baru  31.327 

Saldo per 1 Januari 2020  2.408.765  -  3.444.330  (141.474)  7.576.053  124.019  106.732  1.031  140.000  25.745.077  39.404.533  3.061.096  42.465.629 

Saham yang dibeli kembali

Tambahan modal disetor

Setoran modal entitas anak

Saldo per 31 Desember 2020  2.408.765  (610)  3.440.707  (268.112)  7.596.018  (23.051)  2.076.881  1.998  140.000  28.850.755  44.223.351  3.236.981  47.460.332 

 8.907 

Setoran modal entitas anak  101.803  101.803 

Saldo per 31 Desember 2021  2.408.765  (610)  3.440.707  (269.072)  7.957.289  396.638  373.179  2.423  140.000  30.996.274  45.445.593  3.102.154  48.547.747 

Bank Perkembangan SimPel Terbaik 

Kategori Bank Umum - Simple Award 

2020 Otoritas Jasa Keuangan

Peserta Sistem BI-RTGS dan BI-SSSS 

Terbaik Bank Buku 3 dan 4 - Bank 

Indonesia

Peserta Sistem Kliring Nasional  

Bank Indonesia (SKNBI) dan  

Kantor Pengelolaan Daftar Hitam 

Nasional (KPDHN) Terbaik -  

Bank Indonesia Award 2021

Peringkat II Satisfaction Loyalty 

Engagement Awards (SLE) 2021 - 

Majalah Infobank

Peringkat 1 Satisfaction Bank Umum 

Konvensional (buku 4) Satisfaction 

Loyalty Engagement Awards 2021 - 

Majalah Infobank

Peringkat 1 Engagement Bank Umum 

Konvensional (buku 4) Satisfaction 

Loyalty Engagement Awards 2021 - 

Majalah Infobank

Peringkat 1 Marketing Engagement 

Bank Umum Konvensional (buku 4) 

Satisfaction Loyalty Engagement 

Awards 2021 - Majalah Infobank

“Commitment CC”, ESG Award 2021 - 

Berita Satu Media Holding

Bank Pendukung UMKM Terbaik 

Kelompok Bank Buku 3 dan 4,  

Bank Indonesia

Indonesia Best Bank 2021 with Great 

Financial Health and Corporate 

Performance Innovative Banking Retail 

Business, Category : BUKU 4 with total 

assets under 500 trillion
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��PELUNCURAN HARTADINATA ABADI STORE BANDUNG   PENYALURAN BBM  

Konsumen Solar Subsidi 
Sumut Dibatasi

Bisnis, MEDAN — Guber-
nur Sumatra Utara (Sumut)
Edy Rahmayadi menerbitkan 
larangan penggunaan Bahan 
Bakar Minyak (BBM) solar 
bersubsidi oleh sejumlah ken-
daraan tertentu.

Setidaknya ada tiga jenis 
kendaraan yang tidak lagi 
boleh membeli solar subsidi 
di setiap Stasiun Pengisian 
Bahan Bakar Umum (SPBU).

Pertama, segala unit ken-
daraan dinas pemerintah, 
TNI/Polri, dan BUMN ma-
upun BUMD kecuali untuk 
ambulans, mobil jenazah, 
pemadam kebakaran serta 
truk sampah. Kedua, selu-
ruh kendaraan pengangkut 
hasil perkebunan, kehutanan 
dan pertambangan. Ketiga, 
kendaraan pengangkut usaha 
mikro, perikanan, transporta-

si air dan pelayanan umum 
yang tidak melampirkan surat 
rekomendasi.

Aturan tersebut tercantum 
dalam Surat Edaran Gubernur 
Sumatra Utara No. 541/3268.

Kepala Biro Perekonomian 
Sekretariat Daerah Pemprov 
Sumatra Utara Naslindo Sirait, 
pembatasan konsumsi BBM 
bersubsidi di Sumut meru-
pakan bagian dari upaya pe-
ngendalian dan pengawasan 
pendistribusian.

“Contohnya seperti truk 
pengangkut hasil perkebun-
an sawit, hasil pertambangan 
atau galian c, hasil kayu-kayu 
hutan, saat ini juga tidak bo-
leh lagi mengonsumsi solar 
bersubsidi,” katanya saat dihu-
bungi Bisnis, Minggu (27/3/).

Dia mengatakan aturan 
dibuat untuk memastikan 

bahwa pasokan BBM bersub-
sidi jenis solar dinikmati oleh 
kalangan yang berhak. 

“Pengendalian ini berfungsi 
agar BBM solar bersubsidi 
peruntukannya tepat sasaran. 
Yakni usaha mikro, nelayan 
dan usaha pertanian yang 
diusahakan oleh petani,” 
ujarnya.

Pjs Corporate Secretary 
Pertamina Patra Niaga Irto 
Ginting mengatakan, Perta-
mina Patra Niaga Sub Hol-
ding Commercial & Trading 
selaku anak perusahaan PT 
Pertamina (Persero) akan me-
nindaklanjuti aturan baru 
yang ditetapkan pemerintah. 

“Kami akan mengikuti ke-
tentuan yang diberikan baik 
pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah,” kata-
nya. (Nanda F. Batubara)

  SINERGI PETANI  

Swasembada Pangan Jatim Diperkuat
Bisnis, SURABAYA — Upaya untuk 

memperkuat sinergi dan kolaborasi 
antara kelompok petani dan pemerin-
tah daerah dinilai dapat meningkat-
kan swasembada pangan di Provinsi 
Jawa Timur.

Gubernur Jawa Timur Khofifah 
Indar Parawansa meminta Himpunan 
Kelompok Tani Indonesia (HKTI) 
untuk memperkuat sinergi dan ko-
laborasi dengan Gabungan Kelompok 
Tani (Gapoktan) dalam meningkatkan 
produktivitas dan kesejahteraan petani. 

Menurutnya, melalui kolaborasi 
dan sinergi bersama, maka segala 
permasalahan sektor pertanian dapat 
diselesaikan dari hulu hingga hilir 
sehingga dapat mencapai cita-cita 
swasembada pangan. 

“Kami berharap HKTI bersama 

gapoktan terus mendampingi dan 
mensupport para petani kita. Sehingga 
segala permasalahan yang dihadapi 
petani mulai hulu hilir seperti ma-
salah pupuk, alat mesin pertanian, 
dan lain sebagainya dapat dicarikan 
solusi terbaik,” katanya pekan lalu.

Selama ini, katanya, petani ma-
sih kesulitan soal alat dan mesin 
pertanian (alsintan) seperti masalah 
pengadaan dryer maupun rice milling 
unit (RMU). Selain itu, sering kali 
terjadi gapoktan yang telah sukses 
mendapatkan kredit usaha rakyat 
(KUR) dan jika belum lunas maka 
belum bisa menakses KUR lagi. 

“Akses dana PEN juga tidak bisa. 
Kita harus berusaha agar gapoktan 
dapat skema khusus agar bisa mela-
kukan pengadaan alat pengering dan 

penggilingan yang modern sehingga 
produk padi bisa mencapai standar 
premium,” ujarnya. 

Berdasarkan data Badan Pusat Sta-
tistik (BPS) Jatim, pada 2021 Jatim 
menduduki peringat pertama penghasil 
padi terbesar di Indonesia dengan 
total 9,91 juta ton Gabah Kering 
Giling (GKG). 

Jawa Timur juga merupakan pro-
vinsi dengan lahan panen terluas se-
Indonesia yaitu 1.702.426,36 hektare. 

Ketua Umum DPP HKTI Moeldoko 
meminta agar HKTI dapat mempos-
isikan diri sebagai partner strategis 
dengan pemerintah, yakni sebagai 
bridging institution yang menjembatani 
antara petani dengan pemerintah da-
erah, dan jembatan antara perguruan 
tinggi dengan rakyat. 

“HKTI punya semangat untuk mem-
bangun. Bagaimana kita bisa bekerja 
sama dengan semua pihak. HKTI 
memberikan harapan baru untuk 
petani,” katanya.

Pada perkembangan lain, Komisaris 
Utama PT Perkebunan Nusantara XI 
Osmar Tanjung mendukung lang-
kah strategis restrukturisasi bisnis 
gula yang dilakukan oleh Holding 
Perkebunan agar dapat mencapai 
swasembada gula. 

“Kami mendukung program trans-
formasi dan restrukturisasi bisnis gula 
yang saat ini tengah berlangsung, 
dengan tujuan pencapaian swasem-
bada gula nasional,” ujarnya akhir 
pekan lalu.

Dia mengatakan proses restrukturi-
sasi yang berjalan harus memenuhi 

tata kelola perusahaan yang baik 
(Good Coorporate Governance) agar 
bisnis gula dapat berkelanjutan. 

Menurutnya, Holding PTPN dan 
Kementerian BUMN selaku pemegang 
saham juga perlu mengawal proses 
bisnis gula yang nantinya menjadi 
subholding PTPN ke depannya. 

“Dalam tata kelolanya, diharapkan 
pemegang saham juga melakukan 
mitigasi risiko agar subholding gula 
ini tidak punya masalah hukum di 
belakang hari,” katanya. 

Dia berharap nasib karyawan juga 
menjadi fokus utama bagi manaje-
men, sehingga restrukturisasi ini tidak 
merugikan karyawan. Menurutnya, 
bisnis gula yang suistain akan me-
ningkatkan kesejahteraan, baik petani 
maupun karyawan. (Peni Widarti)

Pajak Daerah

NPWP CabangN

  PENERIMAAN DAERAH  

KIAT DAERAH GENJOT PAD
Bisnis, JAKARTA — Sejumlah daerah di Indonesia melakukan berbagai inovasi untuk mendongkrak pendapatan asli daerah atau 

PAD. Langkah tersebut dilakukan untuk mengurangi ketergantungan dana transfer daerah dari pemerintah pusat.

M. Mutawallie Sya’rawie & Lukas Hendra T.M

redaksi@bisnis.com

P
emerintah Provinsi 
Kalimantan Timur 
(Pemprov Kaltim), 
misalnya, mengusul-
kan semua perusahaan 
berlokasi di wilayah 

tersebut untuk menyetor pajak 
ke daerah. 

Staf Ahli Gubernur Bidang Re-
formasi Birokrasi dan Keuangan 
Daerah Pemprov Kaltim Muham-
mad Kurniawan menyatakan per-
usahaan-perusahaan itu dapat 
berkontribusi ke daerah dengan 
penerimaan pajak dapat masuk 
ke daerah. 

“Ditambah adanya Ibu Kota 
Nusantara (IKN) di Kaltim, di-
harapkan para pengusaha atau 
pelaku usaha di semua sektor dapat 
berkontribusi dalam pembangunan, 
sehingga mampu meningkatkan 
penerimaan pajak, yang muaranya 
untuk peningkatan kesejahteraan 
masyarakat,” ujarnya mewakili Gu-
bernur Kaltim saat Rapat Koordinasi 
(Rakor) Optimalisasi Pendapatan 
Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 
Tahun 2022, di Samarinda, akhir 
pekan lalu.

Dia menambahkan saat ini 
kemandirian fi skal Kaltim terus 
meningkat dengan ditandai kom-
posisi PAD yang lebih besar dari 
pendapatan transfer. 

“Pada 2021 tercatat PAD Kaltim 
komposisinya terdiri atas 61% 
dan pendapatan transfer 39%,” 
katanya. 

Kemudian, pembagian dana 
bagi hasil (DBH) dinilai masih 
belum sesuai bagi Kaltim sebagai 
daerah penghasil padahal selama 
ini menanggung dampak yang 
ditimbulkan dan juga membu-
tuhkan biaya yang besar dalam 
proses peningkatan pembangunan. 

“Untuk itu, upaya pemerintah 
daerah mengoptimalkan sumber 
pendapatan daerah dari sektor dana 
perimbangan ini harus mendapat 
perhatian serius, dengan lebih 
menggali potensi pendapatan da-
erah lainnya, melalui dana bagi 
hasil pajak,” jelasnuya. 

Dia mengungkapkan bahwa sa-
lah satu komponen penerimaan 
dana transfer yang bersumber dari 
pajak pusat, yaitu Pajak Penghasil-
an Pasal 21 berhasil menghimpun 
total pendapatan sebesar Rp349 
miliar dari Rp3,8 triliun total 
pendapatan transfer pada 2021. 

Namun, bila dibandingkan de-
ngan perusahaan yang berope-
rasi di Kaltim jumlah tersebut 
belum maksimal karena masih 
ada perusahaan yang beroperasi 
di Kaltim tetapi menyetor pajak 
di luar Kaltim. 

Adapun, dalam optimalisasi pen-
dapatan, Pemprov Kaltim berupaya 
melakukan validasi data dasar per-
usahaan yang berstatus cabang dan 
perusahaan yang melakukan usaha 
di wilayah tersebut agar membuat 
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
cabang sesuai ketentuannya.

Sementara itu, realisasi pen-
dapatan pemerintah daerah di 
Kaltim tercatat sebesar Rp9,13 
triliun pada kuartal IV/2021. 

Kepala Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Kaltim Ricky P Gozali 
menyatakan realisasi itu turun 
7,05% secara tahunan atau year-
on-year (YoY). 

“Kinerja keuangan pemerintah 
daerah Provinsi Kaltim mengin-
dikasikan adanya peningkatan 
realisasi belanja pemerintah di 
tengah realisasi pendapatan yang 
masih relatif menurun,” ujarnya.

Dia menambahkan realisasi 
belanja pemerintah di Provinsi 
Kaltim meningkat 13,12% atau 
sebesar Rp10,03 triliun dibanding-
kan dengan 2020 yang hanya 
sebesar Rp8,87 triliun. 

Ricky menjelaskan penurunan 
kinerja keuangan di tingkat pe-
merintah provinsi pada kuartal 
IV/2021 terjadi akibat rendahnya 
realisasi pendapatan. 

“Realisasi pendapatan kuartal 
IV/2021 sebesar Rp9,13 triliun, 
lebih rendah dibandingkan de-
ngan realisasi pendapatan kuartal 
IV/2020 yang mencapai Rp9,82 
triliun,” katanya. 

Kemudian, peningkatan realisasi 
belanja pada kuartal IV/2021 ini 
dipengaruhi oleh tingginya realisasi 
belanja modal dan transfer yang 
meningkat masing-masing sebesar 
29,36% YoY dan 31,81% YoY.

Total realisasi pendapatan 10 
Kabupaten/Kota di wilayah Kal-
tim juga turun kendati realisasi 
belanja yang meningkat. Realisasi 
pendapatan di seluruh Kabupaten/
Kota di wilayah Kaltim mencapai 
Rp21,80 triliun atau lebih rendah 
7,09% YoY dibandingkan dengan 
capaian kuartal IV/2020 yaitu 
sebesar Rp23,47 triliun. 

Adapun, realisasi belanja sebesar 
Rp22,50 triliun atau naik 0,05% 
YoY dibandingkan dengan realisasi 
pada periode yang sama tahun 
2020 yaitu sebesar Rp22,49 triliun. 

Ricky P Gozali menyatakan rea-
lisasi belanja APBN sampai dengan 
kuartal IV/2021 tercatat Rp11,95 tri-
liun. “Secara nominal, nilai tersebut 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
realisasi pada triwulan IV 2020 
sebesar Rp11,06 triliun,” ujarnya.

Secara spasial, Kota Samarin-
da memiliki pagu belanja APBN 
tertinggi dengan realisasi belanja 
sampai dengan Rp3,73 triliun pada 
kuartal IV/2021. “Pagu belanja 
APBN tertinggi kedua adalah 
Kota Balikpapan dengan rea-
lisasi sebesar Rp2,71 triliun,” 
katanya. 

Adapun, Kabupaten Maha-
kam Ulu tercatat sebagai da-
erah dengan nominal realisasi 
belanja paling rendah yaitu 
sebesar Rp172,50 miliar.

DIGITALISASI

Berbeda, Kabupaten Klungkung 
Provinsi Bali mempercepat pene-
rapan digitalisasi Quick 
Response Code In-
donesian Standar 
(QRIS) pemba-
yaran retribu-
si dan pajak 
daerah untuk 
mengoptimal-
kan pendapat-

an daerah. Untuk mempercepat 
realisasi, tim khusus dibentuk di 
lingkungan Pemkab Klungkung 
dan berkolaborasi dengan Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Bali 
dan Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) Bali. 

Bupati Klungkung I Nyoman 
Suwirta menjelaskan tim khu-
sus bekerja untuk mendongkrak 
penggunaan QRIS agar tidak ka-
lah dengan daerah lain.  “Tim 
khusus yang kami bentuk di-
harapkan dapat bekerja optimal 
dan berkolaborasi dengan BI dan 
Bank BPD Bali. Kami berharap 
Klungkung tidak kalah dengan 
wilayah lain dalam implementasi 
QRIS,” katanya. 

Kepala Kantor Perwakilan BI 
Bali Trisno Nugroho menjelaskan 
dengan QRIS, kabupaten memiliki 
potensi dalam peningkatan PAD. 
Saat ini, Klungkung mengalami 
peningkatan nilai IETPD yang 

signifi kan pada kuartal IV/2021 
sejumlah 97,90%, dari sebelum-
nya pada kuartal II/2021 sebesar 
76,76% YoY.  “Kesiapan digitalisasi 
di Kabupaten Klungkung terlihat 
dari Indeks Sistem Pemerintahan 
Berbasis Elektronik (SPBE) Kabu-
paten Klungkung yang mencapai 
score nilai 301 dengan predikat 
baik,” jelas Trisno, pekan lalu.

Saat ini, 9 jenis pajak daerah 
dan 26 jenis retribusi daerah su-
dah dapat dibayarkan melalui 
QRIS. Pemkab Klungkung juga 
menerbitkan peraturan memper-
kuat pembayaran dan belanja 
menggunakan kanal pembayaran 
non tunai untuk semua transaksi 
pembayaran pajak dan retribusi. 

“Kami mendorong Pemkab 
Klungkung terus melakukan ino-
vasi untuk mempermudah ma-
syarakat melakukan pembayaran 
pajak,” kata Trisno. 

Sementara itu Direktur Opera-
sional BPD Bali, Ida Bagus Gede 
Setiayasa menjelaskan pihaknya 
siap mendukung percepatan im-
plementasi QRIS. 

“Sistemnya seluruh 
transaksi pajak bakal 
terintegrasi dengan 
seluruh kanal BPD 
Bali. Transformasi 
transaksi ini juga 
diharapkan dapat 
menyederhanakan 

regulasi, pe-
ningkatan la-
yanan publik, 
mencegah ke-
bocoran layan-
an publik dan 
mempercepat 
ekonomi dan 
keuangan di-
gital,” kata 
Gede. (k48) 

Bisnis/Rachman

Direktur Utama PT Hartadinata Abadi Tbk. 
(Hartadinata) Sandra Sunanto (kanan) turut melayani 
konsumen seusai meresmikan Hartadinata Abadi Store 
di Trans Studio Mall Bandung, Jawa Barat, Jumat (25/3). 
Produsen dan penyedia perhiasan emas terintegrasi, 

Hartadinata meluncurkan flagship store di Bandung, 
yang memberikan layanan one stop shopping bagi 
masyarakat Bandung yang ingin membeli produk 
secara lengkap. 

R EG IONA L
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“Euro4 ini kenaikannya 
dibandingkan kalau kelas 
Canter itu 3,5%-4%, 
sedangkan kelas Fighter X 
itu 7%-8%.

  KENDARAAN KOMERSIAL  

APM RAMAI RILIS MOBIL NIAGA EURO4
Bisnis, JAKARTA — Sejumlah agen pemegang merek (APM) kendaraan niaga ramai-ramai merilis truk dengan standar Euro4, 

seiring dengan implementasi kebijakan standar emisi gas buang yang lebih ramah lingkungan per 7 April 2022.

Khadijah Shahnaz & Hendra Wibawa

redaksi@bisnis.com

P
T Krama Yudha Tiga Berlian 
Motors (KTB), distributor resmi 
kendaraan niaga Mitsubishi 
Fuso Truck and Bus Corpo-
ration (MFTBC) di Indonesia, 
meluncurkan dua produk ter-

barunya yaitu Canter dan Fighter X dengan 
standar Euro4. 

KTB merilis 15 varian Canter dan 14 
varian Fighter X. Peluncuran itu sekali-
gus menandai pergantian nama kendaraan 
niaga terlaris dari Fuso yaitu Colt Diesel 
menjadi Canter sedangkan Fighter menjadi 
Fighter X. 

Executive Vice President of Sales and 
Marketing Divisions KTB Duljatmono 
mengatakan, khusus truk Euro 4, KTB 
menggunakan exhaust gas recirculation, 
positive crankcase ventilation, dan diesel 
oxidation catalyst muffl er. 

Menurutnya, teknologi itu mampu menu-
runkan kadar emisi Nitrogen Oxide (NOx) 
sehingga membuat emisi gas buang ken-
daraan lebih ramah lingkungan. 

Selain itu, KTB menghadirkan pula tiga 
varian terbaru atas permintaan dan kebu-
tuhan konsumen yaitu Canter FE 74 HDS 
untuk kebutuhan heavy duty yang juga 
mengutamakan kecepatan. Untuk Canter 
FE 84 SHDX dengan volume kargo yang 
lebih besar, dan Canter FE 84 GS guna 
mengakomodasi kebutuhan logistik yang 
membutuhkan tenaga lebih besar. 

Duljatmono menyatakan ada kenaikan 
harga pada varian terbaru yaitu Canter. 
Harga truk yang dahulu dinamakan Colt 
Diesel itu mengalami kenaikan pada kisaran 
3,5% sampai dengan 4%. 

“Euro4 ini kenaikannya dibandingkan 
kalau kelas Canter itu 3,5%—4%, sedang-
kan kelas Fighter X itu 7%—8%,” katanya 
dalam acara konferensi pers, Jumat (25/3). 

Duljatmono menambahkan KTB berko-
mitmen memproduksi kendaraan niaga 
dengan standar Euro4. Dia memastikan 
KTB akan menghentikan produksi dan 
penjualan kendaraan niaga Euro2 pada 
6 April 2022 seiring dengan penerapan  
Euro4 sehari berikutnya. 

“Yang saat ini kita produksi adalah ke-
butuhan 2 bulan sampai [dengan] 3 bulan, 
di mana permintaan pada April sudah 
diterima,” jelasnya. 

KTB juga melakukan penyusain pada 
Final Gear Ratio untuk performa optimal, 
mulai dari 108PS-150PS pada Canter. 

Selain itu, KTB juga meningkatkan be-
berapa dimensi pada kendaraaanya yaitu 
penambahan panjang chassis pada varian 
6x4 FN26FL HD menjadi 9,8 m untuk 
meningkatkan volume angkut serta pe-
ningkatan GVW (Gross Vehicle Weight) & 
ROH (Rear Over Hang) untuk mengangkut 
muatan lebih banyak.

Seluruh truk KTB juga menggunakan 

Full Air Brake System dan penambahan 
Anti-lock Braking System pada seluruh 
varian Fighter X. Adapun, kurang lebih 
80% suku cadang Canter dan Fighter X 
memiliki kesamaan dengan yang ada di 
line up sebelumnya. 

KTB juga akan mempertahankan layanan 
bebas biaya servis yang selama ini diap-
resiasi konsumen. 

Selain itu, tahun ini Mitsubishi Fuso 
akan menambah fasilitas dip suku cadang 
untuk menjamin ketersediaan pasokan 
suku cadang. 

Belum lagi, KTB juga meningkatkan fungsi 
mobile workshop service yang dilengkapi 
dengan peralatan berteknologi tinggi un-
tuk memeriksa kinerja mesin Euro4 dan 
menyediakan mekanik profesional untuk 
melakukan perawatan unit kendaraan. 

Dalam waktu yang hampir bersamaan, 
Direktur Marketing dan Aftersales Service 
PT UD Astra Motor Indonesia (UD AMI) 
Aloysius Chrisnoadhi menyatakan UD AMI 
juga meluncurkan lini terbaru dari truk 
Quester Euro5. 

Menurutnya, produk itu hadir dengan 
keunggulan teknologi pengendalian emisi 
untuk mendukung program pemerintah 
menuju Indonesia hijau.

KELESTARIAN BUMI
Saat ini, paparnya, pemerintah telah me-

ngeluarkan peraturan emisi gas buang 
Euro4 yang akan diimplementasikan pada 
7 April 2022.

“UD Trucks bertekad untuk menghadir-
kan teknologi yang efi sien untuk bisnis 
transportasi yang ramah lingkungan untuk 
mendukung kelestarian bumi, dan yang 
penting adalah bisa bermanfaat untuk 
seluruh masyarakat,” kata Aloysius seperti 
dikutip Antara.

Truk Quester Euro5 memiliki teknologi 
pengendalian emisi bernama selective 
catalytic reduction (SCR) yang diklaim 
mampu melindungi mesin tetap bersih 
dan awet, lebih hemat bahan bakar, serta 
tidak sensitif terhadap kualitas bahan 
bakar Solar.

Sales Development Head UD AMI Handi 
Lim menambahkan bahwa sistem SCR 
bekerja mengurangi emisi gas buang 
dengan proses yang terjadi di luar ruang 
bakar mesin sehingga mesin tetap aman.

Menurutnya, gas buang dari mesin 
kendaraan dilewatkan melalui ruangan 
yang disebut SCR Chamber yang dileng-
kapi dengan katalis, lalu disemprotkan 
dengan larutan urea atau adblue.

“Akibatnya gas buang yang mengandung 
gas polusi nitrogen oksida atau NOx akan 
terurai menjadi air dan gas nitrogen yang 
aman bagi lingkungan dikeluarkan ke 
udara,” kata Handi.

Harga adblue berkisar Rp10.000 per 

liter, dengan perhitungan per liter bisa 
digunakan untuk jarak sejauh 75 km. 

Adapun, truk Quester Euro5 dilengkapi 
tangki adblue berkapasitas 50 liter yang 
bisa digunakan untuk menempuh jarak 
3.750 km.

“Adblue bisa didapatkan pada jaringan 
UD truck dan tersedia pada jaringan retail 
lainnya. Pada pembelian UD truck Quester 
diberikan gratis adblue 800 liter yang bisa 
digunakan menempuh jarak 600.000 km 
dan gratis free services 120.000 km dan 
gratis sistem monitoring real time yaitu 
UD Trucks telematics selama 1 tahun,” 

kata Handi.
Quester Euro5 yang sudah diluncurkan 

secara global pada September 2021, pa-
parnya, merupakan produk terbaru UD 
Trucks yang telah disempurnakan guna 
mencapai efi siensi logistik.

Produk Quester Euro 5 tersedia dengan 
kapasitas tenaga mesin yang lebih besar 
dan efi sien sampai dengan 410 hp dengan 
torsi maksimum 1990 Nm serta dilengkapi 
dengan beberapa fi tur terbaru.

“Dengan peluncuran Quester Euro 5 
hari ini kami membuktikan bahwa kami 
mendukung teknologi hijau bagi masya-
rakat Indonesia dan Industri transportasi,” 
kata Presiden Direktur UD AMI Odawara 
Toshihiko.

General Manager Marketing PT Isuzu 
Astra Motor Indonesia Attias Asril sebe-
lumnya mengatakan seluruh pabrik Isuzu 
di Indonesia akan memproduksi mesin 
sesuai standar Euro4 mulai April 2022. 

Menurutnya, Isuzu sudah memiliki bekal 
yang baik yang telah dipersiapkan matang 
untuk menyongsong standar Euro 4.

Sejatinya, Isuzu sudah siap dengan mesin 
standar Euro4 tepatnya ketika truk Isuzu 
Giga pada 2011 telah menggunakan mesin 
common rail. 

Mesin common rail juga sudah diterap-
kan pada Isuzu Elf NMR 81 pada 2018. 

Selain itu, Isuzu Indonesia juga me-
lakukan ekspor perdana Isuzu Traga ke 
Filipina pada 2019 yang sudah menggu-
nakan mesin dengan standar Euro 4. 

  IPO APLIKASI TRANSPORTASI  

Mitra Belum Dapat Tempat
Bisnis, JAKARTA  —  Lang-

kah perusahaan rintisan, GoTo 
dan Grab, menggelar penawar-
an perdana di bursa dinilai 
belum mampu menaikkan 
kesejahteraan para mitra pe-
ngemudi ojek dalam jaringan.

Direktur Center of Econo-
mic and Law Studies (Celios) 
Bhima Yudhistira Adhinegara 
mengatakan bisnis startup 
penyedia ride-hailing dan 
bisnis yang mengandalkan 
pengantaran berbasis aplikasi 
awalnya memang mengguna-
kan diskon untuk menarik 
pelanggan baru.

Strategi tersebut, menurut-
nya memiliki batasan karena 
jika berlanjut dalam jangka 
panjang akan berdampak ter-
hadap pengembalian dana 
investasi. “Dalam konteks 
IPO [initial public offering], 
perusahaan pasti mengedepan-
kan persepsi investor publik, 
sehingga promo berkurang. 
Namun pengurangan promo 
punya dampak negatif terha-

dap hubungan para driver dan 
aplikator,” ujarnya, Minggu 
(27/3).

Bhima mencontohkan ada 
beberapa fenomena yang 
bisa dilihat dari aksi mitra 
pengemudi menjelang IPO 
GoTo dan IPO Grab. 

Pertama, pengemudi se-
bagai mitra paling penting 
sistem ride-hailing menilai 
IPO hanya menguntungkan 
investor. Sebaliknya, belum 
ada gambaran detail terkait 
dampak IPO GoTo dan Grab 
terhadap kesejahteraan bagi 
mitra pengemudi. 

Kedua, status pengemudi 
juga masih sebagai mitra, pa-
dahal di negara lain seperti 
Inggris mulai memberlakukan 
status pekerja. Ketiga, aksi 
unjuk rasa merupakan bentuk 
sinyal kepada calon investor 
bahwa IPO seharusnya meng-
untungkan pihak pengemudi 
dan juga prasyarat GoTo dapat 
diterima investor institusi.

Sementara itu, VP Corpo-

rate Affairs at Gojek Teuku 
Parvinanda Handriawan me-
nyebutkan GoTo selalu terbuka 
terhadap setiap aspirasi dari 
mitra. “Kami telah memiliki 
wadah seperti Kopdar dan 
berbagai platform komunikasi 
lainnya untuk para mitra dan 
komunitas driver menyampai-
kan aspirasi,” ujarnya. 

Dia mengklaim Gojek se-
nantiasa memperhatikan ke-
sejahteraan para mitranya.

Hingga saat ini, Gojek ma-
sih melakukan inovasi demi 
menjaga keberlangsungan 
pendapatan secara jangka 
panjang bagi seluruh mitra 
driver yang terus aktif berak-
tivitas menggunakan aplikasi. 

Selain itu, Teuku meng-
klaim, perusahaannya selalu 
menaati peraturan pemerintah. 
Terkait dengan kebijakan tarif 
yang digunakan, Gojek meng-
acu pada Peraturan Menteri 
Perhubungan tentang Penye-
lenggaraan Angkutan Sewa 
Khusus. (Thovan Sugandi)

��PRODUK TERBARU SUNRISE STEEL

Produsen kendaraan niaga mulai memasarkan 
mobil komersial dengan teknologi pengendalian 
emisi gas buang Euro4. Rencananya, Indonesia 
menerapkan peraturan emisi gas buang Euro4 
yang akan diimplementasikan pada 6 April 2022.
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Jenis  Total Share
Pikap 126.612 16,0%
Truk 64.422 8,1%

BISNIS/HUSIN PARAPAT

General Manager Sales and Marketing PT Sunrise 
Steel Filipus T Baskoro (kanan) berbincang dengan 
pengunjung di stan Zinium pada pameran Indo Build 
Tech 2022 di Indonesia Convention Exhibition (ICE) 
BSD, Tangerang, Banten, Jumat (25/3). Produsen 

bahan Baja Lapis Aluminium Seng (BjLAS ) tersebut 
memperkenalkan salah satu inovasi produknya yaitu 
Zinium® Diverso yang merupakan produk baja lapis 
aluminium seng dengan memiliki perbedaan massa 
lapisan antara sisi atas dan sisi bawah.

Bisnis/Nurul Hidayat

Komisaris, Direksi dan Karyawan 
Kirana Megatara Group turut berduka cita 

sedalam-dalamnya atas berpulangnya :

Bp. Nurdin Widjaja
(Dalam usia 85 tahun)

Ayahanda Ibu Jenny Widjaja, 
Direktur PT Kirana Megatara, Tbk

Pada hari Sabtu, 26 Maret 2022 

Semoga seluruh amal ibadah beliau diterima di sisi 
Tuhan Yang Maha Esa dan keluarga yang ditinggalkan 

diberi ketabahan

Nurdin Wid

I N D U S T R I



  KTT G20 BALI  

AJANG PAMER EKOSISTEM HIJAU
Bisnis, JAKARTA — Pagelaran Konferensi Tingkat Tinggi G20 yang bakal dihelat di Bali pada November tahun ini akan 

menjadi ajang memperkenalkan kesiapan Indonesia dalam menerapkan ekosistem hijau. Salah satunya dengan menggunakan 
mobil listrik selama perhelatan tersebut digelar.

Aprianus Doni Tolok & Lukas Hendra T.M

redaksi@bisnis.com

P
ada akhir pekan lalu, 
Presiden Joko Widodo 
meresmikan pelun-
curan Stasiun Pengisi-
an Kendaraan Listrik 
Umum (SPKLU) ultra 

fast charging pertama di Indonesia, 
yang digelar di Central Parkir ITDC 
Nusa Dua, Kabupaten Badung, 
Provinsi Bali.

 Dalam sambutannya, Kepala 
Negara mengajak seluruh pihak 
untuk menjadikan presidensi G20 
sebagai kesempatan untuk me-
nujukkan komitmen Indonesia 
terhadap pengurangan emisi kar-
bondioksida (CO2).

“Melalui penggunaan mobil 
listrik selama KTT G20 juga 
sekaligus sebagai showcase bah-
wa negara kita negara Indonesia 
menjadi negara terdepan dalam 
pengembangan kendaraan listrik,” 
kata Presiden dalam pernyataan 
resminya, Jumat (25/3).

Kepala Negara menilai Indonesia 
harus mempersiapkan segalanya 
mulai dari hulu hingga ke hilir, 
yaitu mulai dari industri baterai 
dan komponen lainnya hingga 
penyiapan SPKLU dan home 
charging.

“Kita tunjukkan kepada dunia 
bahwa ekosistem kendaraan listrik 
di Indonesia tengah tumbuh dan 
berkembang cepat,” katanya.

Presiden Jokowi pun mengap-
resiasi Perusahaan Listrik Negara 
(PLN) yang telah mempersiapkan 
60 SPKLU ultra fast charging 200 
KW dan 150 titik fasilitas home 
charging yang akan dipergunakan 
oleh seluruh delegasi dalam men-
dukung pelaksanaan KTT G20 di 
Bali, pada November tahun ini.

“Tadi sudah 
d i l a po rkan 
oleh Dirut PLN 
bahwa ultra fast 
charging ini me-
miliki berbagai ke-
unggulan, pengisian 
dayanya sangat cepat 
hanya memerlukan 
waktu kurang dari 
30 menit untuk satu 
kendaraan dan dis-
tribusi bebannya 
dinamis, sehing-
ga memper-
cepat peng-
i s i a n 
d a y a 

kedua mobil listrik apa-
bila diisi secara ber-
samaan,” jelasnya.

Presiden Jokowi 
juga menegaskan 
bahwa kendaraan 
listrik merupakan 
bagian dari desain 
besar transisi energi 
dari energi fosil ke 
energi baru terba-
rukan. Menurutnya, 
ketergantungan In-
donesia pada bahan bakar minyak 
energi fosil yang semakin tinggi 
harus dihentikan agar kemandi-
rian energi dapat diwujudkan.

“Ketergantungan kita pada BBM 
[bahan bakar minyak],  pada ener-
gi fosil semakin tinggi dan sampai 
saat ini pemenuhan kebutuhan 
BBM kita, kita tahu semuanya 
masih impor, membebani defi sit, 
membebani APBN kita, membe-
bani defi sit transaksi berjalan dan 
defi sit neraca perdagangan. Oleh 
sebab itu kondisi ini tidak boleh 
kita biarkan, kita harus menca-
ri cara agar bisa mewujudkan 
kemandirian energi,” jelasnya.

Pada kesempatan yang sama, 
Direktur Utama PLN Darmawan 
Prasodjo menyatakan kesiapan 
PLN guna mendukung konversi 
kendaraan BBM ke listrik. Dia 
menilai pelaksanaan konversi ini 
dapat menekan subsidi BBM di 
APBN, menghemat devisa serta 
menciptakan kemandirian energi 
nasional.

“Kalau sebelumnya menggu-
nakan kendaraan berbasis BBM 
yang berasal dari fosil dan ma-
hal (impor), sekarang digantikan 
kendaraan listrik yang lebih mu-
rah dan diproduksi dalam negeri 
energinya,” katanya.

Menurutnya, program ini meru-
pakan bagian dari upaya transisi 
energi bersih untuk mencapai 

target net zero emis-
sion pada 2060.

Berdasarkan perhi-
tungan PLN, penerapan 
kebijakan ini 
berpotensi dapat 

mengamankan devisa negara se-
besar Rp2.044 triliun di tahun 
yang sama.

“Kami tekankan ekosistem 
kendaraan listrik bukan seke-
dar bisnis, tapi yang terpenting 

konversi ini akan menekan 
emisi karbon yang artinya 
memberikan harapan ruang 
hidup yang lebih bersih 
untuk anak cucu kita,” ujar 
Darmawan.

Untuk mendukung eko-
sistem kendaraan listrik, PLN 
kian gencar menambah fasilitas 
pengisian bahan bakar kendaraan 
listrik di Tanah Air. Hingga Feb-
ruari 2022, total SPKLU telah ber-
operasi secara nasional sebanyak 
267 unit di 195 lokasi. Adapun 
total SPKLU yang dimiliki PLN 
sebanyak 120 unit dan tersebar 
di 92 lokasi.

Pada akhir tahun ini, PLN me-
nargetkan dapat menghadirkan 
4.900 stasiun penukaran baterai 
kendaraan listrik umum (SPBKLU) 
dan 580 SPKLU untuk memu-
dahkan para pengguna kendaraan 
listrik

Khusus untuk mendukung KTT 
G20 terutama terkait showcase 
kesiapan Indonesia menghadirkan 
ekosistem kendaraan listrik, PLN 
menyediakan 60 SPKLU ultra 
fast charging 200 kilowatt (kW) 
dengan investasi Rp 72,84 miliar.

SPKLU ultra fast charging ini 
berfungsi sebagai media pengisian 
listrik 656 unit kendaraan listrik 
yang akan beroperasi selama pe-
laksanaan KTT G20.

“Dengan SPKLU ultra fast 
charging 200 kW tersebut, pengi-
sian daya kendaraan listrik hanya 
membutuhkan waktu kurang dari 
30 menit untuk 1 kendaraan,” 
jelasnya.

Selain SPKLU ultra fast charging, 
PLN juga membangun 21 unit 
SPKLU fast charging dan mem-
berikan dukungan dalam penye-
diaan 150 unit home 
charging. Di sisi 
lain, sumber 

listrik yang digunakan SPKLU ultra 
fast charging dan home charging 
telah memiliki sertifi kasi energi 
terbarukan atau renewable energy 
certifi cate (REC).

TAMBAH PLTS BALI
PLN juga bakal meningkatkan 

bauran energi baru terbarukan 
(EBT) di pulau Dewata seiring 
dengan ditandatanganinya per-
janjian jual beli tenaga listrik 
(PJBTL) untuk pembangkit listrik 
tenaga surya (PLTS) Bali Barat 
dan PLTS Bali Timur yang dikem-
bangkan oleh PT Medco Energi 
Internasional Tbk. melalui PT 
Medco Solar Bali Barat dan PT 
Medco Solar Bali Timur.

Pembangkit yang masing-
masing memiliki daya 25 Me-
gawatt peak (MWp) itu bakal 

menjadi PLTS ground-
mounted terbesar di 
Indonesia. Kedua PLTS 
tersebut ditargetkan 
bakal beroperasi sebe-
lum KTT G20 digelar 
di Bali.

Penandatanganan tersebut dila-
kukan di sela perhelatan Energy 
Transition Working Group (ETWG) 
G20 di Yogyakarta.

Agenda tersebut disaksikan 
secara langsung oleh Menteri 
Energi dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Arifi n Tasrif dan secara 
virtual oleh Wakil Menteri Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) I 
Pahala Nugraha Mansyuri.

“Sebagai key player dalam tran-
sisi energi di Tanah Air, PLN 
terus meningkatkan penggunaan 
pembangkit berbasis EBT. Terma-
suk di Bali yang akan menjadi 
lokasi acara puncak Presidensi 
G20 Indonesia,” kata Darmawan.

Pembangunan proyek strategis 
nasional yang juga masuk dalam 
pilar green transformasi PLN ini 
diharapkan berkontribusi dalam 
pencapaian target bauran EBT 
nasional sebesar 23% pada 2025. 

Menurutnya, kehadiran PLTS 
tersebut juga sejalan dengan visi 
pemerintah daerah yang sedang 
membangun Pulau Dewata ber-
basis energi hijau.

“Beroperasinya dua PLTS ini 
akan menambah kapasitas pem-
bangkit EBT existing nasional se-
besar 0,6%, sekaligus, menambah 
kapasitas terpasang PLTS existing 
nasional sebesar 61,7%,” ungkap 
Darmawan.

Selain meningkatkan bauran 
EBT,  pengoperasian kedua PLTS 
ini juga akan menambah kean-
dalan sistem kelistrikan di Bali.

“Pengembangan EBT menjadi 
prioritas bagi PLN karena dapat 
mengurangi penggunaan BBM 
pada pembangkitan, katanya.

Saat ini, daya mampu kelistri-
kan di Bali sebesar 1.322 MW. 
PLN memproyeksi beban puncak 
saat KTT G20 sebesar 970 MW, 
sehingga masih tersisa cadangan 
sebesar 341,1 MW atau 25,9%.

“Menghadapi KTT G20, me-
mang demand-nya bertambah. 
Kalau sekarang beban puncaknya 
770 MW, saat KTT G20 akan naik 
menjadi 970 MW. Kami berha-
rap kehadiran dua pembangkit 
ini makin memperkuat pasokan 
listrik Bali,” ucap Darmawan. 
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“Melalui penggunaan 
mobil listrik selama 
KTT G20 juga 
sekaligus sebagai 
showcase bahwa 
negara kita menjadi 
yang terdepan dalam 
pengembangan 
kendaraan listrik.

Bisnis/Himawan L. Nugraha

Warga antre memperoleh vaksinasi Covid-19 dosis 
ketiga (booster) di Sentra Vaksin Generasi Maju, PIK 
Avenue, Jakarta, Minggu (27/3). Danone Indonesia 
bekerja sama dengan Indomaret menghadirkan sentra 

vaksin khusus booster pada 24-29 Maret 2020 yang 
merupakan bagian dari rangkaian kampanye Indonesia 
Bangkit dengan menargetkan 2.500 penerima vaksin 
Moderna.

  TILANG ELEKTRONIK  

Integrasi Sistem E-TLE 
di Daerah Ditingkatkan

Bisnis, JAKARTA — Kepoli-
sian Republik Indonesia akan 
meningkatkan integrasi sistem 
dengan pelayanan di peme-
rintah daerah untuk memacu 
penerapan tilang elektronik.

Kapolri Jenderal Pol Listyo 
Sigit Prabowo meresmikan 
program tilang elektronik atau 
elektronic traffi c law enfor-
cement (E-TLE) pada Sabtu 
(26/3). 

Sigit mengatakan pihaknya 
tengah mengembangkan tek-
nologi kamera E-TLE seba-
gai upaya Polri untuk me-
ningkatkan keamanan bagi 
masyarakat. Menurutnya, 
konsep smart city ini dapat 
mengurangi angka kecelakaan 
dan juga angka kejahatan di 
jalanan. 

“Kita mengembangkan kon-
sep smart city ini akan kita 
integrasikan antara sistem 

yang ada di command center 
kami, kita integrasikan dengan 
pelayanan-pelayanan yang ada 
di pemerintah daerah,” kata 
nya dalam keterangan resmi-
nya, Minggu (27/3). 

Menurutnya, program pe-
layanan berbasis digital ini 
terus diperbaharui guna me-
nurunkan tingkat kecelakaan 
di Indonesia. Selain itu, upa-
ya ini dilakukan juga untuk 
meminimalisir penyimpangan 
anggota saat bertugas. 

“Pelayanan dengan berbasis 
digital juga terus digalakkan 
untuk memberikan kemudah-
an kepada masyarakat akan 
terus bisa kita tingkatkan,” 
katanya. 

Berdasarkan data kecelakaan 
lalu lintas yang diterbitkan 
oleh Korlantas Polri, angka 
kecelakaan terus menurun 
di daerah-daerah yang sudah 

terpasang E-TLE. Hal ini juga 
dapat menjadi bagian edukasi 
penegakkan hukum kepada 
masyarakat agar selalu sadar 
dan patuh terhadap peraturan 
lalu lintas. 

Adapun, E-TLE tahap kedua 
ini terpasang di 14 wilayah 
Polda, di antaranya Polda 
Sumatera Utara, Polda Su-
matera Selatan, Polda Bangka 
Belitung, Polda Kalimantan 
Barat, Polda Kalimantan Te-
ngah, Polda Kalimantan Sela-
tan, Polda Kalimantan Timur, 
Polda Gorontalo, Polda Bali, 
Polda NTB, Polda NTT, Polda 
Bengkulu, Polda Papua Barat, 
dan Polda Papua. 

Artinya, terjadi penambahan 
jumlah kamera dari Tahap I 
yang berjumlah 244 kamera 
menjadi 248 kamera di 26 
wilayah Polda se-Tanah Air. 
(Setyo Aji Harjanto)
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“Tidak semua saham 
LQ45 tumbuh karena 
semua kembali ke 
sektornya.

  PROSPEK INDEKS ACUAN  

KONSTITUEN LQ45 MASIH MEMIKAT
Bisnis, JAKARTA — Kombinasi antara kinerja keuangan yang ciamik dan tingginya minat investor terhadap saham blue chips 

berpotensi mendorong laju indeks LQ45 pada kuartal II/2022.

Annisa K. Saumi

redaksi@bisnis.com

B
erdasarkan data Bur-
sa Efek Indonesia, 
indeks saham LQ45 
tercatat telah meng-
alami peningkatan 
hingga 9,26% seca-

ra year-to-date (YtD). Performa 
LQ45 melampaui indeks harga 
saham gabungan (IHSG) yang 
naik 6,4% pada saat yang sama. 

Laju LQ45 didorong oleh ap-
resiasi saham emiten big caps, 
seperti PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. (BBRI) yang naik 
14,6%, PT Bank Central Asia Tbk. 
(BBCA) 8,9%, dan PT Telkom 
Indonesia (Persero) Tbk. yang 
menguat 11,9% YtD. 

Analis Jasa Utama Capital Se-
kuritas Cheril Tanuwijaya me-
ngatakan tahun ini indeks LQ45 
masih prospektif karena menjadi 
favorit investor asing. Menurut-
nya, investor asing mengalihkan 
dananya dari Rusia dan Ukraina 
negara-negara yang berkembang, 
salah satunya Indonesia.

“Tahun ini, LQ45 prospektif 
karena menjadi favorit investor 
asing. Investor asing mengalihkan 
dananya dari Rusia dan Ukraina 
yang sedang konfl ik ke negara-
negara berkembang seperti Indo-
nesia salah satunya,” ujar Cheril 
kepada Bisnis, dikutip Minggu 
(27/3).

Sebagai informasi, dana dari 
investor asing terus mengalir ke 
pasar modal Indonesia. Investor 
asing tercatat melakukan aksi beli 
bersih senilai Rp28,69 triliun di 
seluruh pasar sepanjang tahun 
berjalan 2022. Sementara itu, 
dalam sepekan terakhir, asing 
mencatatkan net buy sebesar 
Rp4,02 triliun.

Cheril melanjutkan saham-
saham perbankan di LQ45 me-
narik untuk dicermati investor. 
Alasannya, pendapatan emiten 
perbankan berpotensi bertambah 
seiring dengan kenaikan suku 
bunga acuan.

Senada, analis Kiwoom Sekuritas 
Abdul Azis Setyo Wibowo juga 
menyoroti faktor aliran modal 
asing di pasar saham sebagai 
katalis positif terhadap indeks 
LQ45. Selain itu, lanjutnya, indeks 
LQ45 masih memiliki potensi 
kenaikan, didorong dari pulihnya 
pertumbuhan ekonomi Indonesia 
serta kembali normalnya mobilitas 
masyarakat. 

“Tetapi, perlu diperhatikan ke-
naikan suku bunga yang agresif 
dari The Fed, serta tensi Ukraina 
dan Rusia yang masih memanas 
dapat mengakibatkan perlambat-
an ekonomi secara global akibat 
harga komoditas yang naik,” ucap 
Azis, Minggu (27/3). 

Sementara itu, Associate Director 
of Research and Investment Pilar-
mas Investindo Sekuritas Maximi-
lanus Nico Demus mengatakan 
dengan pemulihan ekonomi yang 
tengah berjalan, saham-saham 
di indeks LQ45 juga memiliki 
peluang untuk tumbuh.

“Tapi ingat, tidak semua sa-
ham LQ45 tumbuh karena semua 
kembali ke sektornya,” ujar Nico, 
dihubungi Bisnis, Minggu (27/3).

Dia melanjutkan, salah satu 
katalis pertumbuhan LQ45 datang 
dari pemulihan ekonomi yang 
berjalan lebih cepat. Menurut-
nya, pemulihan fi skal Indonesia 
berjalan jauh lebih baik.

Selain itu, Nico juga melihat 
dampak dari Covid-19 sudah tidak 
terlalu menggigit perekonomian. 
Meskipun mobilitas ekonomi di-
hambat, aktivitas ekonomi tetap 
berjalan seperti biasa.

“Dengan fundamental ekonomi 
yang lebih baik, stabilitas pasar 

akan terjaga sekalipun The Fed 
menaikkan suku bunga,” tuturnya.

SEKTOR PILIHAN

Pilarmas Investindo Sekuritas 
merekomendasikan saham-saham 
di sektor energi, komoditas, per-
bankan, dan infrastruktur sebagai 
sektor yang dijagokan. 

Di antara 45 konstituen indeks 
paling likuid di BEI, Azis me-
rekomendasikan investor untuk 
memperhatikan saham-saham sek-
tor perbankan, serta konstruksi 
dan properti yang sedang dalam 
pemulihan. 

“Selain itu secara YTD, kedua 
sektor tersebut asing masih tercatat 
net buy,” ujar dia. 

Azis juga menyarankan inves-

tor untuk memperhatikan sek-
tor pertambangan. Akan tetapi, 
dengan kenaikan yang cukup 
tingggi, saham di sektor ini me-
nurutnya rentan untuk koreksi 
terlebih dahulu. 

Sementara itu, Jasa Utama Ca-
pital Sekuritas merekomendasikan 
investor mencermati saham PT 
Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk. (BBNI) dengan target harga 
Rp9.000 untuk jangka menengah. 
Saham BBRI juga dijagokan de-
ngan target harga Rp5.200, BBCA 
dengan target harga Rp8.600 per 
saham. 

Untuk saham emiten rokok, 
Analis BRI Danareksa Sekuri-
tas Natalia Sutanto melihat PT 
H.M. Sampoerna Tbk. (HMSP) 

masih memiliki peluang untuk 
meningkatkan pertumbuhan ki-
nerja pada 2022.

BRI Danareksa Sekuritas me-
rekomendasikan investor untuk 
tahan atau hold saham HMSP 
dengan target harga Rp1.000 
sejalan dengan proyeksi price 
to earning (PE) 2022 sebesar 
15 kali.

Adapun, analis NH Korindo Se-
kuritas Anggaraksa Arismunandar 
menyematkan peringkat overwe-
ight untuk PT Astra International 
Tbk. (ASII) dengan target harga 
Rp7.100 per saham. Berlanjutnya 
insentif pajak pembelian mobil 
dan tingginya harga komoditas 
diharapkan akan terus mendukung 
kinerja ASII pada 2022. 

��BTN RUN & RIDE 2022   PRODUK ALAT BERAT  

Penjualan UNTR Mendaki
Bisnis, JAKARTA — PT Uni-

ted  Tractors Tbk. (UNTR) 
membukukan lonjakan penju-
alan alat berat dalam 2 bulan 
pertama 2022 didorong oeh 
permintaan sektor pertam-
bangan.

Berdasarkan laporan operasi-
onal bulanan, emiten berkode 
saham UNTR itu membuku-
kan penjualan alat berat Ko-
matsu sebanyak 1.058 unit 
sepanjang Januari-Februari 
2022. Jumlah tersebut me-
ningkat 154,32% year-on-year 
(YoY) dari realisasi penjualan 
416 unit pada 2 bulan per-
tama 2021.

“Capaian penjualan bulanan 
pada Februari 2022 sebanyak 
528 unit. Pangsa pasar untuk 
year-to-date Februari 2022 se-
besar 30%,” tulis Sekretaris 
Perusahaan United Tractors 
Sara Loebis dalam keterangan 
resmi, dikutip Minggu (27/3).

Secara kumulatif, kontri-

butor penjualan alat berat 
Komatsu berasal dari sektor 
tambang 57%, sektor ke-
hutanan 15%, sektor kon-
struksi 18%, dan sektor 
agro 10%.

Pada 2022, entitas Grup 
Astra itu menargetkan pen-
jualan alat berat bertumbuh 
22%—23% menjadi sekitar 
3.700 unit. Sementara itu, seg-
men usaha mesin konstruksi 
UNTR mencatat peningkatan 
penjualan alat berat Komatsu 
sebesar 97% menjadi 3.088 
unit pada 2021 dibandingkan 
dengan realisasi penjualan 
1.564 unit pada 2020.

Di bisnis kontraktor per-
tambangan, produksi batu 
bara PT Pamapersada Nusan-
tara turun dari 17,3 juta ton 
pada Januari—Februari 2021 
menjadi 15,3 juta ton pada 
periode yang sama 2022.

Sementara itu, volume pen-
jualan batu bara PT Tuah 

Turangga Agung juga terca-
tat turun dari 2,60 juta ton 
menjadi 1,83 juta ton.

Capaian penjualan anak 
usaha UNTR itu didominasi 
penjualan pada Februari 2021 
yang melesat 1,43 juta ton 
dengan perincian 1,18 juta ton 
thermal coal dan 251.000 ton 
coking coal. Lonjakan tersebut 
sejalan dengan penutupan 
keran ekspor batu bara oleh 
Pemerintah pada Januari 2022.

Di bisnis pertambangan 
emas, UNTR mencatat volume 
penjualan sebanyak 25.000 
GEOs per bulan pada Januari 
dan Februari 2022. Sepanjang 
tahun ini, volume penjualan 
emas dari PT Agincourt Re-
sources ditargetkan sekitar 
290.000—300.000 ons.

Saham UNTR ditutup di 
level Rp26.325 pada akhir 
pekan lalu. UNTR menguat 
18,85% sepanjang tahun ber-
jalan 2022. (Mutiara Nabila)

Sebanyak 26 dari 45 konstituen indeks LQ45 telah menyampaikan laporan 
keuangan 2021. Sedikitnya ada 15 emiten yang membukukan margin laba 
bersih dobel digit. Di sisi lain, lima emiten mengantongi pertumbuhan 
pendapatan di atas 40% dan 8 emiten mencetak lonjakan laba di atas 100%.

Kode Net Profit Margin
BBCA 59,51
BMRI 47,09
BBRI 33,62
BBNI 28,23
BFIN 27,44
PTBA 27,03
TBIG 25,07
ADRO 23,38
ITMG 22,9
BBTN 18
INCO 17,39
UNVR 14,56
UNTR 12,94
INTP 12,11
PGAS 10,01

Kinerja Mentereng

Sumber: BIRC, dataindonesia.id, diolah.

BISNIS/AMIRA YASMIN

Emiten LQ45 dengan 
Net Profit Margin Dobel Digit

Kode Saham PER
PTBA 4,73
ITMG 4,65
ADRO 6,75
PGAS 7,63
BBTN 7,75
JPFA 9,25
UNTR 9,55

Emiten LQ45 dengan 
PER* di bawah 10 kali

Emiten LQ45 dengan  
Pertumbuhan Pendapatan Tertinggi (Rp triliun) 

Emiten LQ45 dengan 
Pertumbuhan Laba Tertinggi (Rp triliun)

Ket: 
kurs dolar per akhir des 2021 : Rp14.269/US$
kurs dolar per akhir des 2020 : Rp14.105/US$
Pendapatan Bank menggunakan pendapatan bunga bersih

*) price to earnings ratio 
(laba per saham dasar)
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Pendapatan

Direktur Utama PT Bank Tabungan Negara 
(Persero) Tbk. Haru Koesmahargyo (kiri) dan Komisaris 
Utama Chandra Hamzah (kanan) berbincang dengan 
Ketua Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Ratna 
Djuita saat penyerahan donasi dalam acara BTN Run 
& Ride 2022 di kompleks Gelora Bung Karno (GBK), 
Jakarta, Minggu (27/3). Kegiatan ini diikuti sekitar 3.000 

pelari dan pesepeda, sebagai rangkaian perayaan HUT 
ke-72 BTN. Setiap 1 kilometer yang ditempuh peserta 
dikonversi menjadi dana bantuan, dengan total donasi 
terkumpul mencapai Rp1 miliar yang akan digunakan 
untuk pengelolaan rumah sampah di perumahan subsidi 
yang dibiayai BTN, serta bantuan bagi penyandang 
disabilitas melalui YPAC.

Bisnis/Arief Hermawan P
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  KINERJA INDUSTRI  

MINAT KENDUR 
REKSA DANA TERPROTEKSI

Bisnis, JAKARTA — Minat investor terhadap produk reksa dana terproteksi mengendur setelah tarif PPh fi nal eksklusif terhadap 
bunga obligasi dicabut pada 2021. 

Lorenzo A. Mahardhika

lorenzo.mahardhika@bisnis.com

B
erdasarkan data Oto-
ritas Jasa Keuangan 
(OJK), reksa dana 
terproteksi menun-
jukkan penurunan  
dana kelolaan secara 

konstan sejak 2019 hingga Febru-
ari 2022. Reksa dana terproteksi 
masih memiliki 894 produk pada 
2019 dan dana kelolaan Rp126,23 
triliun. 

Kemudian, pencapaian itu tu-
run pada 2020 dengan jumlah 
produk sebanyak 873 produk dan 
Rp108,09 triliun. Dari realisasi 
tersebut, jumlah produk dan dana 
kelolaan pada 2021 menyentuh 
842 produk dan dana kelolaan 
Rp103,21 triliun. Kendati produk 
reksa dana terproteksi sempat 
bertambah menjadi 845 produk 
pada Januari 2022, dana kelolaan 
melanjutkan penurunan yakni 
ke Rp100,81 triliun. Lalu, pada 
Februari 2022 realisasi produk 
mencapai 842 dan dana kelolaan 
ke bawah Rp100 triliun. 

Hal itu kontras dengan potret 
jumlah investor reksa dana yang 
tumbuh signifikan pada 2019 
hingga 2021 dan melanjutkan 

pertumbuhannya secara tahun 
berjalan hingga Januari 2022. Pada 
2019, jumlah investor reksa dana 
menyentuh 1,77 juta dan terus 
bertambah ke 3,17 juta pada 2020. 
Lalu, pada 2021, jumlah investor 
reksa dana mencapai 6,84 juta 
dan terus naik menjadi 7,21 juta 
pada Januari 2022. 

Kepala Riset Pasar Infoves-
ta Utama Wawan Hendrayana 
menjelaskan penghapusan pajak 
penghasilan (PPh) eksklusif atas 
bunga obligasi berdampak sig-
nifi kan terhadap minat investor 
pada reksa dana terproteksi. Pe-
nurunan minat ini terlihat dari 
tren penurunan dana kelolaan 
jenis produk tersebut. Meskipun, 
jika dilihat dari data, penurunan 
produk dan dana kelolaan telah 
mengalami penurunan sebelum 
aturan berlaku pada 2021.

Wawan memaparkan penurunan 
minat ini terutama terlihat pada 
investor institusi. Menurutnya, 
sejak penghapusan insentif PPh, 
investor institusi memandang in-
vestasi obligasi melalui reksa dana 
terproteksi tidak lagi menarik.

“Dulu karena pajaknya rendah, 

reksa dana terproteksi masih cu-
kup diminati. Sekarang, karena 
sifatnya dipegang sampai jatuh 
tempo jadi tidak menarik,” ujar 
Wawan saat dihubungi Bisnis, 
belum lama ini. 

Perubahan kebijakan perpajakan 
terkait PPh bunga obligasi reksa 
dana pada 2021 lalu membuat in-
vestor lebih memilih untuk masuk 
ke instrumen obligasi ketimbang 
reksa dana terproteksi atau pen-
dapatan tetap.

Melalui PP No. 91/ 2021 tentang 
Pajak Penghasilan atas Penghasil-
an Berupa Bunga Obligasi yang 
Diterima atau Diperoleh Wajib 
Pajak Dalam Negeri dan Bentuk 
Usaha Tetap, pemerintah menan-
dai berlakunya tarif baru yang 
sebelumnya telah diatur pada 30 
Agustus 2021.

Akan tetapi, PP No. 91/2021 tidak 
menyebutkan ketentuan khusus 
terkait tarif PPh bunga obligasi 
yang diterima oleh wajib pajak 
reksa dana seperti pada ketentuan 
sebelumnya.

Pada peraturan sebelumnya, yak-
ni PP No.55/2019 yang merupakan 
perubahan kedua PP No.16/2009, 

wajib pajak reksa dana dikenai 
PPh fi nal bunga obligasi dengan 
tarif sebesar 5% pada 2014 hingga 
2020 dan sebesar 10% pada 2021 
dan tahun-tahun selanjutnya.

Kala itu, tarif PPh fi nal atas 
bunga obligasi yang diterima oleh 
wajib pajak dalam negeri masih 
sebesar 15%. Kini tarif wajib pajak 
dalam negeri nonreksa dana dan 
wajib pajak reksa dana sama-sama 
sebesar 10%.

Dia melanjutkan kini investor 
institusi lebih memilih produk 
reksa dana lain ataupun membeli 
obligasi secara langsung. Pasalnya, 
biaya yang dikeluarkan untuk 
membeli obligasi akan lebih ren-
dah dibandingkan dengan masuk 
ke reksa dana terproteksi. Pada 
transaksi reksa dana terproteksi, 
investor harus menanggung biaya 
pengelolaan sekaligus tarif pajak 
yang tak lagi mendapat insentif. 

“Sekarang, dengan pajak yang 
sama-sama 10% baik untuk reksa 
dana maupun obligasi, Investor 
institusi melihat memegang obligasi 
langsung lebih untung,” lanjutnya.

Hal senada diungkapkan Direktur 
Panin Asset Management (Panin 
AM) Rudiyanto. Dia menjelas-
kan kebijakan ini berimbas pada 
investor institusi yang membeli 
reksa dana pendapatan tetap dan 
terproteksi sejak diberlakukan ta-
hun lalu.

Menurutnya, dampak kebijakan 
ini lebih terlihat ke reksa dana 
terproteksi. Sementara itu, reksa 
dana pendapatan tetap masih cu-
kup menarik bagi investor. Hal ini 
mengingat pengelolaan portofolio 
aktif yang dapat dilakukan oleh 
manajer investasi.

“Reksa dana pendapatan tetap 
bisa dikelola secara aktif, kami bisa 
meracik portofolio sesuai kondisi 
atau dengan trading. Efeknya me-
mang ada, tetapi tidak signifi kan,” 
katanya.

Rudiyanto melanjutkan dalam 
mengelola risiko fl uktuasi harga, 
pihaknya telah melakukan penye-
suaian strategi. Salah satu upaya 
yang dilakukan adalah kombina-
si antara obligasi korporasi dan 
pemerintah.

“Selain itu, kombinasi antara 
tenor jangka pendek menengah 
panjang merupakan cara untuk 
meminimalkan risiko dan memak-
simalkan potensi return,” katanya.

Terkait hal tersebut, Direktur 
Utama Pinnacle Persada Investa-
ma, Guntur Putra menjelaskan 
kebijakan ini mengubah pajak 
atas bunga obligasi atau underl-
ying asset yang ada di portofolio 
reksa dana pendapatan tetap dan 
terproteksi.

Dia mengatakan kebijakan ini 
utamanya akan mempengaruhi 
reksa dana pendapatan tetap dan 
terproteksi. Sejak 2021, dia menilai 
kebijakan tersebut lebih berdam-
pak ke dana kelolaan reksa dana 
terproteksi.

Guntur memaparkan pada kon-
disi seperti sekarang, investor akan 
cenderung lebih memilih untuk 
membeli obligasi secara langsung 
dibandingkan dengan membelinya 
melalui reksa dana terproteksi. 
Ia mengatakan, pemberlakuan 
kebijakan baru ini membuat pem-
belian obligasi secara langsung 
lebih menguntungkan.

“Investor sepertinya lebih me-
milih berinvestasi langsung ke 
obligas dibandingkan reksa dana 
terproteksi yang strategi investasi-
nya hanya hold to maturity karena 
pajaknya sama dengan berinvestasi 
di obligasi secara langsung [direct 
holding]. Pola ini khususnya ter-
lihat pada investor institusi kare-
na mereka memiliki scale untuk 
berinvestasi,” jelas Guntur saat 
dihubungi Bisnis belum lama ini. 

Sementara itu, Guntur mengata-
kan dampak kebijakan ini tidak 
begitu terlihat pada reksa dana 
pendapatan tetap. Keahlian manajer 
investasi dalam pengelolaan reksa-
dana secara aktif dan penerapan 
strategi di obligasi tetap menjadi 
daya tarik investor dalam penem-
patan investasi ke instrumen ini.

“Minat investor masih terlihat 
untuk berinvestasi di reksa dana 
pendapatan tetap karena faktor 
kebutuhan,” lanjutnya.

Sebaliknya, Chief Investment 
Offi cer Star AM Susanto Chandra 
mengatakan peningkatan pajak  
tersebut akan sedikit menurunkan 
imbal hasil reksadana pendapatan 
tetap. Apabila strategi manajer 
investasi cenderung buy and hold, 
investor akan lebih diuntungkan 
membeli obligasi langsung daripa-
da berinvestasi pada reksa dana.

Dia mengatakan kebijakan ter-
sebut membuat pihaknya perlu 
menyesuaikan strategi investasi 
dengan kebijakan yang ada.  

“Strategi kami umumnya lebih 
dinamis untuk mencari imbal hasil 
tambahan dari sisi aset alokasi 
dan seleksi obligasi yang lebih 
cermat,” katanya. 

 

“Investor institusi 
melihat memegang 
obligasi langsung 
lebih untung.

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Presiden Direktur PT Bank Maybank Indonesia 
Tbk. (BNII) Taswin Zakaria (tengah) berbincang dengan 
Direktur Perbankan Global Ricky Antariksa (kiri) dan 
Direktur Keuangan Thilagavathy Nadason seusai 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan 
Public Expose Tahunan di Jakarta, Jumat (25/3). Rapat 
menyetujui pembagian dividen untuk tahun buku 2021 

sebesar Rp493,49 miliar. Jumlah itu setara dengan rasio 
pembayaran dividen Maybank Indonesia sebesar 30% 
dari laba bersih tahun buku 2021. Perseroan berhasil 
membukukan laba bersih setelah pajak dan kepentingan 
nonpengendali untuk tahun keuangan yang berakhir 
31 Desember 2021 sebesar Rp1,64 triliun, naik 29,9% 
secara tahunan.

  AKSI KORPORASI  

PPRO Divestasi 
Aerocity Kertajati

Bisnis, JAKARTA — Emiten 
anak BUMN, PT Pembangun-
an Perumahan Properti Tbk. 
(PPRO) melakukan divestasi 
di kawasan komersial Aerocity 
Kertajati, Jawa Barat. 

Setelah merencanakan pe-
lepasan 30% saham di pro-
yek tersebut, PPRO akhirnya 
mengeksekusi rencananya 
dengan menggandeng PT 
Manakib Rezeki (Manakib 
Realty), perusahaan yang sa-
hamnya dimiliki perusahaan 
Malaysia.

Penandatanganan CSPA 
(conditional sell purchase 
agreement) saham PT PPRO 
BIJB Aerocity Development 
(PBAD) antara PT Manakib 
Rezeki, PT PPRO Tbk. dan 
PT BIJB Aerocity Development 
dilaksanakan pada 26 Maret 
2022 di Jakarta yang dihadiri 
dan diresmikan secara lang-
sung oleh Menteri Ekonomi 
Malaysia YB Mr Dato’ Sri 

Mustapa Mohamed.
“Dalam perjanjian tersebut 

PT Manakib Rezeki menga-
kuisisi saham sebesar 51% 
PBAD, perusahaan pelat merah 
patungan antara BUMN dan 
BUMD,” tulis manajemen da-
lam keterangan pers, Minggu 
(27/3).

Sebagai informasi, PT Ma-
nakib Rezeki merupakan anak 
usaha dari perusahaan asal 
Negeri Jiran yaitu Senandung 
Seputih SDN BHD.

Presiden Direktur PT Ma-
nakib Rezeki, Hamzah M. Ali 
mengatakan dengan keung-
gulan akses udara dan darat 
yang terintegrasi, Aerocity Ker-
tajati akan menjadi pusat dan 
pertumbuhan ekonomi baru 
di Indonesia.

Kawasan Aerocity Kertajati 
Jawa Barat merupakan aerocity 
yang didesain sebagai kota 
aerotropolis pertama di Indo-
nesia yang memiliki konsep 

kota mandiri.
Aeropolis menyediakan fasi-

litas yang meliputi hotel taraf 
internasional, fasilitas haji dan 
umroh, rumah sakit interna-
sional, apartemen, residensial 
komersial, gedung perkantor-
an, bussiness park, industri 
dan area logistik dengan total 
luas kawasan hingga 3.480 
hektare yang ditopang oleh 
keberadaan insfrastruktur 
udara, darat dan laut yang 
mumpuni.

Sebelumnya, PPRO menge-
mukakan rencananya untuk 
melepas 30% saham pada 
proyek tersebut sehingga per-
usahaan memiliki porsi 50% 
saham. Di sisi lain, perusahaan 
menargetkan pendapatan se-
nilai Rp1,2 triliun pada 2022 
dengan fokus mempercepat 
penjualan unit yang tersedia 
di tengah penerapan  relak-
sasi pajak pertambahan nilai 
(PPN). (Mutiara Nabila)

Reksa Dana Terproteksi sebagai salah satu tulang punggung 
industri harus menelan pil pahit dampak pencabutan tarif 

PPh eksklusif 5%. Simak perkembangan datanya.

Terus Turun

Sumber: OJK

BISNIS/AMIRA YASMIN
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  MEGAPROYEK IBU KOTA BARU  

2 KONSORSIUM BATAL INVESTASI
Bisnis, JAKARTA — Dua konsorsium yang menjadi investor pembangunan megaproyek Ibu Kota 
Negara Nusantara dikabarkan menyusul Softbank yang batal membenamkan dananya untuk 

mengembangkan pusat pemerintahan baru di Pulau Kalimantan tersebut.

Tegar Arief & Ni Luh Anggela

redaksi@bisnis.com

  PAJAK ASET KRIPTO  

Skema 
Pungutan 

Dirumuskan
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah tengah me-

rumuskan regulasi yang mengakomodasi pe-
ngenaan pajak atas aset kripto seiring dengan 
melesatnya transaksi instrumen tersebut dalam 
beberapa tahun terakhir.

Kepala Badan Pengawas Perdagangan Ber-
jangka Komoditi (Bappebti) Kementerian 
Perdagangan Indrasari Wisnu Wardhana me-
ngatakan skema pungutan tengah dibahas 
oleh otoritas perniagaan dan Badan Kebijakan 
Fiskal (BKF) Kementerian Keuangan.

“Mengenai pengaturan pajak [aset kripto], 
kami sedang berdiskusi degan BKF,” katanya, 
pekan lalu.

Indrasari menambahkan, penyusunan atur-
an pajak memang mendesak menyusul terus 
melonjaknya transaksi dan jumlah investor 
aset kripto.

Hingga Februari 2022, transaksi aset kripto 
tercatat mencapai Rp83,8 triliun dengan 12,4 
juta investor. 

Adapun, Kepala BKF Kementerian Keuang-
an Febrio Kacaribu sebelumnya mengatakan 
bahwa perlakuan perpajakan atas transaksi 
aset kripto masih menunggu kepastian dari 
regulator lain mengenai keamanan instrumen 
investasi jenis ini.

Lembaga yang dimaksud adalah Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), dan 
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS).

Hal yang pasti, skema yang akan digunakan 
oleh otoritas fi skal menurutnya adalah Pajak 
Penghasilan (PPh) Final.

“Tetapi pemerintah tidak bisa sendiri [me-
rumuskan aturan pajak aset kripto],” ujarnya.

Anggota Komisi VI Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR) Muhammad Husein Fadlulloh pemerintah 
perlu menyusun regulasi untuk penjualan aset 
kripto dalam rangka mengamankan potensi 
penerimaan negara.

“Kami melihat di sini ada potensi perda-
gangan cryptocurrency ini ada memberikan 
pemasukan kepada negara,” katanya.

Pengenaan pajak dalam aset kripto sebenarnya 
telah banyak dilakukan oleh negara lain untuk 
mengamankan penerimaan negara.

Adapun, bagi Indonesia, pemerintah bisa 
menggunakan dasar pada UU No. 36/2008 
tentang Pajak Penghasilan yang mengamanatkan 
pengenaan pungutan untuk setiap tambahan 
kemampuan ekonomis. (Tegar Arief/Nyoman Ary Wahyudi)

I
nformasi tersebut diperoleh Bisnis 
dari dua sumber yang berbeda, 
masing-masing dari kalangan yang 
memiliki hubungan dekat dengan 
eksekutif dan legslatif.

Sumber Bisnis yang dekat dengan 
legislatif mengatakan ada dua konsorsium 
yang ancang-ancang untuk mundur dari 
komitmennya dalam membantu penda-
naan Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara.

Akan tetapi dia tidak bersedia mem-
berikan identitas konsorsium tersebut, 
termasuk alasan yang menjadi dasar 
pembatalan penanaman modal yang telah 
dijanjikan.

“Informasinya ada yang akan mundur, 
tetapi masih belum jelas [alasannya],” 
kata dia kepada Bisnis, belum lama ini.

Kabar itu pun dikonfi rmasi oleh sumber 
Bisnis yang dekat dengan pemerintahan. 
Menurutnya, perihal adanya investor yang 
hendak menyusul Softbank memang telah 
tersiar di kalangan pemangku kebijakan.

Kabar ini menjadi pukulan telak bagi 
pemerintah yang tengah berburu inves-
tor untuk merealisasikan pembangunan 
megaproyek IKN Nusantara.

Terlebih sebelumnya, salah satu investor 
strategis, Softbank, membatalkan komit-
mennya untuk terlibat dalam pembangunan 
IKN kendati sebelumnya berencana untuk 
membenamkan dana hingga US$40 miliar 
dalam proyek tersebut.

Alhasil, pemangku kebijakan dituntut 
untuk memutar otak guna menguatkan 
magnet yang menjadi daya tarik investasi 
di kawasan pusat pemerintahan baru.

Anggota Komisi XI DPR Hendrawan Sup-
ratikno memandang, pengganjal investasi 
IKN, salah satunya,  ada proposal yang 
tidak bisa diakomodasi oleh pemerintah.

Hal inilah terjadi pada Softbank, yang 
salah satu permintaan kompensasinya 
ditolak oleh pemerintah lantaran berten-
tangan dengan  UU No. 3/2022 tentang 

Ibu Kota Negara.
“Dan juga saya tidak akan heran kalau 

ada satu atau dua lagi konsorsium yang 
mundur,” kata Hendrawan.

Sesungguhnya, pemerintah pun telah 
menggencarkan pencarian investor. Terbaru, 
ada dua negara yang tengah dijajaki yakni 
Arab Saudi dan Uni Emirat Arab (UEA).

Kendati mengklaim mendapatkan antu-
sias, kalangan pengamat menilai membo-
yong investor asal negara-negara Timur 
Tengah bukanlah perkara mudah.

Guru Besar Universitas Islam Negeri 
(UIN) Syarief Hidayatullah Azyumardi 
Azra mengatakan angan pemerintah untuk 
mendapatkan dana segar dari Timur Tengah 
menghadapi kendala yang cukup berat.

Musababnya, investor dari kawasan itu 
selalu mengedepankan imbal hasil atau 
return yang diperoleh dan jangka waktu 
pengembalian modal, sebelum memutus-
kan berinvestasi dalam sebuah proyek.

“Itu tidak akan terjadi karena yang 
mereka memikirkan profi t seperti Arab 
Saudi, Kuwait, Qatar, UEA, mereka mena-
namkan investasi di sektor yang profi table. 
Mereka melihat IKN tidak profi table jadi 
mereka akan hindari.” 

Menurut Azyumardi, pemerintah perlu 
belajar pada peristiwa batalnya investasi 
Arab Saudi pada proyek Mandalika Family 
Tourism 5 tahun silam.

Saat melakukan lawatan ke Indonesia 
pada Maret 2017, Raja Salman bin Abdu-
laziz Al Saud menyatakan ketertarikannya 
untuk berinvestasi di Mandalika, Lombok, 
Nusa Tenggara Barat (NTB).

Akan tetapi komitmen itu gagal tere-
alisasi sehingga pembangunan lagi-lagi 
menggunakan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN).

Menurutnya, hal ini menjadi sinyal 
bahwa negara-negara di Timur Tengah, 
termasuk Arab Saudi kurang berminat 
untuk memasukkan dananya di Tanah Air.

“Negara asing yang tertarik membiayai 
infrastruktur di Indonesia itu baru Jepang.” 

Direktur Center of Economic and Law 
Studies Bhima Yudhistira menjelaskan 
ada beberapa faktor yang menyulitkan 
pemerintah menarik investasi Arab Saudi.

Pertama, pascamundurnya Softbank, 
banyak investor yang ragu berinvestasi 
di IKN karena belum jelasnya proposal 
teknis dan jaminan penduduk IKN dalam 
jangka panjang.

Kedua, Arab Saudi tengah mendorong 
kembali investasi di sektor minyak dan 
gas (migas) karena momentum tingginya 
harga minyak mentah di pasar global.

KESELARASAN

Ketiga, sandainya negara tersebut tertarik 
berinvestasi di negara lain perlu dijamin 
keselarasan dengan visi Arab Saudi 2030 
yang masuk ke green energy, teknologi, 
dan pertanian.

“IKN tidak cocok dengan visi tersebut, 
apalagi dalam proses pembebasan lahan 
IKN rentan konfl ik dengan keberlanjutan 
lingkungan hidup,” kata dia.

Keempat, porsi investasi asal Arab Saudi 
sejauh ini sangat kecil dan cenderung 
turun dalam 10 tahun terakhir.

Sementara itu saat dihubungi Bisnis, 
Ketua Tim Komunikasi IKN Sidik Pramono 
belum bisa memastikan informasi tersebut.

Dalam keterangan resminya, Sidik hanya 
mengatakan bahwa pendanaan untuk 
persiapan, pembangunan, dan pemindahan 
IKN, serta penyelenggaraan Pemerintah-
an Daerah Khusus Ibu Kota Nusantara 
bersumber dari APBN dan/atau sumber 
lain yang sah sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan.

“Pemerintah sedapat mungkin menekan 
pendanaan yang bersumber dari APBN 
dengan memaksimalkan pendanaan yang 
dimungkinkan dan sesuai menurut per-
undang-undangan,” jelasnya. 
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LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN INTERIM

Jl. Pelita Barat No. 2, Medan Star Industrial Estate,Jl. Raya Medan Lubuk Pakam Km. 19,5. Tanjung Morawa - Deli Serdang North Sumatera – 20362, Indonesia

Telp. (+62-61) 794-0715, Fax (+62-61) 794-0747. Website: www.markdynamicsindo.com, email : mdcps@nusa.net.id

Catatan : 

Laporan keuangan konsolidasian terlampir yang telah 

diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, 

Mulyadi, Tjahjo & Rekan disajikan secara Wajar, dalam 

semua hal yang material posisi keuangan konsolidasian PT. 

Mark Dynamics Indonesia Tbk dan entitas anaknya pada 

tanggal 31 Desember 2021 serta kinerja keuangan dan arus 

kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi  Keuangan di 

Indonesia.

Deli Serdang, 28 Maret 2022

PT MARK DYNAMICS INDONESIA TBK

Direksi

PT MARK DYNAMICS INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Serta Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2021 2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan  1.073.915.096.140  593.970.129.877 

Pembayaran kas kepada pemasok

   karyawan  (642.678.334.271)  (349.872.359.474) 

Kas yang dihasilkan dari operasi  431.236.761.869  244.097.770.403 

   Pembayaran pajak  (99.781.682.814)  (25.790.718.732) 

   Pendapatan keuangan  241.126.528  614.328.891 

Arus kas bersih diperoleh dari

   aktivitas operasi  331.696.205.583  218.921.380.562 

ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS INVESTASI

Uang muka pembelian aset tetap  -    9.580.306.466 

Perolehan aset tetap  (179.289.573.346)  (162.141.873.077) 

Hasil penjualan aset tetap  3.761.363.636  416.385.328 

Arus kas bersih digunakan untuk

   aktivitas investasi  (175.528.209.710)  (152.145.181.283) 

ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan (pembayaran) utang bank jangka pendek - neto  (49.545.572.750)  49.843.713.382 

Pembayaran beban bunga  (6.300.752.294)  (4.331.714.951) 

Utang bank jangka panjang

   Penerimaan  92.637.943.108  -   

   Pembayaran  (70.897.471.982)  (1.854.260.069) 

Pembayaran utang pembiayaan konsumen  (509.628.750)  (894.046.541) 

Pembayaran dividen  (57.000.004.650)  (26.600.002.170) 

Akuisisi entitas anak  -    (71.251.239.740) 

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan  (91.615.487.318)  (55.087.550.089) 

KENAIKAN KAS DAN SETARA KAS  64.552.508.555  11.688.649.190 

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN  39.663.959.660  27.975.310.470 

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN  104.216.468.215  39.663.959.660 

PT MARK DYNAMICS INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Serta Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2021 2020

PENJUALAN  1.193.506.756.539  565.439.688.892 

BEBAN POKOK PENJUALAN  (586.894.054.361)  (328.644.769.596) 

LABA KOTOR  606.612.702.178  236.794.919.296 

BEBAN USAHA

Umum dan administrasi  (69.432.718.480)  (41.644.237.057) 

Penjualan dan pemasaran  (22.130.395.610)  (11.605.813.336) 

TOTAL BEBAN USAHA (91.563.114.090)  (53.250.050.393) 

LABA USAHA  515.049.588.088  183.544.868.903 

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Beban keuangan  (6.300.752.294)  (4.331.714.951) 

Pendapatan Keuangan  241.126.528  614.328.891 

Pendapatan (beban) lain-lain - neto  (3.411.893.925)  6.864.203.544 

Pendapatan (beban) lain-lain - neto  (9.471.519.691)  3.146.817.484 

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN  505.578.068.397  186.691.686.387 

Beban pajak penghasilan - neto  (113.428.935.143)  (42.496.995.435) 

LABA NETO TAHUN BERJALAN  392.149.133.254  144.194.690.952 

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan 

   periode berikutnya:

   Pengukuran kembali atas liabilitas

    imbalan pasca kerja  2.613.091.784  2.703.637.754 

   Pajak penghasilan terkait  (576.159.403)  (543.936.867) 

Pos-pos yang akan 

   periode berikutnya:

   Selisih kurs karena penjabaran

    laporan keuangan  (3.018.091.254)  2.132.418.352 

Total Penghasilan (Beban)

   Komprehensif Lain - setelah pajak  (981.158.873)  4.292.119.239 

TOTAL LABA KOMPREHENSIF  391.167.974.381  148.486.810.191 

Laba bersih dapat diatribusikan kepada:

   Pemilik Perusahaan  392.150.710.841  144.026.946.166 

   Kepentingan non-pengendali  (1.577.587)  167.744.786 

 392.149.133.254  144.194.690.952 

Total laba komprehensif

   yang dapat diatribusikan kepada: 

   Pemilik Perusahaan  391.169.551.907  148.318.932.488 

   Kepentingan non-pengendali  (1.577.526)  167.877.703 

 391.167.974.381  148.486.810.191 

Laba per saham dasar 103,20 37,90

PT MARK DYNAMICS INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2021 2020

ASET
Aset lancar
Kas dan setara kas  104.216.468.215  39.663.959.660 
Piutang usaha - neto  191.705.013.892  114.765.439.565 
Piutang lain-lain  3.571.216.413  491.018.966 
Persediaan  249.659.869.647  165.152.240.135 
Uang Muka  30.781.696.355  22.277.181.455 
Biaya dibayar di muka  1.385.237.210  486.881.605 
Pajak dibayar di muka  4.365.877.167  14.049.977.552 
Total Aset Lancar  585.685.378.899  356.886.698.938 
Aset Tidak Lancar
Aset pajak tangguhan  3.568.932.469  3.150.238.312 
Aset tetap - neto  488.039.263.646  358.409.938.705 
Aset hak guna - neto  1.165.293.335  1.279.979.644 
Total Aset Tidak Lancar  492.773.489.450  362.840.156.661 
TOTAL ASET 1.078.458.868.349  719.726.855.599 

LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek  57.208.875.572  106.754.448.322 
Utang usaha  35.209.733.88 2  26.346.781.386 
Utang lain-lain  4.137.102.250  3.871.971.745 
Utang pajak  60.665.985.856  21.715.524.772 
Biaya masih harus dibayar  52.027.162.706  5.468.762.496 
Pendapatan diterima dimuka  37.399.032.478  79.290.195.675 
Liabilitas jangka panjang jatuh
   tempo dalam waktu satu tahun:
   Utang bank  26.132.224.911  55.290.919.575 
   Utang pembiayaan konsumen  682.303.362  541.150.960 
Total Liabilitas Jangka Pendek 273.462.421.017  299.279.754.931 
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang jatuh tempo
   dalam waktu satu tahun:
   Utang bank  50.899.165.790  -   
Liabilitas imbalan kerja  10.456.869.940  10.974.658.797 
Total Liabilitas Jangka Panjang  61.356.035.730  10.974.658.797 
TOTAL LIABILITAS  334.818.456.747  310.254.413.728 

EKUITAS
Modal saham - Rp 20 per saham pada
   tahun 2021 dan 2020
Modal saham - 12.000.001.240 saham;
   ditempatkan dan disetor penuh -
   3.800.000.310 saham masing-
  masing pada tanggal 31 Desember
   2021 dan 2020  76.000.006.200  76.000.006.200 
Tambahan modal disetor  8.894.255.569  8.894.255.569 
Saldo laba:
   Dicadangkan  200.000.000  200.000.000 
   Belum Dicadangkan  650.596.483.387  315.445.519.263 
Penghasilan komprehensif lainnya  5.189.324.498  6.170.483.432 
Jumlah ekuitas yang dapat
  diatribusikan kepada pemilik entitas induk  740.880.069.654  406.710.264.464 
Kepentingan Non-pengendali  2.760.341.948  2.762.177.407 
TOTAL EKUITAS  743.640.411.602 409.472.441.871

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 1.078.458.868.349  719.726.855.599 

PT MARK DYNAMICS INDONESIA TBK DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2021 (Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Diatribusikan Kepada Pemilik Perusahaan /

Attributable to Owners of the Company

Modal saham /

Share Capital

Tambahan modal

Disetor /

Additional paid

in capital

Saldo Laba /

Retained Earning

Penghasilan komprehensif lainnya /

Other comprehensive income

Total ekuitas /

Total Equity

Kepentingan

Non Pengendali /

Non Controling

Interest

Total /

Total

Telah 

ditentukan

penggunaan 

/ Appropriated

Belum ditentukan

penggunaan /

Unappropriated

Pengukuran kembali 

atas lialibilitas imbalan

pasca kerja /

Remeasurement

Selisih kurs karena penjabaran 

laporan keuangan/

translation of the

Saldo 31 Desember 2019 76.000.006.200  20.749.405.590  200.000.000 200.195.170.412  1.878.497.110  -   299.023.079.312  -   299.023.079.312 

Pengaruh adopsi standar baru  -    -    -   (2.176.595.145)  -    -    (2.176.595.145)  -    (2.176.595.145) 

Saldo 1 Januari yang telah disesuaikan 76.000.006.200  20.749.405.590  200.000.000 198.018.575.267  1.878.497.110  -    296.846.484.167  -    296.846.484.167 

Kepentingan nonpengendali tambahan

   yang timbul dari pendirian

   PT Megah Raya Sumatera  -    -    -    -    -    -    -    120.004.300 120.004.300 

Akuisisi kepentingan nonpengendali dari

   anak perusahaan baru  -    -    -    -    -    -    -    2.474.295.404  2.474.295.404 

Agio saham treasury  -    10.553.045.327  -    -    -    -    10.553.045.327  -    10,553,045,327 

Laba tahun berjalan  -    -    -   144.026.946.166  -    -   144.026.946.166  167.744.786 144.194.690.952 

Dividen  -    -    -   (26.600.002.170)  -    -   (26.600.002.170)  -   (26,600,002,170)

Pengukuran kembali liabilitas imbalan

   imbalan pasca kerja - setelah pajak  -    -    -    -    2.159.567.970  -    2.159.567.970  132.917  2.159.700.887 

Penyesuaian translasi mata uang asing  -    -    -    -    -    2.132.418.352  2,132,418,352  -    2,132,418,352 

Selisih nilai transaksi entitas sepengendali  -   (22.408.195.348)  -    -    -    -   (22.408.195.348)  -   (22.408.195.348) 

Saldo per 31 Desember 2020 76.000.006.200  8.894.255.569  200.000.000  315.445.519.263  4.038.065.080  2.132.418.352 406.710.264.464 2.762.177.407 409.472.441.871 

Penyesuaian kepentingan nonpengendali  -    -    -    257.933  -    -    257.933  (257.933)  -   

Laba tahun berjalan  -    -    -    392.150.710.841  -    -   392.150.710.841  (1.577.587) 392.149.133.254 

Dividen  -    -    -   (57.000.004.650)  -    -   (57.000.004.650)  -   (57.000.004.650) 

Pengukuran kembali liabilitas

   imbalan pasca kerja - setelah pajak  -    -    -    -    2.036.932.320  -    2.036.932.320  61  2.036.932.381 

Penyesuaian translasi mata uang asing  -    -    -    -    -    (3.018.091.254)  (3.018.091.254)  -    (3.018.091.254) 

Saldo per 31 Desember 2021 76.000.006.200  8.894.255.569  200.000.000  650.596.483.387  6.074.997.400 (885.672.902) 740.880.069.654 2.760.341.948 743.640.411.602 

Jl. Utama Dusun I, Desa Dalu Sepuluh - A

Tanjung Morawa, Deli Serdang, Sumatera Utara 20362 - Indonesia
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Rusia mengirim sekitar 150 miliar meter kubik gas 
alam cair (LNG) ke Uni Eropa dan Inggris melalui pipa 
setiap tahun, berdasarkan data International Energy 
Agency (IEA). Volume itu menutup sekitar 30% dari 
kebutuhan LNG kedua wilayah. Sisanya dipenuhi dari 
pasokan domestik dan beberapa negara lain, seperti 
AS, Qatar, Aljazair, dan Norwegia. Ketergantungan UE 
dan Inggris pada suplai gas Rusia meningkat selama 
satu dekade terakhir di tengah penurunan produksi 
domestik. Pada 2009, Rusia hanya memenuhi 25% 
kebutuhan Benua Biru.

Negara 2016 2017 2018 2019 2020

Prancis 22% 21% 24% 25% 20%

Jerman 70% 69% 49% 51% 46%

Yunani 63% 58% 65% 31% 39%

Hungaria 86% 124% 122% 175% 111%

Italia 38% 44% 45% 45% 41%

Luksemburg 25% 27% 27% 27% 25%

Belanda 30% 22% 40% 36% 36%

Polandia 62% 55% 50% 47% 46%

Spanyol 0% 0% 3% 9% 11%

Turki 53% 53% 47% 34% 34%

Inggris 0% 0% 2% 4% 3%

Amerika Serikat 0% 0% 0% 0% 0%

Rasio Impor Gas dari Rusia dengan Konsumsi LNG Domestik

Sumber: IEA BISNIS/SINTA NOVIZAH 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026
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“Ini adalah awal, 
tetapi masih relatif 
kecil ketimbang total 
suplai dari Rusia. 
Seluruh kontribusi 
akan disambut, tetapi 
ini pekerjaan besar.

  IMBAS PERANG EROPA TIMUR  

Minat IPO Global Kian Surut
Bisnis, JAKARTA — Keme-

rosotan penawaran umum 
perdana saham (IPO) global 
berlanjut pada kuartal I/2022 
akibat volatilitas yang dipicu 
oleh perang di Ukraina dan 
infl asi yang melonjak.

Bloomberg mencatat IPO 
sekitar US$65 miliar pada 
tiga bulan pertama tahun 
ini, turun hingga 70% dari 
US$219 miliar pada periode 
yang sama tahun lalu.  

Dilansir Bloomberg, Sabtu 
(26/3), penurunan ini menjadi 
yang terparah sejak pandemi 
pada 2020.

Kenaikan suku bunga akibat 
memanasnya infl asi dan ke-
khawatiran investor terhadap 
peperangan Rusia di Ukraina 
telah menyebabkan gejolak 
pasar modal secara global.

“Saat ini mungkin menjadi 
periode terburuk dalam 5 ta-
hun untuk sentimen pasar,” 
ujar Kepala Pasar Modal dan 
Sindikasi CLSA Li Hang.

Cboe Volatility Index, ukur-
an perkiraan perubahan pasar, 
melonjak di atas 30 ketika 
Rusia menginvasi Ukraina 
dan rata-rata indeks sekitar 
26 pada tahun ini.

Hal ini menandakan IPO 
mungkin terlalu berisiko terha-
dap investasi untuk menerima 
selera yang cukup. Secara 
historis, sebagian besar listing 
global dilakukan saat indeks 
berada di bawah 25.

Namun, perusahaan energi 
terbarukan seperti Plenitude 
dan bisnis kecantikan Gal-
derma bakal bertaruh me-
narik minat investor untuk 
penerbitan saham baru dalam 
beberapa bulan ke depan.

“Anda memerlukan pasar 
yang lebih stabil untuk me-
nemukan tingkat di mana 
IPO dapat dilakukan,” kata 
Wakil Kepala Pasar Modal 
Ekuitas Deutsche Bank AG 
untuk Eropa, Timur Tengah, 
dan Afrika Saadi Soudavar.

Gejolak pasar yang makin 
liar telah menghentikan IPO di 
New York hingga New Delhi.

Life Insurance Corp., yang 
berencana menggalang dana 
sebanyak 654 miliar rupee 
(US$8,5 miliar) sudah mulai 
mendekati garis waktu per-
tengahan pada Mei.

Penawaran tersebut akan 
menjadi salah satu listing 
global terbesar tahun ini.

Kendati demikian, kawasan 
Timur Tengah mungkin tidak 
merasakan hal yang sama. IPO 
telah melawan tren global dan 
berlomba di Timur Tengah, 
di mana harga minyak yang 
tinggi dan kenaikan suku bunga 
membantu pasar regional meng-
ungguli pasar internasional.

“Timur Tengah adalah satu 
titik terang di pasar ECM global 
yang tenang,” ungkap Andree 
Chakhtoura, Kepala Perbankan 
Investasi untuk Timur Te-
ngah dan Afrika Utara Bank 
of America Corp. (Nindya Aldila)

  SANKSI RUSIA  

EMBARGO GAS PERUMIT SITUASI
Bisnis, JAKARTA — Kesepakatan Amerika Serikat dengan Uni Eropa memangkas besar-besaran impor gas dari Rusia dapat 

berujung pada banyak risiko.

Nindya Aldila

nindya.aldila@bisnis.com

D
alam perjanjian 
yang diteken pada 
Jumat (25/3), Pre-
siden AS Joe Bi-
den dan Presiden 
Komisi Eropa Ur-

sula von der Leyen sepakat bahwa 
Eropa akan mendapatkan sekitar 
15 miliar meter kubik tambahan 
pasokan gas alam cair atau LNG 
hingga akhir tahun ini.

Namun, belum bisa dipastikan 
dari mana sumber tambahan itu.

Biden juga menyetujui nega-
ra anggota UE dapat mengambil 
bahan bakar Amerika hingga 50 
miliar meter kubik hingga 2030. 
Hal itu bertujuan untuk mele-
paskan diri dari gas Rusia, yang 
berkontribusi hingga 40% dari 
kebutuhan Eropa.

“Kami bersatu untuk mengurangi 
ketergantungan Eropa pada energi 
Rusia... [15 miliar meter kubik 
tahun ini] adalah langkah besar 
yang mengarah ke sana,” papar 
Presiden Biden dalam konfe-
rensi pers gabungan dengan 
Uni Eropa, dilansir Bloomberg.

Kendati demikian, mendiver-
sifi kasi pasokan energi bagi 
Uni Eropa demi memiskin-
kan Rusia yang menginvasi 

Ukraina merupakan 
pekerjaan besar. 
Rusia mengirim 

sekitar 150 miliar kubik meter 
gas ke Eropa melalui pipa setiap 
tahunnya.

Adapun sebanyak 14 miliar-18 
miliar meter kubik terdiri dari 
LNG. Artinya, jika terjadi gangguan 
pada aliran gas dari Rusia, maka 
akan menjadi masalah yang rumit.

“Ini adalah awal, tetapi ma-
sih relatif kecil ketimbang total 
suplai dari Rusia. Seluruh kon-
tribusi akan disambut, tetapi ini 
pekerjaan besar,” ungkap periset 
Oxford Institute untuk studi energi 
Jonathan Stern.

Peneliti energi Bruegel yang 
berbasis di Brussels Simone Tag-
liapietra memperingatkan, jika 
impor gas dari Rusia terganggu, 
maka Eropa harus berpikir keras 
untuk mengisi ulang fasilitas pe-
nyimpanannya menjelang musim 
dingin mendatang.

“[UE] perlu impor LNG yang be-
sar pada musim semi dan musim 
panas ini. AS memiliki peran 
penting untuk mendukung Ero-
pa dalam upaya bersejarah ini, 
dengan menjadi pengekspor 
gas alam cair terbesar di dunia 
pada tahun ini,” ungkapnya.

Penasihat Keamanan Nasio-
nal AS Jake Sullivan menje-

laskan bahwa kontrak sebesar 15 
miliar meter kubik belum jelas. 
Namun, pasokan akan datang 
dari berbagai sumber.

“Kami yakin bahwa kami telah 
mengidentifi kasi sumber untuk 
dapat mencapai target itu,” kata 
Sullivan kepada wartawan di Air 
Force One, Jumat.

AS telah bekerja untuk meng-
alihkan pesanan yang ada dan 
telah melibatkan negara lain, 
termasuk Qatar.

Seorang pejabat senior adminis-
trasi Biden mengatakan kesepa-
katan ini juga membuat AS harus 
memastikan keamanan pasokan 
pada musin dingin tahun ini setelah 
meneken kontrak dengan Asia. 
Upaya itu akan membutuhkan 
banyak diplomasi.

REAKSI UE

Para pemimpin UE sepakat pada 
Jumat bahwa platform pembelian 
bersama juga akan terbuka untuk 
negara-negara Balkan Barat dan 
tiga mitra terkait, yakni Ukraina, 
Moldova dan Georgia.

Kesepakatan itu juga membantu 
memastikan LNG, gas, dan hid-
rogen dengan harga terjangkau 
dalam kemitraan dengan pemasok 
di kawasan Mediterania, Afrika, 
Timur Tengah, dan AS.

Pada saat yang sama, pemimpin 
negara di Eropa akan menghadapi 
tekanan untuk mencari solusi di 
tengah kenaikan harga energi yang 
mencekik rumah tangga.

“Kami tidak pernah melaku-
kannya. Jadi apa yang kami 
lakukan hari ini adalah pilihan 
politik yang dibangun atas dasar 
sukarela karena ini bukan kon-
trak pemerintah,” kata Presiden 
Prancis Emmanuel Macron. Dia 
menjelaskan bahwa bukan pe-

merintah yang menandatangani 
kontrak ini, tetapi perusahaan.

Kanselir Jerman Olaf Scholz 
mengatakan gagasan untuk secara 
sukarela menggabungkan daya 
beli dan membeli gas alam di 
pasar dapat membantu menjaga 
harga tetap rendah.

Uni Eropa akan mengalihkan dua 
per tiga impor gasnya dari Rusia 
setelah invasi Rusia ke Ukraina 
telah mengubah strategi energi 
blok itu.

UE berencana untuk mengganti 
101,5 miliar meter kubik gas yang 
dipasok oleh Rusia pada 2022 
dengan mencari sumber alternatif, 
seperti membangun fasilitas ener-
gi terbarukan dan meningkatkan 
keamanan energi.

Blok itu juga harus mencari 
50 miliar meter kubik LNG dari 
pemasok baru. Kemampuan Ero-
pa untuk menambah impor LNG 
terganjal oleh kapasitas regasifi -
kasi, serta jumlah terminal dan 
interkonektor yang masih terbatas.

Sementara itu, Presiden Ukrai-
na Volodymyr Zelensky meminta 
negara penghasil gas Qatar untuk 
meningkatkan ekspor energinya 
kepada Eropa untuk mengurangi 
ketergantungannya kepada hidro-
karbon Rusia. 

“Negara-negara yang bertang-
gung jawab seperti negara Qatar 
adalah pengekspor sumber daya 
alam yang andal dan solid, dan 
mereka dapat memberikan kon-
tribusi mereka untuk stabilisasi di 
Eropa,” ujarnya di Doha Forum 
pada Sabtu melalui video, dilansir 
Bloomberg, Minggu (27/3).

Zelensky meminta Qatar agar 
meningkatkan produksinya supa-
ya memastikan Rusia menyadari 
bahwa tidak ada negara yang bisa 
menggunakan energi sebagai sen-
jata untuk mengancam dunia. 
Rusia menyuplai sekitar 40% 
konsumsi gas di Uni Eropa. Di 
tengah peperangan ini, blok itu 
sedang berupaya mencari alternatif 
mengisi gap. AS juga belum lama 
ini mengubah status Qatar menjadi 
pemasok LNG terbesar dunia. 

Eropa telah mendiversifikasi 
pasokan energinya dari pipa di 
Afrika Utara dan pembangunan 
fasilitas impor LNG. Namun demi-
kian, dengan adanya penambahan 
kerja sama antara AS dan Timur 
Tengah berpotensi memperlambat 
pencapaian target iklim. 

Menteri Energi Qatar Saad Al 
Kaabi menegaskan bahwa negara-
nya tidak akan mengalihkan LNG 
dari pembeli jangka panjang di 
Eropa. Negara ini bisa saja tidak 
mengirim sebanyak 15% kargonya 
untuk Eropa jika dapat menemukan 
harga yang lebih baik di tempat 
lain. Namun, Qatar tidak akan 
melakukannya lantaran adanya 
peperangan di Ukraina. 

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Presiden Bank Pembangunan Islam (Islamic 
Development Bank/IsDB) Muhammad Sulaiman 
Al Jasser (kiri) berbincang dengan Anggota BPKH 
Investasi dan Kerja sama Luar Negeri Hurriyah El Islamy 
di sela-sela acara Global Islamic Investment Forum (GIIF) 

2022 di Jakarta, Jumat (25/3). GIIF 2022 membahas 
beberapa topik strategis, antara lain Investasi Haji, 
Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola, Pembiayaan Sosial 
Islam, serta Keuangan dan Fintech Islam.
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“Permintaan terhadap 
layanan data center 
terus meningkat.

  KINERJA EMITEN PUSAT DATA  

RUANG AKSELERASI DCII & EDGE 
Dua emiten data center yang terafi liasi dengan Toto Sugiri mengantongi pertumbuhan positif pada tahun pertamanya setelah 

listing di Bursa Efek Indonesia. Pada 2022, ruang pertumbuhan terbuka lebar sejalan dengan kenaikan permintaan pusat data.

Ana Noviani

ana.noviani@bisnis.com

P
T DCI Indone-
sia Tbk. (DCII) 
membukukan 
pertumbuhan pen-
dapatan dan laba 
dobel digit pada 

2021. Pendapatannya mening-
kat 13,73% year-on-year (YoY), 
dari Rp759,36 miliar menjadi 
Rp871,24 miliar. Mayoritas pen-
dapatan DCII bersumber dari 
kololasi Rp828 miliar.

Tak hanya DCII, pendapatan 
PT Indointernet Tbk. (EDGE) 
juga melompat 30,33% dari 
Rp475,67 miliar pada 2020 men-
jadi Rp619,94 miliar pada 2021. 
Pendapatan terbesar EDGE justru 
bersumber dari layanan cloud 
sebesar Rp355,68 miliar. 

Sementara itu, pendapatan 
dari segmen bisnis konektivi-
tas Rp176,26 miliar dan data 
center hanya Rp69,57 miliar. 
Kendati kontribusinya tidak 
sampai 10%, pertumbuhan 
pendapatan EDGE dari segmen 
pangkalan data melonjak 114% 
secara tahunan, dari realisasi 
Rp32,47 miliar pada 2020. 

Kendati demikian, laba tahun 
berjalan DCII berlari lebih 
ken  cang dibandingkan dengan 
EDGE. Pundi-pundi laba DCII 
me ningkat 42,76% YoY menja-
di Rp261,45 miliar pada 2021, 
se dangkan laba tahun berjalan 
yang dapat diatribusikan kepa-
da pemilik entitas induk EDGE 
ha nya naik 1,48% YoY menjadi 
Rp123,57 miliar pada tahun lalu. 

Dalam laporan tahunan 2021, 
Presiden Direktur DCI Indone-
sia Otto Toto Sugiri mengata-
kan permintaan terhadap layan-
an data center terus meningkat. 

“Hal itu menjadi peluang 

sekaligus tantangan sebab data 
center baru harus dibangun 
untuk memenuhi permintaan 
pasar,” tulis Toto, dikutip Ming-
gu (27/3).

Untuk memenuhi kebutuhan 
pasar, lanjutnya, perseroan me-
lalui platform DCI menyediakan 
data center di berbagai lokasi 
dengan total kapasitas sebesar 58 
MW. Toto menyebut DCII akan 
terus mengembangkan diri agar 
dapat terus mengakomodir kebu-
tuhan data center di Indonesia. 

Salah satu pengembangan 
yang dijalankan DCII ialah 
menjalin aliansi dengan PT 
Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Barat dan Banten Tbk. 
(BJBR) dan Amazon Web 
Service dalam pengembangan 
layanan digital BJB. 

Selain itu, EDGE merajut ker-
ja sama strategis terkait pusat 
data dengan Asosiasi Penye-
lenggara Jasa Internet Indonesia 
(APJII). Melalui anak usahanya 
PT Ekagrata Data Gemilang 
(EDGE DC), EDGE dan APJII 
meluncurkan Point of Presence 
Indonesia Internet Exchange 
di fasilitas data center EDGE1 
pada pekan lalu.

Data center EDGE1 diluncur-
kan Indonet pada Oktober 2021 
dengan kapasitas daya 6 MW 
yang merupakan hasil kolabo-
rasi dengan DCII.

KERJA SAMA

Kerja sama antara APJII dan 
EDGE DC itu diharapkan dapat 
sangat mendukung pertum-
buhan infrastruktur internet di 
Indonesia dengan dukungan 
dari fasilitas teknologi kelas 
dunia EDGE1.

Merujuk pada data inter-
nal APJII per Maret 2022 ini, 
terdapat 341 internet service 
providers (ISP) yang terhubung 
dengan IIX dengan total lalu 
lintas internet sekitar 1,7 Tera-
bit per detik (Tbps). 

Stephanus Oscar, CEO Ekagrata 
Data Gemilang, mengatakan pe-
satnya pertumbuhan ekonomi di-
gital di Indonesia mengharuskan 
pengadaan infrastruktur digital 
yang bertujuan untuk memaksi-
malkan kinerja jaringan.

“Kami sangat antusias dapat 
be    kerja sama dengan APJII di 
pu   sat data EDGE1, terutama 
un  tuk memperkuat nilai kolek-
tif yang akan memberikan para 
pelanggan pilihan dalam jasa 
in      terkoneksi,” kata Stephanus 
da  lam keterangan resmi, Kamis 
(25/3).

Toto Sugiri yang juga menja-
bat sebagai Presiden Komisaris 
dan co-founder Indointernet, 
mengatakan sebagai anggota 
awal APJII, Indonet meyakini 
kerja sama akan mendatangkan 
nilai bagi ekosistem internet di 
Indonesia. 

“Kolaborasi antara APJII dan 
EDGE DC ini akan memberi-
kan solusi infrastruktur teknolo-
gi yang semakin dekat dengan 
pengguna akhir,” imbuh Toto.

Berdasarkan catatan Bisnis, 
Sekretaris Perusahaan Indonet 
Donauly Elena Situmorang me-
ngatakan perseroan optimistis 
menyambut 2022.

“Kami tetap menargetkan 
pertumbuhan double digit pada 
2022. Perseroan akan terus me-
ngembangkan bisnis digitalisasi 
network dan data center. Kedu-
anya diharapkan akan menjadi 

engine perseroan di masa men-
datang,” ujarnya kepada Bisnis, 
baru-baru ini.

Menurutnya, kinerja data 
center EDGE pada 2021 telah 
sesuai ekspektasi dan sudah 
lebih dari 60% terjual. Pada 
2022, Donauly mengatakan 
EDGE akan mengoptimalkan 
fasilitas data center EDGE1 dan 
terus berusaha untuk melaku-
kan ekspansi.

Menurutnya, Indonet juga 
menjalin kolaborasi yang men-
cakup potensi pengembangan 
edge data center, operasional, 
hingga pemasaran dengan 
Digital Edge selaku pemegang 
saham pengendali perseroan.

Di sisi lain, DCII berencana 
un tuk melebarkan sayap bisnis 
dengan merambah kegiatan 
usaha penunjang, yakni aktivi-
tas telekomunikasi dengan ka-
bel, ISP, dan aktivitas perusaha-
an holding.

Berdasarkan kajian dan studi 
komprehensif yang dilakukan 
DCII, penambahan kegiatan 
usaha itu layak dilaksanakan 
dengan merujuk pada dua 
paramater. Pertama, net present 
value sebesar Rp41,63 miliar. 
Kedua, internal rate of return 
(IRR) sebesar 48,8% atau lebih 
besar daari tingkat pengemba-
lian yang diasumsikan 9,67% 
per tahun.

Terkait dengan saham sektor 
tek   nologi, NH Korindo Seku rit as 
Indonesia memasang re   ko menda-
si overweight pada 2022.

Analis NH Korindo Putu 
Chantika menyebutkan aksele-
rasi transformasi digital akan 
terus memainkan peran penting 
dalam perekonomian Indone-

sia. “Adopsi big data, internet 
of things (IoT), dan kehadiran 
e-commerce yang terus ber-
kembang adalah beberapa tren 
utama di era Industri 4.0. Ada-
pun, Badan Kebijakan Fiskal 
memperkirakan sektor TI dan 
komunikasi bisa tumbuh seki-
tar 9,8%—10,3% pada 2022,” 
tulisnya dalam riset, dikutip 
Minggu (27/3).

Pandemi Covid-19 juga telah 
mempercepat pergeseran kon-
sumen ke belanja daring yang 
saat ini mencapai 21,7% dari 
total ritel pasar di Indonesia. 
Apalagi, gross market value 
(GMV) dari transaksi dagang-
el diproyeksikan tumbuh pada 
CAGR 20% sampai 2025.

Untuk tahun ini, NH Korindo 
me nyebutkan indeks IDX Sector 
Technology di BEI sedang da-
lam tahap akumulasi di kisaran 
8.590–10.200. “Ini berpotensi 
ber  lanjut menguat menuju 
12,700,” tambahnya. 

Pada akhir perdagangan Ju-
mat (25/3), IDX Techno parkir 
di level 8.212,42 dan terko-
reksi 9,76% sepanjang 2022. 
Sementara itu, saham DCII 
dan EDGE terpeleset di teritori 
negatif masing-masing -0,63% 
dan -13,35% year-to-date. (Mutiara 

Nabila) 

  PROGRES IPO  

GoTo Tuntaskan 
Bookbuilding

Bisnis, JAKARTA — Calon emiten, PT 
GoTo Gojek Tokopedia Tbk. telah meram-
pungkan proses penawaran awal saham 
dalam rangka initial public offering (IPO) 
dan bersiap untuk menggelar penawaran 
umum mulai 1—5 April 2022. 

Sumber Bloomberg, Jumat (25/3), menye-
but harga fi nal IPO GoTo sudah ditetapkan 
Rp338 per saham. Harga tersebut berada di 
level tengah dari posisi harga penawaran 
awal (bookbuilding) yang dibanderol sekitar 
Rp316—Rp346 per saham.

Dalam IPO, GoTo akan melepas sebanyak-
banyaknya 52 miliar saham baru seri A atau  
4,35% dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh setelah IPO. Jika merujuk harga 
fi nal, maka GoTo berpotensi mengantongi 
dana Rp17,57 triliun dari aksi go public. 

Bisnis mencoba meminta konfi rmasi dari 
Direktur Trimegah Sekuritas Indonesia David 
Agus sebagai perwakilan penjamin pelaksa-
na emisi IPO GoTo. Namun, hingga berita 
ini diturunkan, pihak underwriter tidak 
memberikan respons.

Secara valuasi, Equity Research Analyst 
Kiwoom Sekuritas Abdul Azis Setyo Wibowo 
menilai price to book value (PBV) GoTo 
masih tergolong mahal jika dibandingkan 
dengan PT Bukalapak.com Tbk. (BUKA). 
“PBV GoTo berada di 2,72 kali dengan 
BUKA yang sekarang PBV berada di 1,3 
kali. dan secara P/S [price per sales] pun 
masih tergolong mahal dari BUKA dan 
GRAB,” urainya, Jumat (25/3). (Rinaldi M. Azka)

LABA EMITEN TOTO SUGIRI TUMBUH POSITIF
PT DCI Indonesia Tbk. (DCII) dan PT Indointernet Tbk. (EDGE) membukukan 

kenaikan laba pada 2021. Aliansi dan kerja sama strategis terus dijalin pada 

2022 untuk memacu kinerja perseroan.  

Total Aset Rp2,99 triliun

Total Liabilitas Rp1,77 triliun

Total Ekuitas Rp1,21 triliun

 
Harga Saham Rp43.700

Kinerja Saham YtD -0,63%

Kapitalisasi Pasar Rp104,17 triliun

Total Aset Rp1,27 triliun

Total Liabilitas Rp239,08 miliar

Total Ekuitas Rp1,03 triliun

 

Harga Saham Rp20.275

Kinerja Saham YtD -13,35%

Kapitalisasi Pasar Rp8,19 triliun

Sumber: Laporan Keuangan, 

Bloomberg, diolah. 

Kinerja DCII & EDGE 
(Rp miliar)759,36

871,24

183,14
261,45

475,67

619,94

121,77 123,57

DCII DCII

2020 2021

EDGE EDGE

PT DCI Indonesia Tbk. (DCII) PT Indointernet Tbk. (EDGE)

Pendapatan

Laba

14,73% 30,33% 42,76% 1,48%

Perubahan YoY
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Layar menampilkan Direktur Utama PT 
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (INTP) Christian 
Kartawijaya saat memberikan penjelasan pada acara 
Paparan Publik & Konferensi Pers secara daring di 
Jakarta, Jumat (25/3). Perseroan mencatatkan penda-

patan Rp14,7 triliun pada 2021, naik 4,1% dari Rp14,1 trili-
un pada 2020. Selain itu perseroan juga menganggarkan 
alokasi belanja modal atau capital expenditure (capex) 
sekitar Rp1 triliun pada tahun ini yang akan difokuskan 
pada proyek-proyek pembangunan berkelanjutan.

  EMITEN PERUNGGASAN  

WMUU Siap Penuhi
Lonjakan Permintaan

Bisnis, JAKARTA — Emiten 
sektor perunggasan PT Wi-
dodo Makmur Unggas Tbk. 
(WMUU) mengantisipasi 
kenaikan konsumsi produk 
perunggasan pada momen 
Ramadan kali ini di tengah 
kenaikan harga baku pakan. 

Perseroan memperkirakan 
peningkatan permintaan 
120%—140% dari konsum-
si pada bulan-bulan biasa. 
Perkiraan itu berdasarkan 
rekaman permintaan pada 
momen yang sama tahun-
tahun sebelumnya.  

Direktur Pemasaran WMUU, 
Tri Mahawijaya Herlambang 
kepada Bisnis, Jumat (25/3) 
mengatakan kenaikan permin-
taan ini lazim diikuti dengan 
tren peningkatan harga. Per-
gerakan harga produk ung-
gas biasanya terlihat sepekan 

menjelang bulan puasa.
“Secara umum, pada Ra-

madan ini juga diproyeksi-
kan mengalami peningkatan 
[harga]. Bahkan, kami sudah 
mulai bisa melihat pening-
katan harga daging unggas 
sejak sekarang,” lanjutnya.

Analis Mirae Asset Sekuritas, 
Emma A. Fauni mengatakan 
harga daging ayam broiler 
mulai mengalami kenaikan 
pada Maret dengan rata-rata 
harga di kisaran Rp19.100 
per kg, seiring dengan me-
landainya kasus Covid-19. Di 
sisi lain, pemerintah telah 
mengeluarkan instruksi untuk 
mengurangi populasi ayam 
dengan program culling pada 
130 juta telur ayam siap tetas.

Di luar itu, industri per-
unggasan masih menghadapi 
tantangan harga komoditas 

yang masih tinggi imbas kon-
fl ik Rusia-Ukraina. Harga dua 
bahan baku pakan ternak, 
yakni bungkil kedelai dan 
jagung pipil kering domestik, 
terpantau masih tinggi. Ke-
duanya menyumbang sekitar 
50% untuk bahan baku pakan

“Kami memperkirakan te-
kanan pada segmen pakan 
akan berlanjut tahun ini. Kami 
mempertahankan rekomenda-
si netral mengingat momen 
pemulihan telah berjalan,” 
kata Emma dalam risetnya.

Hingga  kuartal III/2021, 
WMUU membukukan pen-
jual  an Rp2,2 triliun, melonjak 
167,7% secara tahunan. Semen-
tara itu, laba bersih yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk melesat 177,5% 
menjadi Rp144,1 miliar. (Iim 

Fathimah Timorria)

  PEMBENTUKAN BURSA KRIPTO  

Peningkatan Investor Jadi Momentum  
Bisnis, JAKARTA — Jumlah investor 

aset kripto yang melejit dipandang 
sebagai momentum untuk memper-
cepat pembenahan kelembagaan aset 
digital itu di Indonesia, termasuk 
dalam bentuk bursa kripto dan lem-
baga kustodian.

Berdasarkan data Badan Pengawas 
Perdagangan Berjangka Komoditi (Bap-
pebti), transaksi aset kripto mencapai 
Rp859,4 triliun pada 2021 atau naik 
1.222,8% dari torehan 2020 yang 
masih Rp64,9 triliun. Adapun selama 
Januari-Februari 2022, transaksi aset 
kripto telah mencapai Rp83,8 triliun 
dengan jumlah pelanggan 12,4 juta 
investor, meningkat dari 2021 yang 
sebanyak 11,2 juta. 

Sementara itu, pergerakan harga 
Bitcoin di pasar menunjukkan pola 
dorongan untuk kembali menguat 

ke atas level US$45.000.  Mengutip 
Bloomberg, Jumat (25/3), secara tek-
nikal pola gerak Bitcoin membentuk 
segitiga pada grafi k harga yang makin 
ketat, dan aset kripto itu menusuk 
di ujung atas segitiga. 

Berdasarkan analisis teknis popu-
ler dari ekstensi Fibonacci, pola ini 
menunjukkan momentum penarik 
untuk Bitcoin, dan jika menembus 
level tertinggi US$45.300 yang tercatat 
pada awal Maret 2021, maka target 
US$50.450 dan US$54.000 akan ikut 
bermain.

Ketua Umum Asosiasi Pedagang 
Aset Kripto Indonesia (Aspakrindo) 
& COO Tokocrypto Teguh Kurniawan 
Harmanda mengatakan kehadiran 
bursa akan memberikan kepastian 
bagi pedagang dan investor aset 
kripto sekaligus menepis keraguan 

masyarakat. 
Indonesia merupakan salah satu 

basis investor kripto paling kuat di 
dunia. Menurut Laporan Digital 2022 
Global Overview, Indonesia menem-
pati peringkat ke-7 dengan tingkat 
kepemilikan kripto sebesar 16,4%. 
Angka tersebut lebih tinggi diban-
dingkan dengan rerata kepemilikan 
global sebesar 10,4%.

Pembentukan bursa nantinya juga 
mempercepat proses pelaporan antara 
pedagang kripto dengan Bappebti 
sekaligus meningkatkan kepercayaan 
investor hingga memudahkan peng-
aturan pajak. 

Selain itu, keberadaan lembaga 
kustodian dan kliring diyakini akan 
membuat jumlah investor meningkat 
pesat karena akan muncul keperca-
yaan masyarakat. 

“Tentu, kita tidak mau kehilangan 
potensi industri kripto dalam negeri 
karena masyarakat lebih memilih un-
tuk melakukan transaksi perdagangan 
di exchanger luar negeri,” ungkap 
Manda, Minggu (27/3).

Ekosistem kelembagaan aset kripto 
di Indonesia belum sepenuhnya di-
wadahi, mulai dari bursa aset kripto, 
lembaga kliring berjangka, pengelola 
tempat penyimpanan, pedagang fi sik 
aset kripto, hingga bank penyimpan 
dana pelanggan. 

Sebelumnya, Plt Kepala Bappebti 
Indrasari Wisnu Wardhana menga-
takan pandemi menghambat pelun-
curan bursa kripto yang semula 
dijadwalkan akhir 2021. Rencana itu 
mundur menjadi awal 2022 yang 
kemudian ditunda lagi menjadi akhir 
kuartal I/2022. Namun, menjelang 

pengujung kuartal, belum ada tanda-
tanda kemunculan bursa kripto.

“Progresnya sekarang secara evaluasi 
dokumen sudah masuk semua dan 
sudah kami lihat ,dan karena ada 
pertambahan beberapa exchanger baru. 
Ini yang mau kami koordinasikan 
dulu,” ujarnya dalam rapat dengar 
pendapat dengan Komisi VI DPR, 
Kamis (24/3).

Menurut Wisnu, kehadiran bursa 
kripto di Indonesia bisa membantu 
memperkuat nilai tukar rupiah.

“Transaksi Rp859 triliun kalau tidak 
ada exchanger di Indonesia, anak 
muda mau main di mana? Pasti di 
luar negeri. Tidak bisa pakai rupi-
ah, harus cari dolar. Berarti Rp859 
triliun akan menjadi dolar, rupiah 
akan melemah,” tuturnya. (Mutiara Nabila/

Nyoman Ary Wahyudi/Farid Firdaus)

��PENDAPATAN INDOCEMENT NAIK

Harga emas pekan lalu naik 1,3% secara mingguan meskipun ada lonjakan 
imbal hasil surat utang negara Amerika Serikat (US Treasuries) yang dipicu 
oleh spekulasi penaikan suku bunga Federal Reserve yang agresif tahun ini. 
Berdasarkan data Bloomberg, harga emas berjangka Comex kontrak Juni 

2022 ditutup di posisi US$1.959,8 per ons pada perdagangan Jumat (25/3). 
Pada saat yang sama, harga emas spot menetap di level 

US$1.958,3 per ons pada akhir perdagangan.
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S
epanjang pekan lalu, 
emas mampu naik lebih 
dari 1,3% meskipun 
ada lonjakan imbal 
hasil surat utang ne-
gara Amerika Serikat 

(US Treasuries) yang dipicu oleh 
spekulasi penaikan suku bunga 
Federal Reserve yang agresif ta-
hun ini. Ketua The Fed, Jerome 
Powell mengisyaratkan kemungkin-
an kenaikan 50 basis poin pada 
pertemuan mendatang, pada Mei 
dan Juni. Imbal hasil US Trea-
sury bertenor 10 tahun langsung 
melonjak mencapai 2,5%, level 
tertinggi sejak Mei 2019.

Berdasarkan data Bloomberg, 
harga emas berjangka Comex 
kontrak Juni 2022 ditutup di 
posisi US$1.959,8 per ons pada 
perdagangan Jumat (25/3). Pada 
saat yang sama, harga emas spot 
menetap di level US$1.958,3 per 
ons pada akhir perdagangan. 

Sejumlah analis memprediksi 
harga emas bisa kembali me-
nembus level tertinggi seperti 
awal bulan ini. Harga emas spot 
pada 8 Maret sempat mencapai 
US$2.050,8 per ons, tertinggi da-
lam setahun terakhir meskipun 
belum menyamai level tertinggi 
sepanjang masa pada 7 Agustus 
2020 di level US$2.072 per ons. 

Dilansir Kitco News, Jumat (25/3), 
Kepala Strategi Logam MKS PAMP, 
Nicky Shiels mengatakan yield ob-
ligasi negara yang tinggi biasanya 
negatif bagi emas yang tanpa bu-
nga. Akan tetapi, untuk saat ini, 
anomali kenaikan imbal hasil surat 
utang dan bullish harga emas me-
nunjukkan sensitivitas pasar yang 
baru terhadap infl asi dan kebutuhan 
membeli aset nyata, termasuk emas 
sebagai lindung nilai.

Ada pula kekhawatiran yang 
berkembang bahwa kurva imbal 
hasil akan terbalik. Hubungan 
yang sangat diperhatikan analis 

adalah imbal hasil Treasury tenor 
2 tahun dan 10 tahun. 

Kepala Strategi Pasar Blue Line 
Futures, Phillip Streible menga-
takan inversi kurva imbal ha-
sil biasanya memproyeksikan 
kemungkinan kuat resesi lebih 
jauh. Pasar memperkirakan akan 
melihat pelemahan dalam dua 
kuartal berikutnya. 

“Kita telah mengalami salah satu 
Januari terburuk sepanjang masa 
untuk ekuitas, dan emas telah 
membuat posisi terendah lebih 
tinggi dan tertinggi lebih tinggi 
lagi. Itu bisa mendorong kembali 
hingga US$2.000,” katanya.

Inversi kurva imbal hasil terjadi 
ketika instrumen utang jangka 
panjang memiliki imbal hasil yang 
lebih rendah daripada instrumen 
utang jangka pendek. Pasar kadang 
menggunakan ukuran ini untuk 
menandakan resesi.

Ada banyak perdebatan tentang 
apakah inversi kurva imbal ha-
sil merupakan pendahulu resesi 
atau tidak. Namun, topik ini ada 
di benak semua orang karena 
pertumbuhan yang lebih lambat 
tampaknya tak terhindarkan aki-
bat  pengetatan kebijakan moneter 
agresif Federal Reserve.

Pasar mungkin menilai terlalu 
banyak kenaikan suku bunga 
tahun ini. 

“Satu-satunya hal yang dapat 
dilakukan Fed adalah tidak akan 
mampu menaikkan suku bunga 
di lingkungan ekonomi yang me-
lemah,” kata Streible.

The Fed memproyeksikan tujuh 
kenaikan suku bunga pada 2022, 
tetapi jumlah itu kemungkinan 
akan turun menjadi lima dalam 
perkiraan Streible.

Bagi emas, ini adalah lingkungan 
yang sangat konstruktif. Selain 
itu, di atas permintaan safe haven 
baru sehubungan dengan perang 
di Ukraina, ada narasi infl asi yang 

akan terus mendorong emas lebih 
tinggi musim semi ini.

Ahli strategi pasar senior RJO 
Futures Frank Cholly mengatakan 
level kunci emas untuk ditembus dan 
bertahan adalah US$1.957 per ons. 

“Setelah berada di atas US$1.975, 
saya mulai merasa terdorong lagi 
bahwa kita akan berada di atas 
US$2.000,” ujarnya. 

SENTIMEN INFLASI
Sementara itu, dua rilis data 

utama pekan ini adalah angka 
PDB kuartal IV/2021 AS dan la-
poran ketenagakerjaan. Proyeksi 
pasar melihat pertumbuhan PDB 
7,1% dengan penambahan 488.000 
pekerjaan pada Maret.

“Jumlah pekerjaan akan menjadi 
fokus, tetapi kami tahu permintaan 
sangat kuat. Masalahnya adalah 
kekurangan pasokan pekerja untuk 
mengisi lowongan yang tersedia,” 
ujar Kepala Ekonom Internasional 

ING, James Knightley. 
Seperti ketegangan rantai pasok, 

kekurangan pekerja yang sesuai 
menahan potensi pertumbuhan 
dan menaikkan biaya karena upah 
mendapatkan tawaran lebih tinggi 
di pasar pekerjaan yang panas.

Knightley menambahkan sekitar 
500.000 pekerjaan pada Maret 
akan mendukung ekspektasi ke-
naikan suku bunga 50 basis poin 
pada Mei.

Dilansir Bloomberg menjelang 
akhir pekan lalu, Morgan Stanley 
menyebutkan angka infl asi yang 
meningkat dan ketidakpastian ge-
opolitik akan mendorong emas 
sedikit lebih tinggi. 

AS bekerja dengan sekutu NATO 
untuk mempersiapkan kemung-
kinan Rusia menyebarkan senjata 
biologi, kimia, atau nuklir, sebagai 
bagian dari perang, Perang di Uk-
raina dan sanksi berikutnya telah 
mendorong harga komoditas dan 

memicu infl asi, mengakibatkan 
pengetatan moneter lebih cepat 
oleh beberapa bank sentral seka-
ligus mengancam pertumbuhan.

Emas menuju kenaikan kedua 
berturut-turut karena investor 
mempertimbangkan dampak san-
ksi baru AS terhadap Rusia dan 
prospek pertumbuhan ekonomi. 
Nada Federal Reserve yang lebih 
hawkish dan imbal hasil obligasi 
AS yang lebih tinggi membebani 
emas batangan tanpa bunga, tetapi 
emas juga mendapat manfaat dari 
daya tariknya sebagai lindung nilai.

Morgan Stanley memperkirakan 
US$2.000 per ons pada kuartal 
II/2022 sebelum turun pada peng-
ujung tahun.

“Kami memperkirakan emas 
akan berada di bawah tekanan 
pada akhir tahun karena bank 
sentral menaikkan suku bunga 
untuk memerangi infl asi,” kata 
mereka. 

  KOMODITAS EMAS  

HARGA SIAP TEMBUS LEVEL TERTINGGI
Bisnis, JAKARTA — Emas diperkirakan siap naik kembali ke level US$2.000 per ons pekan ini karena pasar membaca risiko resesi 

ekonomi Amerika Serikat. Investor juga mempertimbangkan dampak sanksi baru AS terhadap Rusia sehingga masih menggenggam logam 
mulia itu sebagai lindung nilai.

Sri Mas Sari

sri.massari@bisnis.com
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  TATA KELOLA USAHA  

TRANSFORMASI IKNB TERUS BERJALAN
Bisnis, MEDAN — Industri keuangan nonbank yang di dalamnya mencakup asuransi, dana pensiun, multifi nance, lembaga 

keuangan khusus, hingga teknologi fi nansial, banyak mendapat sorotan karena sejumlah kasus yang menimpa pengguna jasa.

Aziz Rahardyan

redaksi@bisnis.com

S
ebagai salah satu lini penopang 
perekonomian, Industri Keuang-
an Non-Bank (IKNB) sampai 
dengan 2021 mengelola nilai 
aset hingga Rp2.839,82 triliun. 
Nilai itu tumbuh 7,74% diban-

dingkan dengan posisi aset pada 2020 
sebesar Rp2.635,88 triliun.

Sorotan yang mampir ke sektor IKNB di 
antaranya yang menyasar sektor asuransi, 
perusahaan pembiayaan atau multifi nance, 
hingga teknologi fi nansial (tekfi n) akibat 
banyaknya laporan terkait dengan kerugian 
nasabah. 

Satu sisi, masih rendahnya pemaham-
an terhadap produk-produk di IKNB juga 
masih ditemui.

Kepala Eksekutif Pengawas IKNB Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) Riswinandi mengata-
kan bahwa permasalahan di sektor IKNB 
memang banyak. Namun, satu per satu 
perosalan itu mulai diurai dengan terbitnya 
sejumlah kebijakan.

Dia menyatakan model pengawasan dan 
regulasi di lembaga jasa keuangan nonbank 
tampak jauh tertinggal dibandingkan de-
ngan sektor perbankan dan pasar modal. 

“Perbankan dan pasar modal sudah lebih 
maju, dan IKNB terus benchmark ke sana. 
Selain itu, kegiatan usaha di IKNB pun 
tidak lepas dari entitas bank dan investasi 
di pasar modal, sehingga transformasi ini 
diharapkan membuat iklim bisnis ketiganya 
menjadi setara,” ujarnya dalam diskusi 
bertema Perkembangan dan Transformasi 
Pengawasan Sektor IKNB, di Medan, Su-
matra Utara, Sabtu (26/3). 

Sampai saat ini, menurutnya, program 
transformasi IKNB masih berada dalam 
jalur. Contoh terbaru, regulasi anyar produk 
asuransi yang dikaitkan dengan investasi 
(Paydi) alias unit-linked telah keluar. Ke 
depan, aturan-aturan baru buat berbagai 
klaster IKNB lain pun akan bermunculan. 

Riswinandi menjelaskan bahwa masih 
banyak tantangan menanti industri ini 
mulai dari masih rendahnya tingkat literasi 
konsumen terhadap manfaat dan risiko 
produk-produk terkait IKNB, kualitas tata 
kelola dan manajemen risiko para pemain 
yang belum seragam, sumber daya ma-
nusia (SDM) khusus (aktuaris, pengelola 
investasi, IT, dll) yang terbatas, sampai 
perlunya pengetatan prinsip-prinsip per-
lindungan konsumen. 

Oleh sebab itu, OJK IKNB mulai mene-
rapkan penguatan infrastruktur pengawasan 
IKNB berupa dashboard portofolio efek dan 
early warning signal (EWS). Tujuannya, 
‘mengintip’ kinerja investasi para pemain. 

“Dulu pengawas kami baru bisa me-

ngetahui bagaimana kegiatan investasi 
para pemain asuransi dan dana pensiun 
setelah mereka setor laporan bulanan tapi 
sekarang sudah bisa real time dilihat oleh 
pengawas,” ujarnya. 

Di bisnis pembiayaan atau mutifi nance, 
sorotan yang sempat mengalir karena 
masalah penagihan. Adapun, OJK masih 
menyoroti masih ada beberapa pemain 
yang belum memenuhi ketentuan ekuitas 
minimal Rp100 miliar. 

Riswinandi menjelaskan penguatan modal 
dan kinerja kesehatan multifi nance akan 
terus dikejar, karena industri ini merupakan 
pemain tengah dalam segala hal  baik 
antara konsumen dan produsen barang 
atau jasa, juga antara pemilik sumber 
dana dan pihak yang butuh pendanaan. 

“Industri pembiayaan ini salah satu di 
IKNB yang penurunan pemainnya sig-
nifi kan, dari 239 pemain di akhir 2020 
menjadi 223 pemain di akhir 2021 lalu. 
Terutama karena tidak sanggup mencapai 
permodalan minimal, mau tak mau harus 
dicabut,” katanya. 

Sementara itu, tekfi n pendanaan bersama 
(P2P lending) selaku industri pendatang 
baru di sektor IKNB juga senasib, dari 
sebelumnya 149 pemain pada akhir 2020 
menjadi hanya 102 pemain. Kini, P2P 
lending yang berjumlah 102 pemain se-
muanya telah berizin. 

Riswinandi menjelaskan bahwa aturan 
main baru buat industri ini telah di-
rancang, terkini telah masuk ke proses 
harmonisasi dan diharapkan segera terbit.

“Perbaikan aturan fi ntech P2P lending 
terutama dari sisi permodalan dan komit-
men pemilik, dan SDM berpengalaman 
untuk memperkuat mitigasi risiko. Jadi 
jangan sampai karena kemudahan tek-
nologi, lantas kegiatan urun pendanaan 
ini disalurkan secara sembarangan oleh 
para pemain,” katanya. 

Untuk memperkuat pengawasan, OJK 
mulai menerapkan infrastruktur teknolo-
gi digital di bidang supervisory techno-
logy (suptech) dan regulatory technology 

(regtech). Tahapan ini dilakukan dengan 
membangun aplikasi perizinan, aplikasi 
pelaporan, dan aplikasi pengawasan.

Terkhusus tekfi n P2P lending, salah sa-
tunya berupa Pusat Data Fintech Lending 
(Pusdafi l), berguna untuk membantu plat-
form mengetahui riwayat calon peminjam 
(borrower) selama menggunakan salah 
satu platform. 

Harapannya, tidak ada lagi fenomena 
peminjam tidak mampu membayar pin-
jamannya, karena meminjam melebihi 
kemampuan, meminjam di beberapa plat-

form sekaligus, atau terindikasi melakukan 
praktik gali lubang tutup lubang. 

PENGEMBANGAN LANJUTAN

Ke depan, Riswinandi mengungkap bahwa 
penggantinya nanti bisa meneruskan upaya 
pengaturan dan pengawasan prudential 
lanjutan IKNB, seperti ketentuan permo-
dalan dan pengelolaan investasi, antisipasi 
regulasi teknologi informasi (insurtech), 
pengembangan lanjutan untuk sistem infor-
masi pengawasan IKNB, sampai pemisahan 
beberapa fungsi di internal IKNB. 

Dalam kesempatan sebelumnya, pelaku 
IKNB seperti asuransi cukup mengapresiasi 
langkah OJK yang melakukan penataan di 
layanan asuransi jiwa, khususnya terkait 
dengan produki asuransi yang dikaitkan 
dengan investasi atau unit-linked.

Direktur Eksekutif Asosiasi Asuransi Jiwa 
Indonesia (AAJI) Togar Pasaribu menyatakan 
ketentuan OJK menjadi acuan yang baik 
bagi penyedia asuransi unit-linked sehingga 
diharapkan tidak ada lagi muncul perso-
alan sengketa terkait produk unit-linked 
di kemudian hari.

Kendati regulasi baru ini berpotensi me-
nyebabkan perlambatan penjualan unit-
linked, dia menilai hal itu hanya bersifat 
sementara.

“Ada aturan tenaga pemasar juga se-
hingga butuh waktu untuk sosialisasi, 
training material semua diubah, sistem 
IT menyesuaikan aturan baru. Jadi pasti 
ada perlambatan, tapi sementara,” katanya.

Demikian pula dengan sektor tekfi n. 
Ketua Umum Asosiasi Fintech Pendanaan 
Bersama Indonesia (AFPI) Adrian Gunadi 
menuturkan banyak hal baru yang dia-
komodasi oleh OJK dalam regulasi baru 
seperti metode merger & akuisisi, sampai 
potensi para pemain bisa melantai di bursa.

Regulasi anyar industri tekfi n dihaarap-
kan mampu membuat pemain lebih lincah 
dalam melebarkan sayap bisnisnya. (Denis 

R.  Meilanova) 

 

“Kegiatan usaha di IKNB pun 
tidak lepas dari entitas 
bank dan investasi di 
pasar modal, sehingga 
transformasi ini diharapkan 
membuat iklim bisnis 
ketiganya menjadi setara.

Bisnis/Abdurachman

Direktur Eksekutif Asosiasi Bank Pembangunan 
Daerah (Asbanda) Wimran Ismaun (kanan) menekan 
mesin acak Undian Nasional Tabungan Simpeda di 
Jakarta, pekan lalu. Asbanda menggelar program 
Undian Nasional Tabungan Simpeda secara daring 

sebagai wujud komitmen Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) seluruh Indonesia dalam memberikan apresiasi 
kepada para nasabahnya, khususnya nasabah Tabungan 
Simpeda. Undian kali ini menyediakan hadiah total 
senilai Rp3 miliar untuk 584 nasabah.

  RENCANA TAMBAH MODAL  

CASH Bakal Gandeng Mitra Baru
Bisnis, JAKARTA — PT 

Cashlez Worldwide Indonesia 
memastikan hadirnya investor 
strategis baru untuk memper-
kuat pengembangan bisnis 
perseroan pada masa men-
datang. Masuknya pemegang 
saham baru, sejalan dengan 
rencana penambahan modal 
yang digelar oleh perseroan.

Presiden Direktur Cashlez 
Worldwide Indonesia Suwandi 
mengatakan bahwa persero-
an telah memutuskan untuk 
menggelar aksi penambahan 
modal dengan skema hak 
memesan efek terlebih dahulu 
(HMETD) atau rights issue 
sebanyak-banyaknya 450 juta 
unit saham.

“Untuk rights issue kami 
sudah engage [libatkan] dari 
beberapa investor asing insti-
tusi yang bentuknya investor 
strategis. Pada dasarnya kami 
melihat strategis ini, baik dari 
sisi bisnis maupun teknologi, 
bisa sama-sama pemain digi-
tal atau pemain payment. Itu 

yang kami harapkan perkuat 
struktur shareholder kami,” 
ujarnya dalam media visit 
Bisnis Indonesia yang digelar 
secara virtual, Jumat (25/3).

Emiten dengan kode saham 
CASH itu masih melakukan 
fi nalisasi beberapa investor 
asing untuk memperkuat 
struktur pemegang saham.

Setelah rights issue, kata 
Suwandi, pemegang saham 
pengendali akan berubah. 
Saat ini, struktur pemegang 
saham perseroan lebih banyak 
dimiliki oleh perorangan, salah 
satunya pendiri Cashlez, Tee 
Teddy Setiawan.

Selain itu, PT Mandiri Ca-
pital Indonesia menjadi satu-
satunya investor institusi yang 
menjadi pemegang saham 
perseroan.

Meski akan terdapat per-
ubahan saham pengendali 
perseroan, Suwandi mengung-
kapkan Mandiri Capital tidak 
memiliki rencana untuk me-
lepas sahamnya di perseroan.

“Sejauh ini kami masih 
berhubungan dekat dengan 
Mandiri Capital, belum ada 
rencana divestasi,” katanya.

Suwandi menyatakan per-
seroan berencana untuk 
memperkuat akusisi merc-
hant pada tahun ini. Situasi 
pandemi selama 2 tahun ini 
menyulitkan perseroan untuk 
menambah merchant karena 
ruang gerak untuk melakukan 
edukasi dan sosialisasi kepada 
merchant menjadi terbatas.

Perseroan, katanya berfokus 
menyasar merchant di seg-
men food and beverage (F&B), 
pariwisata, dan pedagang di 
pasar tradisional.

“Kami sudah pilot di Pasar 
Sentul. Kami edukasi, nanti 
setelah 100% pakai, baru kami 
replicate ke pasar lain. Ada 
juga segmentasi di tempat 
wisata. Kemarin sudah la-
unching di beberap tempat 
wisata di Bandung untuk pe-
nerimaan pembayaran tiket.” 
(Denis R. Meilanova)

Kas dan setara kas  110.088.337  160.429.159 

Deposito berjangka yang dibatasi 

 penggunaannya  62.400.000   - 

Piutang pembiayaan konsumen -   

 setelah dikurangi cadangan kerugian   

 penurunan nilai sebesar Rp 18.236.902   

 dan Rp 20.905.756 pada tanggal 

 31 Desember 2021 dan 2020  777.146.747   1.210.755.566

Piutang lain-lain  6.122.141  8.901.254

Pajak dibayar dimuka  1.856   1.313.087

Uang muka  972.983   2.104.135

Aset tetap -    

 setelah dikurangi akumulasi penyusutan    

 sebesar Rp 26.397.654 dan Rp 27.852.092   

 pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020  23.388.146   26.628.529 

Aset hak guna  2.618.086   3.429.630

Aset pajak tangguhan  2.582.690   2.509.760 

Aset lain-lain  1.740.687   239.890

TOTAL ASET  987.061.673   1.416.311.010

PENDAPATAN  
 Pembiayaan konsumen  163.328.037   221.429.941 
 Denda keterlambatan  7.142.708   7.630.781 
 Administrasi  3.579.902   4.069.686 
 Denda pengakhiran kontrak  1.683.879   2.295.311 
 Bunga  4.926.919   5.794.577 
 Pendapatan lain-lain  4.695.236   3.097.625 

 Total Pendapatan  185.356.681   244.317.921 

BEBAN  
 Bunga dan provisi  95.578.409   144.298.464 
 Umum dan administrasi  31.093.141   32.738.146 
 Tenaga kerja  30.493.950   42.146.697 
 Kerugian penurunan nilai  
  Aset keuangan  11.948.056   22.935.015 
  Aset non-keuangan  494.817   1.856.620 
 Kerugian penjualan jaminan  
  yang dikuasakan kembali  126.117   6.408.882 

 Total Beban  169.734.490   250.383.824 

LABA (RUGI) SEBELUM 
 PAJAK PENGHASILAN  15.622.191   (6.065.903)

BEBAN PAJAK PENGHASILAN  
 Pajak kini  (2.834.031 )  -   
 Pajak tangguhan  26.616   (4.150.872 )

Total Beban Pajak Penghasilan  (2.807.415 )  (4.150.872 )

LABA (RUGI) NETO  12.814.776   (10.216.775 )

LABA (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN  

 ke laba rugi  
 Rugi atas pengukuran kembali  
  liabilitas imbalan pasca kerja  (210.514 )  (1.177.660 )
 Pajak tangguhan terkait  46.313   259.085 

RUGI KOMPREHENSIF LAIN  (164.201 )  (918.575 )

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF             
 TAHUN BERJALAN  12.650.575   (11.135.350 )

LIABILITAS    

 Utang usaha  1.182.623  181.836

 Utang pajak  1.477.087  423.619

 Biaya masih harus dibayar  1.214.186  1.205.910 

 Utang bank  576.994.798  1.018.798.548 

 Liabilitas imbalan pasca kerja  3.051.075  4.214.434 

 Utang lain-lain  3.239.569  4.234.903 

TOTAL LIABILITAS  587.159.338  1.029.059.250 

EKUITAS    

Modal saham - nilai nominal    

 Rp 1.000.000 per saham     

 Modal dasar, ditempatkan dan    

  disetor - 100.000 saham  100.000.000  100.000.000 

Akumulasi pengukuran kembali    

 liabilitas imbalan pasca kerja  (3.038.369 )  (2.874.168 )

Saldo laba  302.940.704  290.125.928 

TOTAL EKUITAS  399.902.335  387.251.760 

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  987.061.673  1.416.311.010 

Saldo 1 Januari 2020   100.000.000   (1.955.593 )  300.342.703  398.387.110 

Rugi tahun berjalan                       -  -  (10.216.775 ) (10.216.775 )

Rugi komprehensif lain                       -   (918.575 )     -  (918.575 )

Saldo per 31 Desember 2020  100.000.000   (2.874.168 )  290.125.928  387.251.760 

Laba tahun berjalan                       -    -  12.814.776  12.814.776 

Rugi komprehensif lain                       -   (164.201 )   -  (164.201 )

Saldo per 31 Desember 2021  100.000.000   (3.038.369 )  302.940.704  399.902.335 

Akumulasi pengukuran 
kembali liabilitas imbalan 

pasca kerja

Total EkuitasModal Saham Saldo Laba

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2021 DAN 2020

( Dalam ribuan Rupiah, kecuali nilai nominal per saham )

LAPORAN LABA (RUGI) DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
UNTUK TAHUN TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2021 DAN 2020

( Dalam ribuan Rupiah )

31 DES 202031 DES 202131 DES 202031 DES 202131 DES 202031 DES 2021ASET LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan

1. Informasi laporan keuangan di atas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo & Rekan (anggota Crowe Global), 

dengan Partner penanggungjawab adalah Tjiong Eng Pin dalam laporannya 

tanggal 25 Maret 2022 yang telah memberikan opini wajar, dalam semua hal 

yang material, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

2. Informasi tertentu seperti catatan atas laporan keuangan tidak termasuk  

dalam informasi yang disajikan di atas.

Semarang, 28 Maret 2022

PT. MULTINDO AUTO FINANCE

Direksi

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
31 DESEMBER 2021 DAN 2020

( Dalam ribuan Rupiah )

��UNDIAN NASIONAL TABUNGAN SIMPEDA

POTRET 

Sumber: OJK; diolah

149

223
212

146

223 227

103

Asuransi Lembaga
pembiayaan

Dana
pensiun

Lembaga
keuangan khusus

Jasa
penunjang

IKNB

Lembaga
Keuangan

Mikro

Fintech

Jumlah Pelaku (Unit)

1.634,27 583,51 329,55 272,92 14,24 1,28 4,06

Aset (Rp triliun)

(Total 1.283 Unit)

(Total Rp 2.839,82 triliun)

Industri Keuangan Non-Bank (IKNB) 

mencatat nilai aset hingga 

Rp2.839,82 triliun pada 2021. Dari 

sisi sektor usaha, dapat digambarkan 

sebagai berikut:

INDUSTRI IKNB  

Rp

Rp

Bisnis/Adi Pramono
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“OJK berkomitmen 
untuk memperluas 
akses keuangan 
dan mendorong 
penguatan kapasitas 
dan kapabilitas 
UMKM.

  PEMBIAYAAN SEKTOR UMKM  

KREDIT SKALA MIKRO MELEJIT
Bisnis, JAKARTA — Penyaluran kredit usaha mikro kecil dan menengah hingga Februari 2022 mencatat pertumbuhan hingga 

14%. Pembiayaan usaha skala mikro melaju paling tinggi dalam 3 bulan terakhir setelah lebih dari 1 tahun mengalami 
kontraksi.

Dionisio Damara & Leo Dwi Jatmiko

redaksi@bisnis.com

S
ebaliknya, pertum-
buhan kredit skala 
usaha menengah 
yang selama pande-
mi Covid-19 mampu 
tumbuh positif, mema-

suki fase kontraksi. Satu-satunya 
skala usaha yang cukup stabil 
pertumbuhannya yakni sektor 
usaha kecil.

Kredit skala mikro mencata-
kan pertumbuhan positif sejak 
Desember 2021. Sampai dengan 
Februari 2022, outstanding kredit 
mikro mencapai Rp384 triliun 
atau tumbuh 82,9% year-on-year 

(YoY). Pertumbuhan itu melanjut-
kan posisi Januari 2022 sebesar 
73,2% YoY dan Desember 2021 
sebesar 61,9% YoY.

Adapun kredit UMKM untuk 
skala usaha menengah mulai 
mengalami kontraksi sejak Ok-
tober 2021 dan berlanjut hingga 
Februari tahun ini. Outstanding 
kredit skala menengah sebesar 
Rp335,4 triliun atau mengalami 
kontraksi hingga 26,6% YoY.

Dalam satu kegiatan di Jakarta 
pekan lalu, Ketua Dewan Komisio-
ner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Wimboh Santoso mengatakan 
bahwa lembaga itu berkomitmen 
memperluas dan mendorong ak-
ses pembiayaan ke usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM).

“OJK juga terus berkomitmen 
untuk memperluas akses keu-
angan dan mendorong penguatan 
kapasitas dan kapabilitas UMKM 
yang dilakukan secara end to end 
dalam satu ekosistem terintegrasi 
berbasis digital,” ujarnya. 

Menurutnya, digitalisasi UMKM 
menjadi penting karena tuntutan 
kebutuhan baik dari sisi produ-
sen maupun konsumen, serta di 
masa pandemi ataupun endemi.

Wimboh memaparkan, OJK 
sejauh ini telah melakukan upaya 
dalam mendorong perluasan akses 

keuangan bagi UMKM. Pertama, 
mendorong digitalisasi di lem-
baga keuangan mikro termasuk 
Bank Wakaf Mikro (BWM) untuk 
menyediakan pembiayaan yang 
mudah, cepat, dan terjangkau 
bagi UMKM.

Kedua, memfasilitasi penyediaan 
pembiayaan UMKM dari skema 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Klas-
ter dan platform digital lainnya. 
Ketiga, melakukan sinergi dengan 
pemerintah daerah melalui opti-
malisasi Tim Percepatan Akses 
Keuangan Daerah (TPAKD).

Sementara itu, Senior Faculty 
Lembaga Pengembangan Perbank-
an Indonesia (LPPI) Amin Nurdin 
menyebut, penyaluran kredit yang 
memiliki prospek pertumbuhan 
tinggi pada tahun ini bertumpu 
pada konsumer dan UMKM.

“Jadi, dua segmen itu yang 
akan tumbuh signifikan pada 
tahun ini. Cerah prospeknya,” 
ujarnya belum lama ini.

PASAR TERBUKA

Kalangan perbankan melihat 
ceruk pasar pembiayaan UMKM 
masih cukup terbuka sejalan de-
ngan upaya peningkatan porsi 
kredit di sektor tersebut.

Direktur PT Bank Negara In-
donesia (Persero) Tbk. Royke 

Tumilaar menuturkan perseroan 
telah menyalurkan kredit sebesar 
Rp2,49 triliun melalui program 
Xpora pada 2021. Langkah itu 
merupakan strategi emiten bank 
dengan sandi BBNI itu mendo-
rong UMKM untuk naik kelas 
dan go global. 

Selain itu, dia menambahkan 

komitmen BBNI mendorong pe-
ngembangan UMKM bakal opti-
mal melalui rencana transformasi 
Bank Mayora.

Sebagai entitas yang akan diu-
bah menjadi bank digital, Royke 
berharap kontribusinya menggen-
jot sektor UMKM lebih optimal. 
(Stefanus Arief Setiaji) 

  CAPAIAN KINERJA 2021  

PNBN Kantongi Laba Rp1,82 Triliun
Bisnis, JAKARTA — PT Bank Pan 

Indonesia Tbk. atau Bank Panin sukses 
membukukan kinerja positif sepanjang 
2021. Nilai laba bersih setelah pajak 
secara konsolidasi mencapai sebesar 
Rp1,82 triliun pada 2021. 

Emiten bank dengan kode saham 
PNBN itu juga berhasil mencatatkan 
laba operasional sebelum pencadangan 
dan pajak mencapai Rp7,67 triliun atau 
tumbuh 15% dibandingkan dengan 2020.  

Presiden Direktur Bank Panin Her-
widayatmo mengatakan bahwa perse-
roan terus meningkatkan pencadang-
an untuk mengantisipasi penurunan 
kualitas portofolio kredit bank dan 
kredit anak perusahaan. 

“Panin Bank membukukan biaya 
cadangan senilai Rp5,25 triliun,” kata-
nya dalam siaran pers, Minggu (27/3). 

Dia menuturkan secara keseluruh-
an kredit yang diberikan perusahaan 
turun 3,9% dibandingkan dengan 
2020, menjadi Rp124,84 triliun. Na-
mun, kredit di segmen institutional 
banking naik 18,9% secara tahunan 
menjadi Rp24,9 triliun dari Rp21 tri-

liun pada 2020. 
Adapun kredit segmen institutional 

banking meliputi kredit yang diberikan 
kepada lembaga keuangan dan BUMN. 

Sementara itu, kredit di segmen 
korporasi dan komersial sedikit ter-
hambat di tengah perlambatan eko-
nomi, sebagai dampak dari pandemi 
Covid-19. “Dan penerapan prinsip 
kehati-hatian,” katanya.

Dari sisi likuiditas, kata Herwida-
yatmo, perseroan berhasil menjaga 
dengan baik. Hal itu tecermin dari 
peningkatan giro dan tabungan sebe-
sar 7,2% year-on-year, menjadi total 
sebesar Rp60,5 triliun. 

Dengan catatan tersebut, rasio dana 
murah atau current account saving 
account (CASA) perusahaan pada 2021 
meningkat menjadi 45,12% dari 39,4% 
pada 2020. Posisi loan to deposit ratio 
(LDR) mencapai 88,05%, dan net stable 
funding ratio (NSFR) mencapai 144%.

NSFR merupakan perbandingan an-
tara pendanaan stabil yang tersedia 
dengan pendanaan stabil yang diper-
lukan. NSFR bertujuan mengurangi 

risiko likuiditas terkait dengan sumber 
pendanaan untuk jangka waktu yang 
lebih panjang dengan mensyaratkan 
bank mendanai aktivitas dengan 
sumber dana stabil yang memadai 
dalam rangka mitigasi risiko kesulitan 
pendanaan pada masa depan

Dari sisi permodalan, perseroan terus 
meningkatkan dan telah mencapai 
Rp45,4 triliun, dengan rasio kecu-
kupan modal (CAR) terjaga sebesar 
29,86%, meningkat dari posisi 2020 
sebesar 29,58%.

Sepanjang 2021, perseroan juga ber-
hasil menjaga pengelolaan kualitas 
aset yang sehat melalui penerapan 
prosedur penilaian risiko yang sangat 
hati-hati dan teliti, serta mendorong 
pemulihan kredit yang direstrukturisasi 
menjadi normal kembali. 

“Dengan upaya tersebut, NPL dapat 
dipertahankan di level yang aman,” 
kata Herwidayatmo. 

Panin Bank berhasil menjaga rasio 
NPL net di level 0,81%, sementara 
itu rasio NPL gross sedikit meningkat 
ke level 3,54%. (Leo Dwi Jatmiko)

��MEGA TRAVEL FAIR

Direktur Utama 
Bank Mega Kostaman 
Thayib (tengah) 
bersama Direktur 
Konsumer Diza 
Larentie (kiri) berbin-
cang dengan Direktur 
Utama Antavaya 
Ratih Prabandari saat 
acara Mega Travel 
Fair di Jakarta, Jumat 
(25/3). Mega Travel 
Fair kembali diadakan 
seiring dengan makin 
terkendalinya pandemi 
Covid-19 di seluruh 
dunia. Selain penye-
lenggaraan di Jakarta, 
kegiatan serupa juga 
digelar di Makassar, 
Samarinda,  dan 
Bandung.

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

DAYA

DORONG

UMKM
Penyaluran kredit usaha mikro kecil dan 
menengah (UMKM) mencatatkan 
pertumbuhan hingga 14% hingga Februari 
2022. Dari sisi komposisi, kredit UMKM 
dapat tecermin sebagai berikut:

226,1

366
384

340,7

437,6 436,5
454,7

343,7 335,4

Desember 2020 Desember 2021 Februari 2022

Mikro

Kecil
Menengah

Sumber: Analisis uang beredar Bank Indonesia; diolah BISNIS/SINTA NOVIZAH

*Dalam Rp triliun
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  KINERJA EMITEN  

PROSPEK CENTRATAMA 

USAI DITINGGAL NORTHSTAR
 Setelah merampungkan akuisisi terhadap anak usaha dari EdgePoint Group, PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 

(CENT) harus ditinggal oleh pemegang saham lawasnya, yakni entitas dari Northstar Group.

 Asteria Desi K.S.

asteria.desi@bisnis.com

P
erginya Northstar 
dari daftar peme-
gang saham PT 
Centratama Teleko-
munikasi Indonesia 
Tbk. (CENT) tam-

paknya tak terlalu berpengaruh 
terhadap kinerja perseroan.

Adapun, Northstar Advisors 
Pte melalui Clover Universal 
En ter prise Ltd. baru saja me-
ng umumkan langkahya untuk 
ke luar dari pemegang saham 
CENT. Hal itu dilakukan Clover 
usai melepas seluruh porto fo lio 
kepemilikan sahamnya di pe-
rusahaan menara tersebut.

Clover Universal merupakan 
perusahaan cangkang atau per-
usahaan yang didirikan dengan 
tujuan khusus yang beralamat 
di British Virgin Island. Semen-
tara itu, pemilik Clover, yakni 
Northstar Grup di di rikan oleh 
Patrick Walujo dan Glenn Sugi-
ta. Perusahan tersebut terkenal 
aktif mengucur kan investasi 
pada perusaha an teknologi 
prospektif.

Adapun, keputusan pelepas-

an saham telah disampaikan 
Clover kepada Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Clover Univer-
sal menyatakan pada 23 Maret 
2022 telah menjual 4,66 miliar 
saham dengan harga Rp227 per 
saham. Artinya, nilai transaksi-
nya mencapai Rp1,05 triliun. 

“Tujuan transaksi adalah 
di ve stasi. Setelah transaksi ini 
Clo ver Universal tidak lagi 
me mi liki saham CENT atau 0 
persen dari sebelumnya 14,95% 
saham,” tulis Direktur Clover 
Universal Enterprise Ltd. Sua 
Fong Cha, seperti dikutip dari 
keterbukaan informasi BEI, 
Kamis (24/3).

Sekadar informasi, Clover 
Universal tercatat sebagai inves-
tor lawas bagi CENT, bahkan 
sebelum perusahaan penyedia 
menara tersebut menggelar aksi 
penawaran umum perdana atau 
initial public offering/IPO saham 
pada 2015. Berdasarkan prospek-
tus CENT pada 2015, sebanyak 
25% dana IPO perseroan ketika 
itu digunakan untuk membayar 
utang kepada Clover.

Setidaknya hingga 28 Februa-
ri 2022, Clover Universal ma-
sih termasuk dalam pemegang 
saham terbesar kedua CENT 
dengan kepemilikan 14,95%. 
Posisinya berada di bawah 
pemegang saham pengendali 
yakni EP ID Holding PTE. Ltd. 
sebesar 76,79%. Sementara itu, 
sisa saham dimiliki masyarakat 
sebesar 8,25%.

Sebelum memutuskan ca-
but dari CENT, entitas usaha 
North star tersebut tercatat telah 
me lakukan divestasi sebagian 
kepemilikan sahamnya. Aksi 
tersebut terjadi tepatnya pada 7 
Juli 2021.

Kala itu, Clover Universal 
men jual 10,29 miliar saham 
atau setara 33% saham CENT 
dengan harga Rp198 per sa-
ham. Nilai transaksinya ka la itu 
adalah Rp2,03 triliun. Mengacu 
dari dua transaksi ter sebut, 
maka total penjualan sa ham 
CENT sebanyak 47,95% sa ham 
mencapai Rp3,08 triliun. 

Dengan demikian, melalui 
dua aksi pelepasan saham 

di CENT tersebut, Northstar 
telah meraup total dana senilai 
Rp4,13 miliar.

Kendati demikian, keluarnya 
Northstar tampaknya tidak 
ber dampak negatif terhadap per-
gerakan harga saham perseroan. 
Buktinya, pada penutupan per-
dagangan Kamis (24/3) harga 
saham CENT parkir di zona 
hijau dengan mencatatkan kena-
ik an 14,42% ke level Rp238.

Sementara itu, selama 
setahun, per Jumat (25/3), 
saham CENT telah mencatatkan 
kenaikan harga saham sebesar 
25,97%.

Dari sisi teknikal saham, 
analis Samuel Sekuritas Wil-
liam Mamudi merekomenda-
sikan saham CENT dengan 
peringkat buy on breakout dan 
resistance pada level Rp230.

Sementara itu, analis Panin 
Sekuritas William Hartanto 
mengatakan terlepas dari aksi 
keluarnya Northstar, saham 
CENT memiliki potensi untuk 
menguat.

“Secara teknikal berpotensi 
menguat dengan target harga 
Rp272,” katanya Kamis (24/3).

AKSI AKUISISI

Sebelum Northstar resmi 
keluar dari struktur kepemi-
likan saham perseroan, CENT 
telah merampungkan akuisisi 
saham PT EPID Menara Asse-
tCo (EMA), anak usaha dari 
EdgePoint Group pada Kamis 
(17/3). Aksi tersebut dimak-
sud untuk menkonsolidasikan 
buku dan aset EMA di bawah 
Centratama Group. 

Pada 30 Desember 2021, Cen-
tratama Grup menandatangai 
Perjanjian Pembelian Saham 
Bersyarat (CSPA) dengan EMA 
dan pemegang sahamnya untuk 
akuisisi EMA. Total modal 
yang ditanam senilai maksimal 
US$350 juta atau setara dengan 
Rp5,01 triliun, ditambah de-
ngan asumsi utang EMA.

Sebelumnya, Komisaris 
CENT dan Chief Executive 
Offi cer EdgePoint Suresh Sidhu 
mengatakan dengan transaksi 
itu akan makin mengukuhkan 
posisi Centratama Group seba-
gai entitas utama EdgePoint di 
Indonesia.

“Kini kami dapat menya-
lurkan investasi kami secara 
lebih efi sien untuk memper-
luas rangkaian solusi konekti-
vitas generasi berikutnya dari 
Centratama. Transaksi ini juga 
akan sangat mempermudah 
kami untuk bekerja sama 
dengan operator di Tanah Air,” 
kata Suresh.

Atas akuisisi tersebut, 
Centratama Group juga akan 
mendapatkan keuntungan dari 
penyewa utama EMA, yaitu 
Indosat Ooredoo Hutchison, 
sebagai salah satu operator 
seluler terbesar di Indonesia 
dengan kontrak sewa jangka 
panjang yang ditandatangani 
pada Mei 2021.

Direktur Utama Centratama 
Group Yan Raymond menga-
takan, akuisisi ini termasuk 
dengan aset sekitar 4.000 
menara telekomunikasi yang 
diakuisisi EMA dari Indosat 
Ooredoo Hutchison pada 2021. 
Dengan demikian setelah aku-
isisi, kepemilikan menara Cen-
tratama Group mencapai lebih 
dari 9.000 situs menara di 
Indonesia, meningkat hampir 
dua kali lipat. 

Yan mengatakan akuisisi EMA 
menjadi salah satu langkah star-
tegi untuk memantapkan posisi 
sebagai salah satu perusahaan 
penyedia menara independen 
terbesar di Indonesia. 

“Sebagai perusahaan yang 
menawarkan solusi telekomu-
nikasi satu atap, Centratama 
Grup terus mencari peluang 
untuk mengembangkan por-
tofolio menara telekomunikasi 
kami,” katanya. 

“Kini kami dapat 
menyalurkan 
investasi secara 
lebih efi sien.

Bisnis/Eusebio Chrysnamurti

Pengunjung beraktivitas di depan papan elektronik yang menampilkan pergerakan indeks harga saham gabungan di kantor PT Bursa 
Efek Indonesia, di Jakarta belum lama ini.
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“Model bisnis yang 
tepat dan kolaborasi 
dengan ekosistem 
digital membuat 
penyaluran kredit 
lebih signifi kan.

Bisnis/Abdurachman

Karyawati melayani nasabah di kantor cabang Bank Jago, Jakarta.

Bloomberg/Lauryn Ishak

Kantor pusat GIC Ltd di Singapura.

ARTO

Wakil Direktur Utama Bank Jago Arief Harris Tandjung dalam paparan kinerja PT Bank Jago Tbk. 
(ARTO) periode 2021, Jumat (11/3). 

|  KORPORASI PERBANKAN  |

AKSI SWF SINGAPURA KALA 

SAHAM BANK JAGO TERKULAI
 GIC Private Ltd, sovereign wealth fund (SWF) Pemerintah Singapura, bermanuver di tengah tren pelemahan saham 

PT Bank Jago Tbk. (ARTO).

 Herdanang A. Fauzan

herdanang.ahmad@bisnis.com

T
ren negatif perge-
rakan saham PT 
Bank Jago Tbk. 
(ARTO) untuk 
periode berja-
lan 2022 tidak 

menghalangi aksi salah satu 
sovereign wealth fund (SWF) 
pemerintah Singapura, GIC 
Private Limited.

Berdasarkan data Bloomberg 
hingga Jumat (25/3), saham 
ARTO parkir di level Rp14.350. 
Posisi harga itu menandakan 
koreksi 10,31% untuk periode 
berjalan 2022.

Koreksi yang dialami oleh 
bank digital besutan Jerry Ng 
itu nyatanya tidak mengurangi 
minat investor asing terhadap 
prospek saham perseroan. 
Tercatat, nilai beli bersih atau 
net buy di seluruh papan 
perdagangan mencapai Rp2,53 
triliun.

GIC—yang juga berstatus 
sebagai salah satu investor 
kakap ARTO—turut ambil ba-
gian dalam memborong saham 
ARTO.

Sebagai catatan, GIC telah 
memiliki lebih dari 9,11% sa-
ham ARTO. Namun, kepemilik-
an ini dipecah-pecah menjadi 
lebih dari satu rekening efek. 

Porsi terbesar saham milik 
entitas tersebut terindikasi di-
tempatkan pada rekening yang 
terdaftar atas nama Citibank 
Singapore S/A Government of 
Singapore. Di rekening Citi-
bank inilah, porsi kepemilikan 
GIC tampak terus menggem-
bung.

Terakhir, berdasarkan data 
PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (KSEI) per penu-
tupan Selasa (22/3), reke-
ning ini sudah menggenggam 
1.133.023.494 (1,13 miliar) 
lembar atau 8,18% saham 
ARTO.

Sebagai gambaran, per 
akhir Desember 2021 rekening 
yang sama baru memiliki 
1.117.942.494 (1,11 miliar) 
lembar atau 8,07% saham 
ARTO. Artinya, ada penambah-
an jumlah saham sebanyak 
15.081.000 (15,08 juta) lembar 
secara YtD di rekening ini.

Menariknya, penelusuran Bis-
nis terhadap data KSEI menda-
pati bahwa seluruh pembelian 
tersebut dilakukan dalam ku-
run sebulan terakhir. Tepatnya 
sejak 25 Februari 2022, de-
ngan transaksi dilakukan pada 
enam hari perdagangan (per 
22 Maret 2022).

Dalam kurun yang sama, 
saham ARTO tengah dalam 
grafi k downtrend dengan 
akumulasi pelemahan sekitar 
6,8%.

Tidak ada detail resmi ter-
kait berapa harga pembelian 
di masing-masing transaksi. 
Namun, bila mengacu harga 
tengah (median) saham ARTO 
di pasar reguler pada masing-
masing hari transaksi, nilai 
pembelian tersebut berada 

pada kisaran Rp238,9 miliar.
Di satu sisi, keputusan GIC 

agaknya terlihat masuk akal 
mengingat ARTO tampak 
menunjukkan progres bisnis 
positif. Baru merilis kinerja 
keuangan tahunan 2021 pada 
tengah bulan ini, bank yang 
membadani layanan fi nansi-
al ekosistem GoTo ini telah 
membukukan bottom line 
positif.

ARTO mencatat laba Rp86 
miliar, ditopang peningkat-
an pendapatan bunga bersih 
812% year-on-year (YoY). Dua 
aspek yang menopang pening-
katan ini adalah basis penya-
luran kredit tahun sebelumnya 
yang rendah, serta penguatan 
margin bunga bersih atau net 
interest margin (NIM).

Per Desember 2021, NIM 
ARTO mengalami peningkatan 
3,7 basis poin secara kuartalan 
menuju level 8,9%.

“Kami berangkat dari ba-
seline yang rendah sehingga 
persentase kenaikannya terli-
hat sangat tinggi. Di sisi lain 
model bisnis yang tepat dan 
kolaborasi dengan ekosistem 
digital membuat penyaluran 
kredit lebih signifi kan,” kata 
Direktur Utama ARTO Kharim 
Siregar dalam keterangan tertu-
lis belum lama ini.

Namun, terlepas dari perfor-
ma menanjak tersebut, ke-
putusan GIC dan pemerintah 
Singapura terus berbelanja 

saham ARTO juga menjadi 
pertaruhan besar. Pasalnya, 
saham perusahaan ini justru 
tengah dalam tren penurunan 
rating oleh para analis.

Terhitung hingga Kamis 
(24/3), konsensus Bloomberg 
mencatat bahwa jumlah ana-
lis yang menyematkan rating 
buy terhadap ARTO turun 
menjadi 12 dari 20 analis. 
Rating konsensus pun menu-
run dari di atas 4 menjadi 
3,8 dari 5.

CGS-CIMB Sekuritas, HSBC 
Sekuritas, dan Morgan Stan-
ley adalah tiga analis terakhir 
yang menurunkan peringkat-
nya dari buy menjadi hold.

Menurut analis CGS-CIMB 
Yulinda Hartanto dan Ilham 
Firdaus, perubahan rating ini 
dipicu oleh penilaian mereka 
soal agresivitas promosi ARTO 
yang mulai melamban. Pada-
hal, di saat bersamaan, ARTO 
sebenarnya masih menyimpan 
dana jumbo dari hasil hajatan 
rights issue tahun lalu.

Perlambatan ini pula yang 
dikhawatirkan membuat ARTO 
kesulitan bersaing menambah 
nasabah mengingat saat ini 
peta persaingan di segmen 
bank digital semakin berat.

“Dukungan GoTo sukses 
membuat Jago menjadi bank 
yang untung. Namun, sema-
kin intensnya kompetisi bank 
digital membuat kami berpikir 
perusahaan masih perlu agresif 

lagi,” kata Yulinda dan Ilham, 
dikutip dari Bloomberg.

EKSPEKTASI
Ekspektasi lembaga analis 

lain seperti Bernstein, Macqu-
arie, dan JP Morgan bahkan 
lebih tinggi lagi. Belakangan, 
cenderung kalah agresifnya 
penetrasi akuisisi ARTO di-
bandingkan dengan PT Bank 
Neo Commerce Tbk. (BBYB) 

dan PT Bank Seabank Indone-
sia (Seabank) membuat ketiga 
lembaga analis mengubah 
rating terhadap entitas tersebut 
menjadi sell.

“Rating kami masih bisa 
berubah, tetapi kuncinya akan 
tergantung pada eksekusi 
strategi perusahaan dalam 12 
bulan ke depan. Kegagalan se-
kecil apapun akan bisa mem-
buat perusahaan ini semakin 
underperformance,” papar ana-
lis JP Morgan Harsh Wardhan 
Modi dan Gaurav Khandelwal 
dalam risetnya.

Bukan berarti bisnis perusa-
haan ini buruk. Menurut War-
dhan dan Gaurav, ARTO tetap 
menjanjikan dengan asumsi 
pertumbuhan masih dalam ja-
lur, bank ini diperkirakan bisa 
mulai berbagi dividen pada 
2029.

Hanya saja, katalis itu saja 
dinilai kurang. Mereka ber-
harap ARTO bisa melakukan 
akuisisi nasabah lebih masif 
lagi, selagi ekosistem GoTo 
masih memiliki amunisi me-
madai untuk menopang tujuan 
tersebut.

Sebagai pengingat, ARTO bu-
kan satu-satunya emiten yang 
terus diguyur dana asing GIC. 
Saat ini, GIC juga tercatat me-
miliki jumlah saham jumbo di 
dua emiten lain yakni PT Bu-
kalapak.com Tbk. (BUKA) dan 
PT Dayamitra Telekomunikasi 
Tbk. alias Mitratel (MTEL). 
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“Tidak bisa kita 
dengan persiapan 
biasa, harus 
dipersiapkan dengan 
baik.

  PROYEK TOL SIGLI—BANDA ACEH  

HK Targetkan Rampung 2023
Bisnis, JAKARTA — PT 

Hutama Karya (Persero) 
menargetkan penyelesaian 
proyek jalan tol ruas Sigli-
Banda Aceh, Provinsi Aceh 
rampung seluruhnya pada 
tahun depan.

EVP Sekretaris Perusahaan 
PT Hutama Karya (HK), Tjahjo 
Purnomo mengatakan sampai 
saat ini Hutama Harya terus 
mengebut penyelesaian ruas 
jalan tol Sigli-Banda Aceh 
yang memiliki panjang 74 
kilometer (km). Sejauh ini, 
sebagian seksi telah rampung 
diselesaikan dan telah bero-
perasi yakni Seksi 3 antara 
Jantho menuju Indrapuri dan 
Seksi 4 antara Indrapuri hingga 
Blang Bintang.

Sampai dengan Maret 2022, 
Tjahjo mengatakan pengerjaan 
proyek telah berjalan hingga 
88% dan progres pembebasan 
lahan mencapai 96%.

“Progres konstruksi [sekitar] 

88%,” ujarnya kepada Bisnis, 
Jumat (25/3).

Ruas jalan tol Sigli—Banda 
Aceh termasuk bagian dari Tol 
Trans-Sumatra yang terbagi 
menjadi enam seksi yakni 
seksi 1 sepanjang 24,3 km 
yang membentang dari Padang 
Tiki hingga Seulimeum.

Selanjutnya, Seksi 2 sepan-
jang 7,6 km dari Seulimeum-
Jantho dan Seksi 3 sepanjang 
16 kilometer dari Jantho sam-
pai dengan Indrapuri. 

Khusus Seksi 4 membentang 
sepanjang 13,5 km dari Ind-
rapuri hingga Blang Bintang.
Sebaliknya, Seksi 5 memiliki 
panjang 7,7 kilometer dari 
Blang Bintang hingga Kuto 
Baro. 

Terakhir, seksi 6 memben-
tang sepanjang 5 kilometer 
dari Kuto Baro hingga Bai-
tussalam. Saat ini, jalan tol 
Sigli—Banda Aceh yang telah 
beroperasi yakni seksi 4 Ind-

rapuri-Blang Bintang sepan-
jang 14 km dan seksi 3 ruas 
Jantho—Indrapuri sepanjang 
16 km.

Direktur Operasi III PT 
Hutama Karya Koentjoro  
sebelumnya menyatakan 
Hutama Karya berharap 
bisa mengoperasikan seksi 
2 sepanjang 7,6 kilometer 
dari Seulimeum-Janthoi. Saat 
ini, perseroan berupaya da-
lam mengatasi permasalahn 
lahan hutan yang digunakan 
untuk proyek.

“Satu lagi yaitu seksi 2 Aceh 
paling lambat beroperasi akhir 
tahun karena ada masalah 
pelepasan kawasan hutan. Di 
pertengahan tahun ini, akan 
dilakukan sehingga selesai 
akhir 2022 tetapi keseluruhan 
yang di Aceh tahun depan 
sudah menyatu sehingga akan 
menyambungkan seluruh ruas 
Aceh,” tuturnya. (Muhammad Rid-

wan)

  ANGKUTAN LEBARAN 2022  

PEMBATASAN TRUK BERLAKU 7 HARI
Bisnis, JAKARTA — Pemerintah bakal membatasi operasional angkutan barang di jalan tol dan nontol pada periode 
puncak arus mudik dan arus balik Idulfi tri tahun ini selama sekitar 7 hari guna mencegah kepadatan lalu lintas saat 

momen hari raya.

Anitana W. Puspa

anitana.widya@bisnis.com

D
irjen Perhubungan 
Darat Kementeri-
an Perhubungan, 
Budi Setiyadi me-
ngatakan pemba-
tasan operasional 

menyasar mobil barang dengan 
Jumlah Berat yang Diizinkan (JBI) 
lebih dari 14.000 kg, mobil barang 
dengan tiga sumbu atau lebih 
hingga truk pengangkutan bahan 
galian dan bahan tambang, serta 
bahan bangunan.

“Pembatasan akan dilakukan pas 
saat puncak arus mudik dan balik 
Lebaran 2022,” ujarnya, Minggu 
(27/3).

Dalam skenario yang disusun 
Kemenhub, waktu pembatasan 
kendaraan dengan kapasitas ter-
tentu dilakukan di jalan tol sela-
ma masa arus mudik yakni pada 
Kamis (28/4) pukul 00.00 WIB 
hingga Sabtu (30/4) pukul 08.00 
WIB. Selanjutnya, Minggu (1/5) 
pukul 07.00—13.00 WIB.

Untuk arus balik yakni mulai 
Sabtu (7/5) pukul 00.00 WIB 
sampai dengan Senin (9/5) pu-
kul 12.00 WIB. Hal yang sama 
berlaku di jalan nontol dengan 
periode hari yang lebih panjang. 
(Lihat tabel)

Sejauh ini, Kemenhub meng-
usulkan ruas jalan yang masuk 
pembatasan antara lain jalan tol 
Terbanggi Besar—Bakauheni, Ja-
karta-Tangerang-Merak, Jakarta 
Outer Ring Road, jalan tol Trans-
Jawa.

Khusus jalan nasional antara 
lain Medan—Berastagi Tanah 
Karo, Pematang Siantar—Parapat 
Simalungun, Palembang—Jambi, 
Gerem—Merak, Bandung-Nagreg-

Tasikmalaya, Pandaan—Malang, 
Probolinggo—Lumajang, Jombang-
Caruban, Banyuwangi—Jember, 
dan Denpasar—Gilimanuk.

Budi menyatakan pemerintah 
mengecualikan kebijakan pemba-
tasan truk pengangkut BBM atau 
BBG, barang ekspor dan impor 
dari dan ke pelabuhan ekspor 
atau impor, air minum dalam 
kemasan (AMDK), dan bahan 
pokok. Mobil barang yang menda-
pat pengecualian harus dilengkapi 
dengan surat muatan. 

Budi memperkirakan puncak 
arus mudik terjadi pada 28 April 
2022 sementara puncak arus balik 
pada 8 Mei 2022.

Menurutnya, ada dua opsi untuk 
mencegah penumpukan pada saat 
puncak arus mudik dan balik yaitu 
pembatasan waktu bagi kendaraan 
yang berhenti di rest area.

Dia menambahkan pemudik bisa 
juga diarahkan keluar ke kota 
terdekat untuk beristirahat guna 
menggerakkan sektor UMKM. Hal 
itu merupakan strategi yang tidak 
hanya berpedoman pada kesela-
matan tetapi juga meningkatkan 
pendapatan UMKM.

Budi memprediksi sebanyak 21,3 
juta pemudik bakal bergerak me-
nuju Jawa Tengah pada periode 
libur Lebaran 2022.

“Dari hasil penelitian Badan Lit-
bang Perhubungan, daerah tujuan 
terbesar yaitu ke Jawa Tengah 
sebesar 26,8% atau 21,3 juta orang 
yang akan datang dari berbagai 
provinsi terutama dari Jawa Timur 
dan Jabodetabek,” ujarnya.

Selain ke Jawa Tengah, potensi 
pergerakan masyarakat terbesar 
selanjutnya yaitu ke Jawa Timur 

dan Jawa Barat. 
Hasil survei itu memprediksi 

pengguna mobil pribadi sebanyak 
21 juta atau 26% dan sepeda 
motor sebanyak 14 juta atau 18% 
atau mendominasi mayoritas jenis 
moda pilihan masyarakat untuk 
melakukan perjalanan mudik. 

Untuk bus diprediksi sebanyak 
12 juta orang atau 16% dan pesa-
wat udara sebanyak 9 juta orang 
atau 12%.

“Kami tidak ingin banyak masya-
rakat yang mau pulang terhambat. 
Tidak bisa kami dengan persiapan 
biasa, harus dipersiapkan dengan 
baik,” ujarnya.

SIASAT JASA KURIR
Sementara itu, Ketua Umum 

Asosiasi Perusahaan Jasa Pengir-
iman Ekspress, Pos, dan Logistik 
Indonesia (Asperindo), M. Feriadi 
menyatakan tengah menyusun 
siasat agar jasa layanan kepada 
pelanggan tetap terjaga kendati ada 
kebijakan pembatasan angkutan 
barang selama Lebaran tahun ini.

Pada saat kebijakan pembatasan 
angkutan barang berlaku, dia me-
negaskan perusahaan jasa ekspres 
bakal melakukan berbagai cara 
agar pengiriman paket 
kepada pelanggan 
tetap berjalan 
dengan lancar. 

B e r b a -
gai  s tra-
tegi yang 
dipersiap-
kan ada-
lah dengan 
mengalihkan 
pengiriman 
yang biasanya 

dilakukan lewat jalur darat ke 
moda kereta api secara langsung 
menuju kota tujuan.

“Karakteristik kami kan pelaku 
jasa ekspres. Jadi sebisa mungkin 
harus memenuhi komitmen kepada 
kepada pelanggan dengan menjaga 
agar layanan ekspres ini tetap 

berlangsung dan sampai ke 
pengguna jasa,” katanya.

Feriadi yang juga 
Presiden Direktur PT 
Tiki Jalur Nugraha 
Ekakurir (JNE) me-
ngatakan pelaku jasa 
ekspres telah me-
madukan berbagai 
moda transportasi 
untuk menjaga 
ketepatan waktu 

pengiriman kepada 

pengguna jasa. 
Umumnya, JNE menggunakan 

kargo pesawat untuk pengiriman 
paket di luar Pulau Jawa. Untuk 
wilayah di Jawa dan sebagian 
Sumatra masih dapat dilalui de-
ngan jalur darat. 

Sejauh ini, JNE telah mengalami 
peningkatan service level agreement 
(SLA) hingga di atas 90%.

Pada periode Lebaran 2022, 
JNE tidak mematok target yang 
muluk-muluk. Namun, Feriadi 
optimistis pada periode Lebaran 
2022 aktivitas pengiriman lebih 
bergairah sejalan dengan perge-
rakan ekonomi yang juga mulai 
bergeliat. 

Apalagi, aktivitas Lebaran ta-
hunan yang dinanti masyarakat 
Indonesia diizinkan setelah dila-
rang selama 2 tahun pandemi.

Sebaliknya, Ketua Umum Aso-
siasi Pengusaha Truk Indonesia 
(Aptrindo) Gemilang Tarigan 
menyatakan mematuhi kebijakan 
pembatasan mobil barang yang 
dilakukan pemerintah.

“Kami ikuti saja kebijakan pe-
merintah. Pengusaha juga pasti 
saat ini sudah punya strateginya 
masing-masing,” katanya.

Sebelumnya, Ketua Bidang 
Advokasi dan Kemasyarakatan 
Masyarakat Transportasi Indonesia 
(MTI), Djoko Setijowarno memper-
kirakan minat melakukan tradisi 
perjalanan tahunan mudik relatif 
sama dengan sebelum pandemi. 

“Kalau saya bilang, dilihat dari 
hasil surveinya [Kemenhub], [vo-
lume pergerakan] kembali seperti 
sebelum pandemi. Kalau dilihat 
angka dari survei ini,” jelas Djo-
ko. 

KEMBALINYA LARANGAN TRUK 
Kementerian Perhubungan berencana menerapkan 

kembali larangan operasional mobil barang setelah 

Presiden Joko Widodo membolehkan mudik Lebaran 

2022. Larangan operasi truk di jalan tol dan nontol 

bertujuan memperlancar aktivitas mudik dan balik 

pada Idulfitri tahun ini.
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Perkembangan Jumlah Truk
di Indonesia (unit)

Pembatasan Mobil 
Barang Selama 
Angkutan Lebaran 

Rencana Pembatasan Operasi Truk 
Selama Mudik Lebaran 2022

Rencana Ruas Jalan Tol yang Masuk Pembatasan

Sumber: Paparan Pembatasan Mobil 
Barang Selama Lebaran 2022, 
diolah

Jawa Barat: Jakarta – Cikampek, Cikampek – Purwakarta – Padalarang, 
Padalarang – Cileunyi, Palimanan – Kanci, Kanci – Pejagan, 
Jakarta – Bogor – Ciawi – Cigombong.

Jawa Tengah: Pejagan – Pemalang – Batang – Semarang, Krapyak – Jatingaleh, 
Semarang, Jatingaleh – Srondol, Semarang, Jatingaleh – Muktiharjo, Semarang, Semarang – 
Solo, Solo – Ngawi.

Jawa Timur: Ngawi – Kertosono,  Kertosono – Mojokerto, Mojokerto – Surabaya, 
Surabaya – Gempol, Gempol – Pandaan, Gempol – Pasuruan, Pasuruan – Probolinggo, dan 
Pandaan – Malang

Lampung & Sumsel  
Bakauheni – Palembang, 

Banten
Jakarta – Tangerang – Merak

DKI Jakarta
Jakarta Outer Ring Road, 

Prof. DR. Ir. Sedyatmo

Kategori Jalan Arus Mudik Arus Balik

Jalan tol 28-30 April dan 1 Mei* 7-9 Mei

Jalan Nontol 28 April-1 Mei 7-9 Mei 

*) Pukul 07.00-13.00 WIB

Sumber: Buku Statistik Perhubungan 2021, diolah

Lebaran Pembatasan (hari)
2014  7 
2015  10
2016  10
2017  9
2018  6
2019  6
2020  Tidak ada
2021  Tidak ada
2022*  7

Bisnis/Adi Pramono

Bisnis/Fanny Kusumawardhani

Calon pembeli memilih produk Cimory di salah satu 
pusat perbelanjaan di Jakarta, Minggu (27/3). PT Cisarua 
Mountain Dairy Tbk. (CMRY) atau Cimory membukukan 
laba bersih Rp790 miliar pada 2021, melonjak 346% dari 

Rp177 miliar pada 2020. Pada tahun ini, Cimory akan 
melanjutkan upaya untuk meluncurkan produk makan-
an yang inovatif dan ekspansi saluran distribusi serta 
berinvestasi di rantai pasok dingin (cold chain logistic).

��LABA BERSIH CIMORY MELONJAK
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  MUDIK LEBARAN 2022  

JABAR GENJOT VAKSINASI BOOSTER  
Bisnis, BANDUNG — Menindaklanjuti arahan pemerintah pusat terkait vaksin penguat atau booster menjadi syarat untuk 

mudik, Satgas Covid-19 Jawa Barat akan meningkatkan pemberian vaksinasi penguat di berbagai daerah.     

Redaksi 

bandung@bisnis.com

G 
ubernur  Jabar 
R idwan Kami l 
mengatakan pada 
prinsipnya Pe me-
rintah Provinsi 
akan mengikuti 

ke bi jakan-kebijakan yang su-
dah dilansir Pemerintah Pusat 
mengingat pihaknya tidak memi-
liki kewenangan khusus terkait 
kebijakan penanganan Covid-19.

Menurutnya kewajiban booster 

atau penguat sebagai syarat perja-
lanan mudik bisa dipahami. Selain 
relaksasi, vaksin juga membuat 
masyarakat lebih nyaman saat 
bersilaturahmi.

“Kita sedang meningkatkan vak-
sinasi, khususnya untuk booster 
karena salah satu arahan dari Bapak 
Presiden, yang mudik syaratnya 
harus sudah vaksin ketiga,” kata 
Ridwan Kamil, Minggu (27/3).

Pihaknya pun mengimbau war-
ga nya untuk mengikuti aturan pe-
merintah pusat agar warga Jabar 
bisa mudik dengan lancar, dan 
kekebalan tubuh pun meningkat. 

“Tentu kita mengikuti arahan 
pemerintah pusat. Mudah-mudah-
an masyarakat mengikuti arahan 
Bapak Presiden dan pemerintah 
pusat agar semua dilancarkan,” 
ungkap Gubernur. 

“Jadi intinya mudik semua bo-
leh, asal kita terlindungi melalui 

vaksin, khususnya vaksin ketiga.”
Pemberian vaksin penguat atau 

dosis tiga ini juga dilakukan oleh 
Pemda Provinsi Jabar melalui vak-
sinasi massal berkolaborasi dengan 
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
Pusat, KPID Jabar, BPBD Jabar, 
dan HIPMI Jabar. 

Kegiatan vaksinasi massal tersebut 
digelar di Kota Bandung dalam me-
me riahkan Hari Penyiaran Nasional 
ke-89. Vaksinasi yang di ren canakan 
digelar selama dua hari, dari 26-
27 Maret 2022, memiliki target 
4.000 vaksin.

Terpisah, Pemerintah Kabupaten 
Bekasi menyatakan pelaksanaan 
vaksinasi dosis penguat di dae-
rah itu sudah berhasil menembus 
10% dari total sasaran vaksinasi 
sebanyak 2.417.794 jiwa.

“Terus kita gencarkan, sudah 
mencapai 10% lebih berda sarkan 
data vaksinasi booster hingga ke-
marin malam,” kata Wakil Juru 
Bicara Satgas Penanganan Covid-19 
Kabupaten Bekasi Masrikoh.

Berdasarkan rekapitulasi data 
fasilitas kesehatan se-Kabupaten 
Bekasi, per Jumat (25/3), sebanyak 
246.569 jiwa atau setara 10,20% 
warga di daerah itu sudah berstatus 
tervaksinasi Covid-19 dosis ketiga.

Dia mengatakan capaian vaksi-
nasi dosis ketiga ini terbagi dalam 
beberapa kategori antara lain tenaga 

kesehatan sebanyak 11.509 orang 
dan kelompok lanjut usia 9.311 jiwa.

Kemudian 26.891 petugas publik, 
193.657 masyarakat rentan dan 
umum, 2.257 kelompok usia rema-
ja, 2.942 orang melalui program 
vaksinasi gotong royong, serta dua 
jiwa kelompok usia anak.

“Sehingga total capaian vaksinasi 
per 25 Maret 2022 sudah mencapai 
246.569 warga yang sudah berstatus 
tervaksinasi dosis ketiga,” katanya.

Pihaknya akan terus menggen-
carkan pelaksanaan vaksinasi do-
sis penguat ini untuk mencapai 
ke kebalan kelompok masyarakat 
secara keseluruhan.

Sementara itu, Satuan Tugas Pe-
nanganan Covid-19 Garut terus 
memperketat protokol kesehatan 
dan mempercepat vaksinasi bagi 
warganya menjelang Ramadan.

“Tetap memperketat protokol ke-
sehatan dan mempercepat vaksi nasi 
baik dosis 1, 2, dan 3,” kata Hu-
mas Satgas Penanganan Covid-19 
Garut Yeni Yunita.

Ia menuturkan selama ini men-
jelang Ramadan kasus penu laran 
maupun pasien aktif po si tif Covid-19 
di Garut telah menunjukkan pe-
nu runan sejak beberapa hari ke 
belakang.

Meski begitu, kata dia, upaya 
pencegahan dan protokol kesehatan 
harus tetap dilakukan oleh semua 

lapisan masyarakat agar kasusnya 
tidak kembali naik, terutama saat 
ini menjelang Ramadan.

“Perkembangan kasus Covid-19 
hingga hari ini terus menurun ini 
berdasarkan laporan tim Satgas di 
lapangan,” katanya.

Sekretaris Daerah Pemkab Garut 
Nurdin Yana menyatakan pelak-
sanaan vaksinasi Covid-19 sasaran 
anak usia 6 tahun sampai lanjut 
usia terus digenjot.

“Insya Allah sambil tertatih-tatih 
kita melaksanakan bagaimana ge-
rakan-gerakan vaksinasi masya-
rakat, ini yang kita lakukan dari 
mulai usia 6-11 (tahun), dan yang 
12 sampai yang ke atas, ini sudah 
kita lakukan,” katanya.

Di Kabupaten Cirebon, Bupati 
Imron Rosyadi menyebutkan saat 
ini warga yang telah men da patkan 
vaksinasi Covid-19 dosis ke tiga 
atau penguat baru 79.940 orang 
atau sekitar 5% dari target.

“Kalau di daerah kita, vaksinasi 
untuk tahap 1 dan 2 sudah 100%. 
Tinggal tahap 3 yang terus kita 
genjot. Kisaran-nya, kami baru 
melaksanakan sekitar 5% atau 
berjumlah 79.940 warga,” katanya.

Ia meminta semua pihak untuk 
bisa menyukseskan vaksinasi tahap 
3 di Kabupaten Cirebon. Begitu 
pun kepada masyarakat agar sece-
patnya melakukan vaksinasi tahap 

3, karena memang gratis.
Imron berharap setelah seluruh 

masyarakat yang ada di Kabupa-
ten Cirebon divaksinasi penguat, 
maka angka penularan Covid-19 
benar-benar tidak ada.

Untuk itu, masyarakat tidak 
per lu khawatir tertular Covid-19, 
sambil terus menjalankan proto-
kol kesehatan, sampai pemerintah 
benar-benar mengumumkan kasus 
ini menjadi endemi.

“Saya meminta kepada semua 
pihak yang terkait, vaksinasi tahap 
3 ini supaya terus digenjot dalam 
pelaksanaannya. Masyarakat juga 
diminta secara sukarela, agar sece-
patnya melakukan vaksinasi tahap 
3 ini,” tuturnya.

Imron mengatakan, capaian vak-
sinasi berdasarkan kegiatan yang 
diselenggarakan di Kabupaten Cir-
ebon, mencapai 1.622.928 atau 
setara 91,02% dari target.

Sedangkan berdasarkan KTP Ka-
bupaten Cirebon, sudah mencapai 
1.831.309 atau 102,71%, dari total 
target 1.782.964 jiwa. Sementara 
untuk vaksinasi ta hap 2, berdasar-
kan kegiatan yang dilaksanakan di 
Kabupaten Cirebon, sudah mencapai 
72,15% atau 1.286.451 jiwa.

“Vaksinasi tahap dua berdasarkan 
KTP Kabupaten Cirebon, saat ini 
sudah mencapai 1.447.917 atau 
81,17%,” katanya.  (k57/Antara) 

  PEMULIHAN EKONOMI  

Pemkot Bandung Bentuk Satgas
Bisnis.com, BANDUNG — 

Menyambut penetapan ende-
mi Covid-19, Pemerintah Ko ta 
Bandung memastikan su  dah 
menyiapkan langkah per ce-
patan pemulihan ekonomi 
pas capandemi.

Asisten Perekonomian dan 
Pembangunan Kota Bandung 
Eric M. Attauriq mengatakan 
beberapa persiapan Pemkot 
Bandung, antara lain mem-
bentuk Satuan Tugas (Satgas) 
Pemulihan Ekonomi.

Satgas ini terdiri dari Ketua 
Pelaksana Harian, Wakil Ketua 
Pelaksana Harian, Sekretaris, 
beserta 11 Kelompok Kerja 
(Pokja) yang saling bersinergi 
untuk memulihkan ekonomi 

Kota Bandung.
“Bandung adalah kota jasa. 

Optimisme dari pimpinan dan 
masyarakat (untuk menyambut 
endemi) tentunya bisa sama-
sama memulihkan ekonomi,” 
ucapnya pekan lalu. 

Kesebelas Pokja tersebut anta-
ra lain; Pokja Perdagangan dan 
Sentra Industri, Pokja Kerjasama 
antar Daerah dan Badan Usaha, 
Pokja Ketahanan Pangan dan 
Distribusi Logistik, Pokja Pe nga-
wasan dan Pengendalian Usaha, 
Pokja Usaha Mikro Ope rasi dan 
Kemitraan, Pokja Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif, Pokja 
Informasi dan Humas, Pokja 
Fasilitasi Pembiayaan Keuangan 
dan Relaksasi Eko nomi, Pok-

ja Penanggulangan Kete naga-
kerjaan, Pokja Pember dayaan 
Masyarakat, Sekretariat.

Seluruh Kelompok Kerja ini 
melakukan upaya terintegrasi 
dalam pemulihan ekonomi di 
Kota Bandung. Seperti misalnya 
program sertifi kasi halal, uji 
mutu dan business matching 
yang dilakukan oleh Dinas 
Perdagangan dan Perindustrian 
Kota Bandung.

Eric menyebut hal itu sebagai 
bentuk optimisme Pemkot Ban-
dung dalam upaya pemulihan 
ekonomi, juga menjadi wadah 
bagi masyarakat Kota Bandung 
yang terdampak secara ekonomi 
akibat pandemi Covid-19.

“Jadi, tidak sekadar Business 

Matching saja, tetapi kualitas 
pro duknya juga tetap dijaga,” 
katanya.

Selain itu, Eric juga menyebut 
beberapa sektor yang memiliki 
daya tarik Bandung sebagai 
kota wisata mulai dipersiapkan 
sebagai instrumen pemulihan 
ekonomi.

“Beberapa penguatan dila-
kukan, seperti di bidang per-
da gangan, pertanian, UMKM, 
juga budaya dan pariwisata.” 

Lebih lanjut, Eric juga me-
nyebut persiapan Konferensi 
Asia Afrika tahun 2022 sebagai 
contoh. Ia berharap, kemeria-
han KAA nanti bisa menjadi 
daya tarik yang berdampak 
positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kota Bandung.
“Tentu bukan kemeriahan 

semata. Namun juga memiliki 
dampak ekonomi bagi masya-
rakat Kota Bandung,” ucapnya.

Masih dari segi industri pari-
wisata, Eric menyebut upa ya 
pemulihan ekonomi dila  ku kan 
Pemkot Bandung dengan me-
revitalisasi sejumlah kawasan 
yang menjadi daya tarik wisa-
ta wan, misalnya seperti Teras 
Cihampelas.

Revitalisasi ini sebetulnya 
sudah disiapkan untuk Tahun 
Anggaran 2021. Namun, hal 
tersebut belum terealisasikan 
akibat penyesuaian anggaran.

“Saat ini sudah ada pihak 
ketiga yang siap men-support 

(revitalisasi Teras Cihampelas). 
Pada dasarnya, pemulihan in-
fra struktur pun bisa memberi 
dampak ekonomi,” terangnya.

Eric optimistis, pertumbuh-
an ekonomi di Kota Bandung 
akan meningkat pada 2022. 
Se  ba  gai informasi, pertum buh  -
an ekonomi di Kota Ban dung 
pada 2021 bergerak di ang  ka 
3,5%. Plt. Wali Kota Bandung 
Yana Mulyana dalam beberapa 
kesempatan menyampaikan, 
angka tersebut diprediksi men-
capai 5,5% di tahun 2022.

“Apalagi vaksinasi di Kota 
Bandung untuk dosis pertama 
sudah mencapai 100%, dan 
dosis kedua pun mendekati 
100%,” kata Eric. (k34) 

Bisnis/Rachman

��GENJOT VAKSINASI BOOSTER

Petugas medis 
menyuntikan vaksin 
Covid-19 untuk warga 
pada kegiatan vaksinasi 
di Ruang Multifungsi 
Gedung PPAG Universitas 
Katolik Parahyangan 
(Unpar), Bandung, Jawa 
Barat, Jumat (25/3). 
Kegiatan vaksinasi dosis 
ketiga yang digelar Unpar 
bekerja sama dengan 
Ikatan Alumni Unpar, dan 
Kesehatan Daerah Militer 
III Siliwangi ini menar-
getkan 3.000 akseptor 
vaksin dengan usia di 
atas 18 tahun. Kegiatan 
ini diharapkan bisa 
membawa dampak positif 
dan progresif terhadap 
terbentuknya kekebalan 
dan kembali berputarnya 
roda perekonomian di 
Kota Bandung.
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Indeks Bisnis-27 Menguat 1,23%
Di pekan keempat Maret 

2022, Indeks Bisnis-27 terpan-
tau melaju ke teritori positif 
atau naik melampaui IHSG 
yang hanya menguat 0,68% 
dari pekan sebelumnya.

Indeks Bisnis-27 menanjak 
hingga 1,23% dibandingkan 
pekan sebelumnya yang bera-
da di level penutupan 559,69.

Pada Jumat (25/03), Indeks 
Bisnis-27 ditutup melemah 
dari perdagangan hari se-
belumnya yakni 0,77% atau 

4,42 poin ke level 566,58.
Menguatnya Indeks Bis-

nis-27 dalam sepekan dito-
pang oleh saham PT Ane-
ka Tambang Tbk. (ANTM) 
melesat 11,30% ke level 
2.660 dibandingkan pekan 
sebelumnya.

Selain ANTM, saham PT 
Merdeka Copper Gold Tbk. 
(MDKA) terangkat 10,47% 
ke posisi 4.750 dan saham 
PT Astra Agro Lestari Tbk. 
(AALI) naik 5,83% menjadi 
12.700.

Adapun saham yang me-
lemah selama sepekan a.l 

saham PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk. (ICBP) 
melemah 4,49% ke harga 
7.250 dan saham PT Charoen 
Pokphand Indonesia Tbk. 
(CPIN) turun 4,26% ke 5.625.

Sementara itu, saham yang 
stagnan di pekan keempat 
adalah saham PT Wijaya 
Karya Tbk. (WIKA) di level 
1.000 dan saham PT Indoce-
ment Tunggal Prakarsa Tbk. 
(INTP) di 10.975. (BIRC)
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6.955,18 559,27 1.003,76 536,42 195,20 140,17  

34.754,93 7.404,73 26.827,43 21.221,34 3.253,69 3.355,51

7.002,53 566,58 1.017,67 544,18 197,88 142,38 

34.707,94 7.467,38 28.149,84 21.404,88 3.212,24 3.413,69

Sektor Transportasi Paling Kencang
Pada penutupan perdagang-

an pekan keempat Maret 
2022, tercatat Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) ma-
sih mencetak kinerja positif 
dengan apresiasi 0,68% jika 
dibandingkan dengan pekan 
sebelumnya yang berada di 
level 6.954,97.

Sektor transportasi me-
mimpin penguatan selama 
sepekan dengan kenaikan 
sebesar 4,65%, sedangkan 
sektor infrastruktur terkoreksi 
paling dalam dengan melemah 
sebesar 2,43%.

Pada akhir perdagangan 
Jumat (25/03), di tengah 
masifnya aksi beli investor 
asing, IHSG terparkir pada 
posisi 7.002,53 atau terkoreksi 
0,67% (47,15 poin) dari hari 
sebelumnya.

Dalam sepekan, volume sa-
ham yang diperdagangkan 
mencapai 137,3 miliar unit 
saham dengan turnover se-
besar Rp70,1 triliun.

Investor asing pun cende-
rung masuk ke pasar dengan 

membukukan net foreign buy  
sebesar Rp4,02 triliun di se-
luruh pasar.

Pelaku pasar mencermati 
beberapa sentimen selama 
sepekan terakhir antara lain 
dari luar negeri yaitu kepu-
tusan The Fed yang berencana 
menaikkan suku bunga acuan 
sampai ke level 1,9% pada 
2022 terlihat semakin nyata 
di mata pelaku pasar.

Powell menegaskan akan 
terus menaikkan suku bunga 
hingga infl asi bisa terkendali, 
bahkan tidak menutup ke-
mungkinan kenaikan akan 
mencapai 50 basis poin.

Di sisi lain, pelaku pasar 
juga men-
c e r m a t i 
kenaikan 
harga mi-
nyak du-
nia yang 
k e m b a l i 
mengalami 
kenaikan.

K e n a -
ikan ter-

sebut terjadi akibat dari 
terhentinya ekspor minyak 
mentah asal Kazakhstan me-
lalui pipa CPC di laut hitam 
Rusia karena adanya badai 
dan cuaca buruk.

Sementara kabar terakhir 
dari dalam negeri yakni ter-
kait kebijakan pemerintah 
yang mengizinkan mudik di 
tahun 2022, seiring mem-
baiknya situasi Covid-19 
menjadi stimulus tambahan 
bagi pasar.

Kebijakan tersebut, diyakini 
akan mendorong aktivitas dan 
mobilitas masyarakat dan ber-
potensi meningkatkan daya 
konsumsi masyarakat. (BIRC)

KOMODITAS

DATA INDEKS
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Harga Emas Melejit
Harga emas batangan 24 karat 

PT Aneka Tambang Tbk. pada per-
dagangan Jumat (25/03) terpantau 
naik Rp9.000 bila dibandingkan 
harga Jumat (18/03) sebelumnya.

Secara harian, pada Senin 
(21/03), harga emas berada di 
titik terendahnya Rp983.000 per 
gram, kemudian mencapai level 
tertingginya Rp1.000.000 per gram 
pada Jumat (25/03).

Berdasarkan informasi Unit Bis-
nis Pengolahan dan Pemurnian 
Logam Mulia Antam, emas 24 
karat ukuran 1 gram terpantau 
dijual Rp1.000.000 per gram pada 
Jumat (25/03).

Nilai itu lebih tinggi dibanding-
kan harga jual pada Jumat pekan 
lalu senilai Rp991.000 per gram.

Sementara itu, harga emas 
satuan 10 gram dan 25 gram 
masing-masing dijual Rp9.495.000 
dan Rp23.612.000.

Selanjutnya, harga emas satuan 
50 gram dibanderol Rp47.145.000, 
sedangkan ukuran 100 gram 
dapat ditebus dengan harga 
Rp94.212.000.

Di sisi lain, harga buyback emas 
Antam mengalami kenaikan sebe-
sar Rp10.000 ke level Rp904.000 
per gram, dibandingkan Jumat 
sebelumnya. (BIRC)

Minyak Sepekan Menguat
Harga minyak mentah dunia 

menguat selama sepekan.
Kenaikan harga terjadi di 

tengah gencarnya serangan 
besar Rusia ke Ukraina.

Hal ini menimbulkan reak-
si negara-negara barat yang 
menimbulkan adanya rencana 
Uni Eropa untuk mengikuti 
langkah AS dalam embargo 
minyak Rusia.

Menyusutnya cadangan 
minyak AS serta adanya 
penghentian sepenuhnya 
ekspor minyak dari termi-
nal Konsorsium Pipa Kaspia 
(CPC) di Kazakhstan makin 

memicu ketatnya pasokan 
minyak global.

Harga minyak sempat tu-
run pada penghujung pekan 
karena AS dan sekutunya 
mempertimbangkan untuk 
melepaskan lebih banyak 
cadangannya ke pasar global.

Harga minyak West Texas 
Intermediate (WTI) di New 
York Mercantile Exchange 
sampai dengan Jumat pukul 
15.25 WIB, menguat 5,30% 
menjadi US$110,25 per barel, 
lebih tinggi dibandingkan de-
ngan harga pekan sebelumnya 
US$104,7 per barel.

Adapun harga Brent di ICE 
Futures Europe juga menguat 
8,22% menjadi US$116,80 per 
barel, lebih tinggi dibandingkan 
dengan posisi akhir pekan se-
belumnya US$107,93 per barel.

Negara-negara anggota Uni 
Eropa masih terpecah penda-
patnya mengenai kebijakan 
kebijakan embargo minyak 
Rusia karena masih tergantung 
eskpor dari Rusia.

Di sisi lain, data dari Ame-
rican Petroleum Institute 
menunjukkan stok minyak 
mentah di AS turun 4,3 juta 
barel per 18 Maret 2022. (BIRC)

HARGA EMAS & PERAK

Sumber: Antam

500 gram ........................940.640

250 gram ........................941.060

100 gram ........................942.120

50 gram ..........................942.900

25 gram ..........................944.480

10 gram ..........................949.500

5 gram ............................955.000

Harga Beli Kembali ........904.000

1000 gram .................................. -

500 gram ..........................14.850

250 gram ..........................15.650

Harga logam mulia di Aneka Tambang 
Jakarta pada 25 Maret 2022 :

Emas:

Ukuran Harga (Rp/gram)

Perak:

Ukuran Harga (Rp/gram)

CPO (RM/ton):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Sumber: Bloomberg

Apr 22 ....................... 6.616,00 ............+102,00 ...............6.619,00..............6.500,00 ................. 957 ...............6.514,00
Mei 22 ...................... 6.299,00 ............+103,00 ...............6.319,00..............6.164,00 ..............5.350 ...............6.196,00
Jun 22 ....................... 6.027,00 ..............+84,00 ...............6.060,00..............5.901,00 ............23.896 ...............5.943,00
Jul 22 ......................... 5.858,00 ..............+80,00 ...............5.896,00..............5.747,00 ..............8.133 ...............5.778,00
Agu 22 ...................... 5.745,00 ..............+81,00 ...............5.775,00..............5.631,00 ..............5.072 ...............5.664,00
Sep 22 ....................... 5.698,00 ............+108,00 ...............5.700,00..............5.571,00 ..............4.475 ...............5.590,00
Okt 22 ....................... 5.656,00 ............+110,00 ...............5.662,00..............5.554,00 ..............2.208 ...............5.546,00
Nov 22 ...................... 5.637,00 ............+104,00 ...............5.639,00..............5.533,00 ..............1.632 ...............5.533,00
Des 22....................... 5.610,00 ..............+96,00 ...............5.617,00..............5.511,00 ................. 743 ...............5.514,00
Jan 23 ....................... 5.592,00 ..............+96,00 ...............5.600,00..............5.470,00 ................. 523 ...............5.496,00
Feb 23 ....................... 5.555,00 ............+101,00 ...............5.558,00..............5.480,00 ................. 246 ...............5.454,00
Mar 23 ...................... 5.522,00 ..............+72,00 ...............5.539,00..............5.475,00 ................. 202 ...............5.450,00
Mei 23 ...................... 5.404,00 ..............+64,00 ...............5.439,00..............5.377,00 ................. 109 ...............5.340,00
Jul 23 ......................... 5.238,00 ..............+64,00 ...............5.270,00..............5.250,00 ....................51 ...............5.174,00
Sep 23 ....................... 5.051,00 ..............+64,00 ...............5.130,00..............5.130,00 ....................18 ...............4.987,00

Harga crude palm oil (CPO) di Kuala Lumpur Commodity Exchange 
(KLCE) pada penutupan 25 Maret 2022 (beli/jual):

SINGAPURA

RSS3 (US$cent/kg):

TSR20 (US$cent/kg):

Bln Ttp Prb Ttg Trd Vol. Pntp Sbl

Harga karet di Singapore Commodity Exchange (Sicom) pada 
penutupan 25 Maret 2022 sebagai berikut:

KUALA LUMPURJAKARTA—BBJ

Apr 22 ...........................216,50 ................. -1,50 .................. 216,80.................216,80 ......................1 ..................218,00
Mei 22 ..........................211,50 ................+0,20 ............................. -............................- .......................- ..................211,30
Jun 22 ...........................206,50 ................+2,00 ............................. -............................- .......................- ..................204,50
Jul 22 .............................206,50 ................+2,00 .................. 206,80.................204,40 ....................15 ..................204,50
Agu 22 ..........................207,20 ................+2,50 .................. 207,40.................205,80 ....................10 ..................204,70
Sep 22 ...........................207,00 ................+2,30 ............................. -............................- .......................- ..................204,70
Okt 22 ...........................208,00 ................+2,30 ............................. -............................- .......................- ..................205,70
Nov 22 ..........................209,00 ................+2,30 ............................. -............................- .......................- ..................206,70
Des 22...........................209,00 ................+2,30 ............................. -............................- .......................- ..................206,70
Jan 23 ...........................207,80 ................+2,30 ............................. -............................- .......................- ..................205,50
Feb 23 ...........................208,10 ................+2,30 ............................. -............................- .......................- ..................205,80
Mar 23 ..........................209,10 ................+2,30 ............................. -............................- .......................- ..................206,80

Apr 22 ...........................172,80 ................+0,30 .................. 173,30.................171,30 ................. 245 ..................172,50
Mei 22 ..........................172,40 ................+1,40 .................. 173,00.................170,70 ..............1.490 ..................171,00
Jun 22 ...........................172,30 ................+0,40 .................. 173,50.................171,90 ..............1.500 ..................171,90
Jul 22 .............................172,80 ................+0,40 .................. 173,80.................172,40 ................. 911 ..................172,40
Agu 22 ..........................173,10 ................+0,20 .................. 174,00.................172,80 ................. 647 ..................172,90
Sep 22 ...........................173,30 .........................- .................. 174,50.................173,20 ................. 290 ..................173,30
Okt 22 ...........................174,00 .........................- .................. 175,20.................173,70 ................. 386 ..................174,00
Nov 22 ..........................174,50 .........................- .................. 175,60.................174,30 ................. 173 ..................174,50
Des 22...........................175,20 ................. -0,20 .................. 176,30.................174,80 ................. 249 ..................175,40
Jan 23 ...........................175,70 ................. -0,40 .................. 176,40.................175,60 ....................16 ..................176,10
Feb 23 ...........................176,50 ................. -0,30 .................. 177,70.................176,60 ....................19 ..................176,80
Mar 23 ..........................177,20 ................. -0,20 .................. 178,20.................177,00 ......................7 ..................177,40

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Sumber: BBJ

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 24 Maret 2022.

OLE  ..........................Apr 22 ........................13.930 .......................130 ......................... 0

OLE  ..........................Mei 22 ........................13.450 .......................150 ......................... 0

OLE  ..........................Jun 22 ........................13.650 .......................150 ......................... 0

OLE  ..........................Jul 22 .........................13.400 .......................150 ......................... 0

OLE  ..........................Agu 22 .......................13.450 .......................150 ......................... 0

OLE  ..........................Sep 22........................15.310 .......................400 ......................... 0

OLE10  ......................Apr 22 ........................13.940 .......................130 ......................... 0

OLE10  ......................Mei 22 ........................13.640 .......................150 ......................... 0

OLE10  ......................Jun 22 ........................13.660 .......................500 ......................... 0

OLE10  ......................Jul 22 .........................13.890 .......................740 ......................... 0

OLE10  ......................Agu 22 .......................13.975 ...........................0 ......................... 0

OLE10  ......................Sep 22........................12.150 ...........................0 ......................... 0

GOL  .........................Mar 22 .....................903.100 ................... 6.950 ......................... 0

GOL  .........................Apr 22 ......................838.850 ...........................0 ......................... 0

GOL  .........................Mei 22 ......................838.850 ...........................0 ......................... 0

GOL100  ...................Mar 22 .....................904.100 ................... 6.950 ......................... 0

GOL100  ...................Apr 22 ......................902.800 ................... 3.300 ......................... 0

GOL100  ...................Mei 22 ......................904.600 ................... 9.000 ......................... 0

GOL250  ...................Mar 22 .....................903.600 ................... 6.950 ......................... 0

GOL250  ...................Apr 22 ......................903.950 ................... 7.650 ......................... 0

GOL250  ...................Mei 22 ......................902.950 ................... 7.050 ......................... 0

GG10 ........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG100 ......................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG25 ........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG5 ..........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

GG50 ........................- ............................................0 ...........................0 ......................... 0

KGE ...........................- ................................898.074 ................... 6.946 ......................... 0

KIE  ...........................- ..................................14.352 ...........................4 ......................... 0

GU1H10....................- ...............................1.962,95 ................... 24,60 ......................... 0

GU1TF ......................- ...............................1.962,95 ................... 24,60 ......................... 0

KGEUSD ...................- ...............................1.962,95 ................... 24,60 ......................... 0

ACF  ..........................Mei 22 ...................98.850,00 .................. -1.000 ......................... 0

ACF  ..........................Jul 22 ....................98.750,00 .................. -1.000 ......................... 0

ACF  ..........................Sep 22...................98.450,00 .................. -1.000 ......................... 0

ACF  ..........................Des 22...................97.900,00 ......................-900 ......................... 0

ACF  ..........................Mar 23 ..................97.200,00 ......................-800 ......................... 0

RCF  ..........................Mar 22 ..................32.640,00 ......................-510 ......................... 0

RCF  ..........................Mei 22 ...................31.080,00 .......................170 ......................... 0

RCF  ..........................Jul 22 ....................30.730,00 .......................150 ......................... 0

RCF  ..........................Sep 22...................30.560,00 .......................140 ......................... 0

RCF  ..........................Nov 22 ..................30.460,00 .......................310 ......................... 0

RCF  ..........................Jan 23 ...................30.360,00 ......................-120 ......................... 0

CC5  ..........................Mei 22 ...................30.600,00 .................. -1.030 ......................... 0

CC5  ..........................Jul 22 ....................31.100,00 ......................-890 ......................... 0

CC5  ..........................Sep 22...................31.220,00 ......................-810 ......................... 0

CC5  ..........................Des 22...................31.290,00 ......................-740 ......................... 0

CC5  ..........................Mar 23 ..................31.090,00 ......................-680 ......................... 0

14/03/22 15/03/22 16/03/22 17/03/22 18/03/22

- .................................- .............................17.440,28 ............................- .......................... -

Komoditas Bulan Harga Penyelesaian Perubahan Volume

Harga beberapa komoditas di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada 24 Maret 2022:

Harga Indeks JBA 25:

I N V E S T A S I T1Senin, 28 Maret 2022

YoY

YtD

14,06%

11,21%

YoY

YtD

14,88%

11,67%

1.302,92 

541,62

1.319,83 

548,92

UOBAM INDEKS BISNIS 27

BAHANA ETF BISNIS 27

21/03 23/03 25/03

21/03 23/03 25/03



SUKU BUNGA

DATA SAHAM

JIBOR Rp (Kuotasi Individu Offer Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

JIBID Rp (Kuotasi Individu Bid Rate) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

Keterangan: 

1. Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh  

Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantun dari 

penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga 

kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK.

2. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).

3 Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank.

Bagi bank yang ingin menampilkan SBDK dapat mengirimkan data ke :
Email: datatabel@bisnis.com, datatabel@gmail.com, 

dan datatabel@yahoo.com.

JIBOR Rp (Ringkasan) 7 Hari 1 Bln 3 Bln 6 Bln 12 Bln

SUKU BUNGA ANTARBANK

Sukubunga antarbank di Jakarta (Jakarta Interbank Offered Rate) pada 25 Maret 2022.

EURIBOR 1 MG 2 MG 1 Bln 2 Bln  3 Bln 6 Bln 9 Bln 12 Bln

No Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi Mulai Berlaku
  Korporasi Ritel Mikro KPR Non-KPR

SUKU BUNGA DASAR KREDIT

Suku Bunga Dasar Kredit (Prime Lending Rate) beberapa bank di Indonesia pada 25 Maret 2022 (% per tahun).

Penjaminan LPS 29 Januari 2022 s/d 27 Mei 2022 (Dalam %)

Nama bank Valuta Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku 

Nama bank Saldo 1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan Tgl Berlaku

SUKU BUNGA DEPOSITO

Tingkat suku bunga deposito berjangka Rp/US$ pada 25 Maret 2022 (% per tahun).

21/03 23/03 25/03 21/03 23/03 25/03 21/03 23/03 25/03 21/03 23/03 25/03 21/03 23/03 25/03 21/03 23/03 25/03

21/03 23/03 25/03 21/03 23/03 25/03 21/03 23/03 25/03 21/03 23/03 25/03 21/03 23/03 25/03 21/03 23/03 25/03

YoY

YtD

-0,71%

0,64%

YoY

YtD

-7,79%

-2,22%

YoY

YtD

-4,66%

-1,58%

YoY

YtD

1,80%

0,72%

YoY

YtD

-11,07%

-4,69%

YoY

YtD

-1,42%

0,31%

YoY

YtD

-2,55%

3,70%

YoY

YtD

-1,55%

0,40%

YoY

YtD

-7,95%

-2,08%

YoY

YtD

-0,71%

0,72%

YoY

YtD

-8,36%

-0,22%

YoY

YtD

-2,85%

-0,59%

Rp/USD Rp/EUR Rp/GBP Rp/CNY Rp/JPY(100) Rp/HKD

Rp/SGD Rp/AUD Rp/KRW Rp/SAR Rp/THB Rp/MYR

14.340,00 15.869,37 18.852,81 2.253,14 12.064,12 1.833,96  

10.575,24 10.585,80 11,81 3.822,37 431,02 3.415,31

14.361,01 15.768,40 18.897,66 2.254,18 11.807,62 1.835,45  

10.576,29 10.726,24 11,75 3.828,48 427,03 3.395,85

NILAI TUKAR

  

Bank ANZ Indonesia .................................................4,95 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - ........................ 14 Maret 2022
Bank BJB ...................................................................6,00 ................8,00 ............. 11,57 ...............7,94 ............... 7,77 .....................28 Februari 2022
Bank BRI Tbk ............................................................8,00 ................8,25 ............. 14,00 ...............7,25 ............... 8,75 ..................31 Desember 2021
Bank BTPN ................................................................6,08 ................9,57 ............. 16,04 .....................- ............. 10,76 .....................28 Februari 2022
Bank KB Bukopin Tbk ...............................................8,50 ................8,00 ............. 12,00 ...............9,81 ............... 9,89 .....................03 Februari 2022
Bank Bumi Arta Tbk .................................................6,94 ................7,21 ............. 12,10 ...............6,58 ............. 12,50 ........................ 01 Maret 2022
Bank Central Asia Tbk ..............................................8,00 ................8,25 ..................... - ...............7,25 ............... 6,01 ........................ 31 Maret 2021
Bank CTBC Indonesia ...............................................9,25 ..............10,25 ..................... - .............10,25 ..................... - .....................01 Februari 2022
Bank Danamon Tbk ..................................................8,25 ................9,00 ..................... - ...............8,00 ............... 9,25 .....................28 Februari 2022
Bank DBS Indonesia .................................................4,63 ................7,08 ..................... - ...............7,37 ..................... - ........................ 02 Maret 2022
Bank Fama Interna� onal ..........................................5,93 ................5,93 ............... 6,93 ...............5,93 ............... 5,93 .......................31 Januari 2022
Bank HSBC Indonesia ...............................................6,75 ................9,50 ..................... - ...............9,00 ..................... - .....................28 Februari 2022
Bank ICBC Indonesia ................................................7,40 ................8,37 ..................... - ...............8,04 ..................... - .....................28 Februari 2022
Bank Jasa Jakarta .....................................................7,80 ................7,80 ..................... - ...............7,55 ............... 7,55 ..................31 Desember 2021
Bank J Trust Indonesia Tbk.....................................10,55 ..............11,05 ............. 26,00 .............12,05 ............. 11,05 ........................ 09 Maret 2022
Bank Jateng ..............................................................8,34 ................9,07 ............... 9,26 ...............8,89 ............... 9,48 .......................31 Januari 2022
Bank Ja� m ................................................................5,85 ................6,79 ............. 10,99 ...............6,77 ............... 8,47 .......................31 Januari 2022
Bank Seabank Indonesia ........................................11,80 ..............11,80 ............. 13,10 .............11,80 ............. 11,80 ..................31 Desember 2021
Bank Maluku Malut..................................................7,06 ................7,06 ............... 7,06 ...............8,45 ............... 8,45 .......................31 Januari 2022
Bank Mandiri Tbk .....................................................8,00 ................8,25 ............. 11,25 ...............7,25 ............... 8,75 ..................31 Desember 2021
Bank Mayapada Internasional Tbk ..........................7,70 ................8,80 ............. 10,50 ...............8,00 ............... 7,90 .....................28 Februari 2022
Bank Mayora ............................................................9,03 ................9,69 ............. 10,69 ...............9,19 ............... 9,19 ..................31 Desember 2021
Bank Mizuho Indonesia ...........................................4,60 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .....................25 Februari 2022
Bank Mul� arta Sentosa ...........................................8,10 ................9,00 ............. 10,00 ...............8,85 ............... 8,85 .....................28 Februari 2022
Bank Negara Indonesia Tbk .....................................8,00 ................8,25 ..................... - ...............7,25 ............... 8,75 ..................31 Desember 2021
Bank OCBC NISP Tbk ................................................8,25 ................8,50 ..................... - ...............8,00 ............... 9,25 ........................ 26 Maret 2022
Bank of China Limited ..............................................5,70 ................5,70 ..................... - .....................- ..................... - .....................28 Februari 2022
Bank Panin Tbk .........................................................8,39 ................8,25 ............. 14,90 ...............7,75 ............... 8,00 .....................28 Februari 2022
Bank Permata Tbk ....................................................8,50 ................8,75 ..................... - ...............8,25 ............... 8,25 .....................28 Februari 2022
Bank Riau Kepri ........................................................5,64 ................5,98 ............... 5,90 ...............5,23 ............... 5,67 .....................28 Februari 2022
Bank Sinarmas Tbk .................................................10,50 ..............11,00 ............. 14,00 .....................- ............. 10,50 .....................28 Februari 2022
Bank Sulselbar ..........................................................7,29 ................7,14 ............... 7,10 ...............7,09 ............... 9,34 ............................. 31 Juli 2021
Bank Sulutgo ..........................................................10,51 ..............10,51 ............. 10,51 .............10,51 ............. 10,51 .....................28 Februari 2022
Bank Sumut ..............................................................8,89 ................9,56 ............. 11,08 ...............9,37 ............. 10,94 .....................14 Februari 2022
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk......................8,00 ................8,25 ..................... - ...............7,25 ............... 8,75 .....................28 Februari 2022
Bank UOB Indonesia ................................................8,75 ................9,00 ..................... - ...............8,20 ..................... - ........................ 01 Maret 2022
BPD Kalimantan Barat ..............................................7,23 ................9,72 ............. 10,92 .............10,16 ............... 9,99 .....................28 Februari 2022
BPD Kalimantan Timur dan Utara ............................8,38 ................8,06 ............... 8,06 ...............8,38 ............... 7,74 .....................28 Februari 2022
BPD Nusa Tenggara Timur .....................................13,12 ..............13,12 ............. 13,12 .............13,12 ............. 13,12 ..................31 Desember 2021
Ci� bank ....................................................................4,75 ...................... - ..................... - .....................- ..................... - .....................31 Oktober 2021
Commonwealth Bank ....................................................- ................9,75 ..................... - ...............9,75 ............. 10,25 .....................08 Februari 2022
Standard Chartered Bank Indonesia ........................7,50 ...................... - ..................... - ...............7,59 ..................... - .....................31 Oktober 2021

Bank BNI Tbk ................................................................< Rp 100jt .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 5M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 ...................................................................... ≥ Rp 5M s/d < 50M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 ..................................................................≥ Rp 50M s/d ≤ 100M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 .................................................................................... > Rp 100M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............03/01/22
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,30 .............13/04/21
 ...............................................................................≥ USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,30 .............13/04/21
Bank Mandiri ................................................................< Rp 100jt .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 ......................................................................≥ Rp 100jt s/d < 1M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 .........................................................................≥ Rp 1M s/d < 2M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 .........................................................................................≥ Rp 5M .................2,25 ..................2,25 ................2,50 ................... 2,50 .............20/12/21
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,20 .............20/12/21
 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,20 .............20/12/21
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,20 .............20/12/21
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,20 ..................0,20 ................0,20 ................... 0,20 .............20/12/21
Bank Central Asia Tbk .....................................................< Rp 2M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 .........................................................................≥ Rp 2M s/d < 5M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 ...................................................................... ≥ Rp 5M s/d < 10M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 .................................................................... ≥ Rp 10M s/d < 25M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 ..................................................................≥ Rp 25M s/d < 100M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
 ...............................................................................< USD 100ribu .................0,02 ..................0,02 ................0,07 ................... 0,07 .............01/11/21
 ...............................................................≥ USD 100ribu s/d < 1 jt .................0,02 ..................0,02 ................0,12 ................... 0,12 .............01/11/21
 .....................................................................≥ USD 1 jt s/d < 10 jt .................0,10 ..................0,10 ................0,22 ................... 0,22 .............01/11/21
 .................................................................................... ≥ USD 10 jt .................0,10 ..................0,10 ................0,22 ................... 0,22 .............01/11/21
 .................................................................................... ≥ Rp 100M .................2,35 ..................2,35 ................2,35 ................... 2,35 .............01/11/21
Bank CIMB Niaga Tbk ......................................................≥ Rp 8jt .................2,50 ..................2,50 ................2,75 ................... 2,75 .............12/08/21
Bank Panin ....................................................................................- .................5,25 ..................5,25 ................5,25 ................... 5,25 .............23/09/19

Bank Central Asia ......................................SGD ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10.....................10/03/2020

 ..................................................................GBP ............................... - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

Bank Bjb ....................................................USD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50.....................14/11/2017

Bank BRI ....................................................EUR ............................... - ................0,15 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25.....................01/05/2014

Bank Kesawan ...........................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

Bank Mandiri ............................................SGD .............. ≤ SGD 10rb ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,50.....................18/06/2014

Bank Chinatrust ........................................EUR ............................... - ................2,00 ..................2,00 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

Bank CIMB Niaga ......................................SGD ............................... - ................0,05 ..................0,10 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................3,00 ..................3,00 ................. 3,00 ..................... 3,00....................................... -

Bank Int’l Indonesia ..................................Yen ................................ - ................0,00 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................Pound ........................... - ................0,30 ..................0,30 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................1,75 ..................1,75 ................. 1,75 ..................... 1,75....................................... -

 ..................................................................SGD ............................... - ................0,50 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,75....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,35 ..................... 0,45....................................... -

Bank Mu� ara ............................................SGD ............................... - ................0,25 ..................0,25 ................. 0,25 ..................... 0,25....................................... -

 ..................................................................EUR ............................... - ................0,25 ..................0,50 ................. 0,50 ..................... 0,50....................................... -

 ..................................................................Yen ................................ - ................0,10 ..................0,10 ................. 0,10 ..................... 0,10....................................... -

 ..................................................................AUD .............................. - ................2,25 ..................2,25 ................. 2,25 ..................... 2,25....................................... -

Rupiah ........................................................................................................................................................................................................................................ 3,50

Dolar AS ..................................................................................................................................................................................................................................... 0,25

BPR (Rp) ..................................................................................................................................................................................................................................... 6,00

Suku Bunga Rata-Rata (%) ............................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,91938 ..........4,08188

Suku Bunga Ter� nggi (%) .............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,97000 ..........4,10000

Suku Bunga Terendah (%) ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

BPD DKI Jakarta............................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,92000 ..........4,08000

Bank Jabar Banten Tbk ................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,49000 ............3,50000 ...........3,76000 ..........3,99000 ..........4,10000

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,76000 ..........3,99000 ..........4,10000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Bank Danamon Indonesia Tbk ...................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank KEB Hana Indonesia ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Mandiri (Persero) Tbk .......................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank Negara Indonesia 1946 (Persero) Tbk ................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,92000 ..........4,08000

PAN Indonesia Bank Ltd. Tbk ........................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,00000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Rakyat Indonesia Tbk ........................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,05000

Bank Tabungan Negara (Persero) ................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,90000 ..........4,10000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Ci� bank ......................................................................... 3,50000 ............3,53000 ...........3,75000 ..........4,00000 ..........4,15000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,50000 ............3,55000 ...........3,75000 ..........3,95000 ..........4,10000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,50000 ............3,55000 ...........3,75500 ..........3,97000 ..........4,10000

BPD DKI Jakarta............................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,72000 ..........3,88000

Bank Jabar Banten Tbk ................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank BTPN, Tbk ............................................................. 3,39000 ............3,30000 ...........3,56000 ..........3,79000 ..........3,90000

Bank Central Asia Tbk ................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,56000 ..........3,79000 ..........3,90000

Bank CTBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Bank Danamon Indonesia Tbk ...................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank DBS Indonesia ...................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Bank HSBC Indonesia .................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank KEB Hana Indonesia ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Mandiri (Persero) Tbk .......................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Mizuho Indonesia ................................................ 3,40000 ............3,45000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank Negara Indonesia 1946 (Persero) Tbk ................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank OCBC NISP Tbk ..................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,72000 ..........3,88000

PAN Indonesia Bank Ltd. Tbk ........................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,80000

Bank Permata Tbk ......................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Rakyat Indonesia Tbk ........................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Resona Perdania .................................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,85000

Bank Tabungan Negara (Persero) ................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,70000 ..........3,90000

Bank UOB Indonesia ..................................................... 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Ci� bank ......................................................................... 3,40000 ............3,33000 ...........3,55000 ..........3,80000 ..........3,95000

MUFG Bank, Ltd ............................................................ 3,40000 ............3,35000 ...........3,55000 ..........3,75000 ..........3,90000

Standard Chartered Bank ............................................. 3,40000 ............3,35000 ...........3,55500 ..........3,77000 ..........3,90000

Euribor (21 Mar'22) ................ -0,566 ..................... - ...........-0,550 .....................- ............-0,494 ........... -0,391 ....................- ......... -0,203

Euribor (22 Mar'22) ................ -0,568 ..................... - ...........-0,562 .....................- ............-0,499 ........... -0,393 ....................- ......... -0,186

Euribor (23 Mar'22) ................ -0,567 ..................... - ...........-0,549 .....................- ............-0,493 ........... -0,392 ....................- ......... -0,165

20 SAHAM KENAIKAN HARGA TERTINGGI

20 SAHAM TERAKTIF

20 SAHAM KOREKSI HARGA TERTINGGI

20 PIALANG TERAKTIF

YP ............. Mirae Asset Sekuritas Indonesia .............................................434.174 .........................................8.099.409.584 ............................... 2.575.099.182.020

ZP ............. Maybank Sekuritas Indonesia .................................................. 55.137 ............................................892.383.950 ............................... 1.941.180.067.720

AK ............ UBS Sekuritas Indonesia .........................................................106.901 .........................................1.166.669.000 ............................... 1.857.579.284.400

YU ............ CGS-CIMB Sekuritas Indonesia ................................................. 57.388 .........................................1.390.252.156 ............................... 1.790.051.423.000

BK ............ J.P. Morgan Sekuritas Indonesia ............................................... 67.380 ............................................901.361.188 ............................... 1.648.556.238.060

CC ............. Mandiri Sekuritas ...................................................................157.310 .........................................2.393.686.300 ............................... 1.372.314.800.500

PD ............ Indo Premier Sekuritas ...........................................................232.269 .........................................2.865.560.472 ............................... 1.235.184.203.060

RX ............ Macquarie Sekuritas Indonesia ................................................ 13.199 ............................................374.182.142 ............................... 1.107.267.528.900

KZ ............. CLSA Sekuritas Indonesia ......................................................... 38.423 ............................................442.157.400 ............................... 1.038.233.143.700

MG ........... Semesta Indovest Sekuritas ..................................................... 73.594 .........................................3.478.113.200 ..................................859.915.327.600

CS ............. Credit Suisse Sekuritas Indonesia ............................................. 44.842 ............................................325.158.100 ..................................854.199.446.100

OD ............ BRI Danareksa Sekuritas .......................................................... 38.436 ............................................685.532.900 ..................................670.468.652.400

SQ ............ BCA Sekuritas .......................................................................... 42.571 .........................................1.516.085.930 ..................................588.834.254.950

GR ............ Panin Sekuritas Tbk. ................................................................ 40.711 ............................................825.239.800 ..................................537.177.732.700

AZ ............. Sucor Sekuritas ........................................................................ 35.331 ............................................631.034.646 ..................................524.699.508.962

AP ............ Pacific Sekuritas Indonesia ......................................................... 1.794 ............................................558.480.500 ..................................424.468.729.000

BQ ............ Korea Investment and Sekuritas Indonesia .............................. 44.866 ............................................821.197.200 ..................................410.492.402.500

NI ............. BNI Sekuritas ........................................................................... 78.449 .........................................1.451.709.700 ..................................390.891.405.000

LG ............. Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. ........................................... 38.089 ............................................541.681.550 ..................................379.908.073.400

KK............. Phillip Sekuritas Indonesia ....................................................... 74.596 .........................................1.174.870.718 ..................................365.924.419.000

Kode Emiten Frekuensi Volume Nilai

HITS ............Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. .........436.............................. 545 .............................25,00 .........................14.553.700 ....................6.981.860.400

YPAS ...........Yanaprima Hastapersada Tbk .......................452.............................. 565 .............................25,00 ............................. 215.400 ...................... 118.793.300

INTD ...........Inter Delta Tbk .............................................226.............................. 282 .............................24,78 .......................... 1.737.200 ...................... 467.314.800

BSML ..........Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk. ...........535.............................. 665 .............................24,30 .........................49.140.200 ..................31.119.178.000

SDMU .........Sidomulyo Selaras Tbk. ...................................64................................ 79 .............................23,44 .......................439.535.900 ..................34.176.711.400

DFAM .........Dafam Property Indonesia Tbk. ....................452.............................. 550 .............................21,68 .......................... 3.046.300 ....................1.501.147.700

CMPP .........AirAsia Indonesia Tbk. ..................................640.............................. 760 .............................18,75 .......................119.948.800 ..................85.022.869.000

TFCO ...........Tifico Fiber Indonesia Tbk. ............................680.............................. 750 .............................10,29 ............................... 15.100 ........................ 10.849.500

MLPL ..........Multipolar Tbk. ............................................236.............................. 260 .............................10,17 .......................665.425.800 ................172.219.729.000

IDEA ...........Idea Indonesia Akademi Tbk. ..........................60................................ 66 .............................10,00 .......................... 9.817.400 ...................... 643.003.200

NANO .........Nanotech Indonesia Global Tbk. ...................128.............................. 140 ...............................9,38 .......................110.286.800 ..................15.174.054.300

RUNS ..........Global Sukses Solusi Tbk. ..............................214.............................. 234 ...............................9,35 ............................. 690.900 ...................... 161.670.600

SSIA ............Surya Semesta Internusa Tbk. .......................366.............................. 400 ...............................9,29 .......................... 5.711.100 ....................2.173.342.400

FORU ..........Fortune Indonesia Tbk ..................................410.............................. 448 ...............................9,27 .........................76.655.900 ..................34.185.394.300

CPRO ..........Central Proteina Prima Tbk. ............................88................................ 96 ...............................9,09 ....................1.199.658.300 ................113.530.019.000

LUCY ...........Lima Dua Lima Tiga Tbk. .................................78................................ 85 ...............................8,97 .........................18.287.800 ....................1.542.305.300

PGJO ..........Tourindo Guide Indonesia Tbk. .......................69................................ 75 ...............................8,70 ............................. 136.100 ........................ 10.132.000

MFMI .........Multifiling Mitra Indonesia Tbk. ...................850.............................. 920 ...............................8,24 ............................... 21.300 ........................ 19.042.000

TRUS ..........Trust Finance Indonesia Tbk .........................384.............................. 414 ...............................7,81 ............................... 97.800 ........................ 39.478.200

IPAC ............Era Graharealty Tbk. .....................................112.............................. 120 ...............................7,14 ............................... 10.900 .......................... 1.272.200

BIPI........... Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. ...................... 90 ........................... 84 ......................38.229 ....................2.558.159.500 ................228.578.777.000

MLPL ........ Multipolar Tbk. ....................................................... 236 ......................... 260 ......................35.618 .......................665.425.800 ................172.219.729.000

CPRO ........ Central Proteina Prima Tbk. ...................................... 88 ........................... 96 ......................27.589 ....................1.199.658.300 ................113.530.019.000

CMPP ....... AirAsia Indonesia Tbk. ............................................ 640 ......................... 760 ......................25.927 .......................119.948.800 ..................85.022.869.000

MPPA ....... Matahari Putra Prima Tbk. ...................................... 402 ......................... 406 ......................24.256 .......................332.274.200 ................138.311.537.000

SDMU ....... Sidomulyo Selaras Tbk. ............................................. 64 ........................... 79 ......................23.784 .......................439.535.900 ..................34.176.711.400

ANTM ....... Aneka Tambang Tbk..............................................2.640 .......................2.660 ......................23.299 .......................200.436.800 ................531.388.883.000

BAUT ........ Mitra Angkasa Sejahtera Tbk. ................................... 93 ........................... 87 ......................20.538 .......................982.936.300 ..................87.422.514.900

BUKA ........ Bukalapak.com Tbk. ............................................... 330 ......................... 308 ......................19.288 .......................557.597.900 ................174.657.162.000

FORU ........ Fortune Indonesia Tbk ............................................ 410 ......................... 448 ......................19.273 .........................76.655.900 ..................34.185.394.300

FREN......... Smartfren Telecom Tbk. ............................................ 71 ........................... 68 ......................17.665 ....................1.192.012.100 ..................82.392.904.400

BBCA ........ Bank Central Asia Tbk. ..........................................7.925 .......................7.950 ......................15.768 .........................85.101.200 ................674.729.810.000

NANO ....... Nanotech Indonesia Global Tbk. ............................. 128 ......................... 140 ......................15.023 .......................110.286.800 ..................15.174.054.300

BCAP ........ MNC Kapital Indonesia Tbk. .................................... 302 ......................... 294 ......................14.769 .......................260.435.300 ..................78.352.987.000

ICBP .......... Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. .......................7.550 .......................7.250 ......................13.874 .........................28.613.700 ................209.932.755.000

ADRO ....... Adaro Energy Indonesia Tbk. ................................2.880 .......................2.820 ......................13.809 .........................89.246.500 ................252.620.489.000

BBRI ......... Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ...................4.730 .......................4.710 ......................13.170 .......................137.104.800 ................643.613.804.000

BEKS ......... Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk. .................. 50 ........................... 50 ......................12.854 .......................579.143.700 ..................29.151.222.800

GZCO ........ Gozco Plantations Tbk. ........................................... 160 ......................... 156 ......................12.818 .......................195.145.200 ..................31.255.508.700

ADMR ....... Adaro Minerals Indonesia Tbk. .............................1.955 .......................1.945 ......................12.161 .........................95.912.100 ................186.953.071.000

INDX ......... Tanah Laut Tbk ..............................................400.............................. 372 ..............................-7,00 .......................... 1.016.000 ...................... 377.952.000

SUPR ........ Solusi Tunas Pratama Tbk. ........................ 56.225..........................52.300 ..............................-6,98 .................................... 100 .......................... 5.230.000

TECH ......... Indosterling Technomedia Tbk. ...................4.300........................... 4.000 ..............................-6,98 .......................... 2.601.700 ..................10.694.002.000

WICO ........ Wicaksana Overseas International Tbk. .........430.............................. 400 ..............................-6,98 .................................... 700 ............................. 286.000

PANI ......... Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. ...............4.450........................... 4.140 ..............................-6,97 ............................. 207.000 ...................... 856.980.000

ALTO ......... Tri Banyan Tirta Tbk. ......................................230.............................. 214 ..............................-6,96 ............................. 167.000 ........................ 36.384.000

PANR ........ Panorama Sentrawisata Tbk. .........................290.............................. 270 ..............................-6,90 .......................... 6.642.300 ....................1.846.041.400

SBMA ....... Surya Biru Murni Acetylene Tbk. ....................190.............................. 177 ..............................-6,84 .......................... 7.904.300 ....................1.399.061.100

SGER......... Sumber Global Energy Tbk. .........................2.340........................... 2.180 ..............................-6,84 .......................... 5.923.300 ..................13.388.269.000

APEX ........ Apexindo Pratama Duta Tbk. .........................805.............................. 750 ..............................-6,83 ............................. 753.700 ...................... 575.184.000

KJEN ......... Krida Jaringan Nusantara Tbk. .......................410.............................. 382 ..............................-6,83 ............................. 390.600 ...................... 152.937.200

NFCX ........ NFC Indonesia Tbk. .....................................5.550........................... 5.175 ..............................-6,76 ............................. 345.200 ....................1.791.635.000

BIPI........... Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. .............90................................ 84 ..............................-6,67 ....................2.558.159.500 ................228.578.777.000

BUKA ........ Bukalapak.com Tbk. ......................................330.............................. 308 ..............................-6,67 .......................557.597.900 ................174.657.162.000

INCF ......... Indo Komoditi Korpora Tbk. .............................60................................ 56 ..............................-6,67 .........................98.277.600 ....................5.636.753.300

KOIN ......... Kokoh Inti Arebama Tbk ................................165.............................. 154 ..............................-6,67 ............................. 124.000 ........................ 19.105.500

PTIS .......... Indo Straits Tbk. ............................................300.............................. 280 ..............................-6,67 ............................. 135.800 ........................ 38.728.200

CTBN ........ Citra Tubindo Tbk. ......................................2.590........................... 2.420 ..............................-6,56 ................................. 2.600 .......................... 6.737.000

FISH .......... FKS Multi Agro Tbk. ....................................7.250........................... 6.775 ..............................-6,55 ................................. 4.500 ........................ 31.335.000

BOSS ........ Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. ....................107.............................. 100 ..............................-6,54 .......................134.951.300 ..................13.674.473.400

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Frekuensi Volume Nilai

Kode Emiten Sebelum Penutupan Persen Volume Nilai
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ENERGI

1.Minyak, Gas & Batu bara

1.1.Minyak & Gas

BIPI Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk. 53 84 31 11.276.516.400 795.420.736.700 3.754.217.560.212 6,48 10,27 0,84

ENRG Energi Mega Persada Tbk. 159 166 7 553.452.600 91.006.935.600 4.120.324.221.500 4,70 4,91 0,57

MEDC Medco Energi Internasional Tbk. 605 580 -25 300.699.100 182.097.682.500 14.579.014.126.160 12,83 12,30 0,94

MITI Mitra Inves� ndo Tbk. 214 206 -8 26.344.700 5.605.723.600 503.255.603.396 87,41 84,14 4,67

SUGI Sugih Energy Tbk. 50 50 - - - 1.240.577.070.700 -45,53 -45,53 0,54

SURE Super Energy Tbk. 2.020 1.995 -25 1.300 2.601.000 2.987.665.658.145 -56,08 -55,38 49,28

AKRA AKR Corporindo Tbk. 830 920 90 350.649.000 307.651.352.500 18.467.596.632.000 3,14 3,48 2,05

BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 160 154 -6 1.504.049.300 244.003.144.800 2.174.110.263.094 4,78 4,60 0,42

GTSI GTS Internasional Tbk. 55 56 1 53.964.200 2.986.404.900 885.871.994.952 -14,10 -14,36 1,16

HITS Humpuss Intermoda Transportasi Tbk. 442 545 103 15.065.300 7.207.013.200 3.870.091.216.545 -84,22 -103,84 5,21

INPS Indah Prakasa Sentosa Tbk. 1.180 1.170 -10 2.100 2.403.000 760.500.000.000 -44,25 -43,87 6,22

KOPI Mitra Energi Persada Tbk. 545 555 10 156.400 86.920.500 386.983.000.740 181,61 184,94 4,39

LEAD Logindo Samudramakmur Tbk. 50 51 1 64.156.100 3.267.024.100 206.530.432.728 -6,10 -6,22 0,40

MTFN Capitalinc Investment Tbk. 50 50 - 2.026.900 101.345.000 1.592.104.142.600 -69,36 -69,36 -51,82

PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 1.365 1.415 50 366.484.100 513.899.942.000 34.301.734.097.340 6,06 6,28 0,95

RAJA Rukun Raharja Tbk. 185 185 - 52.071.600 9.813.229.800 782.010.262.500 387,68 387,68 0,55

SHIP Sillo Mari� me Perdana Tbk. 960 990 30 7.905.700 7.742.275.000 2.692.592.100.000 10,93 11,27 1,95

SOCI Soechi Lines Tbk. 204 204 - 38.076.200 7.758.445.400 1.440.036.000.000 8,41 8,41 0,27

1.2.Batu Bara

ADMR Adaro Minerals Indonesia Tbk. 1.840 1.945 105 680.131.100 1.305.630.868.000 79.516.134.767.500 - - -

ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk. 2.720 2.820 100 568.973.300 1.596.940.365.000 90.200.412.840.000 10,69 11,09 1,54

AIMS Akbar Indo Makmur S� mec Tbk. 282 276 -6 250.200 70.579.000 60.720.000.000 66,41 65,00 4,51

ARII Atlas Resources Tbk. 246 244 -2 153.400 37.366.000 763.964.000.000 37,85 37,54 1,44

BOSS Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. 100 100 - 2.389.607.300 260.157.654.300 140.000.000.000 -1,19 -1,19 4,89

BSSR Baramul�  Suksessarana Tbk. 3.380 3.610 230 20.126.300 69.746.606.000 9.445.565.000.000 4,41 4,71 3,03

BUMI Bumi Resources Tbk. 59 58 -1 8.010.393.300 475.554.836.700 6.308.822.055.016 3,56 3,50 -0,85

BYAN Bayan Resources Tbk. 41.400 41.975 575 137.700 5.735.712.500 139.916.673.662.500 10,98 11,13 7,81

DSSA Dian Swasta� ka Sentosa Tbk. 44.000 44.000 - 200 8.800.000 33.904.302.080.000 28,65 28,65 1,45

GEMS Golden Energy Mines Tbk. 4.730 4.800 70 287.700 1.381.932.000 28.235.294.400.000 7,33 7,43 5,85

GTBO Garda Tujuh Buana Tbk. - - - - - - - - -

HRUM Harum Energy Tbk. 10.900 11.800 900 71.629.100 799.284.622.500 31.902.716.000.000 41,16 44,55 5,19

INDY Indika Energy Tbk. 2.150 2.260 110 176.708.400 399.426.412.000 11.775.033.920.000 -97,37 -102,35 1,19

ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 26.650 28.525 1.875 34.410.900 960.595.727.500 32.231.110.625.000 5,81 6,22 2,15

KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 420 426 6 4.943.800 2.095.476.400 2.130.000.000.000 11,76 11,93 1,62

MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 3.810 3.890 80 1.190.600 4.646.067.000 4.774.087.893.280 5,02 5,12 2,25

MCOL Prima Andalan Mandiri Tbk. 3.600 3.620 20 4.313.700 15.523.149.000 12.871.127.200.000 5,20 5,23 3,07

PTBA Bukit Asam Tbk. 3.220 3.320 100 157.969.600 519.744.247.000 38.248.588.710.000 5,84 6,02 1,84

SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 990 1.075 85 281.999.800 294.604.685.500 3.386.250.000.000 -188,67 -204,87 5,87

TOBA TBS Energi Utama Tbk. 1.135 1.200 65 63.586.700 74.591.492.500 9.659.956.800.000 13,83 14,63 2,52

TRAM Trada Alam Minera Tbk. 50 50 - - - 2.482.181.396.700 -63,23 -63,23 0,50

BBRM Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 51 50 -1 10.356.200 520.683.900 423.974.516.400 53,17 52,13 3,91

BESS Batulicin Nusantara Mari� m Tbk. 470 480 10 364.200 170.683.600 1.638.053.105.280 15,32 15,65 4,13

BSML Bintang Samudera Mandiri Lines Tbk. 535 665 130 141.849.400 79.476.463.200 1.230.399.625.000 - - -

CANI Capitol Nusantara Indonesia Tbk. 136 138 2 5.570.700 784.776.300 115.014.720.000 -1,90 -1,92 -0,69

CNKO Exploitasi Energi Indonesia Tbk. 50 50 - 71.300 3.565.000 447.818.060.300 -1,10 -1,10 -0,92

DWGL Dwi Guna Laksana Tbk. 175 179 4 383.700 70.014.000 1.654.805.337.524 25,21 25,79 -292,09

FIRE Alfa Energi Investama Tbk. 322 316 -6 9.397.600 3.012.794.600 466.214.764.564 19,08 18,72 1,26

MBSS Mitrabahtera Segara Seja�  Tbk. 1.340 1.400 60 17.607.300 23.278.522.500 2.450.037.294.600 29,37 30,69 1,13

PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk. 458 454 -4 7.675.800 3.512.084.800 2.459.346.671.462 8,44 8,36 1,61

PTIS Indo Straits Tbk. 310 280 -30 202.800 58.719.200 154.046.284.000 319,72 288,78 0,64

RIGS Rig Tenders Indonesia Tbk. 318 330 12 246.500 81.189.200 201.012.900.000 14,62 15,18 0,32

RMKE RMK Energy Tbk. 446 430 -16 61.435.300 27.353.151.200 1.881.250.000.000 - - -

SGER Sumber Global Energy Tbk. 2.250 2.180 -70 34.504.800 81.264.303.000 4.271.550.552.620 141,30 136,91 19,12

TCPI Transcoal Pacifi c Tbk. 9.400 9.800 400 34.161.700 331.644.440.000 49.000.000.000.000 837,34 872,97 36,60

TEBE Dana Brata Luhur Tbk. 690 680 -10 1.176.800 802.001.000 873.800.000.000 -356,11 -350,95 1,34

TPMA Trans Power Marine Tbk. 358 364 6 4.099.000 1.486.511.000 958.521.200.000 14,25 14,49 0,87

1.3.Pendukung Minyak, Gas & Batu bara

APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 1.000 750 -250 5.793.600 5.532.247.500 1.994.887.500.000 46,32 34,74 1,06

ELSA Elnusa Tbk. 306 300 -6 228.478.600 70.204.617.200 2.189.550.000.000 44,60 43,73 0,59

ARTI Ratu Prabu Energi Tbk. 50 50 - - - 392.000.000.000 -0,55 -0,55 -2,06

DEWA Darma Henwa Tbk. 50 50 - 25.629.900 1.281.495.000 1.092.686.689.600 21,39 21,39 0,28

DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 416 430 14 406.387.000 176.655.237.800 3.707.104.489.760 -11,52 -11,91 1,03

ITMA Sumber Energi Andalan Tbk. 505 615 110 18.762.000 11.890.762.000 535.481.115.000 2,85 3,47 0,22

MYOH Samindo Resources Tbk. 1.825 1.825 - 322.600 587.567.500 4.026.520.312.500 9,94 9,94 2,09

PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk. 182 182 - 43.922.000 8.244.057.500 109.200.000.000 -32,30 -32,30 2,88

PTRO Petrosea Tbk. 2.750 2.720 -30 1.690.100 4.611.731.000 2.743.405.600.000 8,05 7,96 0,81

RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 199 204 5 1.256.300 251.320.900 157.080.000.000 8,09 8,29 0,34

SMRU SMR Utama Tbk. 50 50 - - - 624.969.289.100 -1,94 -1,94 1,40

TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Tbk. 50 50 - 153.800 7.690.000 1.875.000.000.000 -143,06 -143,06 3,31

UNIQ Ulima Nitra Tbk. 78 80 2 1.887.500 149.145.600 251.118.640.000 -11,50 -11,80 0,76

WINS Wintermar Off shore Marine Tbk. 175 173 -2 93.726.200 16.733.198.500 751.873.060.861 -4,26 -4,21 0,43

WOWS Gin� ng Jaya Energi Tbk. 50 50 - 171.281.100 8.722.838.100 123.786.000.000 86,40 86,40 0,21

2.Energi Alterna� f

2.1.Peralatan Energi Alterna� f

JSKY Sky Energy Indonesia Tbk. 91 90 -1 30.826.400 2.821.248.000 182.928.600.000 72,81 72,01 0,78

SEMA Semacom Integrated Tbk. 258 264 6 45.729.900 11.831.108.800 355.608.000.000 - - -

2.2.Bahan Bakar Alterna� f

ETWA Eterindo Wahanatama Tbk. 62 62 - - - 289.457.626.800 -5,49 -5,49 -1,03

BARANG BAKU

1.Barang Baku

1.1.Barang Kimia

ADMG Polychem Indonesia Tbk. 182 181 -1 2.396.500 435.113.600 703.941.500.179 13,58 13,50 0,28

AGII Aneka Gas Industri Tbk. 1.430 1.415 -15 9.966.000 14.284.504.000 4.339.323.900.000 19,06 18,86 1,24

BMSR Bintang Mitra Semestaraya Tbk. 250 258 8 516.500 131.197.000 299.073.606.192 4,86 5,01 1,79

BRPT Barito Pacifi c Tbk. 880 900 20 177.229.200 156.905.986.500 84.372.496.239.600 43,20 44,19 3,25

ESSA Surya Esa Perkasa Tbk. 840 955 115 533.860.100 476.904.825.500 14.956.147.085.000 83,47 94,90 5,03

FPNI Lo� e Chemical Titan Tbk. 420 436 16 52.467.600 22.306.537.800 2.426.956.504.000 12,84 13,32 1,60

INCI Intanwijaya Internasional Tbk. 565 565 - 122.600 66.954.000 110.808.498.905 36,14 36,14 0,30

LTLS Lautan Luas Tbk. 690 695 5 215.100 149.834.500 1.084.200.000.000 5,84 5,88 0,52

MDKI Emdeki Utama Tbk. 200 202 2 1.160.600 232.736.200 511.090.300.404 22,62 22,85 0,58

MOLI Madusari Murni Indah Tbk. 396 378 -18 432.000 164.259.000 1.029.685.827.618 25,73 24,56 0,81

OKAS Ancora Indonesia Resources Tbk. 53 54 1 71.799.900 3.955.614.500 95.360.099.958 -1,17 -1,19 -0,47

SBMA Surya Biru Murni Acetylene Tbk. 234 177 -57 98.698.400 19.830.381.300 164.518.413.297 60,87 46,05 0,82

SRSN Indo Acidatama Tbk. 55 56 1 29.944.900 1.662.484.000 337.120.000.000 16,42 16,72 0,56

TDPM Tridomain Performance Materials Tbk. - - - - - - - - -

TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 9.575 9.500 -75 11.882.700 113.651.007.500 205.464.919.593.500 64,78 64,27 4,84

UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk. 11.825 12.375 550 19.700 231.150.000 4.743.725.617.125 5,32 5,56 1,52

NPGF Nusa Palapa Gemilang Tbk. 80 76 -4 70.831.700 5.940.870.800 246.257.923.840 40,55 38,52 1,17

SAMF Saraswan�  Anugerah Makmur Tbk. 595 590 -5 1.380.400 797.927.500 3.023.750.000.000 24,01 23,81 3,95

AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk. 940 940 - 179.800 165.233.500 575.513.120.000 9,86 9,86 0,42

APLI Asiaplast Industries Tbk. 199 192 -7 253.000 50.490.800 261.632.908.800 16,94 16,34 1,20

AVIA Avia Avian Tbk. 755 750 -5 191.823.400 142.747.937.000 46.465.166.700.000 - - -

CLPI Colorpak Indonesia Tbk. 1.005 1.020 15 242.500 244.958.500 312.465.270.000 8,97 9,10 0,64

DPNS Duta Per� wi Nusantara Tbk. 372 374 2 351.200 130.642.400 123.842.602.048 4,62 4,64 0,46

EKAD Ekadharma Interna� onal Tbk. 1.440 1.445 5 689.800 994.556.000 1.009.729.875.000 9,42 9,45 1,04

OBMD OBM Drilchem Tbk. 107 100 -7 16.841.600 1.694.611.100 73.200.000.000 - - -

1.2.Material Konstruksi

AYLS Agro Yasa Lestari Tbk. 430 390 -40 193.137.900 82.800.509.400 332.835.062.040 102,49 92,96 6,69

BEBS Berkah Beton Sadaya Tbk. 4.690 4.600 -90 255.801.200 1.181.797.950.000 41.400.000.000.000 422,07 413,97 64,90

CMNT Cemindo Gemilang Tbk. 1.095 1.110 15 230.368.000 257.663.665.500 19.009.309.440.000 - - -

INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 10.625 10.975 350 12.588.200 135.382.237.500 40.401.517.896.525 24,28 25,08 1,87

JKSW Jakarta Kyoei Steel Works Tbk. 60 60 - - - 9.000.000.000 -7,99 -7,99 -0,02

SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 545 540 -5 7.131.300 3.869.586.000 5.363.568.541.440 244,27 242,03 1,57

SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk. 1.680 1.720 40 4.132.300 7.112.311.000 15.513.336.993.560 25,40 26,01 1,42

SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 6.575 6.500 -75 40.784.300 268.515.787.500 38.554.880.000.000 21,08 20,84 1,12

WSBP Waskita Beton Precast Tbk. 95 95 - - - 2.504.309.965.730 -6,73 -6,73 2,86

WTON Wijaya Karya Beton Tbk. 216 216 - 30.253.000 6.565.608.600 1.882.540.785.600 26,14 26,14 0,56

1.3.Wadah & Kemasan

ALDO Alkindo Naratama Tbk. 1.050 1.065 15 25.943.400 27.686.897.500 1.402.451.661.300 16,10 16,33 2,76

BRNA Berlina Tbk. 915 910 -5 182.600 161.233.000 890.990.100.000 -11,18 -11,12 1,31

EPAC Megalestari Epack Sentosaraya Tbk. 50 50 - 48.913.300 2.462.874.000 165.170.000.000 24,48 24,48 0,89

ESIP Sinergi In�  Plas� ndo Tbk. 99 107 8 309.174.800 32.070.864.200 118.763.154.568 47,17 50,98 2,21

FASW Fajar Surya Wisesa Tbk. 7.050 7.300 250 600 4.355.000 18.088.588.145.100 25,83 26,75 3,67

IGAR Champion Pacifi c Indonesia Tbk. 414 418 4 243.100 100.517.000 406.381.481.000 5,20 5,25 0,91

IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk. 155 159 4 955.400 151.059.200 1.024.497.341.931 7,77 7,97 0,41

KDSI Kedawung Se� a Industrial Tbk. 985 1.010 25 173.800 172.845.500 409.050.000.000 4,81 4,93 0,56

PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk. 4.410 4.140 -270 1.262.500 5.688.469.000 1.697.400.000.000 1.334,62 1.252,91 41,68

PBID Panca Budi Idaman Tbk. 1.665 1.685 20 3.435.900 5.758.455.500 3.159.375.000.000 7,30 7,39 1,54

PICO Pelangi Indah Canindo Tbk. - - - - - - - - -

SIMA Siwani Makmur Tbk. 50 50 - - - 22.129.493.550 -0,96 -0,96 -11,04

SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk. 408 416 8 939.300 388.856.000 1.416.728.955.616 34,31 34,98 1,93

SPMA Suparma Tbk. 680 820 140 13.716.300 10.505.640.000 2.288.811.222.360 7,60 9,17 1,36

TALF Tunas Alfi n Tbk. 298 300 2 16.500 5.085.800 406.030.500.000 15,08 15,18 0,41

TRST Trias Sentosa Tbk. 645 665 20 1.436.700 931.565.000 1.867.320.000.000 24,23 24,98 0,85

YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk. 476 565 89 228.500 125.009.900 377.420.050.285 38,15 45,28 2,87

1.4.Logam & Mineral

ALKA Alakasa Industrindo Tbk. 278 300 22 1.316.600 419.952.200 152.299.516.500 9,49 10,24 1,26

ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk. 262 292 30 49.900 14.281.200 1.114.272.000.000 -2,15 -2,39 -3,35

CITA Cita Mineral Inves� ndo Tbk. 2.980 3.020 40 98.400 291.931.000 11.960.290.975.000 23,54 23,86 3,43

INAI Indal Aluminium Industry Tbk. 296 300 4 68.400 20.053.200 190.080.000.000 -7,48 -7,58 0,63

TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk. 1.715 1.695 -20 4.800 8.177.000 622.641.300.000 6,73 6,66 0,79

ARCI Archi Indonesia Tbk. 490 474 -16 35.839.000 17.352.207.900 11.771.790.000.000 10,99 10,63 3,80

MDKA Merdeka Copper Gold Tbk. 4.340 4.750 410 298.384.400 1.348.654.201.000 108.798.041.371.250 244,17 267,23 10,12

PSAB J Resources Asia Pasifi k Tbk. 125 128 3 34.597.300 4.457.817.200 3.386.880.000.000 -151,85 -155,49 0,71

SQMI Wilton Makmur Indonesia Tbk. 55 70 15 685.087.500 46.387.508.800 1.087.631.400.030 -26,82 -34,14 -6,12

BAJA Saranacentral Bajatama Tbk. 276 296 20 6.951.800 1.984.583.600 532.800.000.000 3,05 3,27 2,15

BTON Betonjaya Manunggal Tbk. 356 350 -6 509.600 180.217.600 252.000.000.000 19,98 19,64 1,27

CTBN Citra Tubindo Tbk. 2.640 2.420 -220 4.500 11.676.000 1.936.899.030.000 64,33 58,97 1,27

GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk. 95 96 1 6.790.100 648.921.200 887.280.000.000 -31,76 -32,09 1,07

GGRP Gunung Raja Paksi Tbk. 775 785 10 2.531.000 1.958.823.000 9.507.430.283.245 12,24 12,40 0,91

HKMU HK Metals Utama Tbk. 50 50 - 74.303.600 3.725.523.500 161.087.500.000 -9,96 -9,96 0,37

ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 404 416 12 53.726.700 22.120.388.600 2.989.372.686.560 4,89 5,03 0,79

KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk. 334 350 16 36.098.600 12.461.259.800 6.771.238.915.000 5,67 5,94 1,02

LMSH Lionmesh Prima Tbk. 665 710 45 31.000 21.315.000 68.160.000.000 9,26 9,89 0,60

OPMS Op� ma Prima Metal Sinergi Tbk. 113 118 5 10.490.400 1.207.700.200 118.000.000.000 -318,13 -332,21 1,26

ANTM Aneka Tambang Tbk. 2.360 2.660 300 1.061.382.800 2.695.004.516.000 63.921.834.168.500 24,87 28,03 3,14

BRMS Bumi Resources Minerals Tbk. 193 197 4 3.902.905.600 770.799.911.700 27.931.455.946.586 196,12 200,18 2,24

DKFT Central Omega Resources Tbk. 137 146 9 230.097.900 33.458.633.000 823.184.003.600 152,29 162,29 1,22

IFSH Ifi shdeco Tbk. 1.250 1.145 -105 131.300 155.874.500 2.433.125.000.000 44,33 40,61 4,03

INCO Vale Indonesia Tbk. 5.750 6.850 1.100 187.642.400 1.203.744.012.500 68.063.920.232.000 24,36 29,02 2,25

NICL PAM Mineral Tbk. 79 85 6 455.807.100 38.129.455.300 821.312.796.990 24,18 26,01 2,48

NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk. 930 980 50 5.312.300 5.168.000.000 2.472.883.000.000 25,85 27,24 3,26

PURE Trinitan Metals and Minerals Tbk. 72 71 -1 48.432.000 3.524.485.300 97.637.886.855 -3,90 -3,85 1,60

TINS Timah Tbk. 1.655 1.845 190 361.941.800 645.131.101.500 13.741.105.122.630 15,11 16,84 2,46

ZINC Kapuas Prima Coal Tbk. 90 91 1 3.006.591.400 274.427.166.900 2.297.750.000.000 71,03 71,82 2,97

1.5.Perhutanan & Kertas

IFII Indonesia Fibreboard Industry Tbk. 156 157 1 1.631.200 257.590.500 1.477.684.000.000 19,07 19,19 1,40

KAYU Darmi Bersaudara Tbk. - - - - - - - - -

SULI SLJ Global Tbk. 50 50 - 138.300 6.915.000 199.345.840.100 -1,26 -1,26 -0,58

TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk. 97 94 -3 11.737.000 1.138.225.100 95.106.826.500 -0,64 -0,62 -0,19

INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 7.925 7.975 50 24.891.800 199.417.140.000 43.631.088.954.475 5,82 5,85 0,66

INRU Toba Pulp Lestari Tbk. 695 700 5 9.100 6.328.000 972.218.298.100 13,27 13,36 0,43

INTD Inter Delta Tbk. 232 282 50 2.917.700 732.866.800 166.895.496.000 96,48 117,28 4,54

KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk. 106 106 - 56.966.500 6.132.111.100 320.035.200.000 149,27 149,27 0,90

TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 7.125 7.100 -25 9.323.700 66.788.557.500 22.103.887.347.000 6,55 6,52 0,91

INCF Indo Komodi�  Korpora Tbk. 70 56 -14 467.493.800 29.754.336.100 80.548.746.040 14,54 11,63 0,55

KMTR Kirana Megatara Tbk. 284 278 -6 311.700 85.720.200 2.283.871.853.362 32,99 32,29 1,18

PNGO Pinago Utama Tbk. 1.495 1.495 - 409.000 611.373.000 1.167.968.750.000 4,99 4,99 1,77

PERINDUSTRIAN

1.Barang Perindustrian

1.2.Produk & Perlengkapan Bangunan

AMFG Asahimas Flat Glass Tbk. 4.970 5.050 80 595.100 2.998.478.500 2.191.700.000.000 8,30 8,44 0,69

ARNA Arwana Citramulia Tbk. 885 885 - 5.919.000 5.240.082.500 6.497.166.413.760 14,03 14,03 4,56

CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk. 91 90 -1 60.494.600 5.623.521.900 108.297.019.710 15,39 15,22 0,47

CTTH Citatah Tbk. 50 50 - 1.204.900 60.245.000 61.541.991.050 -2,20 -2,20 0,29

IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 2.980 3.020 40 23.277.200 70.117.843.000 14.597.170.000.000 68,36 69,28 10,45

KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk. 50 50 - 54.400 2.720.000 746.455.000.000 -13,74 -13,74 0,94

KOIN Kokoh In�  Arebama Tbk. 154 154 - 277.700 43.744.100 151.049.934.728 -6,68 -6,68 1,38

KUAS Ace Oldfi elds Tbk. 70 70 - 19.891.600 1.394.052.000 90.479.937.800 - - -

MLIA Mulia Industrindo Tbk. 2.100 2.100 - 33.699.100 70.134.739.000 2.778.300.000.000 4,85 4,85 0,89

SINI Singaraja Putra Tbk. 244 258 14 98.500 24.638.200 121.344.017.700 54,54 57,67 4,86

SPTO Surya Per� wi Tbk. 530 540 10 3.779.400 2.046.526.500 1.458.000.000.000 7,96 8,11 1,14

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk. 204 202 -2 1.926.300 389.255.000 2.084.640.000.000 28,73 28,44 1,08

1.3.Kelistrikan

CCSI Communica� on Cable Systems Indonesia Tbk. 800 765 -35 4.071.600 3.138.984.500 917.999.998.470 13,21 12,63 2,60

IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 232 232 - 56.400 12.930.200 283.968.000.000 -15,50 -15,50 0,30

JECC Jembo Cable Company Tbk. 4.820 5.275 455 4.700 23.494.500 797.580.000.000 -10,88 -11,91 1,16

KBLI KMI Wire and Cable Tbk. 274 272 -2 3.277.900 886.503.200 1.089.967.949.104 39,36 39,08 0,48

KBLM Kabelindo Murni Tbk. 199 200 1 951.900 187.750.900 224.000.000.000 -16,00 -16,08 0,27

SCCO Supreme Cable Manufacturing & Commerce Tbk. 10.000 10.200 200 28.100 281.527.500 2.096.950.680.000 13,17 13,43 0,63

VOKS Voksel Electric Tbk. 179 176 -3 6.340.000 1.180.329.700 731.386.056.720 -4,31 -4,24 0,74

1.4.Mesin

HEXA Hexindo Adiperkasa Tbk. 5.200 5.350 150 940.700 4.960.377.500 4.494.000.000.000 19,59 20,16 1,70

HOPE Harapan Duta Per� wi Tbk. 71 70 -1 8.878.700 622.998.600 149.041.697.000 -15,93 -15,71 1,25

INTA Intraco Penta Tbk. - - - - - - - - -

KOBX Kobexindo Tractors Tbk. 288 276 -12 12.631.600 3.597.050.600 627.210.000.000 7,33 7,02 1,67

KPAL Steadfast Marine Tbk. 50 50 - - - 53.450.470.000 -40,99 -40,99 0,31

NTBK Nusatama Berkah Tbk. 62 62 - 127.425.000 8.039.141.000 167.400.000.000 - - -

SKRN Superkrane Mitra Utama Tbk. 865 850 -15 3.511.400 3.044.708.000 1.275.000.000.000 132,72 130,42 2,25

UNTR United Tractors Tbk. 25.350 26.325 975 25.149.700 656.066.845.000 98.195.807.455.200 9,07 9,42 1,49

AMIN Ateliers Mecaniques D’Indonesie Tbk. 167 164 -3 1.948.300 325.702.800 177.120.000.000 25,53 25,07 1,21

APII Arita Prima Indonesia Tbk. 183 186 3 1.667.000 312.143.700 200.091.360.000 8,64 8,78 0,59

ARKA Arkha Jayan�  Persada Tbk. 50 50 - 2.942.600 147.130.000 100.000.000.000 199,04 199,04 1,09

GPSO Geoprima Solusi Tbk. 106 99 -7 5.628.700 578.011.700 66.000.003.300 -11,44 -10,68 1,34

KRAH Grand Kartech Tbk. 436 436 - - - 423.438.840.000 -13,13 -13,13 12,27

LABA Ladangbaja Murni Tbk. 115 120 5 67.470.500 8.280.923.200 120.014.226.000 - - -

MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk. 1.250 1.290 40 88.797.000 111.650.154.500 4.902.000.399.900 39,17 40,42 13,79

2.Jasa Perindustrian

2.1.Perdagangan Aneka Barang Perindustrian

TIRA Tira Austenite Tbk. 420 410 -10 12.800 5.306.000 241.080.000.000 104,57 102,08 1,49

TRIL Triwira Insanlestari Tbk. 50 50 - - - 60.000.000.000 -10,38 -10,38 0,50

2.2.Jasa Komersial

JTPE Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. 945 955 10 246.100 233.031.500 1.635.926.937.500 35,15 35,52 2,24
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BINO Perma Plasindo Tbk. 137 134 -3 26.783.000 3.622.348.000 291.450.000.000 - - -

BLUE Berkah Prima Perkasa Tbk. 302 286 -16 1.624.100 470.846.400 119.548.000.000 10,04 9,51 1,50

KONI Perdana Bangun Pusaka Tbk. 2.240 1.995 -245 121.100 254.669.000 622.440.000.000 195,75 174,34 9,00

LION Lion Metal Works Tbk. 390 322 -68 111.500 37.466.600 167.491.520.000 -10,62 -8,77 0,39

MDRN Modern Internasional Tbk. 50 50 - - - 381.608.389.900 -13,46 -13,46 -0,70

ASGR Astra Graphia Tbk. 820 810 -10 1.602.300 1.299.714.000 1.092.512.205.000 30,64 30,27 0,70

DYAN Dyandra Media Interna� onal Tbk. 72 73 1 8.028.300 579.920.400 311.926.392.367 -3,19 -3,23 0,70

ICON Island Concepts Indonesia Tbk. 74 75 1 22.493.900 1.703.410.900 81.731.250.000 14,49 14,69 0,46

MFMI Mul� fi ling Mitra Indonesia Tbk. 860 920 60 47.900 41.673.500 696.974.520.000 16,54 17,69 5,83

2.3.Jasa Profesional

SOSS Shield on Service Tbk. 380 396 16 180.300 68.096.800 261.356.398.380 16,88 17,59 1,78

TFAS Telefast Indonesia Tbk. 4.050 4.300 250 183.200 754.376.000 7.166.665.950.000 1.040,81 1.105,06 46,16

INDX Tanah Laut Tbk. 460 372 -88 32.282.500 14.089.027.600 162.903.854.736 -809,15 -654,35 2,99

3.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

3.1.Perusahaan Holding Mul�  Sektor

ABMM ABM Investama Tbk. 1.610 1.625 15 9.688.500 15.903.741.500 4.473.893.125.000 2,43 2,45 1,09

ASII Astra Interna� onal Tbk. 6.600 6.400 -200 219.681.200 1.430.829.862.500 259.094.740.096.000 13,38 12,97 1,56

BHIT MNC Investama Tbk. 61 60 -1 5.002.206.200 310.469.717.300 5.164.089.402.300 11,34 11,15 0,30

BMTR Global Mediacom Tbk. 248 250 2 127.803.700 32.002.606.200 4.145.999.396.500 3,18 3,20 0,31

BNBR Bakrie & Brothers Tbk. 50 50 - 400.400 20.020.000 1.058.043.263.050 -14,96 -14,96 0,84

EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 2.250 2.270 20 162.515.800 366.686.265.000 139.018.775.866.410 438,67 442,57 6,52

MLPL Mul� polar Tbk. 234 260 26 1.263.986.900 313.284.348.400 3.806.507.237.000 16,46 18,29 0,91

BARANG KONSUMEN PRIMER

1.Perdagangan Ritel Barang Primer

1.1.Perdagangan Ritel Barang Primer

DAYA Duta In� daya Tbk. 212 212 - 319.200 67.620.800 513.155.969.300 -10,37 -10,37 6,18

EPMT Enseval Putera Megatrading Tbk. 2.720 2.710 -10 187.500 510.477.000 7.340.414.400.000 8,18 8,15 1,10

SDPC Millennium Pharmacon Interna� onal Tbk. 119 120 1 324.300 38.423.400 152.880.000.000 11,36 11,45 0,64

DMND Diamond Food Indonesia Tbk. 795 805 10 25.200 19.982.500 7.622.028.995.000 27,23 27,58 1,57

KMDS Kurniamitra Duta Sentosa Tbk. 418 416 -2 65.900 26.886.000 332.800.000.000 11,58 11,53 2,37

PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk. 180 181 1 3.335.000 620.969.500 211.166.672.700 89,87 90,37 3,13

WICO Wicaksana Overseas Interna� onal Tbk. 424 400 -24 11.700 4.861.800 507.580.390.800 -13,12 -12,38 2,43

AMRT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 1.390 1.390 - 203.657.800 284.817.778.000 57.719.057.363.000 39,10 39,10 7,08

HERO Hero Supermarket Tbk. 1.700 1.700 - 39.200 66.462.000 7.112.177.800.000 -7,14 -7,14 6,52

MIDI Midi Utama Indonesia Tbk. 2.100 2.070 -30 8.100 17.245.000 5.966.470.710.000 23,13 22,80 3,89

MPPA Matahari Putra Prima Tbk. 414 406 -8 1.728.342.100 718.672.282.000 3.441.960.388.888 -7,69 -7,54 18,64

RANC Supra Boga Lestari Tbk. 1.410 1.445 35 443.700 615.550.500 2.260.684.437.500 62,86 64,42 4,34

2.Makanan & Minuman

2.1.Minuman

DLTA Delta Djakarta Tbk. 3.770 3.790 20 222.600 842.068.000 3.034.497.799.500 15,99 16,08 3,17

MLBI Mul�  Bintang Indonesia Tbk. 8.200 8.250 50 327.500 2.689.540.000 17.382.750.000.000 31,42 31,61 20,58

ADES Akasha Wira Interna� onal Tbk. 3.660 3.630 -30 289.300 1.060.371.000 2.141.325.384.000 11,34 11,24 2,54

ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 236 214 -22 376.900 83.846.800 469.060.299.412 -59,28 -53,76 1,29

CLEO Sariguna Prima� rta Tbk. 422 426 4 24.159.100 10.275.754.200 5.112.000.000.000 27,81 28,07 5,18

2.2.Makanan Olahan

CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk. 258 266 8 4.698.400 1.220.903.400 1.565.410.000.000 13,99 14,42 1,45

CMRY Cisarua Mountain Dairy Tbk. 3.510 3.400 -110 11.478.700 39.603.237.000 26.977.922.200.000 - - 28,61

KEJU Mulia Boga Raya Tbk. 1.185 1.190 5 508.800 602.822.000 1.785.000.000.000 12,71 12,76 3,27

ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. 1.490 1.485 -5 2.996.400 4.473.656.500 17.156.989.080.000 14,18 14,13 3,65

AISA FKS Food Sejahtera Tbk. 178 179 1 21.613.600 3.889.771.700 1.666.812.200.000 69,34 69,73 1,97

BEEF Es� ka Tata Tiara Tbk. 58 57 -1 18.767.900 1.083.066.400 107.405.817.915 -0,79 -0,78 -1,12

BOBA Formosa Ingredient Factory Tbk. 206 208 2 3.822.700 792.737.800 240.396.000.000 - - -

BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 187 193 6 202.863.300 39.367.438.600 868.306.490.866 8,29 8,56 0,68

CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 1.850 1.840 -10 603.600 1.113.967.000 1.094.800.000.000 6,37 6,34 0,82

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk. 252 252 - 2.214.500 553.176.600 224.245.723.212 24,72 24,72 1,93

FOOD Sentra Food Indonesia Tbk. 127 122 -5 844.500 105.508.000 79.300.000.000 -7,03 -6,75 1,98

GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. 535 535 - 41.142.900 21.805.346.500 19.740.377.278.425 47,18 47,18 7,74

HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 155 156 1 10.447.500 1.635.697.000 1.509.729.418.080 97,48 98,11 2,27

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 7.450 7.250 -200 43.858.600 324.446.792.500 84.548.833.000.000 13,11 12,76 2,64

INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 5.975 5.775 -200 50.254.100 297.349.735.000 50.706.963.037.500 7,27 7,03 1,12

MYOR Mayora Indah Tbk. 1.670 1.655 -15 21.080.000 35.168.383.500 37.003.648.044.875 28,64 28,38 3,42

NASI Wahana In�  Makmur Tbk. 322 342 20 15.867.500 5.299.776.800 276.130.800.000 - - -

PMMP Panca Mitra Mul� perdana Tbk. 442 448 6 50.321.200 22.490.456.000 1.054.144.000.000 6,39 6,47 1,01

PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk. 153 158 5 76.000 11.823.900 227.520.000.000 -3,55 -3,67 4,66

ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 1.285 1.295 10 54.210.900 69.422.394.000 8.011.503.109.960 28,43 28,65 2,71

SKBM Sekar Bumi Tbk. 368 400 32 1.114.900 464.626.200 692.041.286.800 61,57 66,92 0,77

SKLT Sekar Laut Tbk. 2.330 2.330 - 33.600 75.185.000 1.609.425.365.000 45,48 45,48 4,13

STTP Siantar Top Tbk. 7.175 7.175 - 1.000 7.145.000 9.399.250.000.000 14,95 14,95 3,56

TAYS Jaya Swarasa Agung Tbk. 206 200 -6 4.335.600 861.898.700 219.784.000.000 - - -

TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 805 830 25 8.509.900 7.038.135.500 4.433.942.119.370 5,85 6,03 0,70

TGKA Tigaraksa Satria Tbk. 7.000 7.150 150 4.800 33.705.000 6.567.223.162.500 13,78 14,07 4,06

2.3.Produk Makanan Pertanian

AGAR Asia Sejahtera Mina Tbk. 354 368 14 39.300 14.249.000 368.000.000.000 49,26 51,21 3,34

CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 5.750 5.625 -125 38.036.500 215.919.917.500 92.238.750.000.000 26,43 25,85 3,82

CPRO Central Proteina Prima Tbk. 87 96 9 1.723.662.100 159.804.502.100 5.718.948.747.552 -32,96 -36,37 8,59

DPUM Dua Putra Utama Makmur Tbk. 50 50 - - - 208.750.000.000 -2,08 -2,08 0,31

DSFI Dharma Samudera Fishing Industries Tbk. 95 94 -1 119.475.300 11.632.616.500 174.570.737.000 11,47 11,35 0,85

ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk. 50 50 - 3.042.300 152.115.000 108.127.272.400 36,16 36,16 0,73

IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk. 90 87 -3 228.606.100 21.235.248.900 72.499.971.000 4.017,86 3.883,93 1,05

JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 1.605 1.610 5 85.094.300 137.317.533.500 18.879.786.073.610 9,37 9,39 1,61

MAIN Malindo Feedmill Tbk. 685 680 -5 5.695.100 3.894.603.000 1.522.350.000.000 61,62 61,17 0,76

SIPD Sreeya Sewu Indonesia Tbk. 1.515 1.575 60 135.600 205.379.500 2.109.086.561.925 -21,29 -22,13 2,45

WMPP Widodo Makmur Perkasa Tbk. 129 132 3 99.277.800 12.904.030.300 3.883.308.000.000 - - -

WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk. 147 152 5 60.265.200 9.027.185.700 1.967.058.828.000 9,90 10,24 1,70

AALI Astra Agro Lestari Tbk. 11.900 12.700 800 19.697.200 244.251.997.500 24.443.541.829.100 11,69 12,48 1,22

ANDI Andira Agro Tbk. 50 50 - 1.436.300 71.815.000 467.500.000.000 91,24 91,24 1,84

ANJT Aus� ndo Nusantara Jaya Tbk. 1.055 1.050 -5 7.923.900 8.363.451.000 3.521.883.750.000 19,74 19,64 0,62

BISI Bisi Interna� onal Tbk. 990 1.220 230 11.584.800 13.040.729.500 3.660.000.000.000 9,86 12,15 1,42

BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk. 50 50 - 25.900 1.295.000 2.313.874.818.800 -15,00 -15,00 1,49

BWPT Eagle High Planta� ons Tbk. 79 80 1 152.555.100 12.371.200.200 2.522.023.280.000 -1,08 -1,09 1,48

CSRA Cisadane Sawit Raya Tbk. 710 720 10 3.404.300 2.464.293.500 1.476.000.000.000 6,11 6,19 1,97

DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 650 690 40 114.146.000 77.398.554.000 7.313.891.256.000 12,43 13,19 1,14

FAPA FAP Agri Tbk. 3.510 3.530 20 559.500 1.962.596.000 12.811.823.654.000 -39,76 -39,99 5,11

FISH FKS Mul�  Agro Tbk. 6.800 6.775 -25 17.600 121.577.500 3.252.000.000.000 8,22 8,19 1,64

GOLL Golden Planta� on Tbk. - - - - - - - - -

GZCO Gozco Planta� ons Tbk. 145 156 11 1.790.489.600 286.159.435.400 936.000.000.000 -17,08 -18,37 0,99

IPPE Indo Pureco Pratama Tbk. 476 424 -52 489.789.000 228.213.161.800 1.950.400.000.000 - - -

JAWA Jaya Agra Wa�  e Tbk. 200 196 -4 33.666.500 6.932.494.700 739.838.358.000 -5,07 -4,97 3,05

LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 1.375 1.460 85 147.147.700 210.225.306.000 9.961.381.388.900 9,35 9,93 1,01

MAGP Mul�  Agro Gemilang Planta� on Tbk. 50 50 - 2.600 130.000 450.000.000.200 -9,14 -9,14 3,72

MGRO Mahkota Group Tbk. 880 880 - 20.480.200 18.073.968.500 3.127.912.216.000 47,38 47,38 5,09

OILS Indo Oil Perkasa Tbk. 240 234 -6 14.042.500 3.330.310.800 106.236.201.240 19,99 19,49 1,41

PALM Provident Agro Tbk. 810 845 35 151.555.000 132.522.535.000 6.016.011.600.820 2,89 3,02 1,56

PGUN Pradiksi Gunatama Tbk. 710 665 -45 5.043.900 3.567.427.000 3.323.909.400.000 -34,97 -32,76 4,48

PSGO Palma Serasih Tbk. 180 180 - 30.325.800 5.555.058.100 3.393.000.000.000 41,42 41,42 2,67

SGRO Sampoerna Agro Tbk. 2.050 2.100 50 373.800 778.640.000 3.969.000.000.000 5,70 5,84 0,96

SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 498 510 12 39.741.700 20.034.458.300 8.066.318.100.000 33,62 34,43 0,54

SMAR SMART Tbk. 4.940 4.750 -190 596.900 2.847.882.000 13.642.918.488.500 5,93 5,70 0,98

SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 1.100 1.120 20 42.091.800 47.659.291.000 10.668.000.000.000 7,64 7,78 1,90

STAA Sumber Tani Agung Resources Tbk. 750 775 25 126.596.500 95.092.605.500 8.450.113.765.000 - - -

TAPG Triputra Agro Persada Tbk. 720 730 10 249.213.000 182.646.420.000 14.492.354.200.000 15,03 15,24 2,06

UNSP Bakrie Sumatera Planta� ons Tbk. 120 121 1 1.072.400 128.215.400 302.519.643.624 -0,39 -0,39 -0,05

WAPO Wahana Pronatural Tbk. 135 131 -4 3.887.200 523.162.100 162.560.927.541 -75,59 -73,35 2,17

3.Rokok

3.1.Rokok

GGRM Gudang Garam Tbk. 31.225 30.850 -375 3.754.500 117.397.800.000 59.358.114.800.000 10,90 10,77 1,03

HMSP H.M. Sampoerna Tbk. 910 910 - 105.599.400 96.989.536.000 105.849.449.979.000 14,29 14,29 3,86

ITIC Indonesian Tobacco Tbk. 290 298 8 3.353.700 992.590.400 280.334.560.000 34,99 35,95 1,00

RMBA Bentoel Internasional Investama Tbk. 306 306 - - - 11.138.747.692.500 -1.021,70 -1.021,70 1,93

WIIM Wismilak In�  Makmur Tbk. 422 424 2 4.572.700 1.939.730.400 890.346.474.240 6,11 6,14 0,72

4.Produk Rumah TanggaTidak Tahan Lama

4.2.Produk Perawatan Tubuh

FLMC Falmaco Nonwoven Industri Tbk. 80 80 - 1.177.600 92.739.600 62.500.000.000 - - -

KINO Kino Indonesia Tbk. 3.140 3.260 120 11.954.600 38.188.745.000 4.657.143.090.000 39,45 40,96 1,86

KPAS Co� onindo Ariesta Tbk. 62 62 - - - 47.618.681.686 -1,20 -1,20 0,41

MBTO Mar� na Berto Tbk. 121 118 -3 908.400 109.810.500 126.260.000.000 -1,46 -1,42 0,24

MRAT Mus� ka Ratu Tbk. 200 208 8 1.188.000 239.973.900 89.024.000.000 190,73 198,36 0,26

NANO Nanotech Indonesia Global Tbk. 144 140 -4 464.293.800 60.299.691.100 599.900.000.000 - - -

TCID Mandom Indonesia Tbk. 4.750 4.880 130 3.800 18.411.000 981.205.334.960 -15,63 -16,05 0,53

UCID Uni-Charm Indonesia Tbk. 1.395 1.395 - 654.800 910.932.500 5.798.418.358.500 4,18 4,18 1,20

UNVR Unilever Indonesia Tbk. 3.460 3.400 -60 109.201.200 373.852.811.000 129.710.000.000.000 22,61 22,22 24,35

VICI Victoria Care Indonesia Tbk. 490 510 20 18.310.400 9.064.321.400 3.421.080.000.000 21,56 22,44 4,81

BARANG KONSUMEN NON-PRIMER

1.Otomo� f & Komponen Otomo� f

1.1.Komponen Otomo� f

AUTO Astra Otoparts Tbk. 1.075 1.085 10 10.456.200 11.353.372.500 5.229.410.305.000 8,70 8,79 0,49

BOLT Garuda Metalindo Tbk. 1.035 1.100 65 1.003.100 1.047.683.500 2.578.125.000.000 49,50 52,61 3,86

DRMA Dharma Polimetal Tbk. 620 600 -20 91.757.900 56.650.880.000 2.823.529.380.000 - - -

INDS Indospring Tbk. 2.180 2.200 20 27.200 59.987.000 1.443.749.362.000 7,44 7,51 0,55

LPIN Mul�  Prima Sejahtera Tbk. 432 430 -2 3.575.500 1.545.339.000 182.750.000.000 9,17 9,12 0,68

NIPS Nipress Tbk. 282 282 - - - 461.163.999.624 111,61 111,61 0,48

PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 222 220 -2 2.479.700 546.740.600 154.229.565.160 61,91 61,36 0,31

SMSM Selamat Sempurna Tbk. 1.410 1.465 55 9.166.300 13.170.001.000 8.436.459.519.600 12,38 12,86 3,40

BRAM Indo Kordsa Tbk. 12.200 12.200 - 17.300 204.432.500 5.490.000.000.000 14,49 14,49 1,95

GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 1.345 1.345 - 15.000 20.090.000 551.450.000.000 10,28 10,28 0,80

GJTL Gajah Tunggal Tbk. 630 630 - 4.957.000 3.118.386.000 2.195.424.000.000 85,14 85,14 0,31

MASA Mul� strada Arah Sarana Tbk. 4.150 4.190 40 164.400 715.404.000 38.476.547.699.550 42,75 43,16 9,77

2.Barang Rumah Tangga

2.1.Barang Rumah Tangga

CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk. 69 69 - 259.719.800 17.784.673.400 129.375.000.000 62,02 62,02 0,52

CINT Chitose Internasional Tbk. 224 220 -4 4.824.200 1.146.870.200 220.000.000.000 -6,50 -6,38 0,63

GEMA Gema Grahasarana Tbk. 332 334 2 74.800 25.005.800 534.400.000.000 40,47 40,72 1,40

LFLO Imago Mulia Persada Tbk. 108 115 7 5.405.300 584.895.000 149.881.515.030 - - 12,55

MGLV Panca Anugrah Wisesa Tbk. 198 190 -8 104.800 19.924.900 361.799.381.300 - - 10,48

SOFA Boston Furniture Industries Tbk. 37 37 - 5.495.100 200.897.000 61.182.256.463 - - 6,40

WOOD Integra Indocabinet Tbk. 725 750 25 50.769.400 36.834.457.000 4.771.875.000.000 9,72 10,05 1,42

SCNP Selaras Citra Nusantara Perkasa Tbk. 206 216 10 18.105.800 3.781.366.400 540.000.000.000 -28,05 -29,41 1,63

KICI Kedaung Indah Can Tbk. 256 260 4 708.000 182.962.200 71.760.000.000 3,05 3,10 0,73

LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk. 188 185 -3 2.113.100 394.390.000 186.575.768.765 -158,01 -155,49 0,76

MICE Mul�  Indocitra Tbk. 352 356 4 188.000 66.919.000 213.600.000.000 78,18 79,07 0,31

3.Barang Rekreasi

3.2.Peralatan Olah Raga & Barang Hobi

BIKE Sepeda Bersama Indonesia Tbk. 228 234 6 536.334.700 139.937.139.600 302.640.156.000 - - -

IIKP In�  Agri Resources Tbk. 50 50 - - - 1.680.000.000.000 -169,55 -169,55 5,42

TOYS Sunindo Adipersada Tbk. 181 175 -6 57.546.000 10.382.022.900 251.125.050.225 -58,26 -56,33 0,94

4.Pakaian & Barang Mewah

4.1.Pakaian & Barang Mewah

ERTX Eratex Djaja Tbk. 188 188 - 511.300 95.462.200 241.869.480.896 9,18 9,18 0,85

HRTA Hartadinata Abadi Tbk. 212 214 2 19.875.200 4.182.951.800 985.526.153.600 4,79 4,84 0,67

PBRX Pan Brothers Tbk. 125 125 - 9.228.300 1.145.167.300 809.786.951.375 6,27 6,27 0,20

POLU Golden Flower Tbk. 655 610 -45 311.000 198.964.500 457.500.000.000 -18,37 -17,11 3,25

RICY Ricky Putra Globalindo Tbk. 72 71 -1 9.973.900 711.508.700 45.561.943.210 -0,69 -0,68 0,15

TRIS Trisula Interna� onal Tbk. 180 191 11 36.401.500 7.098.888.800 600.015.766.946 104,83 111,24 1,39

BATA Sepatu Bata Tbk. 472 470 -2 17.000 7.988.800 611.000.000.000 -5,88 -5,86 1,53

BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 212 212 - 6.353.500 1.377.132.000 128.933.251.792 -4,28 -4,28 20,23

ARGO Argo Pantes Tbk. 1.525 1.425 -100 1.700 2.532.500 478.169.366.250 -6,41 -5,99 -0,34

BELL Trisula Tex� le Industries Tbk. 69 60 -9 163.542.400 11.733.973.100 435.000.000.000 133,64 116,21 1,93

CNTB Century Tex� le Industry (Seri B) Tbk. 250 250 - - - 32.500.000.000 0,73 0,73 0,22

CNTX Century Tex� le Industry (PS) Tbk. 230 236 6 169.800 39.656.600 16.520.000.000 -0,48 -0,49 -0,15

ESTI Ever Shine Tex Tbk. 103 104 1 9.583.800 1.004.308.500 209.581.706.880 11,29 11,40 1,06

HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 120 120 - - - 432.175.536.000 -10,28 -10,28 155,48

INDR Indo-Rama Synthe� cs Tbk. 5.225 5.125 -100 1.502.900 7.690.572.500 3.353.552.498.375 3,29 3,23 0,54

INOV Inocycle Technology Group Tbk. 224 242 18 80.519.300 20.012.072.400 437.589.699.800 11,83 12,78 1,31

MYTX Asia Pacifi c Investama Tbk. 72 72 - 6.623.400 489.848.100 557.804.300.328 -5,02 -5,02 20,08

POLY Asia Pacifi c Fibers Tbk. 83 83 - 59.612.500 5.093.663.200 207.147.526.722 -3,09 -3,09 -0,01

SBAT Sejahtera Bintang Abadi Tex� le Tbk. 50 50 - 277.000 13.850.000 237.646.665.350 -2,36 -2,36 1,67

SRIL Sri Rejeki Isman Tbk. 146 146 - - - 2.986.017.819.224 2,48 2,48 0,31

SSTM Sunson Tex� le Manufacturer Tbk. 755 770 15 3.800 2.892.500 901.600.069.370 9,84 10,03 3,55

TFCO Tifi co Fiber Indonesia Tbk. 660 750 90 61.500 45.535.500 3.617.307.300.000 -263,17 -299,05 0,89

UNIT Nusantara In�  Corpora Tbk. 316 316 - - - 23.833.415.200 54,20 54,20 0,18

5.Jasa Konsumen

5.1.Pariwisata & Rekreasi

AKKU Anugerah Kagum Karya Utama Tbk. 50 50 - 9.489.000 474.450.000 322.473.181.800 -104,06 -104,06 0,55

ARTA Arthavest Tbk. 1.880 1.800 -80 35.000 64.603.500 804.013.515.000 -175,21 -167,76 4,41

BUVA Bukit Uluwatu Villa Tbk. 60 60 - - - 408.676.152.000 -3,13 -3,13 0,25

CLAY Citra Putra Realty Tbk. 820 795 -25 16.900 13.470.000 2.043.150.000.000 -35,17 -34,10 28,76

DFAM Dafam Property Indonesia Tbk. 416 550 134 32.695.600 15.308.347.900 1.044.919.067.500 -35,80 -47,33 13,27

EAST Eastparc Hotel Tbk. 87 90 3 3.305.000 291.248.600 371.372.987.250 55,54 57,45 1,51

ESTA Esta Mul�  Usaha Tbk. 272 270 -2 73.200 20.006.200 170.100.000.000 792,31 786,48 2,89

FITT Hotel Fitra Interna� onal Tbk. 302 292 -10 8.288.600 2.458.286.000 212.029.988.908 -25,91 -25,05 8,86

HOME Hotel Mandarine Regency Tbk. 50 50 - - - 1.110.609.739.100 -67,82 -67,82 0,52

HOTL Saraswa�  Griya Lestari Tbk. 50 50 - 5.300 265.000 177.500.072.600 -4,84 -4,84 0,60

HRME Menteng Heritage Realty Tbk. 53 54 1 14.486.100 771.034.400 321.772.500.000 -11,05 -11,26 0,49

IKAI In� keramik Alamasri Industri Tbk. 50 50 - 12.500 625.000 665.289.969.350 -10,21 -10,21 0,84

JIHD Jakarta Interna� onal Hotels & Development Tbk. 326 324 -2 291.900 93.593.200 754.609.116.168 -5,10 -5,06 0,22

JSPT Jakarta Se� abudi Internasional Tbk. 795 765 -30 2.700 2.134.000 1.773.833.040.000 -7,46 -7,18 0,87

KPIG MNC Land Tbk. 107 103 -4 1.838.250.300 202.759.357.800 8.304.449.846.392 84,78 81,61 0,35

MABA Marga Abhinaya Abadi Tbk. - - - - - - - - -

MAMI Mas Murni Indonesia Tbk. 50 50 - - - 614.955.879.500 -10,16 -10,16 0,48

MAMIP Mas Murni Tbk. (Saham Preferen) 600 600 - - - 3.600.000.000 0,19 0,19 -0,01

MINA Sanurhasta Mitra Tbk. 50 50 - 38.900 1.945.000 328.125.000.000 -63,87 -63,87 3,10

NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk. 50 50 - 9.634.700 481.739.000 550.246.466.100 -145,90 -145,90 0,51

NATO Surya Permata Andalan Tbk. 695 685 -10 1.102.690.800 763.357.388.500 5.480.761.380.240 -1.864,27 -1.837,45 6,80

NUSA Sinergi Megah Internusa Tbk. 50 50 - - - 385.000.007.400 -25,54 -25,54 0,51

PGLI Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk. 358 370 12 283.700 102.193.200 180.560.000.000 - - 3,07

PLAN Planet Properindo Jaya Tbk. 32 34 2 6.934.100 228.404.700 30.357.175.468 - - -

PNSE Pudjiadi & Sons Tbk. 655 690 35 11.600 7.412.500 550.491.312.240 -12,13 -12,78 4,89

PSKT Red Planet Indonesia Tbk. 94 98 4 777.227.200 77.156.683.600 1.014.420.700.328 -61,02 -63,62 2,84

RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk. 300 300 - 952.600 282.842.600 3.283.500.000.000 91,61 91,61 2,01

SHID Hotel Sahid Jaya Interna� onal Tbk. - - - - - - - - -

SNLK Sunter Lakeside Hotel Tbk. 492 520 28 1.586.000 812.288.900 234.000.000.000 - - -

SOTS Satria Mega Kencana Tbk. 264 240 -24 68.600 17.096.400 240.000.018.000 -9,62 -8,75 0,89

UANG Pakuan Tbk. 710 710 - 700 505.000 859.100.000.000 -29,36 -29,36 7,51

BAYU Bayu Buana Tbk. 1.080 1.080 - 800 872.500 381.478.442.400 -18,39 -18,39 0,96

PANR Panorama Sentrawisata Tbk. 288 270 -18 43.605.500 12.621.080.200 324.000.000.000 -2,53 -2,37 0,71
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PDES Des� nasi Tirta Nusantara Tbk. 340 334 -6 9.591.600 3.281.498.800 238.810.000.000 -6,59 -6,47 3,21

BLTZ Graha Layar Prima Tbk. 2.930 2.830 -100 7.200 21.102.000 2.473.242.111.860 -8,21 -7,93 4,40

BOLA Bali Bintang Sejahtera Tbk. 464 462 -2 111.820.400 52.825.937.500 2.772.000.000.000 14,46 14,40 5,39

JGLE Graha Andrasentra Proper� ndo Tbk. 50 50 - 2.700 135.000 1.129.095.470.250 -15,68 -15,68 0,57

PJAA Pembangunan Jaya Ancol Tbk. 505 520 15 446.800 228.856.100 831.999.997.920 -2,40 -2,47 0,44

CSMI Cipta Selera Murni Tbk. 3.000 3.000 - 3.700 11.112.000 2.448.184.500.000 -97,89 -97,89 210,37

DUCK Jaya Bersama Indo Tbk. 176 176 - - - 225.866.080.000 8,23 8,23 0,25

ENAK Champ Resto Indonesia Tbk. 825 830 5 20.334.000 16.716.790.000 1.798.333.444.000 - - -

FAST Fast Food Indonesia Tbk. 970 950 -20 44.100 42.047.500 3.790.763.300.100 -14,42 -14,12 3,61

LUCY Lima Dua Lima Tiga Tbk. 69 85 16 28.757.500 2.341.137.400 87.975.000.000 108,80 134,03 2,27

MAPB MAP Boga Adiperkasa Tbk. 1.580 1.550 -30 22.700 35.091.000 3.364.930.495.000 -34,75 -34,09 3,55

PTSP Pioneerindo Gourmet Interna� onal Tbk. 5.525 5.975 450 15.400 90.770.000 1.319.327.800.000 -22,91 -24,77 11,77

PZZA Sarimela�  Kencana Tbk. 625 610 -15 2.240.600 1.383.036.500 1.843.343.750.000 106,43 103,88 1,67

5.2.Pendidikan & Jasa Penunjang

IDEA Idea Indonesia Akademi Tbk. 51 66 15 70.922.400 3.926.727.300 70.120.875.000 - - -

YELO Yelooo Integra Datanet Tbk. 118 116 -2 620.874.000 76.422.020.000 221.881.830.980 -8,61 -8,46 9,52

6.Media & Hiburan

6.1.Media

FORU Fortune Indonesia Tbk. 338 448 110 133.283.300 57.115.965.800 208.420.352.000 -109,11 -144,61 5,50

WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk. 500 494 -6 3.606.700 1.785.011.600 1.012.844.389.778 91,69 90,59 2,44

MARI Mahaka Radio Integra Tbk. 284 294 10 200.028.900 60.492.763.600 1.544.277.336.000 -92,75 -96,02 8,19

MDIA Intermedia Capital Tbk. 50 50 - 2.618.100 130.905.000 1.960.776.920.000 59,72 59,72 0,77

MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 905 935 30 126.240.900 117.078.114.000 14.071.551.508.850 6,07 6,27 0,86

NETV Net Visi Media Tbk. 352 342 -10 72.840.700 25.593.098.800 8.020.986.616.080 - - -

SCMA Surya Citra Media Tbk. 282 268 -14 1.560.717.800 432.382.918.600 19.824.112.627.340 14,69 13,96 4,55

VIVA Visi Media Asia Tbk. 50 50 - 257.900 12.895.000 823.213.520.000 -3,57 -3,57 -1,75

IPTV MNC Vision Networks Tbk. 141 137 -4 911.022.800 130.776.650.500 5.781.119.265.217 17,43 16,94 0,74

MSKY MNC Sky Vision Tbk. 505 486 -19 190.778.600 97.740.865.900 969.264.053.280 -6,50 -6,26 0,38

ABBA Mahaka Media Tbk. 294 296 2 96.057.500 28.790.926.200 1.165.024.285.672 -40,74 -41,01 -22,16

DIGI Arkadia Digital Media Tbk. 68 67 -1 141.977.400 10.057.694.000 108.875.000.000 -6,63 -6,53 7,40

TMPO Tempo In�  Media Tbk. 133 132 -1 585.900 77.717.800 139.699.989.000 45,87 45,52 0,77

6.2.Hiburan & Film

FILM MD Pictures Tbk. 1.155 1.190 35 34.540.700 40.943.539.000 11.318.348.230.000 375,50 386,88 9,12

MSIN MNC Digital Entertainment Tbk. 5.625 5.725 100 6.400.000 36.776.150.000 65.519.190.000.000 228,57 232,63 25,62

7.Perdagangan Ritel

7.1.Distributor Barang Konsumen

MKNT Mitra Komunikasi Nusantara Tbk. 50 50 - 2.400 120.000 275.000.000.000 -6,24 -6,24 4,41

7.3.Department Store

LPPF Matahari Department Store Tbk. 6.275 6.025 -250 14.532.400 89.332.810.000 15.822.546.399.500 28,17 27,05 14,94

RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 705 715 10 21.481.500 15.290.114.500 5.073.640.000.000 36,12 36,63 1,42

SONA Sona Topas Tourism Industry Tbk. 3.950 3.700 -250 600 2.245.000 1.225.440.000.000 -11,42 -10,70 1,99

7.4.Ritel Khusus

MAPA Map Ak� f Adiperkasa Tbk. 2.710 2.600 -110 1.820.100 4.814.622.000 7.411.040.000.000 4.161,55 3.992,63 2,51

MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 815 845 30 97.525.400 80.517.643.500 14.027.000.000.000 -121,60 -126,07 2,64

ZONE Mega Perin� s Tbk. 585 595 10 1.203.100 703.071.000 517.752.029.410 54,18 55,11 2,00

ECII Electronic City Indonesia Tbk. 905 900 -5 5.200 4.609.500 1.200.899.700.000 -109,65 -109,04 0,97

ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 565 580 15 387.269.500 223.300.120.500 9.251.000.000.000 9,40 9,65 1,58

GLOB Globe Kita Terang Tbk. 238 246 8 183.600 43.605.200 273.333.552.000 101,27 104,67 -0,34

SLIS Gaya Abadi Sempurna Tbk. 520 462 -58 167.054.900 84.737.199.400 924.000.000.000 39,30 34,91 5,19

TELE Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 121 121 - - - 883.565.581.569 -0,16 -0,16 -0,54

TRIO Trikomsel Oke Tbk. 426 426 - - - 11.079.192.718.770 -315,42 -315,42 -2,83

UFOE Damai Sejahtera Abadi Tbk. 1.980 2.210 230 25.459.700 53.187.151.000 5.055.375.000.000 424,80 474,15 28,99

ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 1.005 1.005 - 238.575.700 239.078.367.500 17.235.750.000.000 40,04 40,04 3,46

BAUT Mitra Angkasa Sejahtera Tbk. 87 87 - 3.668.326.900 353.610.615.300 417.600.000.000 - - -

CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk. 496 488 -8 934.300 456.601.200 2.175.676.224.960 8,67 8,53 1,11

DEPO Caturkarda Depo Bangunan Tbk. 500 505 5 6.384.300 3.211.836.500 3.428.950.000.000 - - -

ASLC Autopedia Sukses Lestari Tbk. 256 270 14 109.678.700 29.581.915.400 3.441.515.790.600 - - -

BOGA Bintang Oto Global Tbk. 1.365 1.360 -5 519.476.400 708.182.886.000 5.172.795.645.600 418,79 417,25 11,59

CARS Industri dan Perdagangan Bintraco Dharma Tbk. 50 50 - 117.700 5.885.000 750.000.000.000 -1,46 -1,46 2,63

IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk. 790 775 -15 3.204.300 2.515.357.500 3.095.575.555.225 -20,20 -19,82 0,29

MPMX Mitra Pinasthika Mus� ka Tbk. 1.165 1.160 -5 75.835.000 90.065.828.500 5.177.037.400.160 12,09 12,04 0,83

PMJS Putra Mandiri Jembar Tbk. 134 135 1 573.100 77.668.800 1.857.006.000.000 32,34 32,58 0,96

TURI Tunas Ridean Tbk. 1.370 1.370 - 1.372.100 1.817.538.500 7.644.600.000.000 15,67 15,67 1,82

KESEHATAN

1.Jasa & Peralatan Kesehatan

1.1.Peralatan & Perlengkapan Kesehatan

IRRA Itama Ranoraya Tbk. 1.705 1.740 35 16.721.100 28.891.080.000 2.784.000.000.000 32,59 33,26 10,58

1.2.Penyedia Jasa Kesehatan

BMHS Bundamedik Tbk. 705 745 40 83.133.600 60.299.965.000 6.409.545.051.120 23,52 24,85 4,18

CARE Metro Healthcare Indonesia Tbk. 515 520 5 1.725.205.200 891.256.662.500 17.290.000.000.000 688,41 695,09 5,23

DGNS Diagnos Laboratorium Utama Tbk. 488 492 4 14.212.900 6.967.893.600 615.000.000.000 7,15 7,21 3,08

HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 1.200 1.195 -5 60.268.200 72.852.121.000 17.793.550.000.000 17,33 17,26 5,69

MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 2.140 2.140 - 80.393.300 172.564.844.000 30.487.187.930.000 25,90 25,90 5,91

PRDA Prodia Widyahusada Tbk. 7.750 7.725 -25 2.708.400 20.987.837.500 7.242.187.500.000 10,66 10,63 3,38

PRIM Royal Prima Tbk. 344 340 -4 7.906.000 2.700.422.600 1.153.767.867.700 18,41 18,19 1,28

RSGK Kedoya Adyaraya Tbk. 1.350 1.395 45 205.300 278.323.500 1.296.896.625.000 13,51 13,96 1,51

SAME Sarana Meditama Metropolitan Tbk. 374 422 48 347.103.800 139.888.948.200 7.222.102.624.986 24,95 28,15 1,79

SILO Siloam Interna� onal Hospitals Tbk. 7.200 7.650 450 1.625.700 11.968.715.000 12.437.107.031.250 16,50 17,54 1,97

SRAJ Sejahteraraya Anugrahjaya Tbk. 220 220 - 8.376.000 1.877.924.000 2.640.155.197.900 -183,59 -183,59 1,51

2.Farmasi & Riset Kesehatan

2.1.Farmasi

DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk. 2.790 2.770 -20 76.400 211.609.000 3.102.400.000.000 8,74 8,68 2,07

INAF Indofarma Tbk. 1.705 1.685 -20 756.000 1.284.859.000 5.222.265.737.500 1.403,06 1.386,60 12,06

KAEF Kimia Farma Tbk. 1.735 1.740 5 5.164.800 9.059.394.500 9.663.960.000.000 24,52 24,60 1,35

KLBF Kalbe Farma Tbk. 1.650 1.670 20 185.729.700 307.380.919.500 78.281.453.923.700 27,47 27,80 4,22

MERK Merck Tbk. 3.940 4.000 60 245.000 971.684.000 1.792.000.000.000 11,24 11,41 2,65

PEHA Phapros Tbk. 1.065 1.060 -5 464.200 496.075.000 890.400.000.000 61,66 61,37 1,24

PYFA Pyridam Farma Tbk. 1.015 995 -20 509.200 505.819.500 532.404.600.000 25,52 25,01 2,91

SCPI Organon Pharma Indonesia Tbk. 29.000 29.000 - - - 104.400.000.000 0,78 0,78 0,11

SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 1.020 1.035 15 57.553.100 59.415.513.000 31.050.000.000.000 - - 10,14

SOHO Soho Global Health Tbk. 6.525 6.500 -25 3.400 22.127.500 8.249.593.553.500 12,11 12,06 3,81

TSPC Tempo Scan Pacifi c Tbk. 1.465 1.475 10 2.639.400 3.864.843.000 6.652.049.842.500 9,06 9,12 1,05

KEUANGAN

1.Bank

1.1.Bank

AGRO Bank Raya Indonesia Tbk. 1.305 1.285 -20 89.657.700 118.576.870.500 28.938.270.152.005 -11,47 -11,30 11,49

AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 138 137 -1 41.230.700 5.772.253.700 2.394.979.649.634 -885,18 -878,77 1,20

AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 426 426 - 316.113.300 133.646.086.000 5.828.477.046.000 474,28 474,28 5,48

ARTO Bank Jago Tbk. 15.525 14.350 -1.175 99.381.200 1.483.328.607.500 196.848.815.625.000 -4.902,12 -4.531,10 24,20

BABP Bank MNC Internasional Tbk. 184 180 -4 683.547.700 126.786.397.800 5.592.341.469.780 696,71 681,56 2,94

BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 202 202 - 63.314.400 12.974.452.400 1.415.541.631.478 50,67 50,67 0,85

BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 2.110 2.110 - 89.279.600 188.674.196.000 27.713.392.829.780 -341,64 -341,64 25,17

BBCA Bank Central Asia Tbk. - - - - - - - - -

BBHI Allo Bank Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BBKP Bank KB Bukopin Tbk. - - - - - - - - -

BBMD Bank Mes� ka Dharma Tbk. - - - - - - - - -

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. - - - - - - - - -

BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. - - - - - - - - -

BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk. - - - - - - - - -

BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. - - - - - - - - -

BBYB Bank Neo Commerce Tbk. - - - - - - - - -

BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BEKS BPD Banten Tbk. - - - - - - - - -

BGTG Bank Ganesha Tbk. - - - - - - - - -

BINA Bank Ina Perdana Tbk. - - - - - - - - -

BJBR BPD Jawa Barat dan Banten Tbk. - - - - - - - - -

BJTM BPD Jawa Timur Tbk. - - - - - - - - -

BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. - - - - - - - - -

BNBA Bank Bumi Arta Tbk. - - - - - - - - -

BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. - - - - - - - - -

BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BNLI Bank Permata Tbk. - - - - - - - - -

BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BSIM Bank Sinarmas Tbk. - - - - - - - - -

BSWD Bank of India Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BTPN Bank BTPN Tbk. - - - - - - - - -

BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. - - - - - - - - -

BVIC Bank Victoria Interna� onal Tbk. - - - - - - - - -

DNAR Bank Oke Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk. - - - - - - - - -

MASB Bank Mul� arta Sentosa Tbk. 3.520 3.520 - 20.400 71.656.000 4.318.721.334.400 21,78 21,78 1,64

MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk. - - - - - - - - -

MCOR Bank China Construc� on Bank Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

MEGA Bank Mega Tbk. - - - - - - - - -

NISP Bank OCBC NISP Tbk. - - - - - - - - -

NOBU Bank Na� onalnobu Tbk. - - - - - - - - -

PNBN Bank Pan Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

PNBS Bank Panin Dubai Syariah Tbk. - - - - - - - - -

SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. - - - - - - - - -

2.Jasa Pembiayaan

2.1.Pembiayaan Konsumen

ADMF Adira Dinamika Mul�  Finance Tbk. - - - - - - - - -

BBLD Buana Finance Tbk. - - - - - - - - -

BFIN BFI Finance Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk. - - - - - - - - -

CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

DEFI Danasupra Erapacifi c Tbk. - - - - - - - - -

FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk. - - - - - - - - -

IBFN Intan Baruprana Finance Tbk. - - - - - - - - -

IMJS Indomobil Mul�  Jasa Tbk. - - - - - - - - -

MFIN Mandala Mul� fi nance Tbk. - - - - - - - - -

TIFA KDB Tifa Finance Tbk. - - - - - - - - -

TRUS Trust Finance Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

VRNA Verena Mul�  Finance Tbk. - - - - - - - - -

WOMF Wahana O� omitra Mul� artha Tbk. - - - - - - - - -

3.Jasa Investasi

3.1.Jasa Investasi

AMOR Ashmore Asset Management Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

PADI Minna Padi Investama Sekuritas Tbk. - - - - - - - - -

PANS Panin Sekuritas Tbk. - - - - - - - - -

RELI Reliance Sekuritas Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

TRIM Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

YULE Yulie Sekuritas Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

4.Asuransi

4.1.Asuransi

ABDA Asuransi Bina Dana Arta Tbk. - - - - - - - - -

AHAP Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. - - - - - - - - -

AMAG Asuransi Mul�  Artha Guna Tbk. - - - - - - - - -

ASBI Asuransi Bintang Tbk. - - - - - - - - -

ASDM Asuransi Dayin Mitra Tbk. - - - - - - - - -

ASJT Asuransi Jasa Tania Tbk. - - - - - - - - -

ASMI Asuransi Maximus Graha Persada Tbk. - - - - - - - - -

ASRM Asuransi Ramayana Tbk. - - - - - - - - -

LPGI Lippo General Insurance Tbk. - - - - - - - - -

MTWI Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk. - - - - - - - - -

PNIN Paninvest Tbk. - - - - - - - - -

TUGU Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

VINS Victoria Insurance Tbk. - - - - - - - - -

BHAT Bhak�  Mul�  Artha Tbk. - - - - - - - - -

JMAS Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk. - - - - - - - - -

LIFE Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG Tbk. - - - - - - - - -

PNLF Panin Financial Tbk. - - - - - - - - -

MREI Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

5.Perusahaan Holding & Investasi

5.1.Perusahaan Holding & Investasi

APIC Pacifi c Strategic Financial Tbk. - - - - - - - - -

BCAP MNC Kapital Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

BPII Batavia Prosperindo Internasional Tbk. - - - - - - - - -

CASA Capital Financial Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

GSMF Equity Development Investment Tbk. - - - - - - - - -

KREN Kresna Graha Investama Tbk. 65 64 -1 129.031.700 8.516.231.000 1.165.342.086.400 -4,76 -4,68 1,19

OCAP Onix Capital Tbk. - - - - - - - - -

PEGE Panca Global Kapital Tbk. 895 880 -15 487.600 436.806.000 2.493.407.009.280 -24,39 -23,98 5,97

PLAS Polaris Investama Tbk. 50 50 - - - 59.210.000.000 -19,87 -19,87 0,36

POOL Pool Advista Indonesia Tbk. 50 50 - - - 117.068.313.200 -0,80 -0,80 0,30

SFAN Surya Fajar Capital Tbk. 1.525 1.525 - 1.480.600 2.250.508.500 2.073.899.382.025 239,32 239,32 9,66

SMMA Sinar Mas Mul� artha Tbk. - - - - - - - - -

STAR Buana Artha Anugerah Tbk. 142 142 - 120.800 16.900.800 681.600.085.484 117,36 117,36 1,37

VICO Victoria Investama Tbk. - - - - - - - - -

DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk. 3.210 3.210 - 6.900 22.122.000 45.530.640.000.000 84,55 84,55 4,43

LPPS Lenox Pasifi k Investama Tbk. - - - - - - - - -

MGNA Magna Investama Mandiri Tbk. - - - - - - - - -

NICK Charnic Capital Tbk. 690 690 - 2.159.100 1.497.452.000 449.293.500.000 4,27 4,27 2,54

POLA Pool Advista Finance Tbk. - - - - - - - - -

SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk. 2.730 2.860 130 54.412.400 154.120.147.000 38.795.428.100.000 1,97 2,07 0,86

PROPERTI & REAL ESTAT

1.Proper�  & Real Estat

1.1.Pengelola & Pengembang Real Estat

ADCP Adhi Commuter Proper�  Tbk. 93 93 - 227.895.700 21.631.928.300 2.066.666.664.600 - - -

AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk. 550 535 -15 3.405.600 1.858.534.500 2.072.322.500.000 240,57 234,01 3,52

APLN Agung Podomoro Land Tbk. 115 118 3 98.143.700 11.761.950.400 2.678.520.559.922 -2,25 -2,31 0,32

ARMY Armidian Karyatama Tbk. 50 50 - - - 450.312.500.000 86,87 86,87 0,31

ASPI Andalan Sak�  Primaindo Tbk. 64 68 4 6.345.300 422.705.800 46.362.048.100 -202,08 -214,71 0,70

ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 157 169 12 242.214.000 40.499.511.900 3.320.750.609.072 -16,65 -17,92 0,36

ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk. 138 139 1 77.163.500 11.351.840.400 173.750.000.000 23,75 23,92 2,22
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BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 115 112 -3 91.952.300 10.643.659.100 74.119.866.240 -20,16 -19,63 0,56

BAPI Bhak�  Agung Proper� ndo Tbk. 50 50 - 50.200 2.510.000 279.587.649.300 -48,52 -48,52 0,66

BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera Tbk. 53 54 1 14.205.100 757.836.700 259.200.865.080 1.380,21 1.406,25 1,03

BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 65 66 1 39.647.200 2.642.583.200 94.374.424.650 -86,23 -87,56 0,22

BEST Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk. 105 104 -1 93.779.100 9.924.165.800 1.003.320.359.600 -8,37 -8,29 0,23

BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk. 218 222 4 330.900 73.465.200 131.486.160.000 11,05 11,25 -2,27

BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 50 52 2 9.021.200 459.384.100 261.490.807.032 -139,04 -144,61 0,30

BKDP Bukit Darmo Property Tbk. 98 94 -4 29.493.000 2.823.845.000 706.315.271.688 -17,81 -17,08 1,57

BKSL Sentul City Tbk. 51 54 3 441.925.900 23.445.817.300 3.622.512.298.428 8,19 8,67 0,40

BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 1.005 1.035 30 140.877.500 144.643.635.500 21.912.363.615.420 17,15 17,66 0,71

CITY Natura City Developments Tbk. 162 158 -4 4.697.900 765.387.700 854.019.856.628 -48,48 -47,29 0,99

COWL Cowell Development Tbk. 50 50 - - - 243.560.701.050 -7,05 -7,05 0,27

CPRI Capri Nusa Satu Proper�  Tbk. 50 50 - - - 121.668.997.900 -98,89 -98,89 0,65

CSIS Cahayasak�  Inves� ndo Sukses Tbk. 81 84 3 24.995.400 2.057.696.100 109.788.000.000 3,20 3,31 0,78

CTRA Ciputra Development Tbk. 1.070 1.075 5 162.536.600 177.253.555.000 19.952.326.151.775 14,68 14,75 1,23

DADA Diamond Citra Proper� ndo Tbk. 50 50 - 2.269.700 113.485.000 358.907.345.400 25,66 25,66 1,05

DART Duta Anggada Realty Tbk. 216 222 6 841.200 184.088.600 697.388.793.564 -1,68 -1,73 0,27

DILD In� land Development Tbk. 144 144 - 16.066.400 2.306.251.000 1.492.683.002.640 -14,50 -14,50 0,29

DMAS Puradelta Lestari Tbk. 186 185 -1 92.078.000 17.142.404.400 8.916.650.553.500 10,59 10,54 1,53

DUTI Duta Per� wi Tbk. 3.880 3.730 -150 28.700 110.763.000 6.900.500.000.000 12,67 12,18 0,77

ELTY Bakrieland Development Tbk. 50 50 - 294.500 14.725.000 2.176.095.650.950 -24,98 -24,98 0,30

EMDE Megapolitan Developments Tbk. 154 154 - 65.300 9.771.300 515.900.000.000 -8,10 -8,10 1,04

FMII Fortune Mate Indonesia Tbk. 358 346 -12 34.600 12.194.200 941.466.000.000 74,54 72,05 1,48

FORZ Forza Land Indonesia Tbk. 50 50 - - - 99.200.494.350 13,10 13,10 0,34

GAMA Aksara Global Development Tbk. 50 50 - 9.000 450.000 500.551.382.800 -74,56 -74,56 0,46

GMTD Gowa Makassar Tourism Development Tbk. 15.600 15.600 - - - 1.583.992.800.000 -98,05 -98,05 2,77

GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 74 78 4 23.030.700 1.759.671.400 333.579.116.208 4,00 4,21 0,32

GWSA Greenwood Sejahtera Tbk. 148 147 -1 1.137.700 166.817.800 1.146.711.720.000 17,69 17,57 0,16

HOMI Grand House Mulia Tbk. 1.345 1.320 -25 4.220.700 5.636.806.500 1.039.500.000.000 168,99 165,85 8,73

INPP Indonesian Paradise Property Tbk. 490 484 -6 30.800 15.175.200 5.412.074.318.288 -84,95 -83,91 1,05

IPAC Era Graharealty Tbk. 111 120 9 19.000 2.209.800 113.984.220.000 50,34 54,42 4,86

JRPT Jaya Real Property Tbk. 490 488 -2 10.209.500 4.992.904.400 6.710.000.000.000 7,82 7,79 0,86

KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk. 50 50 - 3.924.900 196.245.000 357.500.075.450 153,99 153,99 0,94

KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 171 172 1 3.344.300 577.176.400 3.581.880.799.468 -14,90 -14,99 0,71

KOTA DMS Proper� ndo Tbk. 50 50 - 5.146.600 257.330.000 527.309.285.050 -22,30 -22,30 0,42

LAND Trimitra Proper� ndo Tbk. 71 71 - 101.788.800 7.389.185.600 198.276.020.000 -15,61 -15,61 0,41

LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk. 114 114 - - - 641.820.104.196 -365,85 -365,85 0,40

LPCK Lippo Cikarang Tbk. 1.360 1.255 -105 9.568.600 11.979.727.500 3.362.898.000.000 7,94 7,33 0,52

LPKR Lippo Karawaci Tbk. 131 139 8 526.391.000 71.554.154.100 9.854.824.553.291 -12,15 -12,89 0,56

LPLI Star Pacifi c Tbk. 242 240 -2 140.900 34.022.400 280.903.872.720 0,39 0,39 0,26

MDLN Modernland Realty Tbk. 80 88 8 377.328.600 33.584.076.400 1.102.909.924.336 -0,87 -0,95 0,28

MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 21.600 21.600 - - - 20.480.990.400.000 96,32 96,32 3,61

MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 498 575 77 123.146.400 69.357.940.300 3.961.252.399.600 30,74 35,49 0,98

MPRO Maha Proper�  Indonesia Tbk. 680 705 25 61.700 46.165.500 7.009.462.500.000 -536,57 -556,30 7,17

MTLA Metropolitan Land Tbk. 336 338 2 131.700 43.925.600 2.587.432.699.540 9,53 9,58 0,66

MTSM Metro Realty Tbk. 306 270 -36 447.100 124.129.400 62.868.960.000 -17,57 -15,50 1,48

MYRX Hanson Interna� onal Tbk. - - - - - - - - -

MYRXP Saham Seri B Hanson Interna� onal Tbk. 50 50 - - - 56.049.750.000 -14,18 -14,18 0,16

NIRO City Retail Developments Tbk. 132 125 -7 206.200 26.698.000 2.774.858.975.500 -44,41 -42,05 1,17

NZIA Nusantara Almazia Tbk. 137 133 -4 456.600 61.771.400 292.272.913.765 981,38 952,72 0,59

OMRE Indonesia Prima Property Tbk. 795 735 -60 40.500 31.134.000 1.282.575.000.000 -7,18 -6,64 0,37

PAMG Bima Sak�  Per� wi Tbk. 89 89 - 6.959.200 634.239.500 278.125.000.000 23,29 23,29 0,65

PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 2.000 2.070 70 10.300 21.652.000 7.348.500.000.000 14,05 14,54 0,68

POLI Pollux Hotels Group Tbk. 1.215 1.040 -175 95.500 104.365.000 2.090.947.456.000 31,81 27,23 1,22

POLL Pollux Proper� es Indonesia Tbk. 600 570 -30 54.147.400 32.300.152.000 4.741.729.452.000 21,71 20,63 2,74

POSA Bliss Proper�  Indonesia Tbk. 50 50 - - - 419.443.510.300 -4,67 -4,67 7,07

PPRO PP Proper�  Tbk. 52 52 - 188.425.500 9.654.534.500 3.207.134.937.916 970,15 970,15 0,80

PUDP Pudjiadi Pres� ge Tbk. 338 344 6 33.500 11.419.200 113.368.640.000 22,16 22,55 0,36

PURI Puri Global Sukses Tbk. 386 370 -16 56.800 21.364.200 370.000.000.000 39,02 37,40 3,79

PWON Pakuwon Ja�  Tbk. 510 500 -10 208.852.500 105.050.100.500 24.079.801.200.000 28,07 27,52 1,57

RBMS Ris� a Bintang Mahkotaseja�  Tbk. 70 69 -1 116.971.500 8.333.884.600 183.278.684.994 -5,48 -5,41 0,35

RDTX Roda Vivatex Tbk. 6.900 6.925 25 600 4.150.000 1.861.440.000.000 11,84 11,88 0,66

REAL Repower Asia Indonesia Tbk. 50 51 1 1.229.580.800 63.468.316.800 338.314.117.701 326,80 333,33 0,97

RIMO Rimo Interna� onal Lestari Tbk. 50 50 - - - 2.254.030.000.000 21,99 21,99 0,40

ROCK Rockfi elds Proper�  Indonesia Tbk. 595 590 -5 9.800 5.648.500 846.759.209.000 -112,01 -111,06 1,10

RODA Pikko Land Development Tbk. 79 80 1 4.418.100 352.347.300 1.087.370.256.720 -8,44 -8,55 0,53

SATU Kota Satu Proper�  Tbk. 103 104 1 38.073.700 3.894.108.800 143.000.000.000 -12,95 -13,08 1,89

SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 161 161 - 393.100 63.135.700 768.314.256.157 6,40 6,40 0,41

SMRA Summarecon Agung Tbk. 770 785 15 409.656.900 321.348.811.000 12.959.226.161.030 70,46 71,84 1,89

TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk. 50 50 - 508.700 25.435.000 503.482.287.500 -39,75 -39,75 0,49

TRIN Perin� s Trini�  Proper�  Tbk. 484 476 -8 132.382.600 64.425.943.900 2.091.508.873.580 118,80 116,84 3,05

TRUE Trini�  Dinamik Tbk. 101 102 1 81.051.600 8.411.468.600 772.230.602.316 - - 2,21

URBN Urban Jakarta Proper� ndo Tbk. 482 494 12 768.900 370.789.400 1.596.668.584.160 45,91 47,05 1,58

INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk. 87 98 11 59.001.300 5.694.678.000 423.016.941.690 45,84 51,64 0,43

TEKNOLOGI

1.Perangkat Lunak & Jasa TI

1.1.Aplikasi & Jasa Internet

BUKA Bukalapak.com Tbk. 286 308 22 3.502.528.300 1.065.621.651.400 31.743.101.961.032 -19,62 -21,13 1,33

CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tbk. 230 232 2 25.919.600 6.053.060.000 332.021.119.944 -49,07 -49,49 3,11

DIVA Distribusi Voucher Nusantara Tbk. 1.125 1.180 55 612.000 719.003.000 1.685.714.252.000 0,96 1,01 0,81

EDGE Indointernet Tbk. 20.225 20.275 50 35.200 709.620.000 8.192.113.750.000 70,25 70,43 8,27

HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. 208 208 - 1.304.600 273.823.400 317.133.440.000 -26,52 -26,52 0,91

KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk. 436 428 -8 111.334.000 49.715.053.800 306.978.677.200 107,05 105,09 5,07

MCAS M Cash Integrasi Tbk. 11.950 11.550 -400 302.200 3.545.682.500 10.024.629.615.000 136,49 131,92 19,24

NFCX NFC Indonesia Tbk. 5.700 5.175 -525 529.400 2.810.515.000 3.450.004.312.500 118,10 107,23 7,22

PGJO Tourindo Guide Indonesia Tbk. 60 75 15 606.500 40.258.900 56.989.432.125 -5,74 -7,18 2,03

UVCR Trimegah Karya Pratama Tbk. 218 214 -4 16.031.400 3.489.545.800 428.015.874.306 - - -

1.2.Jasa & Konsultan TI

ATIC Anaba� c Technologies Tbk. 530 505 -25 1.143.500 600.973.500 1.169.257.484.275 -14,46 -13,78 5,56

DCII DCI Indonesia Tbk. 43.950 43.700 -250 3.900 170.790.000 104.169.695.830.000 544,99 541,89 113,46

DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. 1.665 1.710 45 9.434.700 15.954.982.000 13.153.846.167.000 311,94 320,37 18,95

ENVY Envy Technologies Indonesia Tbk. - - - - - - - - -

LMAS Limas Indonesia Makmur Tbk. 50 50 - 23.314.300 1.167.579.200 39.392.576.250 -31,51 -31,51 0,65

MLPT Mul� polar Technology Tbk. 3.490 3.450 -40 2.629.900 9.259.675.000 6.468.750.000.000 51,71 51,12 7,68

TECH Indosterling Technomedia Tbk. 4.350 4.000 -350 13.002.800 55.922.992.000 5.025.200.000.000 1.339,49 1.231,72 89,40

1.3.Perangkat Lunak

RUNS Global Sukses Solusi Tbk. 163 234 71 8.137.400 1.445.333.700 230.152.542.750 -22,64 -32,50 3,11

SKYB Northcliff  Citranusa Indonesia Tbk. 51 51 - - - 29.835.000.000 -930,66 -930,66 0,54

WGSH Wira Global Solusi Tbk. 230 214 -16 39.857.600 8.640.978.400 223.095.000.000 - - -

2.Perangkat Keras & Peralatan Teknologi

2.1.Peralatan Jaringan

PTSN Sat Nusapersada Tbk. 222 224 2 4.968.900 1.122.325.200 1.190.413.056.000 14,41 14,54 0,96

2.2.Perangkat Komputer

LUCK Sentral Mitra Informa� ka Tbk. 304 294 -10 21.201.000 6.407.017.000 210.430.394.160 -165,42 -159,98 1,66

MTDL Metrodata Electronics Tbk. 700 680 -20 31.658.900 21.871.121.500 8.348.281.517.800 3,67 3,56 3,22

ZYRX Zyrexindo Mandiri Buana Tbk. 555 600 45 35.462.800 20.589.460.500 799.999.980.000 12,79 13,83 4,63

2.3.Perangkat, Instrumen & Komponen Elektronik

GLVA Galva Technologies Tbk. 260 254 -6 181.100 45.793.600 381.000.000.000 12,61 12,32 1,79

INFRASTRUKTUR

1.Infrastruktur Transportasi

1.1.Operator Infrastruktur Transportasi

CASS Cardig Aero Services Tbk. 326 346 20 482.800 161.923.600 722.084.700.000 17,96 19,06 2,04

GMFI Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk. - - - - - - - - -

CMNP Citra Marga Nusaphala Persada Tbk. 2.240 2.180 -60 132.700 293.097.000 11.846.832.325.900 18,71 18,21 1,26

JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk. 3.610 3.840 230 45.221.700 170.053.393.000 27.870.225.408.000 26,22 27,89 1,41

META Nusantara Infrastructure Tbk. 111 114 3 4.727.900 524.155.900 2.019.020.734.116 117,49 120,66 0,77

IPCC Indonesia Kendaraan Terminal Tbk. 490 500 10 6.678.300 3.328.372.000 909.192.410.000 40,27 41,09 0,89

IPCM Jasa Armada Indonesia Tbk. 286 296 10 24.120.200 7.053.736.200 1.564.304.085.600 11,45 11,85 1,39

KARW ICTSI Jasa Prima Tbk. 168 164 -4 74.937.800 13.296.281.600 96.293.042.800 -3,43 -3,34 -0,19

PORT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk. 595 595 - 16.300 9.848.500 1.674.295.481.075 -28,30 -28,30 1,83

2.Konstruksi Bangunan

2.1.Konstruksi Bangunan

ACST Acset Indonusa Tbk. 195 194 -1 30.875.300 6.107.477.500 2.458.981.040.000 -4,80 -4,78 1,77

ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 735 735 - 66.164.900 48.580.381.500 2.617.224.291.360 127,60 127,60 0,47

BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk. 1.080 1.125 45 42.900 46.838.500 2.970.508.500.000 0,37 0,38 0,95

DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk. 153 160 7 142.938.100 22.702.280.100 886.586.400.000 414,41 433,37 1,37

FIMP Fimperkasa Utama Tbk. 56 56 - 2.754.000 153.070.200 22.400.054.600 - - -

IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk. 164 172 8 10.608.100 1.860.812.100 344.516.000.000 -2,23 -2,34 0,53

JKON Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk. 76 76 - 46.572.000 3.584.260.400 1.239.447.509.360 -10,32 -10,32 0,49

MTPS Meta Epsi Tbk. 89 87 -2 9.199.900 822.079.700 181.382.022.123 -1,73 -1,70 0,70

MTRA Mitra Pemuda Tbk. - - - - - - - - -

NRCA Nusa Raya Cipta Tbk. 272 274 2 1.206.200 329.067.000 683.974.786.256 31,49 31,72 0,60

PBSA Paramita Bangun Sarana Tbk. 695 670 -25 13.200 9.069.000 1.005.000.000.000 20,44 19,71 1,88

PPRE PP Presisi Tbk. 168 172 4 63.421.900 10.963.754.000 1.758.574.612.000 22,81 23,35 0,79

PTDU Djasa Ubersak�  Tbk. 122 123 1 144.606.400 17.374.862.800 184.500.000.000 -50,10 -50,52 2,12

PTPP PP (Persero) Tbk. 990 990 - 159.081.400 156.687.058.500 6.137.898.380.460 35,57 35,57 0,57

PTPW Pratama Widya Tbk. 805 800 -5 1.307.600 1.053.059.500 702.550.000.000 14,72 14,62 1,68

RONY Aesler Grup Internasional Tbk. 800 800 - - - 1.000.000.000.000 -214,51 -214,51 28,66

SMKM Sumber Mas Konstruksi Tbk. 186 232 46 53.748.900 11.477.201.700 290.696.000.000 - - -

SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 358 400 42 28.130.600 10.002.160.000 1.882.099.776.000 -4,70 -5,25 0,54

TAMA Lancartama Seja�  Tbk. 57 56 -1 35.944.700 2.001.001.500 56.000.000.280 -14,09 -13,84 1,12

TOPS Totalindo Eka Persada Tbk. 50 50 - 118.200 5.910.000 1.666.500.000.000 1.736,11 1.736,11 1,97

TOTL Total Bangun Persada Tbk. 298 292 -6 9.297.000 2.738.671.600 995.720.000.000 10,06 9,86 0,84

WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk. 180 184 4 31.938.300 5.811.283.600 1.761.248.000.000 8,58 8,77 0,77

WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 990 1.000 10 97.664.800 97.537.413.000 8.969.951.372.000 53,23 53,77 0,65

WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. 555 550 -5 209.453.000 117.429.154.500 15.843.743.858.800 22,36 22,16 2,01

3.Telekomunikasi

3.1.Jasa Telekomunikasi

JAST Jasnita Telekomindo Tbk. 153 152 -1 32.184.600 4.954.759.200 123.671.258.400 -10,37 -10,30 2,44

KBLV First Media Tbk. 348 350 2 30.768.500 10.769.179.000 609.758.767.450 2,21 2,23 0,25

LINK Link Net Tbk. 4.400 4.380 -20 5.559.400 24.203.516.000 12.540.796.219.920 13,75 13,69 2,49

TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 4.550 4.520 -30 436.323.100 1.979.998.509.000 447.761.219.032.000 17,91 17,80 4,28

3.2.Jasa Telekomunikasi Nirkabel

BALI Bali Towerindo Sentra Tbk. 795 805 10 1.907.500 1.515.876.000 3.167.346.962.500 18,46 18,69 1,34

BTEL Bakrie Telecom Tbk. 50 50 - - - 1.841.133.287.750 -18,46 -18,46 -0,16

CENT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk. 206 228 22 329.138.800 74.189.376.000 7.109.829.997.200 -16,47 -18,23 3,17

EXCL XL Axiata Tbk. 2.690 2.760 70 92.427.400 251.368.137.000 29.600.102.381.760 21,29 21,84 1,49

FREN Smar� ren Telecom Tbk. 78 68 -10 6.107.592.800 448.462.789.900 20.951.264.230.016 -15,14 -13,20 1,75

GHON Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk. 2.110 2.260 150 283.900 633.043.000 1.243.000.000.000 13,43 14,38 1,75

GOLD Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk. 386 364 -22 522.900 208.845.000 464.928.464.000 30,21 28,49 1,44

IBST In�  Bangun Sejahtera Tbk. 6.800 6.850 50 3.000 21.510.000 9.253.698.749.950 110,03 110,84 1,47

ISAT Indosat Tbk. 5.375 5.250 -125 13.578.700 72.193.980.000 42.329.189.385.000 3,78 3,69 2,39

LCKM LCK Global Kedaton Tbk. 306 310 4 3.600 1.105.800 310.000.000.000 110,44 111,88 2,28

MTEL Dayamitra Telekomunikasi Tbk. 785 760 -25 415.087.000 321.101.750.500 63.471.744.161.440 - - -

OASA Protech Mitra Perkasa Tbk. 700 775 75 11.289.400 8.356.416.500 277.915.000.000 181,88 201,37 5,86

SUPR Solusi Tunas Pratama Tbk. - - - - - - - - -

TBIG Tower Bersama Infrastructure Tbk. 2.910 2.850 -60 186.972.400 543.693.668.000 64.572.448.418.250 45,75 44,80 7,10

TOWR Sarana Menara Nusantara Tbk. 1.030 1.075 45 216.174.200 227.932.686.000 54.840.721.875.000 15,55 16,23 5,18

4.U� litas

4.1.U� litas Listrik

KEEN Kencana Energi Lestari Tbk. 470 480 10 7.732.500 3.740.968.800 1.759.830.000.000 36,06 36,83 0,88

LAPD Leyand Interna� onal Tbk. - - - - - - - - -

MPOW Megapower Makmur Tbk. 99 109 10 103.053.900 11.101.366.000 89.052.678.777 75,38 82,99 0,62

POWR Cikarang Listrindo Tbk. 630 635 5 8.845.200 5.580.751.000 10.215.344.060.000 8,03 8,10 1,03

TGRA Terregra Asia Energy Tbk. 71 71 - 27.216.900 1.936.685.900 195.250.000.000 107,20 107,20 0,63

4.2.U� litas Gas

HADE Himalaya Energi Perkasa Tbk. 50 50 - 900 45.000 106.000.000.000 -294,99 -294,99 12,67

ZBRA Zebra Nusantara Tbk. 650 615 -35 1.483.100 939.337.500 1.544.084.351.745 39,60 37,47 1,14

TRANSPORTASI DAN LOGISTIK

1.Transportasi

1.1.Maskapai Penerbangan

CMPP AirAsia Indonesia Tbk. 670 760 90 295.879.200 220.502.531.500 8.120.694.575.160 -3,26 -3,70 -1,79

GIAA Garuda Indonesia (Persero) Tbk. - - - - - - - - -

HELI Jaya Trishindo Tbk. 278 276 -2 61.200 16.571.600 229.870.018.812 63,96 63,50 1,65

IATA MNC Energy Investments Tbk. 192 202 10 1.849.031.800 380.853.132.100 2.305.994.047.028 -22,69 -23,87 13,40

1.3.Pengangkutan Darat Penumpang

ASSA Adi Sarana Armada Tbk. 2.520 2.700 180 87.740.600 225.251.008.000 9.626.891.207.400 80,05 85,77 5,08

BIRD Blue Bird Tbk. 1.275 1.285 10 5.600.800 7.272.455.000 3.215.198.500.000 -36,15 -36,43 0,65

BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk. 326 314 -12 2.318.400 743.661.600 486.700.000.000 46,60 44,89 2,09

LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk. 178 192 14 2.037.500 396.425.500 67.200.004.224 -2,86 -3,08 0,32

SAFE Steady Safe Tbk. 200 198 -2 5.443.200 1.084.018.800 121.798.712.376 -4,50 -4,45 -1,78

TAXI Express Transindo Utama Tbk. 50 50 - 900 45.000 511.182.357.800 -9,62 -9,62 -0,98

TRJA Transkon Jaya Tbk. 600 520 -80 178.925.900 106.649.368.500 785.304.000.000 21,35 18,50 2,56

WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk. 180 185 5 35.733.600 6.523.591.600 163.986.084.025 -10,90 -11,20 1,54

2.Logis� k & Pengantaran

2.1.Logis� k & Pengantaran

AKSI Mineral Sumberdaya Mandiri Tbk. 484 476 -8 144.300 69.199.400 342.720.000.000 11,01 10,83 2,64

BLTA Berlian Laju Tanker Tbk. 50 50 - 385.700 19.285.000 1.297.009.355.150 14,85 14,85 2,76

DEAL Dewata Freigh� nterna� onal Tbk. 50 50 - 115.100 5.755.000 57.308.547.950 -1,34 -1,34 -14,86

HAIS Hasnur Internasional Shipping Tbk. 216 220 4 98.068.600 22.373.626.400 577.775.000.000 - - -

JAYA Armada Berjaya Trans Tbk. 135 134 -1 33.518.700 4.542.358.500 100.500.028.140 18,55 18,41 1,44

KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk. 464 382 -82 999.100 413.732.300 191.000.000.000 -88,86 -73,16 3,08

MIRA Mitra Interna� onal Resources Tbk. 50 50 - 24.300 1.215.000 198.072.601.950 -17,08 -17,08 0,97

NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk. 316 314 -2 25.901.500 8.236.950.400 737.900.000.000 15,92 15,82 1,48

PPGL Prima Globalindo Logis� k Tbk. 114 122 8 5.891.600 703.284.800 91.502.603.968 18,44 19,74 2,40

PURA Putra Rajawali Kencana Tbk. 50 50 - 4.528.200 226.410.000 297.063.204.100 19,01 19,01 0,70

SAPX Satria Antaran Prima Tbk. 1.295 1.305 10 41.000 53.895.500 1.087.499.956.500 25,23 25,42 7,03

SDMU Sidomulyo Selaras Tbk. 57 79 22 648.564.400 48.616.374.300 89.682.775.000 -1,52 -2,11 14,35

SMDR Samudera Indonesia Tbk. 1.355 1.370 15 64.651.000 90.548.055.000 4.486.914.400.000 31,51 31,86 1,80

TMAS Temas Tbk. 1.755 1.725 -30 9.368.500 16.517.871.500 9.841.383.750.000 12,03 11,83 6,23

TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk. 1.065 1.095 30 20.811.800 22.612.531.000 461.695.800.000 -141,10 -145,08 11,56

TRUK Guna Timur Raya Tbk. 204 198 -6 114.944.400 23.454.102.200 86.130.000.000 -22,72 -22,05 1,42

BURSA EFEK INDONESIA, PERIODE 21—25 MARET 2022

21/03 23/03 25/03 21/02 09/03 25/03

1 Week 1 Month

730,70

735,56 735,56

743,39

21/03 23/03 25/03 21/02 09/03 25/03

1 Week 1 Month

8.049,67

8.116,22 8.116,22

8.191,30

1 Week 1 Month

995,47

972,65 972,65

979,04

21/03 23/03 25/03 21/02 09/03 25/03

21/03 23/03 25/03 21/02 09/03 25/03

1 Week 1 Month

1.826,40

1.873,54 1.873,54

1.847,56

D A T A  E M I T E NT6 Senin, 28 Maret 2022
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